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KATA PENGANTAR
Perpustakaan Pusat Bahasa sebagai perpustkaan khusus bidang
cebahasaan dan kesastraan mempunyai tanggung jawab untuk
menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan kebahasaan dan
kesastraan.
Bahasa dan Susastra dalam Guntingan addah buletin yang isinya
berupa guntingan artikel surat kabar dan majalah tentang bahasa dan sastra.
Bahasa dan Susastra dalam Guntingan ini diterbitkan secara rutin tiap
bulan. Setiap artikel disertai dengan keterangan mengenai nama surat kabar
berikut sumbemya. Isi Bahasa dan Susastra dalam Guntingan disusun
berdasarkan alfabet subjek. Di samping itu, Bahasa dan Susastra dalam
Guntingan juga dilengkapi dengan indeks kumulatif nama pengarang dan
judul artikel yang diterbitkan setahun sekali, pada akhir tahun. Bahasa dan
Susastra dalam Guntingan, Nomor 216, Agustus 2003 berisi 183 artikel,
yaitu bahasa 49 artikel dan sastra 134 artikel.
Semoga buletin ini dapat menambah informasi bagi pembaca,
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BANYAK sekali kita lihat saat ini
^bahasa Indonesia yang dlperguna-|:kan bukan semestlnya. Kita seba-
gal bangsa Indonesia seharusnya
merasakan keprlhatinan inl.Tetapi,
' kelihatannya semua bergeming,
^apakah mungkin semua tidak pe-
i dull lag!, karena sibuk memlkirkan
•i^nasib dirlnyasendiri atau mungkin
M}erpikir kalaupun melakukan pro
ves tetap saja tlc^k ada perubahan.
Sewaktu masih duduk dl bang-
ku sekolah dasar (SD) sampal
SMU semua rakyat Indonesia di-
ajarkan mata pelajaran bahasa In-
' donesia. Bahkan, kalau nilainya je-
* lek mengakibatkan si anak tidak
naik kelas. Jadi, dari sini sebenar-
' nyasadar atau tidak sadar bahasa
:^lndonesia menempati posisi yang
^ sangat penting sebagai bahasa
' bangsa ini. Kita semua diajarkan
»bagajmaha,menulis, membaca,
dan bahkan cara yang benar untuk
membuatsingkatan.
Pada saat ini cara. penulisan
yang baikd^ benar sud^h mulai
tidak diperhatikan lagl. Seilah satu
contob yahg paling nyata adaiah
dalani hal pembuatan' singkatan.
Pada masa pemerintahan Orde Ba-
ru (O.rba) semuanya memakai
singkataii, mulai gefar, inisial sam-
pai nama departemen dibuat sing
katan. Seperti Deplu, Depkeu,
Depdagri, dan banyak.yang lain-
nya. Banyak masyarakat mengata-
kan ini salah satu bentuk dari de-
terminasi ABRI (kini T1\ll) dalam
banyak hal pada waktu zaman Or-
ba. Suhgguh menyedlhkan se
muanya memakai singkatan, demi
tujuan semuanya kelihatan praktis.
Beberapa waktu yang lalu saya
melintasi jalan-jalan di Ibu Kota.
Saya semakin prihatin dengan ba-
nyaknya singkatan nama perusa-
haan yang tidak memerhatikan ca
ra yang benar lagi. Saya ambil
contoh yang paling sering kita
jumpai. Bahkan, di ikian televisi
sekalipun jelas sekali kita lihat me-
ngenai ikIan bii (Bank Intemasional
Indonesia). Saya bingung apakah
saya sudah tidak mbngikuti per-
kembangan bahasa Indonesia, se-
hingga diperbolehkan membuat
singkatan dengan huruf kecil.
Sunggiih disayangkan memang,
apalagi ini skalanya nasional. Kalau
perusahaan asing seperti citibank
memakai huruf kecil silakan saja
karena sudah dibuat di negara asal
mereka dan bukan perusahaan In
donesia. Kenapa ini semua diper
bolehkan? Siapa yang salah dalam
hal ini? Mungkin ini merupakan
koreksi bagi kita semua. Kalau ada
pemaparan yang salah dari saya
mohon untuk dikoreksi.
Frans Immanuel Saragih
Jl H Samali Ujung No 53
Pasar Minggu, Jakarta Selatan




SELAIN g^rmniTn, pen^ematah dalam bahasa tulis juga dapat
Hiiaifiiiran mplalui penyin^tan. Bedanya, jika akronim mem-
bentuk suatu kata "baru'\ termasuk yang membebani kata yang
sudah ada deng^makna baru, dalam penyingkatan kata barn itu
tidak den^m sendirinya terbentuk.
Dsdam ihwal terteritu, singkatan itu dapat juga dilafalk^
sebagai kata baru. ABRI diucapkan /abri/ dan bul^ /a-be-er-i/,
lah s^kad^ contoh.
Hal iiu disebabkan oleh proses panbentukannya. Akronim
borHflgflrkan penggal Imla yang paling enak didengar, sedangkan
dngTratah" pada iimumii^ merupakan ^ angkai aksar^ pertama
darl kata-kata yang disingkat itu. .
n  TTamna sediMt s^cali yang m^bentuk -kata bam dengan^
sendirihya singkatan pun'jarang yang membebam'Kate lama
Hangan maima baru. Dalam hal keduan5^ menjadi sett^cain
teka-td^ silang bagi pendengar ateu pembacam^ mengi^m
kepanjangan kata yang disipgkat itu, di situlah justru reninya>^
naiarh paidptaan sin^catan itu, kmyatean meniinj|v!p^ bah^
wa tidak seimm aksaravj^^ kata yaiig Jdda^
ffai' sdcaraiig Wte guna&w^d^y
VrHflgarkfln k€^s&a^, doii^' Mateysia,
gyara^at ripnffln nama EYD, padafrd yaiig
adalah!^aan ^baJma Indane^^ disonpimial^. M
dstGTElh'dpSl ptto Hii iin*i""  juM* j
Tten^ta sin^fcaten; itu tidak jarang dipd^etton^. M^
iriaknar^yia jaiih ^ diiM^-dmi maJdte sebeniar^^
negate Mta ljjar^ak^me^ jeanus dal^Lmemdesetl^
smgkatsini^.Fdndesdan jtu t^adi dalam smuabidang
mpn^malffln singlmtan, dari iumia leinbaga resmb. prgmds^
inasyarakiati sampai iiarrte kesebd^
Ktyobai agan yang di tahim. liina puluhan berada' di pimcak
dari Persift Mfltffip Bawdiiwg. i^dahal, Persib itu didah akronim
d^ri Piirsfitujan Sepakbold Indonesia Bandung. mdalui
namabaru itu, kate baiiduTig mxmcul dua kalL _ . " v ^
.  Di bidang hukum dan perundang-undangari^kita mengenal
UUD sebagai sinigkatan daii undang-undang dasar, sementara
KUHP dari kitab undang-undang htJ^m pidana. Namun, mung-
, kin berdasarkan pen^alaman mereka yang terkena masa^ hu
kum, kedua singkatan itu dipdesetkan menjadi ujung-ujungnya
duitdan kasih uang habis perkara.
Ketika (hangkat menjadi menteri pertanian. Prof Dr Ir Bu-
ngaran Saragih ditanya wartawan apakah ia benar kader PDI-P
yang Portal Demokrasi Indonesia Perjuangan, dengan enteng ia
menjawab "ya", namun kepanjangannya adalah Profesor Doktor
Institut Pertanian. Pak Menteri memang guru besar IPB.
Dalam pada itu, bersamaan dengan berubahnya status KIP
dari institut menjadi universitas, semua KIP negeri yang ada pun
mengub^ namanya.Sesiiai dengan kebijakan pemerintah, namg
baru itu harus mencantumkan naiha kota tempati^ beniiri, dan
secara seragam pula menyebut diiinya sebagai universitas negeri
S^ubungan dengan itu, muncuUah UNJ y^g Universitas Negeri
Jakarta atau UNY yang Universitas Negeri Yogyakarta.
Namun, ada satu KIP yang keluar daii jalur itu dan memilih
menjadi universitas yang secara khusus beigerak di bidang
pendidikan, yaitu KIP Bandung. Kaiena itu, nama barunra
bukan mm, melainkan UPI, yang jika dipanjangkan menjadi
Universitas Pendidikan Indonesia. Temyata tetap ada orang usil
dengan memmjangkan UPI menjadi Universitas Padahal Ikipi
Bahkan, sebelumnya UKIyang Universitas Kristen Indonesia puri
sudah lama ada pelesetannya, Universitas Kah Ini?
Tfermasuk pemelesetan universitas yang namanya menyandang
nama negara: UI yang resminya adalah Universitas Indonesia
Pemelesetannya kaU ini melalui pdafalan singkatan itu
bahasa Inggiis: /yu ay/. Katanya, lengkapnya tentulah t/ou and I
d^ ai^ya kau dan aku'. Maknanya, di luar kau dan aku, vane
lam tidak masuk hitungan.
,  AYATROHAEDIMun^i, Guru Besar Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya UI, D^ok
Kompas, 25 Agustus 2003
BAHASA INDONESIA-AKRONIM
Penulisan "bii" di Iklan
Kok Humf Kecil .
PEMAKAIAN bahasa Indonesia yang tepat saal
in! kurang diperhatikan lagi.Sewaklu masih duduk
di bangku Sekolah Dasar sampai SMU, kita
diajarkan mala peiajaran Bahasa Indonesia,
bahkan kalau nilainya jelek mengakibatkan si anak
tidak dapat naik kelas.
Dari sini, sadar atau tidak, bahasa Indonesia
menempati posisi yang sangat penting sebagai
bahasa persatuan. Kita semua diajarkan
bagaimana menulis, bagaimana membaca,
bahkan bagaimana 'cara yang benar untuk
membuat singkatan.
Pada saat sekarang ini cara penulisan yang baik.
dan benar sudah mulai banyak tidak diperhatikan
lagi. Salah satu contoh yang paling nyata adalah
dalam hal pembuatan singkatan.
Era pemedntahan Orde Baru semuanya mema-
kai singkatan, mulai dari gelar, inisial sampai nama
departemen sekali pun dibuat singkatan, seperti
DEPLU, Depkeu, Depdagri dan masih banyak yang
lainnya.
Masyarakat mengatakan, ini salah satu bentuk
dari determinasi ABRI dalam banyak hal pada
waktu zaman orde baru. Sungguh meriyedihkan
memang semuanya dibuat memakai singkatan
demi tujuan agar semuanya kelihatan praktis.
Beberapa waktu lalu saya melintasi jalan-jalan
di ibukota dan saya semakin prihatin dengan
banyaknya singkatan nama perusahaan yang
sudah tidak memperhatikan cara yang benar lagi.
Saya ambil contoh yang paling sering kitajumpai
bahkan di iklan televisi sekali pun jelas sekali kita
lihat iklan bii (Bank Internasional Indonesia).
Saya bingung apakah saya sudah tidak mengikuti .
perkembangan bahasa Indonesia sehingga diper-
bolehkan membuat singkatan dengan huruf kecil.
Sungguh disayangkan memang, apalagi ini ska-
lanya nasional.
Kalau perusahaan asing seperti citibank memakai
huruf kecil silakan saja karena mereka tidak harus
maaurut..aturan bajjasa. Indonesia, karena.nama
tersebut sudah dibuat di negara asal mereka", dan -"
bukan-perusahaan Indonesia. Kenapa ini semua
diperbolehkan?
Siapa yang salah dalam hal ini? Mungkin ini
merupakan koreksi bagi kita semua. Kalau ada
pemaparan yang salah dari saya mohon untuk
dikoreksi.
Frans Immanuel Saragih
Jl. Haji Samali Ujung No.53
Pasar Minggu
Republika Minggu, 28 Agustus 2003
SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI
lii Memoriam Prof DfMursal Esten
Gum yang Tak Pernah Merasa L^lcih^
KETIKA pagi itu saya mema-
sang bendera di depan rumah
untuk merayakan HUT ke-58
RI, Minggu 17 Agustus 2003, bendera
itu jatuh ke tanah dengan tian^ya
meski rasanya sudah saya ikat
erat-^t ke pagar. Di saat yang
sama, handphone berdering, cuma
SMS: Mursal Esten meninggal, pu-
kul 06.15 pagi ini. Innalillahi wa ina
ilahi Tojiun. Telah kembali ke kam-
pung sisal seorang tokoh nasional,
budayawan, kritil^ sastra, maha-
guru, teman sejawat, yang namanya ~
sering disebut-sebut teman sejawat
karena beberapa bulan belakangan
ia sudah berk^-kali kdit^ masuk
rumah sakit akibat diabetes melitus
yarig didentanya sejsik lama./
Sekitar enmn bulan Mu, kami ber-.
dua bermobil dari Maninjau k6
dang (sekit^ 90 km) s^bis sdninar',
seh^ '3u^yaMelsQnii",deng^ j
orang pembic^ ; 'pak^,' dan








masuk hobl saya," tambahnya: "
la memilih tampil pada sesi per-
tama karena'iaingin mengajak saya
makan siang di Kota Pariaman yang
terkenal dengan gulai ikan lautuya
yang segar. Meski masih sesi; per-
tama, justru pada babdc diskusi
Mureal Esten bdlangsung seni.'
Mursal terkesan begitu keras "m^-
mandikam" seorang datuk yang getol
mengatakan bahwa semua orang
Melayu harus pakai jilbab karaia
Melayu identik dengan Islam.
"Saya justru tid^ percaya pada
atribut-atribut luar. Untuk Anda ke-
tahui, Perda Kota Padang P^jang—
tempat STSI yarig saya pimpin ber-
ada—riiewajibkan semua pegawai
negeri wanitanya memakai jilbab.
Tapi, kok skandal seks di ssma'yang
paling banyak diekspqs pers? Kalau
Anda memsmg sieorang datuk, lebih
baik mengurus pe^alm anak-keme-
nakan. Bukan mengurus jilbab."
Dalam peijalanan menuju Pari
aman, menjelang siang itu, kami ma
sih membicarakan suasana seminar
di tepi Danau Maninjau yang permai
itu Saya katakan, "Sikap Pak Mur
sal menjawab datuk tadi itu semakm
meyakinkan sebagian orang-oi^g
di ranah Minang ini bahwa Pak Mur
sal Esten itu sekuler."
Konon, tahun 1999 lalu, Mur^
Esten kalah bersaing dengan Prof Dr
A Muri Yusuf imtuk kursi rektpr
Universitas Negeri Padang (UNP,
dulu IKIP Padang adalah laniirln
isu sekuler yang diembuskan pihak
"lawan" ke sraat universitas. Akhir-
nya, semula diram^an Mursal me-
nang, suara berbalik dan menga-
lahkan dia. iBahkan, nama Mtirsal
Esten ditolak masuk dalam kepeng-
ijuusan Ikalhn Cendekiawan Muslim,
Indonesia ^ CMI) di Sumaterai Barat .
(Sumbary lantaran isii itu juga. Dua
bulan setdah pemilihanrektdr UNP,
; ia diangkat sebagai K^a STSI Pa-
i dang ^Panjang-^yang ' sebeluinnya
' ASKi Padang Panjang^yang juga







mdijdariigV; k^^^ ia-iriasih j
, Ke^STSrPaiiai^^^^ • v
' "iptakuti;-l^an adat
; yarig' bCTlilmpuri
' kerapataii Adat Al^ M^ ,
(LKAAM) di Surribar karena kesi-
nisannya terhadap lembaga itu. "Hi-
an-tuan yang datuk-datuk' ini se-
bienamya mengeijakari apa sih? Dari
dulu hingga sekarang funga, LKA
AM initidak.lebih;dari'sqkadaf un
tuk pelengkap acara sa^qnial, se-
lebihnya apa? M^^pai^ tidak
mengurus anak k^a^an 'agar
menjadi anak Lliiiarig ji^g barbudi
luhur? Meriunit'saj^, LKAAM irii
tak perlu ada, bubarkan ^ aja!'» ka-
tanya dalam suatu sariinari Padahal,
waktu itu yang menjadi Keixia LKA
AM adalah Guberriiju:;(Hasan BasriDuriri, Dt Rajo Nari kunismg).
Dalam peijalanan menuju Pari
aman, Muroal Esten bilang pada saya
tentang kemgmannya menunaikan
ibadah haji tahun 2004 ini. Sayang,
dokter yang merawatnya melarang
karena kesehatannya yang tak me
yakinkan. " Apakah agar supaya Pak
Mursal jangan dianggap orang se
kuler lagi?" tanya saya.
"Karena dari segi, ekonomi saya
sudah mampu," jawabriya. ;
"'ninggiiiah, kalau Pak Mursd su-dahbenar-benarseiribi^7.bu^ja- .
ya. ■ ■
la tak menjawab, spperti sedang ■
mempertimbangkan katri-kata sajra
itu. Meski deinikian, ia.,toh masih ^
terbang ke sana-ke mari; sesuai tu- {
gas ydig diembannya sejak ia men- jjabat sebagai Ketua ffiSKI (Him- 1
punan Sarjaria Kesusastraan Indo
nesia) "hSgga Kefua Paguyuban
Pimpinan Perguruan Tinggi Seni,
An^ota Steering Committee Kong-
res Baiiasa Indonesia 2003, mengajar
' dan menguji mahasiswa program
; pascasaijana UNP, belum lagi wak-
j tunya .imtuk STSI yang kabarnya ■
ikedarig diusahst^ meningkaftan ;
j^slAtusnya menjadi In^tut Seni In-
l;ddnesia Padang Parijang. Ia pun, se-
=j^ ti^ tahiin lalu, tdah: merintis?pSnbentukan Pusaf.I^jian Melayu
idiSTSIPadarigPanjarig ^
iritodapat rokongan dari Pemerintah
Iridoriesia dan Malaysia. ' '
^;;Konon, di Sumato Barat, ia te^
liriasuk-.tbkoh pelobi nomor satu. Se-
olah-ol^ ia tak peduli dengan pe-
nyaldt yang menggerogoti tubuh-
inya.
•G) ' •
• MINGGU pajgi itu, cuaca redup,
seperti hendak turun hujan. Di
riuriah duka, sekitar .pukul sepuluh
siang menjelang jenazah dimandi-
kan, begitu ramai oleh pelayat yang
; datang. Tidak terbilang dari kalang-
t ari pemerintahan proviitsi, pemerin-
taban kota, instansi, legislatif, dan
\ kalangan perguruan tinggi tentu sa-
•ja. IcSangan muda, teruta^ ma
hasiswa sastra dari tiga universitas
(UNP, Unand, dan Universitas Bung
Hatta) dan generasi muda pencinta
dan pekerja serii hadir ipelayat,
memperlihatkan rasa kehilangan
yang dalam.
Sejak muda, Mursal memang pe
duli pada anak-anak muda yang ak-
tif berkesenian,' tenitama sastra dan
teater. la lebih suka menyumbang
daripada dibayar apabila ada ke-
lompok-kelompok diskusi sastra dan
teater yang mengundangnya menjadi
pembicara. Bahkan, ia tak segan-se-
gan menyumbang penerbitan buku
puisi anak-anak muda yang berba-
kat.
Ketika pertama kali Kota Padang
memiliki sebuah Pusat Kesenian
yang didirikan di atas lahan bekas
Padang Fkir tahun 1975, Mursal Es-
ten ditunjuk sebagai Ketua Pusat
Kesenian Padang (PKP). Sejak itu,
seniman di Kota Padang merasa me
miliki "rumah" tempat berekspresi.
Temyata Mursal mampu menghi-
dupkan kesenian dan menyatvikan
seniman di Padang yang terkenal
suka bertengkar itu. Sanggar-sang-
gar teater, seni rupa, sastra, dan tari
bermunciilan. PKP jadi hidup ketika
itu karena didukimg oleh tokoh-to-
koh seniman seperti Aim AA Navis,
Aim Chairul Harun, Lwn Agusta,
Abrar Yusra, Wisran Hadi, Hamid
Jabbar, Darman Moenir, Upita Agus-
tine, Aim Asneli Luthan, BHR Tan-
jung, Bagindo fbhmi, dan lainnya.
PKP akhimya dikukuhkan men
jadi Ibman Budaya Sumatera Barat
di bawah Direktorat Jenderal Ke-
budayaan 1979 dan Mursal Esten
langsung menjadi Kepala Taman
Budaya. Kesenian di Padang men
jadi hidup. Malah banyak di antar^
seniman-seniman di luar Sumatera
Barat ingin diundaiig datang ke Ta
man Budaya Sumbar di Padang pada
masa itu. Bagi seniman Sumatera
Barat waktu itu, kalau sudah mentas
di Taman Budaya seperti telah me
rasa "disahkan" jadi seniman.
Pamor Taman Budaya mulai redup
ketika Mursal Esten mundur dari
jabatannya selaku Kepala Taman
Budaya Sumbar karena harus be-
rangkat ke Leiden (Belanda) me-
nyelesaikan program studi doktor-
nya, kerja sana dengan Program Pas-
casarjana Universitas Indonesia di
bidang Sastra, tahim 1988.
Meski ia telah menyandang gelar
akademis Doktor dua tahun setelah
itu (satu-satvmya Doktor Sastra di
Sumatera saat itu), penampilan
Mursal tidak pemah berubah. Masih
tetap sebagai guru (dosen) favorit,
lebih banyak tersenyum, dan suka
membantu mahasiswa dengan bu-
ku-buku. Malah ia dengan senang
' hati memberikan buku yang ditu-
lisnya secara gratis untuk mahasiswa
yang tidak mampu. Kalau ada ma-
hasiswanya yang menulis puisi, cer-
pen, atau esai kesenian di koran, ia
sempatkan diri memberi semangat,
kalau perlu dengan mentraktimya
minum kopi di kantin sambil ber-
diskusi. Saya termasuk orang yang
mengalami hal itu dengan Pak Mur
sal ketika saya menjadi mahasiswa di
tahun-tahun awal.
Di bulan-bulan terakhir sebeliim
kepeigiannya, saat sakitnya mulai
parah, ia masih menyempatkan diri
datang ke ruang sidang Jurusan Ba-
hasa dan Sastra Indonesia FBSS
UNP, "habitat"-nya, mengendarai
mobil sendiri meski hanya imtuk
silaturahmi. Banyak teman sejawat
menyarankannya ^ agar lebih baik
beristirahat di rumah, dan kalau lin-
du telepon saja kami. Tapi ia lang
sung menjawab, "Saya tidak bisa
istirahat!"
Kini, ia betul-betul telah beris
tirahat imtuk selama-lamanya. Se-
belum meninggal, ia minta diku-
burkan di kaki kubtifan ibunya di
Kacang, Solok. Ia meninggal dalam
usia hampir 62 tahun Qahir di Bi-
reuen, Aceh, 5 Septemb^ 1941), me-
ninggalkan seorang istri, tiga putra,
dan dua menantu. Semoga lUhan
mengasihinya dan memberinya tem
pat yang indah. v
HARRIS EFFENDI THAHAR,
^  StafPengdjar FBSS-UNP)
Kompas, 31 Agustus 2003
BAHASA INDONFESIA-DEIKSIS
Penggunaan Dirgahayu
yang Salah Kaprah ^
SANGAT menyedihkan rnembaca
spanduk atau ikian ucapan seia-
mat ulang tahun Kemerdekaan Re-
publik Indonesia menggunakan
kata 'dirgahayu' yang pemakai-
annya berbeda-beda dan kacau.
Beberapa contoh bunyi span-
duk/iklan yang dapat dibaca di wi-
layah Jakarta dan Bogor antara la
in adalah (1) Dirgahayu ke-58 Ne-
gara Kesatuan Republik Indonesia,
(2) Dirgahayu Republik Indonesia
ke-58, (3) Dirgahayu Negara Ke
satuan Republik Indonesia ke-58,
(4) Dirgahayu ke-58 hari Kemer
dekaan Republik Indonesia, (5)
Dirgahayu Kemerdekaan Rl ke-58,
(6) Selamat Dirgahayu ke-58 Re
publik Indonesia, (7) Selamat Re
publik Indonesia Dirgahayu ke-58,
(8) Dirgahayu Ulang Tahun Rl ke-
58
(9) Dirgahayu Republik Indone
sia 58 tahun, (10) Dirgahayu Re
publik Indonesia, atau (11) Dirga
hayu Peringatan hari Kemerde
kaan Rl ke-58
Ucapan terbanyak mengguna
kan kalimat nomor (1); (2). dan
(3), tetapi saya mengira bahwa
para pengguna kalimat nomor (1)
sampai dengan (11) telah merasa
menyusun ungkapan selamat de
ngan kalimat 'sakti' yang benar.
Namun, benarkah demikian?
Dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia susunan WJS Poerwa-
darminta, terbitan PN Balai Pusta-
ka 1984, dirgahayu berarti (mu-
dah-mudahan) berumur panjang,
hidup. Kamus umum lengkap su
sunan Prof Drs 8 Wojowasito, ter
bitan Pengarang Bandung, 1982;
dirgahayu berpadanan dengan
bahasa Inggris long live.
Mengacu kepada sumber ter-
sebut, bukankah rancu apabila di-
sebutkan Dirgahayu Republik In
donesia ke-58, yang berarti mu-
dah-mudahan panjang umur Re
publik Indonesia ke-56, atau Hidup
Republik Indonesia ke-58? Kali
mat tersebut menjelaskan adanya
Republik Indonesia yang ke-58,
yang jelas tidak pernah ada.
Apakah kita tidak malu memba-
ca penggunaan J<ata dirgahayu
yang salah kaprah dan kacau ter
sebut? Apakah hal ini merupakan
cerminan budaya berkomunikasi
bangsa Indonesia yang juga ka
cau?
Ucapan selamat ulang tahun ke
merdekaan kepada Negara Re
publik Indonesia oleh warga nega-
ranya sudah semestinya merupa
kan cetusan hati nurani yang tulus,
jernih, dan jujur, yang mencer-
minkan' kecintaan warga negara
kepada negaranya.
Namun, bagaimana perasaan
Itu dapat diungkapkan kalau mak-
na dirgahayu saja tidak diketahui
dengan tepat?
Saya memohon, kiranya pihak
yang berwenang dapat memberi-
kan penjelasan kepada masyarakat
dan contoh penggunaan kata dir
gahayu secara benar. Saya pribadi
mendukung penggunaan kata dir
gahayu seperti pada kalimat no
mor (8) dan (10) atau kalau ingin
lengkap Dirgahayu Republik Indo




gunaan kata dirgahayu tersebut
sebagai sesuatuyang kecil, remeh,
atau trivial atau bahkan meng









DALAM rapat kerja pcira guru, besar UI untuk menyusun
pedoman dasar pen^ulan guru besar, berulang kali terucap kata
hutuh atau berbagai bentukannya: kebutuhan, dibutuhkan, mem-
butuhkan. Namun, setiap kali pula muncul keberatan dari mereka
^ng merasa berasal dari lingl^gan budaya Melayu, karena kata
itu dalam bahasa pertama mereka memiliki pengertian yang
dianggap kurang sopan. Temyata memang dalam berbagai bahasa
Melayu kata butuh bermakna 'kemaluan laki-laW. Padahal, di
daerah Purworejo, Jawa Tengah, ada kecamatan bemama Bu
tuh!
Hingga saat ini keberatan atas pemakaian kata butuh itulah
yang paling banyak diperhatikan. Artinya, walaupun kadang-ka-
dang disertai dengan senyum atau bahkan tertawa terbahak-ba-
hak, penghindaran kata itu cukup berhasil. Demikian juga dalam
rapat kerja itu. Akhimya disepakati yang digunakan adalah kata
keperluan yang menurut liwayatnya merupakan kata serapan dari
bahasa Arab. Upaya menghindari pemakaian kata atau istilah
yang konotasinya kurang baik, apalagi yang langsimg terasa
jorang 'porno', merupakan sesuatu yang terpuji. Namun, ma-
salahnya, apakah hal itu dapat senantiasa dilakukaii mengingat
banya^ya bahasa di Indonesia. Jika ada kata yang dalam bahasa
^entu berkonotasi baik, apakah ada jaminan dalam bahasa lain
juga sama? Kata buttih yang di Jawa sampai menjadi nama
kecamatan m^pakan contolmya.
Pemah seorang kaw^ ketika berceramah di pedalaman Ka
limantan Sdatan disambut senyuman yang kemudian pecah
dalam derai tawa. la berbicara mengenai upaya penin^atan
kesqahteraan masyarakat petani. Petani, tentu tidak dapat me-
lepaskan diri dari salah satu alat utamanya, pacul. Sebagai orang
Simda, kebetulan ketika itu ia lupa bahwa dalam bahasa In
donesia alat itu disebut cangkul. Temyata reaksi spontan yang
diterimanya, mula-mula senyuman, lalu derai tawa dan teriakan,
"Be^, Pak, pacul memang alat utama kita... 1" '
Di samping gembira karena ceramahnya ditanggapi dengan
antusi^, kawan itu terheran-heran mengapa tanggapan mereka
demikian meiiah. Ia kemudian bertanya kepada anggota panitia
yang orangBanjar. Kawan itu akhimya juga tergelak setelah diberi
tahu bahwa kata pacul dalain bahasa setempat berarti "kemaluan
laM-laki'. M^, kata pacul yang dalam bahasa Sunda bermjJoia
baik-baik saja itu harus dihindarkan pemakaiannya di lingkungan
penutur bahasa di Kalimantan Selatan.
Kita tentu bertanya-tanya mengapa perempuan Jawa, betapa
prm gembiranya, tidak akan mau bertempik sorak. Mereka tentu
saja tumt bersorak-sorak atau bersorak-sorai, mungkin lebih
bersemangat dari yang lain. Namun, jangan harapkan mereka
mau mengatakan bertempik sorak, apalagi hanya bertempik.
Masalahnya, kata tempik dalam bahasa Jawa bermakna 'ke
maluan perempuan'. Artin^, kita boleh saja bertempik sorak di
daerah lain asal jangan di lingkungan masyarakat penutur bahasa
Jawa. Padahal, kata tempik dalam bahasa Melayu berarti 'sorak',
dan tempik sorak semacam kata majemuk yang berarti 'ber
sorak-sorak' atau 'bersorak-sorai'.
Ketika seorang tokoh perempuan Jawa berceramah dalam
pertemuan yang sebagian besar pesertanya perempuan Sunda
menganjurkan agar jangan takut momok, hadirat pun senyum
dikulum, lalu cekikikan. Sambil berbisik di antara sesama mereka,
mereka katakan mana mungldn takut momok. Bukankah sebagai
perempuan mereka tidak akan mungkin meninggalkannya se-
jenak? Si penceramah yang memaksudkan momok yang dalam
bahasa Jawa sebagai 'hantu' itu terjerembab ke dalam kenyataan
lain. Dalam bahasa Sunda, kata momok bermakna sama dengan
tempik dalam bahasa Jawa, yaitu 'kemaluan perempuan'.
Maka, ketika seseorang yang berasal dari Garut dan lama
mengembara di Jakarta pulang kampung lain memancing ber-
sama dengan (calon) mertoa, kata yang keluar imtuk menyatakan
kegembiraannya adalah mek yang ia peroleh selama di rantau.
Ketika kailnya disanggut lele, ia berseru, "Lele, mek..A" Juga
demikian ketika yang termakan kailnya ikan bogo 'gabus' atau
kancra 'ikan emas', ia berseru, "Bogo, mek...I" atau "Kancra,
mek.A" Namun, ketika yang makan umpannya seekor gurame,
teria^annya berubahmenjadi, "Gurame, euy...\"
AYATROHAEDI
L  Munsyi, Tinggal di Depok
Kompas, 16 Agustus 2003
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enclptakan kata baru barangkall mirip dengan memberi nama
bayi. Kita dipaksa menciptakan sesuatu yang baru. Atau setl-
daknya dipaksa mencarl sebuah kata yang paling indah, memberi
semacam semangat dan makna baru. Tapi, apakah semua kata atau
nama memiliki arti? Kata "quark" (suatu satuan fisika) termasuk kosaka
ta yang lahir dari "ketiadaan" —karena memang berasal dari sesuatu
yang tak memiliki arti. Konon, itu lahir karena inspirasi ocehan bayi
penemu kata itu, Murray Gell-Mann, seorang fisikawan Amerika. Siapa
sangka nama penulis S. Mara Gd. diambil dari kosakata Jerman yang
berarti "zamrud"? Atau sapaan akrab Satyagraha Hoerip, Oyik.
Menurutnya, "oyik" itu adalah "Orang Yang Idealismenya Kerakyatan."
Apa ada makna oyik lainnya?
Bagi saya sendiri, yang Sunda, "kahampangan" (artinya kencing) adalah
salah satu kosakata yang paling tepat menggambarkan keadaan ketika
seseorang usai kencing: iega, ringan, nyaman. "Hampang" sendiri berarti
enteng, ringan. Betapa tepatnya kata itu tercipta sebagai ungkapan
puncak kelegaan terhadap suatu keadaan sehabis seseorang terbirit-birit
ingin buang air. Padahal bahasa Sunda juga memiliki kosakata lain untuk
itu, yakni "kiih" atau "papang." Tapi, apa maknanya?
Menurut Anton Kurnia, seorang penulis, kosakata itu lahir dari kreativi
tas, keterdesakan, atau kelsengan. Jadi untuk bisa mencipta bahasa,
orang mesti kreatif, sedikit iseng, dan mungkin kepepet. Karena itu bisa
dibayangkan, sebenarnya, aiangkah tidak kreatifnya manusia, jika untuk
menamai sesuatu saja orang masih bergantung pada kosakata lama.
Atau itu menunjukkan bahwa kemampuan dan kreativitas manusia ternya-
ta sangat terbatas —dan Tuhan jadi tampak terlalu agung karena mencip
ta terlalu banypk?
Masih ada kata "anjing laut" untuk menunjuk binatang yang sebenarnya
tidak mirip anjing darat. Kenapa tidak kita namal saja, misalnya, "sve-
abiro" atau "yekokoye." Kita seolah-olah terlalu kehabisan kosakata —
apalagi untuk menciptakan yang baru. Memang penamaan juga bertujuan
memudahkan pengertian dan pencirian, tapi itu jadi terlalu mudah mem-
perlihatkan bahwa kita kehilangan spontanitas dan kreativitas. Kosakata
tak kreatif itu jumlahnya begitu banyak. Ambil contoh: orang utan (lebih
bagus "paku payung" yang mirip payung), bunga bangkai (bandingkan
dengan "raflesia arnoldi").
Kadang-kadang penclptaan kosakata jadi sesuatu yang menggelikan
dan justru mengaburkan. Beberapa koran, misalnya Fajar Banten atau
Pikiran Rakyat, "menciptakan" sajam ("senjata tajarn"), senpi ("senjata
api"). Barangkall mereka terlalu dekat bergaul dengan militer yang suka
menciptakan istilah secara dangkal dan paksa. Juga lahir "curas" (pencu-
rian dengan kekerasan), "curanmor" (pencurian kendaraan bermotor).
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yang menurut saya subversif bagi perkembangan bahasa Indonesia. Jauh
lebih bagus istilah ciptaan Bung Karno, berdikarl ("berdlrl di atas kaki
sendiri"), atau narkoba, naza, bahkan Indon. Yang terakhir In! adalah
Istilah Malaysia (atau Barat?) yang dicukll darl "Indonesia" untuk me-
nerangkan keadaan tak bisa diatur, kacau balau, norak, dan kampungan.
Mungkin kita bIsa tersenyum getir bahwa bangsa Inl maslh mampu
memberl insplrasi terhadap penclptaan kosakata. Salut.
CIpta-mencipta kosakata juga sering sangat menentukan reputasi
seorang penulis. Contohnya J.K. Rowling. Darl mana dia mendapatkan
kata dan nama unik semacam quiddltch, ParvatI Patil, Voldemort, dan laln-
laln Itu? Tentu Itu dlpengaruhl penguasaan terhadap pengetahuan dan
keluasan wawasan. Semakin banyak pengetahuan, bacaan, Ingatan, dan
tullsan seseorang, tentu akan semakin besar kemungklnan mendapatkan,
memperkenalkan, dan menclptakan kosakata baru.
James Joyce juga terkenal karena amat berani menclptakan kosakata
baru atau istilah yang tampaknya harus dimaknal sebagalmana keinglnan-
nya. Karena kenekatannya Itu, dia merupakan penulis yang sangat rumit,
sekallgus memlllkl pengaruh sangat kuat dalam sastra. Beberapa kata
yang sulitclptaannya adalah "chaosmos", "meanderthalltale", "automuta-
tlveness", "contlnuarratlon". Contoh lain sllakan carl sendlrl. KIta harus
sadar bahwa kepakaran Jacques Derrlda —penclpta strategl filsafat
dEconstructlon— sangat ditentukan oleh kemampuannya "mengurai"
Joyce, mesklpun menurut sejumlah kritik Justru memperumit penafslran.
Milan Kundera bahkan rela membuat kamus terhadap kosakata yang
dia anggap harus dimaknal sebagalmana-adanya-menurut-dlrlnya. Cbba
baca deflnlsl dia tentang "transparansl"; pengeksposan kehldupan-
kehldupan Indlvldu untuk dillhat oleh.publlk. Atau terhadap kata "opus":
adat-lstladat yang hebat darl para komponls. Menarik dan sangat tepat.
Indonesia tentunyajuga punyajago "perajin kata-kata" Itu. Salah satu
yang paling kuat menurut saya adalah SutardJI Calzoum Bachrl.
Sedangkan Chalril Anwar atau SapardI Joko Damono melakukan hal
berbeda: keduanya memberl semangat, nuansa, metafora baru terhadap
kosakata dan Istilah. Yang baru, tentu kIta harus berterlma kasih, mlsal-
nya, pada Ayu UtamI, karena mengenalkan secara mendalam makna
"larung."
Orang yang menguasal leblh darl dua bahasa memlllkl peluang leblh
banyak mendapatkan kosakata baru. Frithjof Schuon yang menguasal kha-
zanah Islam, India, TurkI, Indian, Hindu, Budha, Jepang, dan tentu saja
Eropa betapa besar kemungklnannya memperkenalkan atau menclptakan
kosakata baru. n
Republika, 24 Agustus 2003
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ADA orang yang bertanya, bagaimanakah nama bahasa nasional
kita jika orang berbahasa asing? Haruskah dikatakan dalam
bahasa Inggris, "I am going to learn Indonesian", "I am going to
team the Indonesian language", ataukah "I am going to learn
Bahasa Indonesia"!
Marilah kita coba merunut kisah kejadian pemakaian istilah
bahasa Indonesia dalam bahasa Belanda dan Inggris, (Perancis,
Jerman), yang kadang-kadang tidak diteijemahkan dalanvikatan
kalimat bahasa asing itu. Orang yang pada masa 1945-1949 sudah
dewasa mungkin masih ingat bagaimana timbulnya kebiasaan
yang aneh ini. Pada zaman revolusi, orang Belanda di Tanah Am
berhadapan langsimg dengan kenyataan bahwa bangsa Indonesia
telah memaklumkan kemerdekaannya.
Di sini diajukan dua macam pertimbangan. Pertama, bahasa
Indonesia itu dianggap bahasa buatan, een kunstmatige taal,
bahasa yang baru dicobakan. Orang Indonesia ada juga yang
percaya pada pemyataan itu. Tidakkah kita sering mendengar
bahasa Indonesia baru dalam pertumbuhan, seakan-akan bahasa
lain di dunia tidak juga tumbuh dan berkembang. Bahasa In
donesia harus diperkaya dengan unsur bahasa daerah Nusantara,
seakan-akan bahasa daerah kita tidak perlu lagi diperkaya dengan
imsur baru untuk melambangkan peradaban yang baru.
Pertimbangan kedua dapat dirumuskan begini. Pemakaian na
ma het indonesisch menyiratkan pengakuan bahwa selain me-
lahirkan satu negara yang berdaulat, baru diakui pada tahim 1949,
nasionalisme Indonesia juga menghasilkan bahasa negara yang
wajar.
Orang Belanda tidak pemah mengalami hambatan batin vmtuk
menggunakan istilah het maleis untuk bahasa Melayu yang men-
jadi induk bahasa Indonesia. Istilah de Bahasa atau de Bahasa
Indonesia dalam ikatan kalimat Belanda adalah suatu kompromi.
Di satu pihak tergambar suatu kesediaan untuk meninggalkan
nama het maleis, agar tidak menyinggung perasaan orang ^ -
donesia (ubahan Inlanders dan Inheemsen) yang pada waktu i^
mengaitkan nama Melayu dengan zaman penjajahan. Di pihak lain
terpantul sikap keengganan imtuk berlaku wajar dengan mulai
men^unakan nama het indonesisch atau de Indonesische taal.
Kebiasaan penggunaan "de bahasa" ini kemudian menjalar
kepada penutxir beberapa bahasa asing yang lain sekalipun per-
timbangannya tidak selalu sama dengaii alasan kalangan Belanda
di Indonesia. Orang hanya meniru yang lambat laun menjadi
kaprah. Penutur bahasa Inggris, yang bemiat mempelajari bahasa
asing, seperti bahasa Perancis, Jerman, Belanda, atau Jepang, akan
memberitahukan maksudnya itu, misalnya, dengan kalimat "I am
going to leam French, German, Dutch, and Japanese." Tidak akan
dikatakannya, "I am going to leam le francais, das Deutsche, het
nederlands, and Nihon-go," yang masing-masing merupakan nama
yang lazim dalam bahasa yang bersangkutan. Dalam ikatan
kalimat Inggris, nama the Indonesian language atau Indonesian
adalah yang wajar dan bukan the Bahasa ataupim the Bahasa
Indonesia walaupun hakikatnya sama.
Jika kita belajar bahasa orang Inggris, tidak pula kita katakan,
"Mulai besok saya akan belajar bahasa English," kecuali tentu
mereka yang dalam ujarannya biasa berbicara dalam bahasa
campuran, seperti, "Nanti I punya I kasi sama you, kita sama-sama
belajar deh bahasa English dan Chinese."
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Andaikan kita mengenal latar belakangnya, penama^n the
Bahasa (Indonesia) dan the Indonesian language atau het in-
donesisch dalam konteks kalimat asing tidak akan kita anggap
sama saja. Jika ada rasa kebanggaan bahasa, maka kita akan
menuntut agar bahasa Indonesia itu diperlakukan sewajamya
seperti bahasa lain dan justru jangan diperlainkan seakan-akan
kata bahasa tidak dapat diterjemahkan orang. Hanya jika penuti^
bahasa Inggris beranggapan bahwa kalimat I know a little FYench
sama rapinya dengan I know a little francais, dalam bahasa
bakunya, bolehlah kita anggap I know a little Indonesian dan I
know a little Bahasa Indonesia sama saja.
ANTON M MOELIONO
Munsyi, Guru Besar Linguistik UI.
Mengajar di UI dan Universitas Atma Jaya Jakarta
Kompas, 30 Agustus 2003
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BAHASA INDONESIA-ISTII.AH DAN UNGKAPAN
Media Indonesia, 8 Agustus 2003
Padanan Indonesia
untuk'Impeachment'
Dl dalam wacana politik akhi'r-
akhlr ini muncul lagi .istilah- ^
peachmentysinQ rupanya sulltdi-
cari padanannya dalam bahasa In-
doneisa. Makna to impeach
iaiah menuduh atau mendakwa (toi
charge with a crime). • >
Di Amerika Serikat, impeach
ment (Wtara^kan pada pejabat pu-.
blik tinggj yang dituduh melaku-
kan tindak pidana/kejahatan berat
yang bertallan dengan jabatannya.
Presiden Clinton, pprnah terkena
impeachment, tetapi tidak jadi dl-
berhentikan. Istilah hukumnya
dalam bahasa Belanda iaIah bes-_
chuidiging,aankiacht en vervoig-
ing (wegens hoogverraad).
impeachment dapat juga bg^'
makna. pemberhentian atau pe-
mecatan pejabat tjnggi dari jabat- ,
Bnnya (removal from office for se
rious misconduct). JM, simpulan.
keterangan di atas iaIah bahwa im
peachment 6a\arr\ bahasa Inggris
dapat, tetapi iidak selalu harus be-
rakhir dengan pemberhentian.
: SagaifTiana mengungkapkan
konsep itu dalam bahasa Indone
sia? Bahasa Arab.yang selama ini
sudah banyak memperkaya baha
sa kita dapat mem bantu kita lagi
mengatasi kesulitan bahasa yang
kita hadapi.
Untuk kasus yang pertama ada
kata tahansmnlm dengan menu
duh atau mendakwa. Nomina pro-
sesnya iaIah penahanan dan no
mina hasilnya tahanan. Untuk ka-
susyang kedua sudah tersedia dal
am Kamus Besar Bahasa Indone
sia .(2000) istilah makzul dan mak-
zuikan yauQ bermakna 'berhenti/
"berHentikan memegang jabatan'.
IMortiina prosesnya iaIah pemak-
zuian6anhas\\nya makzulan.
Demi pembakuan peristilah-
an, kita dapat mengisi bentuk pe-
makzuian dan semua makna
yang terkandung dalam impea-
Qhement Bagaimanapun, pena
hanan dan pemakzulan lebih
mudah dieja dan dilafalkan dari-
pada impeachment yang me-
melintirkan lidah banyak orang.
ANTON MULIONO
Jl Kertanegara No 51
Jakarta 12110
Media Indonesia, 8 Agustus 2003
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BAHASA INDONESIA-I3TILAH DAN UKGKAPAN
Penggunaah 'Nuansa'
yang Salah Kaprah
AGAKNYA kita memang senang
mengadaptasi kata/bahasa asing,
khususnya bahasa Inggris.^Satu
dan lain hal karena kata-kata itu
cukup popular dan karena sullt
. dicari padanannya.
Mamun, sayang sekall, sering
kali penggunaannya keliru. Satu
^ontoh yang sangat mencolok
iTdalah kata 'nuansa' yang sejak
(mungkin) sepuluh tahun terakhir
ini banyak digunakan, yang sa-
yangnya saiah kaprah dan penger-
tian. Kata 'nuansa' dihubungkan
dengan 'suasana' atau 'berkaitan
dengan'. Misalnya, 'konflik bernu-
ansa SARA', 'festival kesenian ber-
, nuansa daerah'.
Kaitan ini, jika kita lihat dari ka-
mus bahasa Inggris maupun ba
hasa indonesia, sudah salah ka-
:prah, karena mempunyal perbeda-
;an pengertian yang sangat besar
dan tidak ada kaitannya.
Daiam kamus bahasa Inggris
Chambers Mini Dictionary terbit-
an W & R Chambers Ltd Ediburgh
tahun 1978 halaman 338 tertulis
kata nuance, yang diberi penger
tian a siight difference in meaning
orcoiour, yang dalam Kamus Prak-
tis 50 juta inggris-lndonesia dan
indonesia-lnggiis yang diterbitkan
oleh Bintang Usaha Jaya Surabaya,
susunan M Kasir Ibrahim, diterje-
mahkan menjadi perbedaan yang
sangat sedikit, nuansa (hal 159).
Sedangkan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) kata nu
ansa diberi pengertian variasi atau
perbedaan yang sangat haius dan
kecii atau kecil sekali (tentang war-
na, suara, kualitas, dsb), terbitan
Balai Pustaka, Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan, cetakan
pertama tahun 1988.
Di media massa Indonesia (ce-
tak, elektronik) dan dalam berba-
gai kesempatan, kata nuansa di
beri pengertian yang menyimpang
dari arti sebenarnya. Seingat saya,
satu-satunya orang yang tepat
mempergunakan kata nuansa ada-
lah (mantan) Menteri Luar Negeri
Ali Aiatas SH. Waktu itu masih za-
man Orde Baru dan masalah Timor
Timur masih sangat menghangat.
Indonesia mendapat kunjungan
(mantan) Presiden Afrika Selatan
Nelson Mandela, dan rupanya ma
salah Timor Timur disinggung da
iam pembicaraan dengan para pe-
mimpin indonesia. Ketika Mande
la sudah kembali ke negerlnya,
Meniu Ali Aiatas yang ditanya para
wartawan tentang pembicaraan
masalah Timtim dengan Mandela,
memberi javi/aban sebagai berikut
(kurang lebih): "Mengenai masalah
Timtim antara pemerintah Indone
sia dan Mandela tidak terdapat per
bedaan prinsip. Hanya saja ada
nuansa di sana-sini."
Ucapan atau sfatemenftersebut
jelas memberi pengertian ada per
bedaan yang sangat kecil (bahasa
diplomatik) dalam permasalahan
Timtim. Jadi, pengertian 'nuansa]
yang diucapkan oleh Menlu All
Aiatas itu adalah pengertian yang
benar.
Lalu, bagaimana dengan keke-
liruan sebagian besar masyarakat
Indonesia tentang kata 'nuansa'
ini? Wah, sudah keteianjuran
mendapat pengertian lain. Dapat-
kah hal itu (pengertian 'nuansa')
diluruskan kembali? Mohon tang-




Media Indonesia, 22 Agustus 2003
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Padanan Indonesia
untuk 'Impeachment'
Dl dalam wacana politik akhir-
akhir ini muncul lagi istilah im-
peachmentyang rupanya sulit di-
cari padanannya dalam bahasa In-
doneisa. Makna dasar to impeach
lalah menuduh atau mendakwa {to
, charge with a crime).
Di Amerika Serikat, impeach
ment Aitmgkan pada pejabat pu-
blik tinggi yang dituduh melaku-
kan tindak pidana/kejahatan berat
yang bertallan dengan jabatannya.
Preslden Clinton pernah terkena
impeachment, tetapi tidak jadi di-
berhentlkan. Istilah hukumnya
dalam bahasa Belanda iaiah bes-
chuidiging, aanklachten vervolg-
ing {wegens hoogverraad).
Impeachment dapat juga ber-
makna pemberhentian atau pe-
mecatan pejabat tinggi dari jabat-
Bnnya {removal from office for se
rious misconduct). Jadi, simpulan
keterangan di atas iaIah bahwa im
peachment 6a\am bahasa Inggris
dapat, tetapi tidak selalu harus be-
rakhir dengan pemberhentian.
Bagaimana mengungkapkan
konsep itu dalam bahasa Indone
sia? Bahasa Arab yang selama ini
sudah banyak memperkaya baha
sa kita dapat membantu kita lagi
mengatasi kesulitan bahasa yang
kita hadapi.
Untuk kasus yang pertama ada
kata tahansmnm dengan menu
duh atau mendakwa. Nomina pro-
sesnya iaiah penahanan dan no
mina hasilnya tahanan. Untuk ka
sus yang kedua sudah tersedia dal
am Kamus Besar Bahasa Indone
sia {2000) istilah makzuldan mak-
zulkan yang bermakna 'berhenti/
berhentikan memegang jabatan'.
Womina prosesnya iaIah pemak-
zulan dan hasilnya makzulan.
Demi pembakuan peristilah-
an, kita dapat mengisi bentuk pe-
makzulan dan semua makna
yang terkandung dalam impea-
chement. Bagaimanapun, pena
hanan dan pemakzulan lebih
mudah dieja dan dilafaikan dari-
pada impeachment yang me-
melintirkan lidah banyak orang.
ANTON MULIONO
Jl Kertanegara No 51
Jakarta 12110
Media Indonesia, 8 Agustus 2003




01 dalam wacana ilmu hukum di
DPR dibahas paham ataukonsep
impunity ym untuk sementara
diteriemahkan dengan 'kebebasan
dari hukuman'. Istilah impunity
vang berasal dari kata Latin /ffl-
punitas artinya 'tanpa hukuman
I without punishment), istilah hu-
kum Belandanya berbentuk
straffeloosheid. Orang yang
meiakukan pelanggaran atau ke-jahatan dan kebal terhadap huku
man, melakukannya with impuni
ty Ja itu straffeloos.
Untuk mengistilahkan 'kebe
basan dari hukuman' tersedia is
tilah n/rp/dana dan kenirpidanaan.
Bentuk lain yang sudah dipakai
dalam bahasa Indonesia lalah
nirkabei (wireless), nirgelar {non-
degree), niraksara {illiterate), nir-
mala{unt}lemished), nirlaba{non
profit).
Catatan: Dalam tulisan saya
tentang impeachment terdapat
salah ketik yang sangat meng-
ganggu, Dua istilah yang diusul-
kan iaiah taham (bukan tahan dan
mahzul.
ANTON M MOELIONO
J1 Kertanegara No 51
Jakarta 12110




Indonesia bag! Pekerja Asing
JAKARTA - Kewajiban
menguasai bahasa Indonesia
bagi pekerja asing yang akan
bekeija di Indonesia membuat
pekerja kita akan lebih terlin-
dungi di era pasar bebas.
Orang asing yang akan beker-





asing untuk bekerja di Indo
nesia.
Kepala Pusat Bahasa Den-
di Sugondo menyampaikan
hal itu pada konferensi pers
menjelang Kongres ke-8 Ba
hasa Indonesia di Jakarta,
Kamis (14/8). Kongres itu
akan berlangsung di Jakarta,
14-17 Oktober mendatang.
Dendi mengatakan, sudah
setahun ini pusat bahasa mer-
ancang teori penyusunan tes
modem dan telah diujicoba-
kan ke berbagai lapisan ma-
syarakat dari berbagai jeryang
pendidikan.
"Kami berusaha mepjalin
kerja sama dengan Depnaker
untuk mewajibkan UKBI bagi
pekerja asing. Selain itu, kami
juga mendekati pemerintah
provinsi, dan Sumatera Se-
latan sudah menyetujui UKBI
bagi pekerja asing di sana,"
katanya.
Agar UKBI dapat diterap-
kan, menurut Dendi, harus
ada aturan yang jelas dan te-
gas untuk mengatur itu se-
mua. Wacana mengenai perlu-
nya UU Bahasa akan diajukan
dalam Kongres Bahasa pada
Oktober mendatang.
la membantah bila penera-
pan ketentuan itu akan mem
buat orang asing enggan da-
tang ke Indonesia, karena
akan lebih mudah bagi mere-
ka bekerja di Malaysia dan
Singapura. Kedua negara ji-
ran itu tidak mempermasa-
lahkan pemakaian bahasa na-
sionalnya karena bahasa Ing-
gris merupakari bahasa kedua
mereka.
"Memang kekhawatiran
itu peraah mimcul, tetapi apa
yang kita lakukan sekarang
adalah dalam rangka berdiri
sama tin^ dengan bangsa la
in," katanya. la mencontoh-
kan orang Indonesia bila hen-
dak bekeija di luar negeri ha
rus mempunyai TOEFL.
Hal itu pula yang diharap-
kan bila orang asing bekeija di
Indonesia. Ada baiknya, kata
Dendi, untuk meniru Jepang.
Banyak buku ilmu pengeta-
huan diteijemahkan ke dalam








bahasa Indonesia sudah begi-
tu luwes sehingga banyak
mengalami perkembangan.
Untuk itu diperlukan pola pen-
gajaran yang luwes pula agar
pelajaran itu menjadi mena-
rik.
"Saya kira kita perlu
mengubah para mengajar ba
hasa di sekolah. Selama ini
pelajaran bahasa Indonesia
menjadi pelajaran yang tidak
menarik, padahal dengan ba
hasa itulah kita berkomu-




Hasan yang juga anggota Ba-
dan Pertimbangan Bahasa me-
nyatakan perkembangan ba
hasa Indonesia tidak saja
dalam bidang kosa kata, tetapi
juga penggunaan dalam berba-
gai bidang.
Saat ini bahasa Indonesia
sudah dipakai sebagai bahasa
politik, bahasa kesusastraan, *■
dan bahasa pengantar di se-
mua jenjang pendidikan.
Fuad menambahkan, per- (
ubahan dari bahasa biasa
menjadi bahasa resmi meru-
pakan hal yang tidak mudahi
Perkembangan bahasa Indo-^
nesia tidak lepas dari adanya
penutur asing yang semakin
lama jumlahnya terus mening-
kat. (AS/A-18)
Suara Pembaruan, 15 Agustus 2003
BA'iASA INDO>fESIA-TSM:j ILMIAH
Bahasa Canipij/Aau^ ^ 0
BAGAIMANA kalau setiap calon presiden Indonesia wajib lulus
■MEoiA/i^ soLEH kEH tsks. "Pafa pemimpin kita kan
. aPamiHadi biasanyasenarigmencampuraduk-
——^ ^ ^ kan antara bahasa Indonesia dan
bahasa asing atau bahasa daerah. Jadi, bila ada uji kemahlran
berbahasa Indonesia untuk calon presiden, sepertinya tidak ada
yang lulus." • •
PeminaUeni dan budayakelahiran Madiuh, 13 Agustus 1948
rtu bahkan rnenantang kalangan media massa untuk menyeleng-
garakaii kont'es kemampuan berbahasa Indonesia terbaik. Kon-
tes ini dikhususkan bag! tokoh-tokoh pubfik, termasuk dari ka
langan pemerintah dan pengusaha. (WD/B-3)
I Pami Ha
■ M CII /1.1 SOL










require a Bahasa Indo
nesia proficiency test,
or (UKBI), for expatriates
working or studying in Indo
nesia to allow them to build
better communication with
locals, says a senior official.
However, the policy could
mean imdesirable consequen
ces and fees for the approxi
mately 30,000 foreigners work
ing or studying in the country
and affect foreign investment.
If the proficiency test is
mandatory, expatriates will
have no choice but to leam
the local language before tak
ing the test, or be told to leave
the country.
"The test will be similar to
the TpEFL for English profi
ciency," said the director of the
Language Center of the Minis
try of National Education,
Dendy Sugono in a reference
to the Test of English as a
Fbreign Language (TOEFL).
The test will include gram
mar, reading comprehension,
vocabulary and listening, and
will be mandatory for all for
eigners, including those
working in both the formal
and informal sectors.
Dendy claimed that many
English-speaking foreigners
living in the country had
found it difficult to commimi-
cate with Indonesians, even
those that do speak English.
And as a result many pre
ferred to work in Singapore-
or Malaysia because they are
not required to speak a for
eign language.
"The other reason is that we
are striving to position Bahasa
Indonesia as an equal to other
languages like English, French,
Mandarin or German", he said.
According to Dendy, the
government would provide
cSurses — for a fee — to for
eigners who fail the test, so
they could improve their flu
ency in Bahasa.
Dendy said he was opti
mistic that foreigners' profi
ciency in speaking Bahasa
would improye after taking
the government's course.
"Every job position will
require its own proficiency
level. The proficiency level for
machine operators will be dif
ferent with that of managers,journalists or president direc
tors," he said citing the profi
ciency levels would be set later.
Dendy said further that the
policy would be imposed on
those wanting to work or
study in Indonesia, meaning
they would all need to be flu
ent before entering Indonesia.
The test will be conducted
at several Indonesian Embas
sies overseas.
Asked about the possibility
that the policy might end up
just being one more in a long
hst of barriers for foreigners
who wish to work or invest in
the country, Dendy said the go
vernment had realized the pos
sible negative impacts and the
new policy woiald be disciissed
further with the Manpower
and Education Ministries.
Dendy conceded that the
test was indirectly designed
to protect Indonesian workers
as many highly skilled jobs
are still being dominated by
foreigners. -
Dendy gave an example
that in linguistics, many for
eigners had done research on
Bahasa Indonesia and pub
lished papers on it.
According to data at the
Manpower andTtcinsmigration
Ministry, the number of for
eigners working in Indonesia
has reached around 30,000 and
most are employed in the
industrial zones in Batam,
Jakarta, East Java, Kalimantan
and Papua. /








b ^gi pekerja asing yang akan
b jkerja di Indonesia membuat
p jkerja kita akan lebih terlin-
dungi di era pasar bebas.
C rang asing yang akan beker-




n enambah kriteria pekerja
a ;ing untuk bekerja di Indo-
nUia.
Kepala Pusat Bahasa Den-
dl Sugondo menyampaikan
h d itu pada konferensi pers
n enjelang Kongres ke-8 Ba-
h ;isa Indonesia di Jakarta,
Kamis (14/8). Kongres itu
ak an berlangsung di Jakarta,
14J17 Oktober mendatang.
Dendi mengatakan, sudah
setahun ini pusat bahasa mer-
anpang teori penyusunan tes
modern dan telah diujicoba-
kan ke berbagai lapisan ma-
sy urakat dari berbagai jenjang
pe ididikan.
"Kami berusaha menjalin
keHa sama dengan Depnaker
urtuk mevvajibkan UKBI bagi
pe ^erja asing. Selain itu, kami
ju ja mendekati pemerintah
provinsi, dan Sumatera Se-
lalan sudah menyetujui UKBI
bagi pekerja asing di sana,"
kajtanya.
Agar UKBI dapat diterap-
kaln, menurut Dendi, harus
ada aturan yang jelas dan te-
gas untuk mengatur itu se-
mua. Wacana mengenai perlu-
nya UU Bahasa akan diajukan
dalam Kongres Bahasa pada
Oktober mendatang.
la membantah bila penera-'
pan ketentuan itu akan mem
buat orang asing enggan da-
tang ke Indonesia, karena
akan lebih mudah bagi mere-
ka bekerja di Malaysia dan
Singapura. Kedua negara ji-
ran itu tidak mempermasa-
lahkan pemakaian bahasa na-
sionalnya karena bahasa Ing-
gris merupakan bahasa kedua
mereka.
""Memang kekhawatiran
itu pemah muncul, tetapi apa
yang kita lakukan sekarang
adalah dalam rangka berdiri
sama tin^ dengan bangsa la
in," katanya. la mencontoh-
kan brang Indonesia bila hen-
dak bekerja di luar negeri ha
rus mempunyai TOEFL.
Hal itu pula yang diharap-
kan bila orang asing bekerja di
Indonesia. Ada baiknya, kata
Dendi, untuk rtieniru Jepang.
Banyak buku ilmu pengeta-
huan diterjemahkan ke dalam




Mendiknas Malik Fadjar da
lam sambutannya menyam
paikan bahwa perkembangan
bahasa Indonesia sudah begi-
tu luwes sehingga banyak
mengalami perkembangan.
Untuk itu diperlukan pola pen-
gajaran yang luwes pula agar
pelajaran itu menjadi mena-
cik.
"Saya kira kita perlu
mengubah cara mengajar ba
hasa di sekolah. Selama ini
pelajaran bahasa Indonesia
menjadi pelajaran yang tidak
menarik, padahal dengan ba
hasa itulah kita berkomu-




Hasan yang juga anggota Ba-
dan Fertimbangan Bahasa me-
nyatakan perkembangan ba
hasa Indonesia tidak saja
dalam bidang kosa kata, tetapi
juga penggunaan dalam berba
gai bidang.
Saat ini bahasa Indonesia
sudah dipakai sebagai bahasa
politik, bahasa kesusastraan,
dan bahasa pengantar di se-
mua jenjang pendidikan.
Fuad menambahkan, per-
ubahan dari bahasa biasa
menjadi bahasa resmi meru
pakan hal yang tidak mudah.
Perkembangan bahasa Indo
nesia tidak lepas dari adanya
penutur asing yang semakin
lama jumlahnya terus mening-
kat. (AS/A-18)





JAKARTA — Pusat Bahasa Depdiknas
bekerjasama dengan Depnakertran akap
memberlakukan Uji KompetrensT Bahasa .
Indonesia [UKBI] i^agi pekerja asing maupun
•pelajardan ipahasiswa yang akan bekerja di
Indonesia. Upaya Jol ditempuh sebagai aiat
proteksi'bagi SDM Indonesia dari ancamah
;merribanjirnya.tenaga kerja asing. ;; ; '
Saat ini kita tengah mengatur waktuhya
kapan hal itu akan diberlakukan.; Saat ini
sudah semakin mengkhawatirkan ancaraan
; tenaga kerja asing yang bekerja di
perusahaan;di Indonesia, tegas Dendy^ •
Sugonoi, Kep.a'a Pusat Bahasa bepdjknas, ; •
.ketika menjelaskah rencana Kohgres^^
. Bahasarlndonesia ke-8" yang akan : V n
diseienggarakah 14-1,7 Oktober 2003.
kemarin:-'' ; • % ^ \ j' v
n . Peraturan mengenaj pengujian kernahiran
derbahasa Indonesia rnasih peduv -r^^-^^
jdibicarakan jebih lanjut dengari pihak' '3 ' •
Depnakertran'dari Departemen tuar Negerl.
'Meskidemikian, Pusat Bahasa telahr , •:
menyiapkan raricahgan tes UKBi serta. • • •
sudah rnelakukan ujicoba kepada periutur. -
asing.. Beberapa perguruan tinggi yarig
mengadakan kursus bahasa Indonesia bagi . '
mahasiswa asing jiiga rnemakai,]UKBI.daci
Pusat,Bahasa, jelasnya.,.j ' ^ ^
n  Meriurutdia," UKBI dHerapkan seperti n
layaknya .uji-uji. kompetensi bahasa lain-. .
seperti TOEFL (tes bahasa inggris .bagi
Saat ini sudah semakin . .
mengkhawatirkan ancaman tenaga
'  . kerja asing yang bekerja.di
perusaHaan di Indonesia, tegas Dendy
Sugono, Kepala Pusat Bahasa
Depdiknas; ketika menjelaskan, .
rencana Kongres Bahasa Indonesia
ke-8 yang akah diselenggarakan 14-
17 Oktober 20Q3„l<emarin. -
pehutur asing) dari TOEIC (tes bahasa
Inqqris untuk komunikasi internasipnal)..
Untuk Itu.' akan ditetapkan iskor minimal bagi
pelaiar ataupuri pekerja asing di Indonesia.
Korripetensi berbahasa Indonesia adalah
150-9Q0, dan sudah berlaku bagi;■
masyarakat kita. . : ' . . j •
Dia meriga'takan untuk menghindari ;
ketidakdatuhan orang asing dalarn
memeniihi stand.ar kompetensi beitahasa
Indonesia proses pendataan dimulai dan
bag'ian keimigrasian. Sebab, darijrnigrasilahdapat,dil<etahui keperiuan prang asing ypng
masiik ke Iridoriesla. Kala.u^hany^
berkiinjung sebagai wisatawan, tidak periu
■merigikuti uji kompetensi.- . _■
Di sa.mping itu untuk orang asing,, Ur\Di
25
®ebagai^arana penyaring,
bDM, misalnya.penerimaan pegawai .penerimaan mahasiswa baru, atau dafam
kenaikan pangkat/golongan. Sementara jtu
untuk memperkuat peraturah mengenal
ompetensi b'erbahasa Indonesia tersebut
diperlukan undang-undang " . •
Mantan Mendikbud yang juga anggotaB.adan Pertimbangan Bahasa Prof. Dr. Fuad
Hasan, mengatakan perkembangan bahasa
Indonesia tergolong sangat pesat •
Perkenibangan tersebut tidak hanya dari
tetapljuga
iii^ psnggunaannya yang semakinluas di berbagai bidang. Pesatnya n
perkembangan bahasa Indonesia sanqat
^uar bipa.' Hampir setiap tahun. ada
P^dahai pengguhaan \baha^ Indonesia di setiap jenjang .
p^didikan baru pada sekitar 1950.
Indonesia TTiem.iliki kekuatan besar
pon.ting kebudayaari. Hal ini ndisebabkan bahasa Indonesia bukan
fnarupaten bahasa suku mayoritas diV •
Indonesia. Bahasa Indonesia mecnanq •
bersumber dad bahasa Melayu. tetapi ^bahasa Indonesia terus berkembang dengan
, memasukkan. kata-kata baru dan bahasa^ "
ain.-temasuk dad bahasa suku-suku di '- '
ndonesiaVJadi. bisa dikatakan bahasa. '
rj.'^dnossia.milik seluruh masyarakat "
Indonesia, (mya)
Toefl, 16 Agustus 2003
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_MMM__INDO.p.SIA-KQNGp.^^
Kongres Baliasa Bahas Buku
Ajar imtiik Penutur Asing
Jakarta, Kompas — Ba-
"^yaknya negara yang membuka
studi mengenai Indonesia men-
dorong Panitia Kongres Bahasa
Indonesia VIE mengagendakan
pembuatan bahan ajar pelajar-
an Bah^ Indonesia untuk para
penutur asing.
• Kepala Pusat Penelitian dan
^Fengembangan Bahasa Dehdy
Sugono menyatakan hal itu ke-
pada wartawan di Jakarta, Ka-
mls (14/8). la bersama anggota
Badan -Pertimbangan Bahasa
IMad Ha^an dan Pami Hadi
menjelaskan persiapan penye-
len^araan Kongres Bahasa
Vin, 14-17 Oktober di Jaka^.
Menurut Dendy, saat ini 35
negara. memiliki' pusat studi
tentang Indonesia di peiguruan
tinggi. '.'Tfentu saja para penutur
asing itu harus bisa berbahasa
Indonesia dengan baik dan>be^-
nar sehingga dibutuhkan pe-
doman buku ajar," katanya.
Penyusunannya akan dibahas
dengan Departemen Luar Ne-
geri, Departemen Pendidikan
Nasional, dan Kementerian Ke-
budayaan dan Pariwisata.
Puslitbang Bahasa juga akan
mengembangkan uji kemahiran
berbahasa Indonesia (UKBI).
UKBI tidak hanya ditujukan
bagi para warga asing yang
akan ' bekeija di Ihdone^a,
tetapi juga warga Lidon^a
sendiri. Lewat UKBI, Puslit Ba
hasa berharap bisa mengangkat
citra bahasa Indonesia.
Kongres Bahasa • Indonesia
yang diikuti sekitar 1.000 pe-
seita daii dalam dan luar negeri
akan membahas 80 makalah, 40
di antaranya makalah dari pe-
serta, dan 20 makalah dari luar
5. negeri. (TRI)
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KONON oraiig Aincrika Latin bcrbeda
clengan orang Amerika Serikat cialain
hal peneiUuan Jarak ketika moreka se-
ciang berbicara dengan sesainaiiya. Di dalain
masyarakal Indonesia juga lazim kita teinukan
bahwa tiijuan berbicara yang bermacam-nia-
cani akan inenetUiikan pula Jarak berbicara
yang lidak sama. Ketika orang menyampaikan
sesuatu yang sifalnya rahasia, dia berbisik di
dekat tclinga scseorang. Dalam dunia perkan-
loran, rapat-rapal yang sifatnya khusus dilaku-
kan dengan penataan kursi yang berdekalan.
Sebaliknya rapal-rapat umum, dilaksanakan
dengan penataan kursi yang biasanya berja-
uhan. Ferlanyaannya, (1) sejauh mana jarak
bicara beri)engaruh terhadap cara bicara se-
seorang? (2) Apakab ada ketentuan jarak bica
ra yang pasti, yang dapat digunakan sebagai
pegangan bicara bagi setiap warga masyara-
kat? (3) Sejauh mana gerak-gerak tubuh manu-
sia dapat berpcngaruh terhadap tata cara bica
ra sescorang? Mohon penjelasan pengasuh!
Demikian persoalan kebahasaan dari Achien,
mahasiswa ilmu pengetahuan budaya yang
linggal di Jakarta.
Ihwal hubungan bahasa dengan masyarakat
dan kebudayaan yang menjadi wadahnya, su-
dah berkali-kali diuraikan dalam Ulasan Baha
sa Media Indonesia terdahulu. Persoalan apa-
kah hubungan antarketiganya bersifat subor-
dinatifataukah koordinatif, biarlah perdebalan
akademis itu berlanjut terus, mungkin hingga
waktu yang tidak akan kunjung habis. Pasal-
nya. Justru dengan diskusi akademis dan iiile-
lek yang berlangsung terus-menerus, dengan
perdebatan yang kadang kala ruwet berke-
panjangan, dilahirkan hasil-hasil pikiran baru
yang pada waktunya pasti banyak bermanfaat
bagi pei'kembangan masyara
kat. Apa yang terjadi dalam du
nia lingusilik Juga demikian,
bahkan dapat dikatakan per-
ubahan itu bak pendulum yang
senantiasa bergcrak berayun,
mengikuti pcrubahan dan per-
geseran yang terus-menerus
terjadi pada sosok bahasa sen-
diri. Akan halnya persoalan tata
cara berbahasa atau sering
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I  pula disebut eliket berbahasa, dia selalu ber-
gerak dan berubah maju seiring perkem-
bangan waktu.
Pada zaman dulu, ketika masyarakat bang-
sa kila masih konservalif dan feodal, dengan
aturan-aturan tradisi dan tata cara budaya
yang serbaketat dan mengikat, orang berbi
cara dengan memandang mata mitra tutur-
nya, akan dianggap tidak santun dan tidak
beretika. Karena itu, orang dari masyarakat
Jawa dan Sunda, misalnya saja, dilarang ber-
tutur sapa dengan cara yang demikian pada
saat Itu, terlebih-Iebih dengan orang yang le-
bih tua umtumya atau lebih tinggi derajatnya
Wanita zaman dahulu akan dikatakan sebagai
orang yang tidak tahu tata krama, kalau
begalan cepat dengan langkah-langkah kaki
yang panjang melebar, sambil menenga-
dahkan mukanya ke atas, dan melambaikan
ke depan ke belakang kedua tangannya. Cara
berbicara dengan membuka lebar-lebar mu-
lutnya, dengan nada suara yang tinggi keras,
sangat tidak dianjurkan oleh
orang-orang tua pada zaman
dulu. Akan tetapi, seiring de
ngan perguliran waktu, sejalan
dengan aneka macam pertim-
bangan kepraklisan dan ke-
gampangan, perkembangan
nalar dan logika masyarakat,
perkembangan situasi dan kon-
disi masyarakat, semuanya
berubah dan bergeser pula.
Wujud dari gerak-gerak tubuh manusia ke
tika sedang b'ertutur sapa pada saat sekarang
sudah banyak berubah dari keadaan dan ke-
nyataan sebelumnya, kendati dalam batas-ba-
tas tertentu tata cara berbicara dan tata adat
seperti yang disampaikan di depan masih ju
ga digunakan. Tetapi, kini kentara sekali, tata
cara berbahasa yang demikian itu sudah se-
makin tipis dan rendah kadarnya. Jadi, gerak-
gerak kinesik yang demikian itu Juga banyak
manfaatnya ketika disinergikan pengguna-
annya bersama dengan tuluran-tuturan nya-
ta. Faktor lain yang juga berpengaruh bagi
seseorang ketika dia sedang bertutur sapa
dengan sesamanya adalah masalah jarak di
dalam aktivitas wicara itu sendiri.
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Jadi, tidak saja gerak-gerak kinesik yang
harus diperhatikan seseorang, tetapi juga
jarak dalam berbicara atau proksimik; harus
diperhitungkan dan dipertimbangkan. Or-
ang-orang Amerika Latin memang berbeda
dengan orang-orang Amerika Serikat, dalam
hal konvensi dan kelaziman jarak di dalam
berbicara. Orang Amerika Latin cenderung
lebih berdekatan, yakni hanya sekitar tiga kaki
saja panjangnya, jika dia sedang bicara dengan
mitra tuturnya. Sementara orang-orang
Amerika Serikat menempatkan jarak bicara itu
sekitar empat kaki. Berkaitan dengan ini
konon pernah ada cerita lucu, yakni ketika
orang Amerika Latin sedang berbicara dengan
orang Amerika Serikat. dia cenderung beijalan
maju mendekat sehingga dia dapat memenuhi
jarak ideal tiga kaki itu. Sementara orang
Amerika Serikat, akan terus berjalan mundur
untuk memenuhi jarak ideal seperti yang
berlaku dan dipersepsi dalam masyarakatnya.
Bahkan, ketika perbincangan mereka sengaja
dibuat berhambatan sekalipun, misalnya saja
terhalangi meja di depannya, orang Amerika
Latin terpaksa menaiki dan melompati meja
tersebut, untuk dapat menjangkau jarak bicara
yang dianggapnya ideal di dalam masyarakat
dan kebudayaannya.
Cerita lucu tersebut sesungguhnya dapat
membuktikan, bahwa aktivitas berbahasa dan
praktik bertutur sapa, erat sekali tautannya de
ngan praktik hidup bermasyarakat dan berbu-
daya. Berbicara lintas masyarakat dan lintas
budaya, juga sangat perlu untuk saling mem-
pertimbangkan tata cara dan tata krama berba
hasa yang berlaku bagi masyarakat dan budaya
yang bersangkutan. Gerak kinesik yang tepat,
proksimikyang akurat, bersama-sama dengan
ujaran-ujaran nyata yang muncul dari mulut
seseorang ketika dia sedang bertutur sapa
dengan sesamanya, akan menghasilkan sosok
komunikasi dan proses interaksi yang optimal,
pun ketika orang-orang sedang berbahasa
lintas budaya.***
Media Indonesia, 2 Agustus 2003
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VICCA, sekretaris pada sebuali perusa-
haan penerbitan ternama di Jakarta
iii^i





SperbedlaXX' ''^'■kan nnrngMnnya Me„,a„g diakafSal™ XtpSiS;
bahsM, demikian pun pemakai-
an bahasa Indonesia, terdapal
beberapa manifeslasi variasi
misalnya saja jika didasarkan
pada kadar keformalannya
Martin Joes (1967) dalam bu-
Kunya Vie Five Clock, menye-
butkan bahwa terdapat lima
ffaya pemakalan bahasa, yakni
ragam beku {frozen style), ra
gam rcsmi [formal style), ra-
pm nsRh^ {consultative style), ragam santai
^ v (intimatestyle). Dan kelima macam ragam bahasa me-
nurut Joos lersebut, ragam atau gaya yang
disebulkan pertama itulah yang relevan de-
ngan persoalan yang disampaikan tadi, yakni
ragam i)eku. Ragam beku nienunjuk pada va-
nasi pemakalan bahasa yang kadar keformal-
annya sangal tinggl, sehingga sosok variasi
tersebui lidak saja baku, namun sudah men-jadi beku. Ragam bahasa beku hanya mung-
km dipinakan di dalam situasi yang super-
formal dan superkhidmat.
Dalarn pemakalan lisan, ragam beku dite-
mukan dalam pidato-pidato kenegaraan upa-
cara-upacara kenegaraan, khotbah-kholbah
keagamaan, janji atau sumpah jabatan dll
Dalam pemakaian tulis, ragam beku banyak
ditemukan dalam surat-suratperintah, surat-
surat keputusan, undang-undang. akta nota-
ns. dan surat-surat statutayang lainnya. Ada-
pun yangdimaksud dengan surat statuta ada-
lah surat yang tata cara pembu-
atan dan pemberlakuannya di
dasarkan pada ketentuan sta
tuta. Statuta itu sendiri menun-
juk pada undang-undang dan
segala peranll perundangan
lainnya, peraturan-peraturan
pemerinlah, dll, yang lazim di-
gunakan sebagai dasarhukum
atau landasan berpijak pembu-
atan surat tertentu. Oleh kare-
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na itu, surat statuta memiliki nilai gima hu-
kum, dan tidak begitu saja dapat dipersa-
makan dengan surat-surat lain di dalam ko-
respondensi umum, termasuk tata cara pe-
nyimpanan atau peng^ipannya. Lain menga-
pa bahasa Indonesia di dalam surat keputusan
itu berciri kaku? Jawabnya, karena surat
keputusan terklasifikasi dalam golongan surat
statuta itu. Pembuatan surat keputusan juga
harus didasarkan pada landasan pijak ter-
tentu, yang lazimnya berupa peraturan per-
undangan dan peraturan pemerintah lainnya.
Jadi, dalam pembuatan surat keputusan,
kreativitas dan kemampuan inovatif penulis
tidak banyak dituntut di dalam merekayasa
bahasa. Demikian pun dalam surat-surat
statuta lainnya, kreativitas dan inovasi
pembuat surat tidak banyak dituntut lantaran
sifatnya yang baku dan beku tersebut.
Berbeda halnya dengan surat-surat dalam
korespondensi biasa, penentu baik-tidaknya,
penentu kasar-halusnya. sepenuhnya terletak
pada kemampuan sosok pembuat surat dalam
rnelakukan rekayasa bahasanya. Wajah dan
citra institusi atau perusahaan tempat dia
bekeija, banyak ditentukan oleh wujud bahasa
surat yang dihasilkan oleh sekretaris itu.
Demikian pun identitas atau jati diri sekretaris,
dapat dilihat dari surat-surat yang dihasilkan-
nya. Terakhir, bahasa di dalam selingkung ko
respondensi juga memiliki sejumlah kela-
ziman, yang lebih dikenal dengan ungkapan-
ungkapan fatis. Ungkapan Seperti dengan
hdrmat, hormat kami, salam takzim, salam
kami, adalah bentuk yang tidak perlu diperso-
alkan lagi kenalarannya lantaran cirinya yang
fatis itu. Sama dengan ungkapan keseharian
seperti selamat malam, selamat datang, sela-
mat pagi, apa kabar, mereka adalah sosok-so-
sok fatis.
Bukan pertama-tama kenalaran yang diton-
jolkan dalam kefatisan, tetapi bahwa dengan
ungkapan fatis tersebut relasi antarindividu da
lam m^yarakat bahasa tertentu dapat sepenuh
nya dijalin dan dijamin keberlangsungannya.
Orang menjawab "baik-baik saja' ketika disapa
dengan ungkapan fatis 'apa kabar* oleh rekan-
nya, sekalipun mungkin dia sedang sakiL Orang
akan membuka kalimat per tama surat resminya
dengan ungkapan dengan hormat, sekalipun
barangkali penerima surat adalah sosok yang
tidak memiliki peran yang cukup signifikan di
dalam masyarakat Orang juga lazim menutup
suratnya dengan ungkapan hormat kami atau
salam kami, sekalipun sesungguhnya peng-
hormat^ atau penghargaan itu tidak terlampau
perlu diberikan. Itulah sesungguhnya jati diri
basa-basi dalam korespondensi, yangtelii digu-
nakan sejak dulu hingga sekarang ini dan orang
tidak boleh semaunya mengganti.***
Media Indonesia, 23 Agustus 2003
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Satukan Suku di Papua
NADA bicaranya mantap, penuh percaya diri. Tutur katanya
sistematis dan runtut,-dengan penuh keyakinan. Itulah gam-
baran Aprince Friden Rumbewas, siswi SMUNI Merauke, Pa
pua, ketika memaparkan secara singkat karya tulisnya yang
betjudul Peranan Bahasa Indonesia sebagai Alat Komunikasi
dan Pemersatu Antar SukuSuku di Papua, saat mewakili fina-
lis LKIR (Lomba Karya Ilmiah Remaja) 2003 di 7T7?/Jakarta,
akhir pekan lalu.
"Hasil penelitian kami membuktikan bahwa bahasa Indone
sia berperan penting dalam mempersatukan suku-suku di Ka-
bupaten Merauke, Papua," kata Aprince.
Adanya kesadaran rakyat Papua di bagian selatan akan pen-
tingnya bahasa Indonesia dibuktikan dengan minat berbahasa
Indonesia yang tinged-
"Padahal di antara suku tersebut ada yang tidak pernah me-
ngenal pendidikan, tetapi bisa berbahasa Indonesia dengan
baik," jelasnya. Aprince dan kawan-kawan meraih juara kedua
LKIR 2003 yang setiap tahunnya diselenggarakan LIPI (Lem-
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia). Atas prestasinya, mereka
mendapat sebuah piala, piagam penghargaan, dan hadiah uang
senilai Rp3 juta.
Gadis bertubuh pendek hitam manis dengan rambut ikal
khas suku Papua ini adalah ketua kelompok dalam menyusun
karya tulisnya bersama tiga rekan SMUN I Merauke lainnya,
yakni Martha K Basik-Basik, Novita Yuliana, dan Yance K
Anyum. Mereka melakukan studi kepustakaan dan wawancara
langsung dengan beberapa suku di Merauke selama Febru-
ari-April 2003.
Aprince menjelaskan, pada umumnya di Papua dan khusus-
nya di Merauke ada keunikan tersendiri. Yaitu, dalam satu wi-
layah kecamatan bahkan desa, hidup beberapa suku asli. Na-
mun, di antara suku-suku tersebut tidak memahami bahasa di
luar sukunya. Karakteristik ini akibat mereka selalu mawas
diri, terutama yang tinggal di pedalaman akibat pengaruh pe-
rang suku pada masa silam. Mereka merasa suku yang paling
unggul, selain itu pengaruh geografis yang saling beijauhan
menyebabkan mereka sulit berkomunikasi.
Lalu setelah adanya bahasa pengantar, yaitu bahasa Indone
sia, masalah pelanggaran adat dapat diselesaikan dengan cara
perundingan atau musyawarah guna menghindarikekerasan.
"Musyawarah ini dipimpin oleh kepala suku, dan hasil pene
litian kami di lapangan menemukan bahwa kepala suku di
Papua bagian selatan dapat menguasai bahasa Indonesia yang
dapat mempermudah penyelesaian sengketa dan mencapai
kesepakatan," ujar Aprince. (Bay/B-2)
Media Indonesia, 27 Agustus 2003
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Sosok Bahasa sebagai Rag^m
Or R Kunjana Rahard i
MAHASISWA bahasa di Yogyakarta,
Wimpie, menyampaikan hal-hal
berikut kepada pengasuh. (1) Lazim-
nya dijelaskan bahwa bahasa dapal dibedakan
alau dibagi ke dalam ragam-ragam. Adakahke-
mungkinan sebaliknya, yakni bahasa berfung-
si sebagai ragam itu sendiri? (2) Bahasa nasio-
nal, seperli halnya bahasa Indonesia baku, se-
harusnya cukup dlgunakan sebagai bahasa pe-
► nyampai rasa hormal. Tetapi kenapa dalam
praktiknya, bahasa daerah misalnya Jawa, jus-
tru banyak diselipkan dalam pakaian bahasa
Indonesia? Mohon tanggapan dan penjelasan
pengasuh!
Bahasa dalam masyarakal dan kebudayaan
terlentu, selalu dlgunakan sesuai dengan situa-
si, kondisi, dan kebutuhan yang juga lertentu
sifalnya. Maksud dan tujuan sebuah pemakai-
an bahasa, juga dapat dipandang sebagai salah
satu sosok penenlu variasi atau ragam bahasa.
Masyarakal bahasa yang hanya memiliki satu
macam bahasa saja, menggunakan sosok baha
sa yang satu tersebut dalam aneka pemakaian
dan kebutuhan. Kebutuhan untuk menyampai
kan nuansa keindahan, kebutuhan untuk me-
ngungkapkanwarnakesakralan, dan kebutuh
an untuk menyatakan keformalan, semuanya
hanya dapat diwakili oleh satu sosok bahasa
saja dalam masyarakat monolingual.
Tetapi, dalam masyarakat bilingual atau mul
tilingual, seperti juga masyarakat bahasa Indo
nesia, aneka pemakaian dan kebutuhan terse
but dipenuhi oleh ragam-ragam bahasa yang
banyak jumlahnya, variasi-variasi bahasa yang
cenderung berciri inferior, gaya-gaya bahasa
yang berada dalam peringkat kedua atau keti-
ga, lantaran mereka merupakan bawahan dari
bahasa Indonesia sendiri yang menjadi pa-
yungnya. Maksudnya, jika siluasi dan kondisi
serta kebutuhan pemakaiannya memang
menuntut untuk bersantai-santai, maka
digunakanlah bahasa dalam variasi atau ragam
santai. Bahkan tidak aneh pula
jika ditemukan bahwa di dalam
pemakaian yang demikian ini
banyak dlgunakan bentuk-
bentuk dari bahasa baku yang
sengaja disantaikan. Bentuk-
bentuk yang demikian itu
biasanya ditandai oleh rupa-
rupa kelonggaran aluran, pe-
motongan bentuk-bentuk ter-
tenlu sehingga dlgunakan se-
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cara tidak penuh, bahkan juga dengan pe-
meleselan bagian bentuk terlentu sehingga
benar-benar memenuhi kriteria kesantaian.
Jika siluasi dan kondisi pemakaiannya me
nuntut bentuk-bentuk fantastis dan romantis,
ragam bahasa susastra, ragam bahasa literer,
atau ragam yang indah akan banyak dlguna
kan. Ragam bahasa indah atau yang bergaya
literer demikian ini banyak ditandai oleh se-
jumlah penyimpangan kebahasaan, tetapi
memang penyimpangan itu dilakukan demi
tujuan keindahan dan keapikan tertentu. 0-
rang dapat merekayasa bahasa yang diguna-
kannya sedemikian rupa, sehingga bunyinya
cukup ritmis dan serba seimbang, misalnya
sajavokalisasinya.Pemotongan-pcmotongan
dan pemakaian bentuk-bentuk pendek sering
kali juga dlgunakan, tetapi rekayasa bahasa
yang demikian itu selalu dilakukan secara
bermaksud dan bertujuan, tidak merupakan
tindakan kesemena-menaan. Itulah yang
dalam dunia sastra sering disebut dengan
istilah licentia poetika, yakni pemberian
kewenangan kepada para pekerja sastra,
untuk merekayasa bahasa sedemikian rupa
demi tujuan literer atau susastra.
Dengan penggunaan ragam
bahasa yang demikian ini or-
ang sering dibawa terbang
berkelana. bermimpi, dan
berandai-andai demi maksud
yang hendak disampaikan atau
dilontarkan itu. Banyak dite
mukan bentuk penyanjungan
dan pelebih-lebihan dalam pen-
candraan sosok tertentu, ba
nyak ditemukan pleonasme,
hiperbola, metafora, dll, sehingga kadang
kala justru melebihi kenyataan yang
sesungguhnya. Berkenaan dengan semua ini
lihatlah bahasa literernya orang yang sedang
jatuh cinta atau mabuk asmara, lewat surat-
sural cinta yang dituliskan atau ditoreh-
kannya. Di dalam budaya Jawa dan budaya
Sunda, misalnya saja, cermatilah bahasanya
seorang dalangdi dalam pertunjukan wayang
purwa, terlebih-Iebih pada awal alau permu-
laan ceritanya. Juga dalam setiap larik
tembang-tembangnya, akan jelas sekali keli-
hatan nuansa besar keindahan atau keliter-
erannya.
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Dalam masyarakat multilingual lazimnyajuga ada bahasa yang dl^nakan untuk me-
nyampaikan maksud suci atau tujuan sakral.
Perhatikanlah bahasanya orang yang sedang
berdoa di tempat-tempat ibadah keagamaan
tertentu. Juga, perhatikanlah bahasa orang
yang sedang menyampaikan sesajian di tem
pat-tempat yang ^anggap keramat Mereka
nienggunal^ bahasa ragam keramat yang
bernuansa suci, yang tentu saja tidak dapat
dipersamakan dengan ragam bahasa lainnya.
Lalu bahasa nasional, bahasa yang telah
dibakukan dan dikodifikasikan secara ketat,
biasanya memang digunakan untuk
memancarkan keformalan atau keresmian.
Tetapi, kadang kala pemakaian bahasa standar,
bahasa yang telah dibakukan, dirasa tidak
selalu cukup oleh warga masyarakat bahasa
tertentu yang demikian erat dengan ikon-ikon
bahasa tertentu dalam bahasa daerah atau
bahasa ibunya.
Maka, leksikon-leksikon bahasa daerah
yang lekat dengan dirinya Itu akan banyak
mencuat pula dalam pemakaian bahasa baku
atau bahasa standar. Berkenaan dengan ini pu
la, cermatilah karyawan-karyawan institusi
swasta atau instansi negeri di daerah-daerah
yang masih cukup kuat nuansa birokrasi dan
kefeodalannya.
Mereka banyak menggunakan bahasa Indo
nesia yang diselipi leksikon-leksikon tertentu
dalam bahasa daerahnya. Tujuannya adalah
untuk memberikan penghormatan atau
penghargaan kepada mitra tuturnya, lantaran
dalam masyarakat bahasa tertentu, bahasa
daerah memang memiliki peran dan fungsi
untuk memberikan penghormatan dan
penghargaan itu. Penjelasan di atas dengan
jelas menunjukkan, bahwa sosokbahasa atau
dialek bahasa tertentu terlebih-lebih dalam
masyarakat yang bilingual atau multilingual da-
pat berfungsi sebagai manifestasi ragam
bahasa itu sendiri. Jadi, sosok bahasa di dalam
masyarakat bilingual atau multilingual memi
liki dua manifestasi, yakni sebagai sosok ra
gam bahasa itu sendiri, dan di sisi lain sebagai
wadah dari ragam-ragam bahasa yang dipayu-
nginya.***
RUBRIK ini terbuka bagi pembaca.
Kirimkan masalah dan pertanyaan Anda via
pos atau faksimile Media Indonesia (021)
5812102/5812105 atau langsung ke e-mail
pengasuh: kunjana@indosatnet.id.
Media Indoriesia, 30 Agustus 2003
BAHASA INDONE^IA-PARAGl^AF
a n B a h a s
Paragraf Tutur dan Paragraf Tulis
Kunjana Rahard i
Pengamat Bahasa IndonesiaSEORANG guru bahasa Indonesia dl
sebuah SMU yang tinggal di Medan, Sdr
Vitrarka, menyampaikan hal-hal berikut
kepada pengasuh. (1) I^lau di dalam bahasa
tulis ada sebutan paragraf atau alinea, apakah
dl dalam bahasa Indonesia lisan juga ada
sebutan paragraf? (2) Kalau dalam paragraf
bahasa lulls penanda-penanda paragraf itu
cukup jelas wujudnya, bagalmana dengan
paragraf dalam bahasa Ilsan? Mohon ulasan
dan penjclasan pengasuh!
Sepertl yang pernah pengasuh sampaikan
pada Ulasan Bahasa Media Indonesia ter-
dahulu, balk di dalam bahasa Indonesia lisan
maupun tulis, dapat dltemukan sosok paragraf
atau alinea. Pemarkah alinea atau penanda
paragraf yang paling jelas dan paling gampang
dilihat dalam bahasa tulis adalah ihwal indensi,
yakni penulisan awal paragraf yang dibuat
sedikil menjorok ke dalam sebanyak ketukan
huruf atau karakter. Di dalam bahasa Indone
sia lisan ada satuan struktural yang menandai
pergeseran gagasan yang satu ke dalam topik
berikutnya, yang lazim disebut dengan
paragraf tutur. Sosok paragraf tutur itulah yang
lantas lazim disebut dengan paraton (paratone)
di dalam sumber kepustakaan linguislik (lihat
Brown, 1977).
Kalau penanda-penanda dalam paragraftulis
itu mudah dilihat dan ditandai secara
ortografis, mereka mudah dicermali karena
memang kasatmata sifatnya, di dalam paragraf
tutur kejelasan dan kekasatmataan itu tidak
demikian gampang dltemukan. Berkenaan
dengan itu, coba perhatikan orang yang se-
dang berpidato di depan publik, atau mungkin
Juga orang yang sedang membaca keras dalam
sebuah ruangan. Dia akan inemakai isyarat-
isyarat intonasi tertenlu, untuk
mengawali alinea atau paragraf
tutur yang baru. Paragraf tutur
dapat ditengarai dengan pe
nanda pembatasan atau pe
markah pewatasan, dan per-
mulaan paragraf tutur dapat
digunakan sebagaj perantl
untuk menunjukkan adanya
pergeseran topik, yakni dari
topik yang lama ke dalam topik
baru.
Uzimnya, awal paragraf tutur dimulai
dengan tinggi nada (pitch) yang sengaja di-
naikkan. Hal ini digunakan sebagai penanda !
kehadiran ungkapan pengantar yang j
digunakan penutur, untuk memberitahukan i
persoalan yang hendak dibicarakan dalam |
keseluruhan paragraf tutur yang akan segcra
datang. Kemudian, di dalam bagian akhir
paragraf tutur terdapat semacam sinyal peng-
ganti atau pengubah (turningsignal), yang
membawa sosok yang dibicarakan di dalam
paragraf tutur, lambat laun sampai ke dalam
titik akhir dengan tinggi nada atau pitch yang
rendah, dengan amplitudo yang semakin
lenyap menghilang, diikuti dengan kese-
nyapan antara atau jedayang cukup panjang.
Kesenyapan antara atau jeda tersebut me
mang biasanya cenderung panjang, bahkan
sering hingga mencapai lebih dari dua-tiga
detik lamanya.
.Jadi, kalau sungguh-sungguh diperha-
tikan, apa yang terjadi pada
bahasa tulis dan tuturan lisan
itu hampir sama. Penanda
dalam paragraf lisan maupun
alinea tulis sesungguhnya sa-
ma-sama ada dan dapat di-
temukan. Hanya saja, penanda
paragraf yang satu berciri
ortografis, sedangkan pemar
kah yang satunya berciri fono-
logis lantaran menunjuk pada
aspek-aspek yang sifatnya suprasegmental.
Lebih dari semuanya itu, berwacana lisan
sesungguhnya juga harus memerhatikan
kalimat-kalimat topik (topic sentences) dan
ide-ide pengontrol (controlling ideas). Setiap
paragraf tutur hendaknya mengandung satu
gagasan pengontrol, yang dalam pewaca-
naannya terwadahi di dalam satu kalimat
topik.
Kalimat topik harus dijabarkan secara
terperinci ke dalam kalimat-kalimat pendu-
kung atau luluran-tuturan topangan (support
ing sentences), baik topangan yang sifatnya
mayor (major support-sentences) maupun
topangan yang sifatnya minor (minorsupport-
sentences) . Kalimat atau tuturan minor harus
mendukung kalimat mayor, dan selanjutnya
kalimat dan tuturan mayor harus mendu
kung dan sepenuhnya bermuara pada satu
kalimat topik.
Kalau orang bertutur sapa berpegangan
pada prinsip-prinsip pemaragrafan yang
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demikian itu, mustahil tuturan yang di-
sampaikan tidak akan berbelit-belit dan
membingungkan. Tuturan-tuturan yang
dihasilkan akan menjadi tuntas dan tajam,
serta tidak akan ada aspek yang tertinggal atau
bahkan terlewatkan penuturannya. Perta-
nyaannya lalu, benarkah bahwa di d^ani setiap
kesempatan orang harus berbicara atau ber-
tutur sapa dengan menerapkan prinsip-prinsip
dan pedoman-pedoman yang demikian itu?
Jawabnya, tentu saja tidak! Semua sangat ter-
gantung pada maksud dan tujuan perbin-
*cangan atau pertuturannya. Apabila orang se-
dang bertutur di daiam suasana ilmiah-aka-
demik, situasi yang resmi atau formal, mung-
kin akan sangat baik jika dia dapat menerapkan
prinsip dan pedoman bertutur sapa yang
demikian itu.
Tetapi, ketika orang sedang duduk-duduk
santai dengan teman-teman sekampungnya di
sebuah warung kopi atau mungkin pula di
sebuah perempatan gang kompleks peru-
mahan tertentu, tidak sepantasnya orang
bertutur sapa dengan menerapkan prinsip-
prinsip bertutur metodis yang demikian itu
secara kaku. Jika demikian yang teijadi, maka
orang akan cenderung menjadi sosok yang
kaku, sosok yang tidak luwes, dan menjadi
insan yang kurang bisa menempatkan diri atau
tidak dapat mpan-papan hidup dalam ma-
syarakatnya. Inilah kendala terbesar di dalam
praktik berkomunikasi dan bertutur sapa, yang
kadang kala sementara orang tidak dapat
memahaminya. Maka, tidak aneh jika di dalam
praktik berbahasa, sering teijadi benturan dan
aneka kesalahpahaman, yang pasti tidak
diinginkan siapa pun dan oleh pihak yang
mana pun juga.***




Pentingnya Nasi dan Salju
BAHWASANYA bahasa dan kebudayaan sangat erat kaitannya
sudah lama diketahui. Setiap bahasa pasti mencerminkan ke
budayaan setempat dan memiliki ucapan-ucapan yang tidak
masuk akal apabila diteijemahkan ke dsdam bahasa-bahasa lain,
Sebaliknya dapat juga teijadi suatu kebudayaan dipengaruhi
bahasa yang ditampunginya. Hubungan yang sangat rumit di
antara bahasa dan kebudayaan cukup menarik untuk diteliti lebih
lanjut. Di sini kami hanya menyibukkan diri dengan beberapa
contoh yang menyinggung hubungan itu dehgan harapan, pem-
baca akan terbangkit rasa tertariknya pada masalah kebahasaan.
Marl kita cermati beberapa kelompok kata yang jumlah dan
bentuknya dipengaruhi oleh lingkungan di sekitamya.
Kata pertama yang perlu kita renungkan artinya sebentar di sini
ialah sebuah kata dari bahasa Inggris, nee. Sewaktu diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia, rice sering diganti
dengan nosi, namun pemahaman ini jauh dari memuaskan. So-
alnya, dalam kebudayaan-kebudayaan Nusantara, rice sebagai
suatu konsep lebih penting dan bermakna daripada dalam ke
budayaan Inggris atau Eropa lainnya. Di Eropa nasi tidak pemah
jadi makanan pokok dan orang-orang lebih suka makan kentang
rebus dan roti. Ditambah lagi, tidak pemah ada sawah di Eropa.
Walhasil, kata nee—Swedia ris, Spanyol arroz, Jerman iteis—di-
gunakan untuk . semua hal j^g berhubungan dengan bahan
makanan ini, sej^ dari benih sampai m^ak.
Dalam bahasa Indonesia dikenal bermacam kata untuk meng-
gantikan rice-nya Eropa. Yang ditanam di sawE^ itu buk^ nasi,
tetapi padi. Yang dipanen pun bukan nasi, tetapi gabah. Lantas,
yang dijual.di pasar dan toko-toko itu dinamai beras. Bahan.ini
baru meiijadi nasi apabila sudah dimasak. Tempat penanaman
padi itu sendiri memiliki nama khusus, sawah, s^angkan dalam
bahasa Inggris orang menyebutnya rice yang secara harfiah
berarti 'ladang nasi'. Ini semua mehandakan bahwa rice dan nasi
memiliki arti dan makna yang sangat berbeda di benua Eropa dan
Nusantara.
Ini dapat juga dilihat dari beberapa ucapan yang terdapat dalam
bahasa Lidonesia, misalnya saja makan nasi yang pada hakikatnya
berarti 'makan (benar)', bukan ngemil. Tentunya, ucapan macam
ini tidak terdapat dalam bahasa-bahasa Eropa. Saya yang pemah
tinggal di Jawa Tengah sekali peristiwa dijadikan bahan ejekan
setelah menanyai beberapa petani di sana apakah mereka sedang
menanam nasi....
Sebagai contoh lain, mail kita renimgkan kata salju sebentar,
yang ngomong-ngomong pemah dijadikan bahan pembahasan
dari sudut lain di kolom ini beberapa saat lalu. Di dunia Nusantara,
kata salju tidak begitu sering dipakai dan kebanyakan orang
Indonesia tidak pemah melihat, apalagi merasakannya. Maka
dalam bahasa Indonesia, hanya terdapat satu kata untuk meng-
gambarkan bahan dingin tersebut, sdain kata es yang terkadang
secara salah digunakan sebagai sinonim. Konon, dalam bahasa
Inuit (yang lazim juga disebut Eskimo) terdapat puluhan kata
untuk salju-nya bahasa Indonesia. Dengan demikian, bahan salju
bisa digambarkan dengan berbagai spesifikasi, misalnya tingkat
kelembabannya, "usianya", arah asalnya, dan sebagainya. Lebih
rumit lagi, dapat juga beberapa kombinasi dari spesifikasi-spe-
sifikasi tersebut. Dengan kata lain, apabila seorang Inuit memakai
kata X untuk menyebut salju, maka pendengar atau lawan bi-
caranya langsung dapat mengetahui keadaan bahan itu.
Dalam bahasa Jawa juga t^apat sejumlah kata yang tidak ada
bandineannva dalam bahasa lain. Sudah mencukupk^ di sini
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kalau kami mengemukakan dua pasang kata, yaitu kiapa-kenthos
dan bajangan-pelem. Dalam bahasa Indonesia kedua pasangan
kata tersebut bakal dinamai 'kelapa muda-kelapa (tua)' dan
'mangga muda-mangga (tua)', sedangkan sejumlah bahasa Eropa
malah tidak mengenal perbedaan ini sama sekali. Alasannya tentu
karena buah-buahan ini tidak pemah dapat tumbuh di sana.
Untuk mengakhiri pembahasan sederhana ini, dapat kami
simpulkan bahwa hubimgan antara bahasa dan kebudayaan
(ataupun sejarah) bisa digambatkan dengan beberapa kata bahasa
Indonesia, yang tahu-tahu tidak ada padanannya dalam beberapa
bahasa lain. Menarik, kurang diteliti, dan cukup menjanjikan bagi
para peneliti bahasa.
ANDRE MOLLER
Mahasiswa S3 di Lund, Swedia, Sedang Menulis Disertasi tentang
Bulan Suci Ramadhan di Indonesia dart Pelbagai Sudut





BULAN lalu sekelompok orang muda menyiarkan berita
bahwa mereka akan mengadakan konvensi se-Indonesia. Kaget
juga saya. Baru sekarang kata konvensi mereka pajang. Biarpun
sama sekali bukan bicara politik yang mereka rencanakan, kata
konvensi itu sendiri rupanya terlalu memukau untvik dianggap
sepi. Bunyinya memang penting dan gagah. Jadi, sebutan kon
vensi bisa menguntungkan sekali. Maka itu, boleh juga ini
disambar oleh yang mimpi mencuri perhatian orang ramai, dan
nyamuk pers.
Ya, mari kita bikin saja konvensi. Cuma ya, ini jangan imtuk
yang kecil-kecilan, seperti rapat dan kongkow. Palbig sedikit dia
harus mencakup seluruh Indonesia. Bahan bincangnya tidak
perlu politik, sebab itu tidak ditetapkan dalam makna to
convene.
Mengapa convention menjadi urusan politik, ya, itu gara-gara
kebiasaan saja. Kata konvensi berasal dari abad ke-15 di Eropa,
dari convenire, conventio, convention. Awal-awal dia sudah
berarti kumpul-kumpul tingkat tinggi untuk urusan politik.
Yang mulai membuat kata conventkm ini berat politik ru
panya Amerika. Tahim 1787 berlangsung Philadelphia Con
vention, yang disebut juga Constitutional Convention. Sejumlah
55 orang utusan negara bagian berhimpun di Philadelphia, dan
39 orang di antaranya menandatangani Konstitusi. Mereka itu
antara lain Benjamin IVanklin, George Washington, Alexander
Hamilton, James Madison Jr, dan Jonathan Dalton dari New
Jersey yang baru berusia 26 tahun. Orang-orang itu disebut
Founding Fathers. Haa, julukan ini cukup dikenal masyarakat
kita biaipim asal-usulnya tidak. Maklundah, sejarah Amerika
tidak diajarkan di sekolah-sekolah kita. Dan, ini tidak hanya di
Republik Indonesia, tetapi juga di Nederl^dsch-Indie.
Mengapa politik pendidikan Belanda dillu begitu, saya tidak
tahu. 'fetapi Bung Kamo sering mengutip ucapan tokoh-tokoh
sejarah Amerika, termasuk Thomas Jefferson dan Patrick Henry.
"Give me liberty, or give me deathl", begitulah semasa Revolusi
Kemerdekaan tertulis di suatu dinding Kotabaru (Yogyakarta)
dengan huruf-huruf amat besar. Penyebar seruan Patrick Henry
ini tak lain adalah Bimg Kamo sendiri dalam banyak pidato
beliau yang berapi-api. Cuma, gumsejar^ kita tetap tidak tahu
siapa si Patrick itu. Dan, Bung Kamo juga tidak menje-
laskannya, padahal beliau sangat mampu.
Konvensi di Philadelphia itu sebenamya cuma salah satu dari
serangkaian Continental Congress, yang mulau tahim 1774, juga
di PhSadelphia. George Washington dan Patrick Henry ilmt di
sini. Dii^smikanlah saat itu nama "Congress" dalam tadbir
Amerika. Begitu juga jabatan "President". Itulah sebabnya
nama-nama kongres dan presiden dalam bahasa kita menjadi
gagah pula. Maka, ketika himpunan-himpunan pemuda In
donesia hendak kita satukan, dibentuklah dulu Jong Indonesia
Kongres Komite pada tahun 1925. Tahun berikutnya diadakan
Kongres Pemuda Indonesia I, dan tahun 1928 Kongres Pemuda
Indonesia n.
Kata Presiden tadinya tidak begitu gagah. Sebabnya, pe-
mimpin universitas juga disebut "Presiden". Lama-lama ini
tidak enak juga bagi Bung Kamo. Mungkin beliau sudah
membayangkan bakal adanya puluhan "Presiden" di Indonesia.
Maka dengan tegas beliau nrenetapkan bahwa istilah Presiden
hanya berlaku bagi kepala negara. Seandainya tidak, wah,
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sekarang kita sudah kebanjiran "Presiden". Jadijombrot (bang-
krut) nama "Presiden" ini.
Teipaksalah dicari kata lain. Kali ini kita menemukannya di
Eropa, tidak di Amerika, yaitu kata rector yang sudah ada di
abad ke-14. Ini berasal dari kata regere, yang berarti me-
merintah, mentadbirkan, angreh. Dalam bahasa Belanda se
karang, regering berarti pemerintah negara. Jadi, boleh jugalah
istilah rektor itu, tidak kalah gagah, walaupun jumlah rektor
sudah membeludak. Cuma, kita tidak tahu bahwa semula rector
ini nama untuk pemimpin agama di Eropa. Untxing saja lama-
lama pemimpin universitas juga disebut rector.
Yang jadi seal, saya tidak tahu tentang nasib kata presdir.
Masih boleh? Sebab, presdir itu presiden direktm:, dari pre-
sident-directeur.
SUDJOKO
Munsyi, Sejarawan, Tinggal di Bandung
\
Kompas, 9 Agustus 2005
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TRADISI mentilis sxirat, ternyata tidak banyak
tumbuh di antara kita- Tetapi, tradisi mengobrol
tampaknya sudah menjadi kepandaian masyara-
kat kita. Tak perlu belajar pun, ngobrol menjadi
bisa dilakukan kapan saja. Ngobrol bisa dilakukan
di sembarang tempat: di waning kopi, di tempat
perhentian bus, di kantin kampus, di perpusta-
kaan tapi bisik-bisik, di bawah pohon, di tempat
tunggu pasien, dan di mana pun mereka bisa
mengobrol. Kenyataan ini sungguh ajaib, ketika
kita menemukan bangsa lain tampak begitu sa-
ngat individualis dan suntuk dengan buku di te-
ngah banyak orang. Seakan tak ada waktu yang
berlalu tanpa membaca. Alangkah indahnya mem-
baca diban^ngkan mengobrol. Dan alangkah indi-
vidualisnya, begitu barar^kali kita roelihatnya, di-
bandingkan dengan sikap-sikap komunikatif dan
kebersamaan. Membaca, konon untuk mengusir
rasa keterasingannya di tengah banyak orang itu.
Apa yang menyebabkan masyarakat kita (tentu
tak semuanya) tidak banyak memiliki tradisi me
nulis surat? Apa yang membuat masyarakat kita
sangat sulit mengemukakan gagasannya melalui
tuhsan? Menulis surat pada akhiinyajuga bisa ki
ta pahami sebagai wahana mengemukakan ga-
gasan melalui tulisan. Benarkah karena sistem
pendidikan kita di tingkat dasar dan menengah
yang tidak banyak memberi kesempatan pada
anak-anak didik itu untuk mengembangkan krea-
tivitasnya dalam bentuk kaiya tulis, sehingga tak
banyak mendptakan kebiasaan menulis? Apalagi,
tidak ada pancingan dari guru-guru merelm yang
menyebabkan anak didik bergairah mengarang.
Bila benar dugaan ini, pelajaran bahasa Indonesia
tak banyak mengakomodasi pelajaran menga
rang, tetapi lebih banyak memberikan teori-teori
bahasa. Dengan tidak disediakannya porsi menga
rang pada anak didik di tingkat dasar dan mene
ngah, kemampuan pemakaian bahasa untuk ke-
pentingan tulis-menulis menjadi sangat terbatas.
Berbeda halnya apabila porsi mengarang dan
pemanfaatan bidiasa diberUcan secara maksimal
untuk kepentingan tulis-menulis, akan tercipta






makaian bahasa secara maksimal. Di dalamnya
ada rekayasa kata, penciptaan ungkapan baru,
strategi peran^caian kata dan kalimat, serta keju-
juran menuangkan gagasan, pikiran, ide, atau ha-
rapan dan mimpi. Ya, dalam wujud bahasa tulis
yang bagus dan bisa dipahami. Menulis apa pun,
termas^ menulis surat, tujuannya adal^ agar
mereka yang membaca itu memahami. Bukan se-
baliknya, kalimat yang dibuat itu berbelit-belit,
sehingga menyebabkan pembacanya tidak mud-
heng atau ora dong.
Meski begitu, bisa pula kita temukan tradisi
menulis yang sudah tercipta di antara kita - yang
bisa dikembangkan secara positif, untuk kepen
tingan pembelajaran bahasa. Mereka, mungkin
mendapatkan pengalaman itu dari lingkimgan-
nya. Bisa saja disebabkan karena tradisi membaca
sudah tercipta dalam keluarganya. Hal ini tentu
bisa mendorong tradisi menulis. Sebab, apa yang
diperoleh melalui membaca, pada saatnya butuh
ditularkan pada orang lain. Mereka yang punya
saluran melalui tulisan, penularan ilmu bisa me
lalui jalur menulis. Logika sederhana ini, sedikit
banyak akan mendorong orang beramai-ramai
membaca dan beramai-ramai bercerita melalui ja
lur menulis. Pada akhimya, menulis surat pun se-
buah solusi.
Akan tetapi, temyata, sudah lama bangsa kita
konon kabamya rabun membaca dan pincang
mengarang. Hd itulah yang dikemukakan Taufiq
Ismail ketika menyampaikan pidato di Universi-
tas Negeri Yogyakarta (8 Februari 2003) sehu-
bungan dengan penganugerahan gelar Doktor Ho
noris Causa di Bidang Pendidikan Sastra. Akan
lebih tidak enak lagi bila pada kenyataannya,
bangsa kita malah sudah buta membaca dem lum-
puh mengarang. Jika benar ini yang teijadi, ba-
gaimana mungkin bisa bergairah ketika ber-





kakak dan adlk Tranrlnng
^  . , , , , tak terpisahkan.Tapi, kakak dan adik kandung ini, kata Taufiq, di
SMU kita selama 60 tahun kiirus kering keadaan-
nya, seperti anak-anak penghuni kemah peng-
ungsian perang saudara yang berlarut-larut tak
menentu. Betapa pun, kita semua sangat ingin
melihat seluruh anak bangsa ketagihan mpmharg,
Biikan hmya bisa membaca alfabet demi alfabet
sqja,-tapi simgguh-simgguh membaca buku — se-
bagaiinana sqjak Taufiq Ismail (2000) itu.
^ Menulis suiat di ten^ili jairus teknologi infnrmn.
81 oAn KATVIIIflllrooi vomiV
ottxiggup meuuiitf suzwr DUKanKan ki-
ta sud^ teibiasa dengan mengobrd? Bicara nga-
for ngidul t^pa kesimpulan? Menulis surat, juga
lidak praktis. Karena Mta mdihat beberapa kea-
Bahkan siapa pun bisa' memflnfefif^kan dengan
mudah. ^mimikasi lisan ite saiigat tereedia da-
lam porsi maksimal dan kita dimaxija imtnlr terus
memanfaatkannya.
Twpa menulis, misalnya, apabila telepon di-
manfaatkan secara maksin^alj maka hasilnya
akan lebih praktis dan bahkan lebih cepat Menu-
hs surat, hams menyusun kalinmt terlebih dahu-
111. iTAnrtnnion ^
un-
tukhemudiw sampm ke tig'uan. Mengapa tidaklangsung sqja bicara? Begitu pun teknologi yang
m^eb^^ telepon seluler (ponsel) bembah
nya penginman pesan melalui ponsel, membuat
tradisi menulis tdegram bilawg
^anyataan-kenyataan inilah yang menye-
anggap kurang praktis. Temtama oleh mereka
yang terbiasa berkomunikasi lisan dengan nik-
matnya. Tak bisa Mta pun^rii pengeiialan tele
pon dan ponsel pada masjrarakat siid^ isedemikir
an meluas, sehingga hampir setiap orang bisa
mraiggunakannya dengan bebas. Hanya patut di-
sadari tentang hukum bisnis yang menyatakan
b^wa semakin banyak jasa telekomunikasi itu
dipakai akan semakin besar pula biaya yang di-
bebankan. Sehingga, pemakaian telepon dan pon
sel yang begitu tinggi, akan menyebabkan penghi-
tungan pulsa yang tinggi pula
Meski begitu, menulis surat diakui atau
sesungguhnya masih menyisakan kenikmataii
dan keindahan tersendiri. Sebab, apa yang ditulis
tentu berbeda dengan apa yang dikatsdcan. Orang
menelepon, karena itu, meqjadi-berbeda dengan
orang meni^ surat, meski sama-sama berkabar,
menyampaikan mformasi atau menggunakan
sduran komunikasi publik. Orang menelepon
terikat oleh durasi^ tanpa sadar fllcan durasi
yang diman^tkan bisa terk^ pulsa lebih besar.
Begitulah imbalan yang haurus dibayar untuk
fasHitas teknolc^ informasi modem.
Jadij'bila kita tertarik menulis surat, di arus
teknologi informasi dan komunikasi gAhnnh kota
budaya, sebagaimana ditawarkan oleh Panitia
Lomba Menulis Surat Kepada Sri Sultan Ha-
meng^u Buwono X ini, sesungguhnya bukanlah
hal yang luar biasa. Bahkan, suatu tawaran me-
narik. Sebab, tidak terlampau banyak kesempat-
^ tersedia melakukan dialog tertulis semacam
itu. Lagi pula, banyak hal yang bisa disampaikan
secara tertuhs persoalan-persoalan kebudayaan
Yogyakairta. Apabila budaya menidis surat seperti
iiu dikembangkan, justru akahi inembawa kita
lebih terbiasa dengan mengungkapkaH gagasan
secara tertuhs. Dan, pada akhimj^ akan menum-
buhkan Iradisi menulis, yang terasa bilang kare
na tradisi mengobrol lebih mpndnminftaj
Menulis surat, bila merapakah dnmngan kuat
untuk bicara, wadul, mengungkap misteri, atau
sekadar beiwrita, inei\jadi sangat besar artinya
dalam menciptaksm tradisi rni>nnlifl yang laiwa
nilang itu. Apalagi, menulis surat imtuk Sri Sul
tan Hamengku Buwono X. □ - c
VDrsAncan TuHArtha, Wariawan
SKHKedaidatanRaJ^at
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DULU yang diinaksud dengan kata
'saijana' adalah orang yang benar-benar
pandal dan cerdas. Tetapi. sekarang
maknanya cenderung menycmpil, seinata-ma-
ta menunjuk pada orang yang sudah lulus dari
jenjang pcndidikan linggi lerlenlu, dan dla ti-
dak past! orang yang pandai dan cerdas. Kata
"ahir pada awal mulanya juga hanya menunjuk
pada orang lerlontu alau kelompok orang ter-
tentu yang benar-benar niahir dan terujl kean-
dalan dan kemahirannya dalam bldang terten-
tu. Tetapi, sekarang maknanya juga cenderung
menyempit dan Icbih banyak digunakan secara
promotif sepertl pada 'ahli sumur, ahli pijat, ahli
mesin', dll. Pertanyaannya, (1) mengapa pe-
nyempitan makna bahasa yang demikian Itu
dapat lerjadi? (2) Mengapa pula dapat terjadi
perluasan makna, sepertl pada kata 'saudara,
kepala, papan, sandang", dll? Mohon penjelasan
pengasuh! Demikian pertanyaan-pertanyaan
kebahasaan yang dlsampaikan oleh Sdr Ima-
wan, seorang wartawan yang tinggal di Kota
Surabaya.
Bahasa bergeser {language shifts), bahasa
berubah {language,changes) secara terus-me-
nerus dan selalu terjadi di sepanjang waktu.
Sebagaimana layaknya sesualu yang hidup di
bumi kila ini {living things), sosok bahasa ter-
bukti juga dapat berkembang, terus berubah,
dan bergeser lanpa henli dari waktu ke waktu.
Bukli dari perubahan dan pergeseran bahasa
yang paling gampang dilihat dan dicermali
oleh siapa pun adalah pada aspek leksikon atau
kosakala bahasa yang bersangkutan. Perubah
an dan pergeseran di dalam jumlah leksikon
sebuah baliasa dapat leijadi karena ada penam-
bahan, pengurangan. alau mungkin malahan
penghilangan lanlaran leijadi proses pelenyap-
an. Jadi, di bumi sekelilingkita
ini ada sosok bahasa yang ber
ubah terus dan bergerak maju,
tetapi ada juga sosok bahasa
yang bergerak mundur, bah-
kan ada juga yang hilang me-
lenyap hingga dapat habis di-
telan waklu. Kenyataan linguis-
tlk yang disebul pertama mein-
buktikan adanya perkembang-
mekaran dari entilas alau mau-
jud bahasa itu sendlri. Tetapi, kenyataan ke
bahasaan yang disebutkan kedua menunjuk
adanya fakla penciutan atau penyempitan
leksikon bahasa.
Kenyataan adanya leksikon bahasa yang
beri)roses menghilang atau melenyap, misal-
nya saja, dapat ditemukan pada kasus kata
'pena', yang pada awalnya hanya bermakna
selembar bulu angsa. Tetapi, sekarang sudah
hilang lenyap, dan yang kini masih ada
tinggal ganibar ikon atau simbolnya saja. Lalu
kini muncul makna baru, yakni yang menun
juk pada sosok 'alat tulis bertinta'. Demikian
juga kata 'ceramah', yang pada awal mulanya
berarti 'banyak bicara, cerewet, atau banyak
cakap", kini makna-makna tersebul lelah
melenyap dan berganfi makna baru sehingga
menjadi 'paparan atau uraian dalam bidang
ilmu terlentu'. Kata 'canggih' konoh pada
awalnya juga hanya bermakna 'cerewet, ba-
wel, banyak omong', tetapi sekarang ini jus-
tru muncul makna baru, yang sepertinya
sama sekali tidak bertautan de
ngan makna yang ditinggalkan-
nya itu, yakni sebagai letjemah-
an kata dalam bahasa Inggris,
sophisticated. Cukup banyak
contoh dalam bahasa Indonesia
dalam perkembangan muta-
khir ini, bahwa leksikon-Ieksi-
kon bahasa yang tidak erat dan
tidak lekat dengan budaya yang
menjadi wadahnya dan masya-
rakal perniliknya, tidak sepenuhnya dapat be-
gilu saja digunakan dan diterima. Dia akan
cenderung melenyap atau setidaknya per
ubahan alau pergeseran bahasa itu cende
rung menjadi mundur, mlungker, dan bahkan
mungkret.
Berlawanan dengan fakla linguistik yang
disebutkan di depan itu, ternyata ada juga so
sok bahasa yang perkembangan leksikonnya
melebar {widening) alau riieluas {broaden
ing). Maksudnya, pada mulanya kala-kala ler-
tentu di dalam bahasa itu hanya dimungkin-
kan mcmiliki salu atau dua makna saja. letapi
sekarang dengan perkembangan konteks
sosial budaya dan libatan-libatan ko-teksnya,
dapal memiliki makna yang jauh lebih ba-
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nyak dan variatlf. Bahkan bisa menjadi cukup
kompleks dan rumit, seperti yang dapat dili-
hat pada entri tertentu dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia. Bertautaii ^ engan hal ini
ambillah contoh kata 'papan', yang semula
hanya bermakna 'belahan pipih dari sebatang
kayu', sek^fang sudah meleb^ maknanya
menjadi 'perumahan*. Juga kata 'saudara', yang
semula hanya bermakna 'orarig yang memillki
hubungan kekerabatan dengan orang terten
tu*. sekarang sudah meluas hingga dapat digu-
nakan untuk menyebut sosok mltra wicara da
lam praktik pertutursapaan tertentu. Dahulu
orang sudah cukup puas menamai usahajahit-
nya, misalnya dengan nama Penjahit Gasantri-
jana.
Contoh-contoh yang disampaikan di depan
tadi, juga pertanyaan-pertanyaan yang Anda
sampaikan itu, dapat dipakai sebagai sekadar
bukti, baliwa banyak kata di dalam bahasa In
donesia yang meluas dan melebar rentangan
maknanya. Tetapi pada pihak yang lain, dapat
juga justru makna leksikon itu menciut jang-
kauannya, bahkan ada yang menghilang atau
melenyap dinamika perubahannya. Cukup ba
nyak faktor yang dapat dianggap sebagai sosok
penyebab terjadinya kenyataan kebahasaan
yang demikian itu. Mungkin saja karena faktor
kadar kedekatan relasi bahasa dengan masya-
rakat pemiliknya dan sosok kebudayaan yang
menjadi wadahnya. Mungkin pula karena doro-
ngan internal bahasa yang bersangkutan untuk
menggunakan kata-kata atau istilah di dalam
bidang tertentu sesuai dengan tuntutan zaman-
nya. Atau, bisa juga karena faktor kebutuhan
dari para pengguna bahasa itu sendiri untuk
bergengsi-gengsi atau menyombongkan diri,
yang pada gilirannya justru dapat melahirkan
banyak kata pungut daerah dan kata pungut
asing. Kadang kala tidak tersadari pula, bahwa
di situ terkandung bahaya verbalisme bahasa,
yang sesungguhnya cukup improduktif dalam
konteks perkembangan dan pengembangan
bahasa.***
Media Indonesia, 9 Agustus 2003
BA-iASA INnO^IKSIA-U.TTAN SOAL, DLL
Pelaiar dan Pekerja
Uii Kompetensi Bahasa
JAKARTA (Media); Peiajar maupun pekerja asing dl
Indonesia akan diwajibkan untuk mengikuti Ujl
Kompetensi Bahasa Indonesia (UKBI). Dengan cara ini,
UKBI dapat menjadi alat proteksi sumber daya manusia
Indonesia terhadap ancaman membanjirnya
tenaga kerja asing.
Demikian disampaikan Kepa-
la Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional Dendy Su-
gono di sela-sela konferensi pers
tentang penyelenggaraan Kong-
res Bahasa Indonesia VIII, ke-
marin, di Gedung Depdiknas Se-
nayan, Jakarta. Kongres ini akan
diselenggarakan pada 14 hingga
17 Oktober 2003.
Konferensi pers diawali de
ngan arahan dari Menleri Pen
didikan Nasional A Malik Fadjar,
dilanjutkan penjelasan dari Ba-
dan Pertimbangan Bahasa yang
diwakili mantan Menteri Pendi
dikan dan Kebudayaan Fuad
Hasan, serta lokoh pers Parni
Hadi.
Dendy mengalakan, UKBI di-
lerapkan seperti layaknya uji-uji
kompetensi bahasa lainnya, se
perti TOEFL (tes bahasa Inggris
bagi penutur asing) dan TOEIC
(tes bahasa Inggris unluk komu-
nikasi internasional). Untuk ilu,
akan diletapkan skor minimal ba
gi peiajar ataupun pekerja asing
di Indonesia.
"Kisaran kompetensi berba-
hasa Indonesia adalah 150-900.
Tapi saat ini kita belum inenelap-
kan standar skor bagi orang a-
sing yang ingin belajar atau be-
kerja di Indonesia." jelasnya.
Menurut Dendy, peraturan
mengenai pengujian kemahiran
berbahasa Indonesia masih per-
lu dibicarakan lebih lanjut de
ngan pihak Departemen Tenaga
Kerja dan Departemen Luar
Negeri. Meski demikian, Pusat
Bahasa telah menyiapkan ran-
cangan tes UKBI serta sudah
melakukan uji coba kepada penu
tur asing.
"Beberapa perguruan tinggi
yang mengadakan kursus ba
hasa Indonesia bagi mahasiswa
asing, bahkan telah memakai
UKBI dari Pusat Bahasa," ung-
kapnya.
Untuk menghindari ketidak-
patuhan orang asing dalam me-
menuhi standar kompetensi ber
bahasa Indonesia, Dendy menya-
takan proses pendataan dimulai
dari bagian keimigrasian. Sebab,
dari imigrasilah dapat diketahui
keperluan orang asing yang ma-
suk ke Indonesia. "Kalau hanya
berkunjung sebagai wisatawan,











Selain untuk orang asing,
UKBI juga disiapkan sebagai sa-
rana penpring sumber daya ma
nusia, misalnya penerimaan pe-
pwai, penerimaan mahasiswa




nai kompetensi berbahasa Indo
nesia tersebut, masih diperlu-
kan undang-undang. Oleh karc-
na itu, Kongres Bahasa Indone






Sement^a itu, Mendiknas A
Malik Fadjar usai memberi arah-
an, menekankan keluwesan da-
lam pengajaran bahasa Indone
sia. Sebab, selama ini sering kali
mata pelajaran bahasa Indonesia
disampaikan secara kaku, se-
hingga teijebak pada situasi yang
membosankan.
Menurut Mendiknas, masya-
rakat Indonesia sendiri harus
memperkuatkemampuan berba-
hasa Indonesia. Hal ini merupa-
kan bagian dari upaya memper-
tahankan sendi-sendi budaya
bangsa dari terpaan budaya
asing.
Saat ini pengaruh budaya
asing diyakini sudah mulai
menggeser posisi budaya nasio-
nal. Untuk itu perlu upaya serius
untuk mengatasi masalah ini.
"Arus global mempengaruhi
sampai ke sendi-sendi kehidupan




Pada kesempatan yang sama,
anggota Badan Pertimbangan
Bahasa Fuad Hasan mengata-
kan, perkembangan bahasa Indo
nesia tergolong sangat pesat.
Perkembangan tersebut tidak
hanya dari segi penambahan ko-
sa kata, tetapi juga dalam hal
penggunaannya yang semakin
luas di berbagai bidang.
"Pesatnya perkembangan ba
hasa Indonesia sangat luar biasa.
Hampir setiap tahun ada tambah-
an kata baru. Padahal, penggu
naan bahasa Indonesia di setiap
jenjang pendidil^bi^''pa'^ se-
kit^ 1950," uj^ mwtah Meriteri
Pedidikan dan Kebudayaan ini.
Menurut Fuad, bahasa Indo
nesia memiliki kekuatan besar
sebagai unsur penting kebuda
yaan. Hal ini disebabkan bahasa
Indonesia bukan merupakan ba
hasa suku mayoritas di Indo
nesia.
"Bahasa Indonesia memang
bersumber dari bahasa Melayu,
tetapi bahasa Indonesia terus
berkembang dengan memasuk-
kan kata-kata baru dari bahasa
lain, temasuk dari bahasa suku-
suku di Indonesia. Jadi, bisa dika-
takan bahasa Indonesia milik se-
luruh masyarakat Indonesia," tu-
turnya. (V^/B-3)
'J
Media Indonesia, I5 Agustus 2003
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3AHASA INGGRIS=UJIAN, SOAL , DSB
SETIAP kali jadwal pencrlmaan mahasiswa dimulai
atau tawaran beasiswa studi di luar negeri dari instiaisi
bergengsi dibuka, para calon mahasiswa di scluruh
duiiia berbondong-bondong mengikuti ujian bahasa
Inggris TOEFL {Test of English as a Foreign Im-
ngi/age). Itulah tes kemampuan berbahasa Inggris yang




da tahun 1963. Hing-
ga saat ini, TOEFL
.diselenggarakan di
165 negara dan puluhan juta
orang telah men^uti tes ter-
sebut. TOEFL mempunyai ke-
dudukan yang sangat penting
karena semua peiguruan tinggi
di luar negeri, terutama nega-
ra-negara berbahasa Inggris,
menjadikan TOEFL sebagai sa-
lah satu syarat penerimaan ma
hasiswa. Biaya mengikuti tes
TOEFL sebesar 130 dollar
Amerika.
TOEFL ada dua macam, yak-
ni International TOEFL dan In
stitutional TOE^. Internatio
nal TOEFL diselenggarakan
oleh Kantor TOEFL di Ame
rika, dengan menunjuk ba-
dan-badan khusus yang terse-
bar di seluruh dunia. Saat ini,
soal-soal International TOEFL
yang diselenggarakan di ibu ko-
ta negara sudah menggunakan
sistem komputer, namun di ko-
ta-kota lain masih mengguna
kan sistem kertas dan pensil.
Institutional TOEFL biasa-
nya diselenggarakan perguruan
tinggi atau lembaga bahasa
Inggris terkemuka, dengan
mengacu soal-soal dari Inter
national TOEFL. Institutional
TOEFL juga masih mengguna
kan sistem kertas dan pensil.
Walaupun soal-soalnya sama,
namun hasil tes Institutional




TOEFL, pastikan dulu pada pi-
hak universitas atau pemberi
beasiswa apakah mereka me-
nerima Institutional TOEFL.
Jika ya, lebih baik mengambd
Institutional TOEFL karena bi-
ayanya jauh lebih murah, hanya
25 dollar Amerika. Di Indo^




soal TOEFL sangat sulit dan
menjebak karena berbeda de
ngan soal-soal di bahasa Inggris
biasa (general English). Namim
walau sulit, bukan tidak mung-
kin mendapatkan nilai tinggi di
TOEFL. Dengan persiapan
yang baik dan tahu strategi me-
ngerjakan soal-soal TOEFL,
maka peluang mendapatkan ni
lai tinggi TOEFL sangat ter-
buka.
"Ujian TOEFL memang su-
kar. Soalnya banyak yang me-
ngecoh. Selain itu, waktu yang
tersedia sangat pendek. Dalam
waktu 130 menit hams menger-
jakan 140 soal dan mengerjakan
esai 300 kata dalam waktu 30
menit. Untuk ujian listening,
peserta ujian hams mengerah-
kan konsehtrasi karena perca-
kapannya" sangat cepat, sering
tidak jelas, dan hanya diputar
satu kali," kata Danny R Cyssco,
penulis buku TOEFL dan Ba
hasa Inggris, dalam seminar
"Keys to Succes in TOEFL'
vane diselenggarakan Toko Bu
ku Gramedia, akhir Juli lalu.
Menumt Cyssco, tidak bisa
ujian TOEFL dilakukan dengan
hanya belajar.satu raalam atau
satu minggu gebelum tes. Para
peserta .TOEFL hams mem-
persiapkan diri jauh-jauh hari
agar bisa mendapatkan nilai
tinggi.
"Sebaiknya ambUlah kursus
persiapan TOEFL untuk me-
ningkatkan pemahaman baha





ngan sering mencoba soal-soal
tersebut, peserta menjadi ter-
biasa dengan jebakan-jebakan
yang ada di TOEFL," ujar Cyss
co.
Tambahnya, "Jika sudah bi
asa mengerjakan, maka peserta
tes tidak lagi merasa gugup dan
grogi saat ujian. Sesiap apa pim
seorang peserta, jika perasaan
tidak tenang maka dia bisa ga-
gal dalam ujian itu."
Tes TOEFL terdiri dari empat
bagian, yakni listening (men-
dengarkan), structure and writ
ten expression (tata bahasa),
reading (memahami bacaan),
dan writing (esai). Mendengar-
kan terdiri 50 soal dan lamanya
35 menit. Tata bahasa mem
punyai 40 soal yang hams di-
jawab dalam waktu 25 menit.
Dan untuk mengerjakan 50 soal
bacaan disediakan waktu 55
menit. Sedangkan untuk esai,
setiap peserta hams membuat
karangan sepanjang 300 kata
dalam waktu 30 menit. Dalam
menulis karangan ini, setiap pe
serta hams memberikan argu-
mentasi.
Karena waktu yang disedia
kan sangat pendek sementara




Menumt Cyssco ada kiat-kiat
umum yang bisa dilakukan oleh
psu^ peserta.
Pahami perintahnya dengan
baik. Dari tahun ke tahun, pe-
rintah yang ada dalam soal-soal
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TOEFL selalu sama. Jadi hal ini
bisa dipelajari Sebelum meng-
ikuti tes. Dengan begitu, tidak
perlu membuang waktu untuk
membaca perintah soal.
Dengarkan percakapan de
ngan saksama karena hanya di-
putar satu kali. Konsentrasilah
pada soal. Jangan bicara atau
melihat ke sesuatu yang lain
karena bisa membuyarkan kon-
sentrasi.
Pilihlah pertanyaan yang mu-
dah dulu. Jangan buang waktu
untuk mengeijakan soal y^g
sulit. Biasanya, soal-soal TO
EFL bertingkat, dari mudah ke
sulit. Namun untuk jawaban-
nya, tidak ada model yang pasti.
Maksudnya, setelah menjawab
B empat kali, maka jawaban
berikutnya pasti D.
Jangan sampai ada soal yang
kosong karena sistem penilaian
TOEFL bukan sistem penalti,
dikvu^ngi bila membeiikan ja
waban salah.
Jangan menyontek atau
memberitahu teman. Jika ke-
tahuan, maka panitia tidak se-
gan-segan mengeluarkan pe-
serta itu dan melarang menger-
jakan tes lagi.
SELAIN . ada kiat-kiat
umum, tentu ada kiat khusus.
Kiat khusus ini sangat beiguna
untuk mengeijakan soal men-
dengarkan dan tata bahasa.
Kiat khusus untuk soal men-
dengarkan. Duduklah di dekat
pengeras suara, bukan di dekat
radio tape. Namun jangan du-
duk di depannya langsung, juga
jangan dekat tembok karena
suara akan bergema.
Soal mendengarkan terdiri
dari tiga bagian. Masing-ma-
sing bagian memiliki kiat khu
sus. Untuk bagian pertama, be
gitu mendengar percakapan, fo-
kusl£ih pada pembicara ke dua.
"Biasanya jawabannya ada pa
da pembicara ke dua," kata
Cyssco. Kemudian p^hatikan
struktur kalimat dan ekspresi
dari pembicara. Misalnya se-
tuju, terkejut, tidak pasti, me-
nyarankan, dan sebagainya.
Untuk bagian kedua, fokus-
kan pendengaran pada kalimat
pertama karena ide dari per
cakapan tersebut ada di situ.
Buatlah kesimpulan tentang si-
tuasi dan keadaan di mana per
cakapan itu terjadi. Misalnya
kapan, di mana, dan siapa.
"Tfetapi jangan buat catatan ka
rena hal itu dilarang. Jika tidak
yakin tebak saja," tegas Cyss
co.
Untuk bagian ketiga, bacalah
dulu keempat jawaban dari ma-
sing-masing soal, lalu pilihlah
jawaban yang cocok dengan
I percakapan.
Strategi khusus yang bisa di-
I pakai untuk soal tata bahasa
adalah memahami soal. Mulai-
lah mengeijakan soal yang mu
dah, yal^ nomor 1-15. Setelah
itu baru nomor 16-40. Pilihlah
dua jawaban yang paling
mungto, lalu pelajarilah. Jika
masih tidak tahu mana jawaban
yang benar, tetaplah menjawab.
Jika masih ada waktu, perik-
salah nomor-nomor aldih: ka
rena itu yang suHt.
Satu yang harus diingat, wa-
lau nilai TOEFL penting, yang
lebih penting lagi adalah pe-
mahaman yang baik terhadap
bahasa Inggris dan berani
menggunakannya. (arn)





TAHUN 1975. Di salah satu sudut, di
satu kota di Perancis, seorang nenek
membaca haru tulisan panjang pada
batu nisan. Dari batu nisan ke satu batu
nisan yang lain, dari satu makam ke
makam yang lain, dari satu kota ke kota
yang lain. Demikian perempuan itu
menghabiskan sebagian sisa usianya. la
kagum pada tulisan-tubsan di makam
yang mampu menggambarkah kecin-
taan, kenangan manis, dan kedukaan
orang-orang yang ditinggalkan.
Perempuan itu adalah ibunda Ap
santi Djokosujatno yang pada 22 Juli
lalu dikukuhkan sebagai guru besar"
tetap pada Fbkultas Hmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia (UI), De-
pok.
"Bagi ibu saya, tvdisan-tulisan pada
.makam itu menimjukkan bahwa hu-
bungan antarwaiga Perancis yang mes-
ra dan saling menghormati itu bukan
saja berlangsung s^asa hidup, tetapi
juga ketika di antara mereka mening-
gal," kata Apsanti. "Sarananya adal^
bahasa. Bahasa Perancis. Bahasa ini
temyata biikan saja berkemampuan
mendorong laju ilmu' pengetahuan,
tetapi juga memiliki kemampuan
mengekspresikan rasa kemanusiaan
yang indah itu," lanjutnya.
Lalu bertuturlah doktor sastra Pe
rancis itu tentang bagaimana bangsa
Perancis menghaigai dan mengem-
bangkan bahasa nasionalnya. Di awal
berdirinya monarki Perancis di abad
pertengahan, bahasa Perancis masih
menggunakan bahasa Latin pasaran.
Akan tetapi, berkat keija keras dan
kegigihan para ahli bahasa dan sas-
trawan di lingkungan monarki, bahasa
Perancis cepat berkembang. Mereka
yang patut disebut antara lain Clement
Marot, penyair Joachim du Bellay, dan
Kardinal De Richeh'eu.
Setelah mesin cetak ditemukan, kar-
ya sastra \'ang ditulis dan diterbitkan
makin banyak. Para kritikus sastra Pe-
lancis bertambah garang dan ketat
mengawasi penggunaan bahasa dan
kaidah sastra.
Ambisi para ahli sastra menjadikan
bahasa Perancis menjadi bahasa dip-
lomasi di seluruh daratan Eropa, akhir-
nya teicapai dan terus bertahan hingga
abad ke-19. Filsuf Perancis, Diderot,
Rousseau, Montesquieu, dan Voltaire,
ikut menikmati keuntungan ini ketika
hanas mengunjungi para pejabat ne-
gara-negara Eropa lainnya.
Di abad ini, kalangan bangsawan
dan elite pemerintaban Perancis ber-
pendapat, karya sastra merupakan sa-
rana meningkatkan pengetahuan dan
intelektual. Maka, temu sastra pun th-
selenggarakan secara teratur, dihadin
para sastrawan, filsuf, ilmuwan, dan
elite pemeiintahan.
Secara bersamaan, mereka mengem-
bangkan sastra dan bahasa Perancis.
Sampai tahim 1970-an, pengajaran ba
hasa di perguruan ting^ tidak pemah
dipisahkan dari kesusastraan.
"Dalam buku metode yang menjadi
pegangan pengajaran bahasa Perancis,
untuk menjelaskan kalimat-kalimat
yang benar dan indah, diberikan con-
toh penggalan adikaiya sastra terten-
tu," jelas Apsanti.
Dengan demikian, siswa sekaligus
belajar bahasa dan berkenalan dengan
kesusastraan Perancis sekahpun hanya
nama pengarang dan sekelumit kar-
yanya.
"Sebaliknya, pengajaran kesusastra^
an tidak pemah b^bah. Pembahasan
karya sastra selal'u menyinggung soal




an bahasa Indonesia di Tanah Air?
"Mempiihatinkan. Keberadaan depar-
temen hnguistik dan kesusastraan kita
seperti air dan minyak," ucap Apsanti.
"Para ahli bahasa kita kebanyakan
membatasi linguistik sebagai soal me-
nyusun dan menggunakan kalimat
yang baik dan benar. Mereka lupa bah
wa bahasa itu juga alat untuk meng
ekspresikan diri. Mereka lupa bahwa
lewat sastra, bahasa menjadi alat peng-
ikat rasa kebersamaan."
Sebaliknya, kebanyakan penulis In
donesia sekarang kurang memiliki di-
siphn dalam berbahasa, atau jelasnya
kurang mampu menyusun dan meng
gunakan kalimat yang baik dan benar
untuk memperkuat cara mengekspre
sikan diii lewat bahasa. "Mereka jadi
berkesan masih coba-coba mengguna
kan bahasa atau bahkan, maaf, jadi
berkesan bodoh dan kurang tata fea-
ma," ujar Apsanti.
Para ahU bahasa berkesan tidak ter-
buka oada kesusastraan. Padahal, sas-
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tra dengan licentia poetica-nya bisa
menjadi ajang eksperimen bahasa, dan
merupakan wilayah panote yang me-
nyajikan berbagai kemungkinan ke-
bahasaan.
Sebaliknya, para pengajar sastra ju-
ga enggan masuk ke dalam linguistik
maupun ke dalam metode yang di-
elaborasi dari linguistik karena metode
dan teorinya yang terlalu rinci dan
tekms meskipiin, dengan demikian,
justru lebih bersifat ilmiah.
Tak banyak tulisan sebaik kaiya-
kaiya Pramoedya Ananta Iber, baik
secara linguistik maupim sastra," ujar'
Apsanti.
AKAN tetapi, bukan itu yang ter-
utama membuat Apsanti prihatin.
"Yang membuat saya sedih adalah ke-
nyataan bahwa bahasa Indonesia saat
ini telah menjadi cermin sebuah bangsa
yang enggan bertanggung jawab, ma-
mengenal tata krama, dan
miskin imajinasi," ujamja.
Menurut dia, bangsa Indonesia se-
karang, terutama lingkungan elitenya,
makin suka menggunakan bahasa In
donesia secara serampangan, ambigu,
dan tidak santun.
Media massa, elite politik, aparat
negara, para pengacara, dan kaum pro-
f^ional lainnya makin suka "meme-
lintir", menciptakan istilah atau mak-
na baru dalam berbahasa Indonesia
untuk meUndungi kepentingan kelom-
pok masing-masing.
Baha^ Indonesia, di tengah keti-
dakpastian hukum dan memburuknya
keadaan sosial, politik, dan budaya,
menjadi alat untuk menutup-nutupi
kebenaran, saUng melempar tan^ungja^b, atau lari dari persoalan pokok.
"Lalu bagaimana nanti anak-anak
kita mencari identitas mereka? Akar
budaya mereka? Bukankah saat ini
tinggal b^asa Indonesia yang bisa me
reka jadikan identitas sebagai bangsa
Indonesia?" tanya Apsanti.
Menurut Apsanti, untuk memper-
baiki keadaan ini, kata kuncinya cuma
pendidikan dan teladan para pemim-
pin. Dengan modal itulah bangsa In
donesia bisa mulai membangun sebuah




Malang, 14 Juli 1941, lahir dan tumbuh
di lingkungan keluaiga guru. "Kedua
orangtua saya guru bahasa Inggris di
sekolah menengah. Demikian pula
eyang saya," tutur ibu empat anak dan
nenek tujuh cucu itu.
Tinggai di kota nan sejuk, Malang,
Jawa Timur, menjadi bagian hidup pa
ling memb^agiakan sulung delapan
bersaudara itu.
"Sampai SMA, tahun 1959, saya
tin^al di Malang. Ketika itu Malang
■masih sepi. Cocok buat kami seke-
luaiga yang gemar membaca. Di luar
itu, yang sering kami lakukan cuma
jalan-jalan atau naik sepeda. Menye-
nangkan sekali," kenangnya di satu
sore di teras rumahnya yang tenang di
Jalan Walikukim, Pondok Labu, Ja
karta Selatan.
Di SMA, Apsanti mulai menyukai
mata pelajaran Bahasa Perancis.
"Awalnya saya suka dengan bahasa ini
karena mengandimg banyak tantang-
an," ujamya.
Ketekunan Apsanti mendalami ba-i
hasa Perancis juga karena dorongan
kegemaran ibunya membaca buku-bu-
ku Perancis terjemahan bahasa Be-
landa. Tahun 1974, istri Letnan Kolonel
(Pum) Angkatan Laut Djokosujatno itu
mendapat beasiswa kuliah di Univer-
sitas Paul Valeiy, MontpeUier, Perancis.
Di Sana, ia makin memahami ung-
kapan, "Bahasa menimjukkan bang
sa".-
Setelah meraih gelar' saijaha, tahun
1976, Apsanti merigajar di Ffedniltas
Sas^ UI. Dua puluh empat tahun
keniudian, dia meraih gelar doktor le-
wat program sandivich FSUI dengan
Universitas Paris HI, di Jakarta. Sejak
itulah, Apsanti. mulai produktif me-
nulis.
Buku yang ia tulis, antara lain, Cerita
FantasWc dalam Perspektif Genetik
dan Strvktural, Wanita doiam Kesu-
sastrdan Perancis, novel terjemahan
Orang Asing dari L'Etranger (Albert
Camus), Simfoni Pastoral dari La Sym
phonic Pastorale (Andre Gide), Mo-
derato Cantabile (Marguerite Duraiis),
serta Empat Cerita Fantastik Peran
cis—sebuah kumpulan cerita pendek
katya Prosper Mei^ee dan de
Lisle-Adam. Apsanti juga menuhs se-
jumlah esai dan penelitian.
Lewat pengamatannya di bidang ba
hasa, Apsanti seperti menyodorkan se
buah kaca cermin yang retak. Di da-
lamnya tampak jutaan wajah kita yang
terbelah-belah. Malukah Mta?
(WINDORO ADD
Kompas, 5 Agustus 2003
BULAN BAHA3A YOGYAKARTA
Gejar Bengkel Sastra Indonesia
DALAM meningkatkan. ke- ,
mampuan apresiasi dan ekspresi
pelajar terhadap sastra Indone- ^
sia, kembali digelar Bengkel ^
Sastra Indonesia 2003,10 Agus- ; i J
tus hingga 12 Oktober. Kegiatan
yang diselenggarakan oleh Ba- ^
gian Proyek Pembinaan Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Dae-
rah DIY (BPPBSID DIY), diikuti
46 siswa SMTA se-DIY. Pembu-
kaan kegiatan dilakukan Ming-
gu(10/8)diRuangSidangBesar
Balai Bahasa Yogyakarta J1 I ' -^H
Dewa Nyoman Oka.
Menurut Drs Umar Sidik SIP,
Pemimpin BPPBSID DIY, sela-
ma ini pengajaran sastra di se- tiCi.
kolah belnm berhasil memberi-
kan manfaat pada siswa dan be- "6la,)<iT yon,
Inm juga memberikan andQ be- menampitka.
aar bagi keberhasilan pendidik-
an secara utuh. Hal tersebut terlihat ketika aku-
mulasi berbagai krisis datang meneijang, di te-
KfU^TlEF
Pelajar yang tergabung di Sanggar Sastra Indonesia
menampilkan kebolehannya,
Diharapkan, setelah mengikuti kegiatan terse-l ^  peserta mampu mengapresiasi, berekspresi,
neijM cu  bersikap positif terhadap karya drama Indo-
ngah masyarakat muncul beragam perilaku yang nesia. "Kita juga akan menerbitkan antologi dra-
menunjukkan sikap tidak berbudi b^Ma yang Indonesia kaiya peserta," kata Umar.
baik, tak berbudaya, bahkan menuqjukkan wa-
tak kurang atau tidak terpvyi.
"Kebelumberhasilan tersebut dapat dimenger-
ti. Selama ini pengajaran sastra kurang diarah-
kan pada tujuan pemahaman, apresiasi dan eks
presi. Tetapi hanya pada upaya memperoleh pe-
ngetahuan tertentu saja. Atas dasar itulah, Mta
menggelar kegiatan Bengkel Sastra Indonesia,"
kata Umar.
.Materi-tahun-uu-^di^a Indonesia jnodecti>
dikemas dalam bentuk pelatihan, apresiasi, pen-
ciptaan dan sosialisaai. 3 tutor dihadirkan yaitu
Drs B Rahmanto MHum (Dosen USD), Drs Nur
IswantOro MHum (Dosen ISI) dan Drs Bambang
JP (praktisi/kaiyawan TVRI).
Acara pembukaan dimeriahkan pembacaan/-
dramatisasi puisi Tujnil karya F Rahardi oleh
Sanggar Sas^a Indonesia asuhan Herry Mardi-
anto. Personel Sanggar Sastra Indonesia pekoar
yang pemah mengikuti kegiatan bengkel sastra
tahun 2002.
Dwi Emawati., siswi SMUN 1 Wonosari, meng-
aku senang bisa ikut kegiatan tersebut. Menurut
Dwi,keikutsertaanhya di ^ ang tersebut karena
-ditunjuk pihak sekolah. Siswi kelas Ilitu ber-
harap, dii^ya banyak mendapat wawasan baru
di bidang sastra. "Meskipun tiap Ming^ pagi
harus ke Yogya imtuk mengikuti acara ini, tapi
saya merasa senang dan bangga," kata Dwi yang
tinggal di Nglipar. (Latief)-k
Kedaulatan Rakyat, 19 Agustus 2003
CERITA PENDSK INDONESIA-FIKSI
Realitas dalam Cerpen Kayam
DUNIA sastra Indonesia mengenal dua aliran yakni reaiisme
boijuis dan reaiisme sosial. Dua tipologi ini berangkat dari pema-
haman yang melandasi sebuah kaiya sastra. Aliran reaiisme bor-
juis cenderung bercerita tentang semacam sejarah karir individu
dan biografi individu yang merupakan representasi tatanan bor-
juis. Individu menurutnya merupakan tatanan
final yang tidak akan membuka jalan bagi
mimculnya tatanan baru. Sedang reaiisme
sosial memandang bahwa kehidupan sosial
harus dilihat secara kritis dan revolusioner,
pembusukan tatanan yang ada digiring ke arah
terbentuknya tatanan yang sama sekab baru.
Dalam hal ini karya Umar Kayam dapat
dikategorikan sebagai sastra realis. Sebagai-
mana ditulis Faruk dalam pengantamya: "ia
sangat peka dalam menangkap dan teliti dalam
menggambarkan dunia pengalaman manusia
yang bersifat keseharian." (hal ix). Namun
demikian menurutnya, reaiisme Umar Kayam
berada di antara reaiisme boijuis dan sosial. Hal
ini tampak pada beberapa cerita yang ditulis
berada pada seputar persoalan masyarakat
biasa maupun masyarakat priyayi sebagai ob-
jeknya. Kedua objek coba ditan^cap dalam rea












xxii + 102hal 1
paling dalam." '
Buku ini berisi 13 kumpulan cerpen yang menghadirkan
moment lebaran dan kekuasaaan sebagai ruang pentA harapan
semua lapisan masyarakat. Peristiwa lebaran dan kekuasaan
hendak digambarkan sebagai harapan semua orai^ untuk dapat
menikmatinya. Namun manusia hanya mampu
merencanakan pada akhimya Yang h. Atas-lah
yang menentukan. Hal tersebut misalnya ter-
lukis padaperistiwa,'i2eSoZo,A€7>ifari....'Iferin-
duan pembantu rumahtangga bersama anaknya
untuk bisa berlebaran bersama keluarga harus
dipupus akibat terbatasnya sarana transportasi
untuk bisa membawanya pulang kampimg (hal
1-7). Begitu ji^a yang dialami d^am 'Menjelang
Lebaran'. Seg^ sesuatu yang dipersiapk^ jadi
tertunda akibat PHK (hal 13-23).
Selebihnya, cerpen dalam buku ini berkisah
soal korupsi dan kekuasaan. Cerpen itu ditulis
sepaiyang 1996-1997 rentang waktu mepjelang
berakhimya Orba. Agaknya Kayam tertantang
menulis realitas sosial struktural yang sudah
sedemikian parah.
Kita memang hanya melihat persoalan yang
tampak sepele dalam keseharian. Dari hal sepele
inilah Kayam ingin mengingatkan bahwa per
soalan biasa itu memiliki nilai sungguh luar
biasa bagi orang yang merasakan. Walau apa yang tertuang da-
lam cerpen ini fitotif cendenmg mengada-ada. Itulah menariknya
cerpen Umar Kayam. Karena pembacalah yang diberi kele-
luasaan mengapresiasikan sendiri cerpen itu secara bebas. □ - m
(Umi Lc^tifahy
peminat sastTu di Banyumas)




Beibadiah Rp 3 Juta
BlRAKATAUAWARDS tahunizii
diseleDggandkaii bertepatan Lampung
Arts Festival (LAF) a^bir September
2003. MenurutKetua Harian DKL
^yaifiil frba Tanpaka, Krakatau Award.
2003 akan memilih kaiya cerpen tei>
baik dan pemberian hadiahnya pada
saatLAF.
"Ehnpat pemenang fllrfln diundang
untuk membacakan kaiyanya
Festival Kesenian Lampung,"
£fyaifid bba Tanpaka. LAFyang dig^
larselamasepe^mdihalamanparkir "
GOR Saburai, alcflTi HiTnulai 28
Septemb^ 2003. LAF adalab kegiatan
unggulan dan Dewan Kesenian
Lampung.
. ^yidfid mez\jelaskan, Krakatau- '
Award'2003 dihiilrw nnfailf iimiiTn' n
bfflkewaigan^iaiaan Indonesia.
. tahun.lalu Krakatau Award diperuii-
tukkan bagi kaiya-kaiya ptdsi teibaik,
t^un in! untuk kaiya orapen. Lomba
berddmisili diTanah Air.
"I/Mnhft difltifllraii nnt^ilr Tnpn<^ri^ n
bibit dan meng^iargai kaiya sastra
yreng berkualitas. Dengan even ini,
kami berharap kesenian bida dihargai,"
katanya. , . -
MEatauAw^men^t^aiftd, sebagai komitmen DKL untuk mempromosi-
^tem^twis^yangl^dam: gunungK^ "Teibukti penyeleiigaraan
Itawtota dan
didaerahini
Tanah Air, dibanding misalnya Festival Krakatau", katanya. la menuifluk
Krakatau Awa^ 2002 dan LAF.tabun
l^u, hampir semiia media massa na-
sional dan lokal memuhlilfflmTfafi
kegiatan tersebut
Penaiiggungjawab pelaksaha M'
Arman AZ meiydask^ lomba penu-
li^ cerpem I&^^tau Award 2003
dimulai sejak diumumkan. Loipba di-
tutup 10 l^ptember (cap pos), mem-
perebulkan juara 1-IV dengan haHiab
total Rp 2.900.000 (Rp 1 juta, Rp 800
ribu, Rp 600 ribu, dan Rp 500 ribu).
Lomba penulisan ceipen ini bertema
bebas, namun mengan^ngriuuiUm
lokcd Goccd geTiius) budaya Lampung.
Setiap peserta diw^ibkw hanya
menguimkan satu karya cerpen de-
ngati panjang tulisan 9 ribu -15 ribu
karakter.
Naskah harus asli, bukan teqe-
maban, belxim pemah dipublik^ikan
di media manapun, dan tidak sedang
diikutsertakan dalam lomba lain. Nas
kah dikirim rangkap tiga ke sekreta-
riat Panitia Lomba Penulisan Cerpen
"Krakatau Award 2003" d/a Dewan
Kesenian Lampung, Kompleks GOR
Saburai, JI Majapahit No. lOA,
Enggal, Bandar Lampung, 35118.
Persyaratan lain: nama, biodata, alamat dan telepon peserta ditulis dalam lem-
bar tersendiri (tidak tertera di naskah). Dewan Juri terdiri Hamsad Rangkuti (cer-
penis, Jakarta), Taufik Ikram Jamil (cerpenis, Riau), dan I)ja4jat Sudra^at (cerpe-
nis, Pemimpin Redaksi Lampung Post). Mereka menentuk^ juara I-IV dan enam
kaq^ cerpen nominasi.
I&sepiduh cerpen tersebut akan diterbitkan oleh DKL dan akan diserahkan
pada acara anugerah. "Sementara untuk empat pemenang akan diundahg pada
LAP dan membacakan kaiyanya," kata Arman, an^ota I&jmite Sastra Dlii.
Pengumuman lomba aVflri dipublikasikan di media massa dan khusus para pe
menang akan dihubungi melalui surat atau telepon. "Para pemenangjuga akan
diberi piagam, begitu pula pada para nominator." n y
BaisHartiaStMioiGiU
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CSRITA PENDBK INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Kebandelan
Cerpenis Kita
CERITA pendek masih terus ditulis dan seakan tak ada
putusnya. Para penulis cerita pendek (berbahasa In
donesia) yang tinggal di Semarang, Korea, Yogyakaita,
Jepang, Padang, Malang, maupun Rembang tak henti








usia, dan jenis kelamin penu-
lisnya. Ini semua kiranya bisa
menjadi sebagian edasan umum
(dan mungkin kebijakan) untuk
menilai dan menylmpulk'an ce
rita pendek penting secara es-
tetik dan sosiologis.
"Cerita pendek masih terus di
tulis dan seakan tak ada pu
tusnya karena antusiasme me
dia massa, terutama koran,
yang akomodatif dan gairah ap-
resiasi khalayak pembaca yang
menyokong iklim kondusif bagi
pertumbuhan cerita pendek.
Cerita pendek juga diuntung-
kan oleh kecenderungan ben-
tuknya yang prosais yang me-
mungkinkannya bisa lebih
longgar dan leluasa mengolah
gagasan cerita yang komunika-
tif sehingga cenderung bisa lo-
los dari kesan "gelap" seperti
kecenderungan banyak puisi
dan bisa tampil ringkas berkat
kecenderungan bentuknya, tak
memakan banyak pagina dan
waktu untuk membacanya se
perti novel. Selain itu, secara
historis kultural, tradisi (ber)ce-
rita sebenamya sudah punya
akar cukup panjang di masya-
rakat kita dalam bentuk do-
ngeng, hikayat, tambo, maupun
kaba.
Buku kumpulan cerita pen
dek pilihan ini menampung 18
cerita pendek dari 17 penulis.
Buku ini berhaiga karena telah
memberikan apresiasi dan pe-
nflaian sehingga memberikan
g^baran capaian terbaik ce
rita pendek yang beredar di
koran Kompas setiap hari
Minggu sepanjang 2002. Tapi,
nienurut pengakuan panitia pe-
milihan cerita pendek pilihan
irii, cerita pendek dalam buku
ini tak menunjukkan capaian
y4ng menonjol dan cenderung
ntengikuti pola penulisan j^g
pemah ditempvdi sebelumhya.
Tema, alur, tikaian (konflik), pe-
nokohan dah ending-nya tak
m;enawarkan suatu terobosan
b^. Ada sinyalemen bahwa
proses kreatif para penulis ce
rita pendek dalam kmnpulan ini
sudah berhenti, sekad^ men
jadi mesin atau tukang yang
bekeija memenuhi target, aki-
batnya kata atau imgkapan tak
lagi cerdas, tak lagi orisinal.
♦ ♦ ♦
MENURUTI Nyoman Darma
Putra, pemberi catatan buku
ini, kelen^ahan umum struktur
cerita pendek pilihan Kompas
kali ini adalah tikaian dan pe-
nokohan yang tak digarap mak-
simal, bahkan terkesan ^ abai-
kan sehin^a membuat "lim-
bung" dan menurunkan "sya-
rat" cerita pendek yang baik.
Modus kelemahan itu, pertama,
peran antagonis sumber tikaian
dijauhkan atau dihilangkan;
Contoh cerita pendek Jl Kem-
banq Setaman. Jl Kembana Bo-
reh, Jl Kembang Desa, Jl Kem-
bang Api karya Kuntowijoyo
yang antagonisnya dihilangkan
sehin^a membuat minim tikai
an. Sumber masalah dalam ce
rita pendek ini adalah tokoh
pemilik rumah, tapi tokoh ini
dihilangkan dan sebagai
pen^anti sumber masalah ada
lah jin. Jin adalah maya, maka
sumber tikaian dimayakan.
Kedua, tokoh sumber tikaian
dimatikan, dihadirkan sebagai
roh atau dimayakan. Contoh ce
rita pendek Kembalinya Pange-
ran Kelelawar karya Bre Re-
dana. Ibkoh antagonis dalam
cerita pendek ini "maya" dan
menjalin hubungan dengan se-
orang perempuan (protagonis)
sehingga hubimgan ini mencip-
takan sebuah misteri. Maya dan
nyata berbaur sehingga men-
ciptakan suatu kekaburan.
Ketiga, tikaian dilukiskah se
bagai masalah yang teijadi pa-
da masa lampau, sementara
waktu kini dalam konteks ke-
tika cerita terjadi diisi rekon-
siliasi atau narasi tokoh-tokoh
cerita mencari solusl terhadap
persoalan yang menjadi sumber
tikaian. Contoh cerita pendek
Para Ta'ziah kaiya .Ratna In-
draswari Ibrahim. Dalam cerita
pendek ini masa kini diisi de
ngan lipaya rekonsiliasi antara
tokoh yang salah satimya sudah
dimatikan dan ditampilkan se
bagai roh. Tikaian dalam cerita
pendek ini merupakan masa la-
lu dalam cerita karena dilu-






lin naratif yang baik











cerita pendek tak cu-
kup jika hanya ber-
bekal gagasan cerita
yang menarik, dia ju-





si terjadi pada judul
cerita pendek Ode un-
tuk Sebuah KTP kar-
ya Martin Aleida yang
masuk dalam biiku
cerpen pilihan ini, Se-
mestinya judul cerita





gasan sebaik apa pun
jika tak didukung ke-
cakapan berb^asa
atau disiplin naratif
yang baik hanya akan
menawarkan keruwet-
an bahkan miss comu-
nications. Mestinya ce









ses l^atif penulis dan mun-
culnya kelemahan struktur ce
rita pendek itu saya kira tak
sepenuhnya keliru. Sebelumnya
sudah banyak keluhan sejumlah
pengamat mengenai masalah
seputar disiplin kepenulisan
yang buruk sehingga meng-
gan^u mutu cerita pendek.
Tapi semua keluhan pengamat
nyaris tak memberi perubahan
atau pengaruh yang berarti ter-
hadap cerita pendek kita. Me-
mang keluhan pengamat tak
harus dianggap sebagai rambu
didaktik, tetapi setidaknya pi-
kiran di dalainnya meiigandung
kebenaran obyektif argumenta-
tif yang bisa disikapi secara
produkUf oleh penulis.
Judul: Waktu Nayla,
Cerita Pendek Pilihan Kompas 2003
Penulis: Djenar Maesa Ayu, Bre Redana,
Teauh Winarsho AS dil
Peneitlt: Penerbit Buku Kompas 2003
Tebal: xxxviii +206 halaman
Mungkin benar kata Sapardi
Djoko Damono, kritik (baca:
muatan keluhan pengamat) ba-
gai lebah tanpa sengat. Kenapa?
Pertama, menurut saya lebih
menyangkut wibawa pengamat
dan kredibilitas muatan keluh-
armya. Kedua, "kebandelan"
penulis yang terus menempuh
kerja kepenulisannya meski ada
keteledoran di sana-sini serta
tak ada upaya dan mungkin ke-
beranian mengkritik diri sen-
diri.
BINHAD NURROHMAT
Penyair dan Aktivis Sastra
Kompas, 16 Agustus 2003
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Jpa yang Kau Can,
Kon^es Cerpen Indonesia?
Oleh: Saut Situmorang
KONGRES C^en Indonesia sudah
dilakukan tiga kali di tiga tempat
berbeda di Indonesia, Yogyakarta,
Negara (Bali), dan saat ini di Lampung.
Kongres Cerpen pertama di Yogyakarta
menghasilkan sebuah jumal Idiusus ceipen
Indonesia, yaitu Jumal Cerpen, yang pe-
nerbitannya juga sudah moicapai non^
ketiga saat ini, sementara Kongres Ceipen
kedua di Bali telah membuat kongres itu
sendiri menjadi popular dan makin pen-
ting statusnya, khususnya di kalangan cer-
penis Indonesia. Kita menunggu basil pen-
ting apa yang akan ^ pkoleh daii KbngrM
CeipehKe-3di Lampung beberapawaktii
lalu. , . 'j ,. '
Meriilik sejaralmyai maka.iapa ysu^
menjadi alasan utama perlupya ihengada-
kanl^ngres Ceipen AdidahkphdM ceipen
kontempqrer-Indoh^altu sen(M. Sejak
bebempatahtinte^:^,penulikaa;d ^
penerbitan capenj®[f:d| Iroratt m^
dalam bentuk jauh
lebih b^ ketimbwg'masa^ma^'
nya. Kbimi iCompas raja sudah' memiliki
tradisipeneit^t^buImOBipenPi/t^ ,
A^pos benisia'j^ujidi tahuh dan ceipeh
bisa dikatakah m^pakan ratu genre sas-
tra yang paling raring mimcul di media
cetak hidonesdai temtema^ koran-koran
edisi hart Mn^^ di seluhih Indonesia, '
hin^ ada seoiangpimulis yang meng- ,
klaim bahwa hail >Qn^ bisa dirayakan
sebagai Hari Ceipen Indonesia.
Kita tentu saja masih bisa tidak setiijit
dengan generalisasi yang terlalu mengun-
timgkan ceipen ini karena telah meluparkan bahwa puisi pun seiaiu mimcul^
koran-koran edisi Ming^ di seluruh In
donesia. Tetapi, apa yang dapat ditaiik
sebagai kesimpulan dari geneiaiisasi ter-
sebut adalah bahwa ceipen kontemporer
Indonesia memang sud^ cukup kuat po-
sisinya.dalam sastra Indonesia berdasar-
kan fr^ensi penerbitannya dibandingkan
dengan genre lain, novel misalnya.
Malah, karena frekuensi penerbitan
yang tinggi di koran-koran edisi hari
IVtoggu itulah, maka ada seorang penulis
lain yang menyatakan bahwa "ceipen
koi^" adalah sastra kontemporer Indo
nesia itu sendiri. Maksudnya, sastra
kontemporer Indonesia adalah "sastra
koran" karena fakta frekuensi pemuatan
cerpen dan puisi di koran-koran Minggu
Indonesia yang saya sebutkan di atas dan
ceipen ada^ genre sastra yang paling
tepat untiik jadi repiesentasi daii "sastra
koran" tCTsebut kaiena faktor bahasanya
yang lebih prosais dan tidak metafoiis
hingga memudahkan pemahaman, tidak
seperti puisi.
Kondisi naiknya.gengsi genre cerpen da
lam dunia/canpouia.sastra kontemporer
Indonesia ini temyata tidak dibaiengi de
ngan meningkatnyapenulisan kritik sastra
atasnya. Bermacam ^asan dari berbagai
penu^ telah diimgkapkan, mulai dari per-
.soalantema/topik yang konon terlalu so-
:  siologis sampai padaketidakmampuan
ceipenis kont^po^
menghasilkan b^asa prcsa ypng copdas.
. Sip^tnya, knsis;kzitik(us) ^ai^tra'(ceipen)
lebih banyakdisebabkamplehlparaalan
i kreatif para ceipenis sendiri ke^fnKflTig
impotensi^para kritikus s^st^. 3
Di balik peimainanpingpong fdur Han
ayam ini, te^apat suara lainyangaeolah
ingm meniadakan pertanyaahkaitisisoal
"kdsis" dalam sastra kontmpoier^lhdo-
nesia. Tidak ada krisis kaiya sastra karena
fakta menunjukkan bahwa frekuensi pe-
n^bitan ceipen, terutama diikprah^koian
; Minggu, sangat tin^ dibandihjgkah de^
ngan masa-masa sebelumnyai dahberda-
'^kan:fakU>r ini pula lid^ ada knsiskri-
tikCus) sastra karena finekuensi pehe^itan
cerp^ yang tih^ itu/bahkan dalam ben
tuk btilm, menunjukk^ bahwa pembaca
sastra Indonesia sudah inakin baik selera
• sastxanya dan pembacd adalah juga sah
sebagai indikator kritik sastra Indonesia.
,  Apa yjmg ^ upakan ol^ penulis tw-
akhir ini adcilah bahwa populaiitas tidak
otomatis berarti kuaUtas. Banyaknya jum-
lahr^embaca kaiya sastra tids^ otomatis
berarti bahwa kaiya tersiebut memang m^
miliki mutu sastra yang tinggi.
Novel-novel pop seldlu akan memiliki
jumlah pembaca yang besar karena tanpa
itu novel-novel tersebut pasti tidak akan
diterbitkan penerbitnya. Bukankah ke^-
•kinan bahwa novel-novel pop pasti akm
laku keras merupakan alasah utama vmtuk
menerbitkannya? Apakah itu lantas berarti
bahwa novel-novel pop inilah yang sebe-
nar-benamya mierupakan apa yang dika-
tegorikan sebagai kaiya sastra itu? Juga, ,
apakah setiap pembaca adalah kritikus
sastra, dalam pengertian definisi "kritikus V
sastra" seperti yang dipahami dalam dunia
sastra? Bi^ankah terMu ringan dan tidak
bertanggung jawab untuk mengklaim bah
wa apa saja yang dikatakan ol^ ^tiap
pembaca kaiya sastra adalah memang.
"krifik sastra'rseolah-olah wacana sastra
itu tidak memiliki hukum-hukum ataud^
finisi-definisinya sendiri?
Antologi pertanyaan seperti ini jelas In
put dari pemikiran penulis terakhir ya^ -j
saya mal^d di atas dan hal ini teijadi
mimgkin karena terlalu hUmanisnya dia !
meinandang dunia sastra dan pemoal-
an-persoalannya. .1
Kembali ke ide awal esai ini, yautu per- j
soalan krisis kritik(us) sastra Indonesia,' I
terutama dalam kont^ kondisi cerpen
kontemporer Indonesia, perubahan-per-
ubahan positif apakah yang tdah teijadi
setelah cerpen Indonesia d&ongreskan
berkali-kah? Memang, cerpen ludon^a ' ^
telah memiliki jurnahiya sendiri dan kon-
sep kongres cerpen pirn sudah mulai bi^ >
diterima s^cara lebih baik, tetapi apakah
keduahaliiii sudah mere£leksikanpa-y /
ubahan dal^ diri kritik sastm Ind<me^
yang m^alami krisls dksisteii^^ itu?.'
Dal^ kata lain, sudah tercapaik^ tuju^
yang pada awalnya menjadi pigger ba^
dilaksanakaimya Kongr^ Cerpen Indone
sia; yaitu membailmya kondisi krit^' sas
tra (cerpen) kontemporer Indonesia?
Dari apa yang saya aiiiali bebempa ta-^'4 '
hun terakhir ird, saya bisamdnyihipulkaii
bahwa Kongres Cerpen mdoiiesia bdum '^ A
bisa mereali^sikan apa'yang semula ingin'
'dicapainya. Keberadaan Jumal Cerpw
dan frekuensi pengadaan Kongres Cerpen
yang sudah tiga k^ dilakukan tidak me-
nyebabfcan perubahan-perubahan yang
berarti dalam kondisi krisis kritik(us) sas
tra (cerpen) yang sudah berlangsung lama
itu. Jumal Cerpen sendiri tidak men^a-
silkfln perriikiraii-peiniklran kritis yang bi
sa dikategorikan sebagai "kritik sastra"
H/jlam ketiga praerbitannya dan cer-
pen-cerpeh yanjg dimuat pun tidak ber-
beda dari mayoritas cerpen yang terbit di
koran-koran Min^u atau buku.
Sementara pengada^ Kongres Cerpen
pun terhhat makin menjauh dari keingin-
an untuk benar-benar membahas kondisi
kritik sastra (cerpen) yang ada, tetapi mu-
lai menjadi semacam festival yang tak le
bih dari sekadar pesta paayaan keber-
adaan.cerp^ saja. Sebuah Kongres Cer
pen jeias berbeda dari sebuah Ffestival Cer
pen. Sebuah kongres mengisyaratkan do-
minflnnya diskusi kritis yang membahas
satu atau dua topik penting tertentu, to--
pik-topik yang^yakini berkaitan erat de-
• ngan eksistensi.dari apa yang dikongres-
kan tersebut. D^ \mtuk naendptakan sua-
Sana Hiskngi yangbenar-benar serius dan
kritis, maka mereka-mereka yang dikenal
sebagai yang sangat terlibat dengan, yang
-pur^ otoritas profesi atas, isu kongreslah
yang dihadirkan untuk mengungkapkan
pendapat mereka.
Sebuah festiv^-sebaliknya, adalah se-
bUah event yangliebih bertujuan mera-
.yakan hasil-hadl ferbaik sebuah genre




' / S AUT SiT.UMORANG
Penyc^, Unggcd di Yogydkarta
KotHDas, 17 Agustus 2003
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Cerpen Hilaliar' Dibacakan di 5 Eota^
YOGYA (KB) - Cerita pendek berjudul 'Mahar' karya Evi
Idawati akan dibacakan keliling 5 kota. Pembacaan cerpen terse-
but cbawali di Toko Buku Toga Mas, J1 Gejayan 1, Senin (1/9)
pukul 10.00. Acara tersebut diselenggarak^ TB Toga Mas,
Penerbit Navila Gitanagari seita penerbit-penerbit Yogya imtuk
menyemarakkan Gelar Buku untuk Ral^at
Selain Evi Idawati, Sitoresmi I^buningrat (Ketua IKAPI
Yogya) juga menyemarakkan pembacaan cerpen 'Mahar'. Acara
tersebut terbuka untuk \imiun dan gratis. Setelah digelar di
Yogya, diskusi 'Mahar' dengan pembahas sastrawan Ahmad
Tohari berlangsung di empat kota Jawa Timur, Malang,
Situbondo, Jember d^ Surabaya sepaiyang bulan September.
Evi Idawati mengatakan, cerpen 'Mkhar' cukup kental dengan
petjalanan spiritual dengan menempatkan kota Demak sebagai
sumber inspirasi, sekaligus setting problematik kehidupan kota.
Dalam cerpen itu, saya juga menyoroti soal poligami," ucapnya,
Kamis (28/8). Soal dl^ya sebagai penentang atau pendukung,
bisa dmpresiasi sendiri dalam empat cerpen bertema poligami.
terso:^ pmnbaca menilainya.
Ditegaskan En IdaiWati, dalam membuat kaiya sastra, bukan
nilai nominal yang ia cari,.tetapi keinginan untuk kepua^ batin
dan bisa mengimg^pkan kegelisahan serta pemiki^ terhadap
fenomena kehidupan. "Saya juga tidak ikut-ikutan eufoiia artis-
arids yang menulis buku," ucap ptoulis ^ enazio sinetrpn, juga pe-
main sinetron 'DcmgengDangdutf sutradaia Dedi SetiadL
Bagi Evi Idawati, kmya 'Mahar' kumpulan kaiya kesekian
kalinya. Kaiya sebelumnya terangkum dalam ceipeh ICopiah dan
Kun Payakun' (Navila, 2003), puisi Tirik-lirik Kemenangan'
(Taman Budaya Yogya, 1993), 'Antologi Penyair Jaiteng' (1993),
ICetika Layiar Turun' G^4), ^Zamrud Khatulistiwa' (Balai Bahasa,
1997), 'Embun Tsgali' (F^, 2000), Tilantropi' (FKY, 2001),
'Antologi Akar Rumput' (2002), 'Pengantin Sepi' (Moestika
Wacana, 2002), 'Kei:^au Musim' (Kumpulan l^si Penyair
Perempuan (2003), dan Di Batas Kota' (FKY, 2003). (Jay)-b
Kedaulatan Rakyat, 29 Agustus 2003
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• T 1 j •
TERUS IERANG, yang mendraong membaca cerpen Evi
Idawati begudul ^lahai', adalah pez)ganta^'j^eneii>it Gita Nagari
untuk kumpulan cerpra Ida denganjudul yang sama
Judul cezpenitu diangkat jadi judul bu^ lrnr(»nn 'Mahar me-
mang paling b8gus"diantaracapen<eipen ba^dalambukuini"
(hal VI). Bfdbkan juga "sungguhluar-biasa dan barani^kali nyaris
tidak Mta jnmpai dalam kehidupan nyata. Namun b^tulah imsgi-
nasi 'dahsyatf seorang Evi Idawati" (lud VII). Mei\jelang akhir
Pengantar, penerbit masih menerii^an pigiannya: pengarang
'^andai niemilih kata". Xuarbiasa".'Ttegitu bagus" (h.Vni).
1. KALAU yang dimaksud dahsyat adalah inuginaffl Evi yang
menoeiitakan aeorang isteri yang tidak lagi mendntai suaminya,
karena dntanya sudf^ beralih kepada TubuEUi, lalu mencarikan
isteri kedua untuk suaminya, saya jadi termangu.
Sebab, dalam hidup nyata, ada isbm penyair mplamflr wanita
lain untuk mez\jadi isterl-kedua suaminya. Ada dua isteri penyanyi
melamaikan untuk suaminya, waoita yang akan megja^ ist^
sembunyi-sanbu^'^m albiiidakm^^^bl^^^A^pula isteri yang menyuruh suaminya j'syan'i^'a, karc^ dia o^di-(^^han
kalau harus selalu mdayahi keinginan suaminya yang tw Imnal
waktu. ' . ' : ^ ;• ^
senyiun
Puhcakhya, adaliah pemberiw Tbligmni Award' ycuig disd^n^arakan secara teibu-
IcH dan Hgnfiaralr. ' ' ' '''/.V ''. T
Masih bfflpyak true-stoiy semacam itui Kareriahya, peylu dipertanyakan"
benaikahintt^pn^Eviitu/dahayatfdanluaihiaM >
2. SETEtlAH membaca cerpen Mtiiaif itu sendiri, akhimya raya mengambil ke-
simpulan: cukup banyak 'asap' tanpa 'aipf. Ada akibat, tapi tanpa sebab.
Ada XSus' yang tidsk jelas; ,^)akah dia penasihat spiziti^ si-aku-cerita. Bdzas
guruziya di pesantren atauapa.. Tidak ada keterazigan BflmaHpTfali 'Gus' selama ini
ada dua macam. Gus' asli, yang berhak meziyandazig.Gus'. DanGus-Gusan' yazig
latah. Tapi kaz^ezia Gu^ Mahar ini tampaknya waskita (tahu kondisi aku-^rita),
mungkinyazig diznaksud adalah Gus a^'. Tapi apak^ itu berarti si-aku-cerita
peng^unl ponpes ? Rasanya tidak, kaziena si-c^-cezita baru meziikmati shalat ta-
hqud setdah perkawman puluhan tahun. Anak pondok pasti sudah Mngat akzab
dengmi shalat znalam scjak di ponpes!
3. MUNGKINKAH seseorang tiba-tiba mezyadi b^tu dnta pada Tuhan, tanpa
sebab yang sangat kuat ? Tanpa tum^ point ? Motiziggo Boe^ menekuhi shalat
zzialam dan sebagaiziya, setelah bermimpi mendapat Lailatul Qadar. A1 Ghazali
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membuang segala kenikmatan dunia, nama mashiir dan keduduk-
an tinggi, kekayaan melimpah, setelsih dia merasa malu pada ke-
hidupan Nabi Muhammad dan para sahabatnya.
Dalam oei^^ Mahar ini, penyebab aku cerita hanya manrfntfli
Allah, tidak disebutkan. Memberi kesan iguk-iguk. Dunia yang
hanya aku temukan sekarang... Sebuah perasaan yang mandnrnng
aku untuk mengeiti bahwa tidak ada apa pun di dunia ini, kpcnali
Dia dengan s^sda" (h.73).
'Sekarang' itu setelah perkavnnan 13 tahun!
4. KECINTAAN aku-cerita kepada Allah begitu besar, sehingga
suami 'ditinggalkan' dan dicarikan 'isteri baru'. Kesannya: si-aku-
oerita sudah benar-benar seorang aufi besar. "Tidak ada apa pun di
dunia ini kecuali Dia". Benarkah ?
Padahal, 'Wngurum suami dan anak itu WAJIB, sementara
shalat malam hanya SUNNAH (Dr H Abdul I&dir A1 Habsyi,
2003). Meninggdkan myib itu dosa, sementara sunnah boleh di-
lakukan boleh tidak. Itu sebabnya, Nshi Muhanunad saw mdarang
para sahabatnya semalaman shalat terus atau berdoa terus. Puasa
terus menerus juga dilarang. Apakah aku-cerita sengsga tidak
mem^hatikan larangan Nabi tu, yang borarti pula...
mengingkari Allah ?
5. MESKI si-aku-cerita mengesankan sudah jadi sufi-besar, tapi dalam seluruh
cerpen Mahar ini, tidak pernah diceritakan ada air-mata-bahagia kflrena dakflt de-
ngan Allah. Padahal, hadis yang diriwayatkan oleh isteri bieli^u, Aisyiah,
mengatakan: "begitu beKau (Ndbi) memulai shalat (malamnya), nrnka beliau mulai
menangis... sehingga airmatanya membasahi dadanya. Ketiia bangun dari stdud,
beliau tetap dfllflm kaadwan mpnangi'g "
6. SUAMI si-aku-cerita jugja ^nisterius'. Dia m«igesankan hanya sebagai figuran,
padal^ seharusnya co-star. Tidak diceritakan apakah suaminya muslim yang hailr
atau tidak. Kenapa pula aku-ceiita tidak mengegak suaminya wbnin*-- maiam
menikmati kedekatan dengan Dia bersama-sama, sehingga kebahagiaan si aku lebih
sempurna?
I&non, orang yang benar-benar mendntai Tuhan, akan juga... manrintfli semua
mahlukNya. Monbuniih nyamuk pun tidak mau. Padahal, suami km juga mahluk
NYA ? Bahkan yang termulia ? Bukankah MENCINTAIMAHLUKNYA, berarti
pula WENCINTAI TUHAN ?
Mengurus suan^ l^rhubungan sex dengan suami Mestinya merupakan KARU-
NIA luarbiasa bagi si-aku-cmti^ Bukannya inalah ditinggnlkan...
7. M^IHcukupbanyak'asaptanpaapi'yang perludisampaikan pada Evi
Idawati Tapi 'Mahar' k^ ini rasanya sekian stga... — (had)






diajar untuk mengenal buku.Mama, sebelum aku ti-
dur, bacain aku do
ngeng, dong," pinta
Ruchira kepada ibu-
njra. Saat itu, bocah
berusia lima tahun inl sudah berada di
balik sellmut di tempat tidurnjra. Sang
ibu pun tersenyum. la segera mengam-
bil sebuah bulm besar yang penuh de-
ngan gambar, kemudlan duduk di asi
kanan tempat tidur anaknya. la mula
membaca. Sang anak pun mendengar-
kan dengan saksama cerita ibunya sam-
bil memandang wajah ibu lekat-lekat,
memperhatikan gerak bibir dan mimik
muka ibunya. Tak lama, Ruchira pun ha-
nyut dengan cerita yang dibacak^ sang
ibu, sampai ia tertidur.
Dongeng memang identik dengan ti
dur. Seorang anak bisa meminta imbal-
an dongeng dari orangtuanya, karena
harus tidur sesuai dengan walku yang
ditentukan, seperti yang dilakukan Ru
chira itu.
Mendengarkan dongeng memang sa-
lah satu langkah untuk mengenalkan
anak pada buku. Ruchira pun mulai se-
nang dengan buku. Beberapa kali ia me
minta ibunya agar dibelikan buku baru.
Sebab, ia senang mendengarkan ibunya
membaca buku untuknya Ibunya pun
tak asal membelikan buku. Ia memilih
jenis buku yang sesuai dengan usia
anaknya Tema ceritanya sendiri bera-
gam. Bisa tentang binatang, manusia
atau lainnya lagi.
Banyak sudah dongeng yang telah di-
bukukan. Cerita-cerita dongeng yang
tersebar di beberapa daerah telah diter-
bitkan dengan judul kumpulan dongeng
nusantara Timun Mas, Bawang Merah-
Bawang Putih, dan Suwidak Low adalah
beberapa dongeng yang telah dibuku-
' kan. Disajikan dengan gambar dan ilus-
trasi yang memikaL Selain cerita asli In
donesia, juga banyak beredar buku do
ngeng yang bera^ dari luar negeri, se-
misal Cinderella, Putri Salju, dan lainnya
lagi.
Murti BOnanta, Ketua Kelompok Pen-
cinta Bacaan Anak, mengatakan, do
ngeng punya banyak sisi positit yakni
keb^ranian, kejujuran, kehormatan, ke-
manusiaan, k^h s^^ang, kepahlawan-
I  an, dan Iain-lain. "Nah, di sinilah tugasj  orangtua untuk menubrkan sia positif
ini kepada anaknya," kata Murti, yang
sudah membukul^ 11 dongeng ini.
Murti pun lantas mencontohkan se
buah dongeng yang telah ia bukukan, ju-
dulnya Si Bungsu Katak. Buku itu berce-
rita tentang seorang ibu yang mempu-
nyai tujuh orang anak. Anak pertama
hingga anak keenam berwujud priai)ria
yai^ gagah, sementara anakpya yang
paling bungsu berwujud seekor katak.
Jelas, karena keanehan wujudnya itu,
si bungsu ini sering mendapat cemooh
dan ejekan dari kakak-kakalmya. Tapi, si
bungsu ini tak rendah diri. Ia tumbuh
menjadi anak pemberani. Puncaknya, ia
menjelma menjadi lelaki tampan rupa-
wan dan berhasil mempersunting seo
rang putri.
Menurut Murti, pesan moral yang di-
sampaikan dalam cerita ini adalah seo
rang anak haruslah berani menghadapi
segala tantangan. 'Tak perlu ia minder
karena kekurangannya," tutur Murti.
Membukukan sebuah dongeng bu-
kanlah pekeijaan mudah. Karena buku
ini ditujukan untuk anak-anak, ada bebe
rapa hal yang mesti ditabukan. "Misal-
nya saja soal perkawinan incest dan juga
cerita yang berdarah-darah," kata Murti.
Tokoh anak nasional, Suyadi, 70 ta
hun, sependapat dengan Murti. "Ada be
berapa hal yang mesti disensor jika
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ingin membukukan sebuali dongeng,"
kata Suyadi. yang terkenal dengan ka-
i^ternya sebagai Pak Raden dalam se
rial boneka Si Unyil inl.
Suyadi lantas mencontohkan cerita
Bawang Putih dan Batoang Merah. Da
lam versi aslinya, ibu Bawang Putih itu
^gatlah kejam. Setiap kali Bawang Pu
tih berbuat ^ ah, ia dimasukkan ke da
lam sebuah panel besar yang mendidih
sampai beberapa lama. "Ini kan terlalu
kejam, tidak cocok untuk anak-anak,"
kata Suyadi. "Karena itulah tindakan me-
rebus Bawang Putih ini diganti dengan
omelan," kata Suyadi lagi.
Cerita lainn}^ la^ adalah dongeng
Rakyat Aceh yang beijudul Atu Belah.
Dongeng itu bercerita soal seor^g ayah
yang hendak pergi berburu meninggal-
kan istri dan beberapa orang anaknya.
^belum pergi, sang ayah berpesan agar
siapa pun tidak membuka lumbung
yang penuh berisi belalang. "Orang-
orang desa itu kan suka sekali makan
belalang. Ini memang termasuk makan-
an yang lezat," kata Suyadi.
Sang ayah pun berangkat berburu.
Beberapa lama kemudian, seorang
anaknya minta belalang sebagai lauk-
nya Sang ibu pun menerangkan tak bi-
sa, sebab ayahnya telah berpesan demi-
kian. Tapi sang anak tak mau tahu. Ia te-
rus saja menangis, memlnta belalang se
bagai lauknya.
Tak tega mendengar rengekan anak
nya, sang ibu pun per£^ ke lumbung, un
tuk mengambil seekor belalang. "Diana-
bil satu tentu suamiku tak marah," begi-
tu pikir sang ibu. Tapi, harapan tinggal
harapan. Ketika pintu lumbung dibuka,
ratusan ekor belalang itu terbang se-
mua Lumbung pun kosong melom-
pong.
Ketika sang ayah pulang dan menda-
pati lumbungnya kosong, ia marah be
sar. "Dalam versi asli cerita ini, sang
ayah inl menghukum istrinya dengan
memotong kedua payudara istrinya. Po-
tongan payudara itu lantas dipanggang
dan dijadikan lauk," kata Suyadi. "Itu
kan sadis sekali." Nah, dalam versi bu-
kunya, tindakan sadis inl diganti dengan
diusimya sang ibu dari rumah.
^sor men^g wajib ada sebab, se
kali lagi, buku ini ditujukan untuk anak-
anak. Tapi yang perlu diingat, menurut
Suyadi, sebuah dongeng haruslah seda-
pat mungkin disajikan sesuai dengan as
linya. Tidak boleh ada penambahan
yang berlebihaa "Misalnya saja, pada
sebuah pesta kerajaan zaman dulu, ada
sajian Hambuiger dan Cola Hdak boleh
sepert itu, karena kan pada zaman kera-
jaan, jenis makanan dan minuman ini be-
lum ada" kata Suyadi.
Dengan buku dongeng, anak me
mang diajak untuk lebih mengenal bu-
Im. Anak sec^ tidak langsung menco-
ba memahami logika berbahasa dan tata
baha^ yang ada pada dongeng terse-
buL "Karena itulah Idta hams menampil-
kan bah^ yang menarik dan mudah di-
mengerti oleh anak-anak," kata Murti
Bunanta.
Toh, meski telah mendapat sensor,
nyatanya ada juga dongeng yang sebe-
namya tak pantas didengar anak-anak,
tapi tetap lolos. Misalnya saja cerita do
ngeng ral^t Jawa Barat, Sangfturiang.
Dalam cerita itu dflukiskan Sangkuriang
menjalin asmara dengan ibu kandung-
nya sendiri, Dayang Sumbi. Meski
aklwnya Idsah dnta ibu-anak ini gagal,
tapi tetap saja, cerita itu menampilkan
keucikan Dayang Sumbi yang dengan
seg^a daya upaya bemsaha menggagal-
kan kisah asmaranya itu.
Nah, di sinilah peran orangtua untuk
menyeleksi dongeng mana yang cocok
untuk anaknya Pada dasamya, anak-
anak menyul^ dongeng. Mereka akan
menerima saja segala dongeng yang di-
sodorkan kepadanya # rian suryaiibrata
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Institute memberlkan penghargaan Ahmad
Bakrie 2003 kepada penyair SapardI Djoko
Damono dan pemlkir Ignas Kleden. Sapardi
Djoko Damono menerima penghargaan In!
untuk pengabdiannya dalam bidang
kesusasteraan, sedangkan Ignas Kleden
menerima penghargaan untuk pengabdian
nya di dalam bidang pemikiran sosiai..
Keduanya masing-masing berhak mendap-
atkan trofi, sertifikat penghargaan dan uang
sejumlah Rp lOOjuta. Pemberian penghar
gaan Ahmad Bakrie 2003 yang berlangsiing
di Hotel Nikko, Jakarta, Kamis (14/8).
Menurut Rizal Mallarangeng, direktur
eksekutif Freedom Institute bahwa pember
ian penghargaan ini merupakan atas katya
pemikiran dan penciptaan artistik yang
merupakan tradisi lazim di dunia intelektual.
"Fredoom Iristitute meneruskan tradisi
pemberian penghargaan di bidang kreativi-
tas akal budi deiigar) penghargaan Ahmad
Bakrie ini diberikan setiap tahun bertepatan
dengan hari kernerdekaan Indonesia.
Penghargaan untuk prestasi seumur hidup
ini diberikan untCik dua katagori, yaitu
katagori pemikiran sosiai dan kesusas-
traan." ujar Rizal. n mz .





MH Thamrin, Waita Kota
Dua intelektual Indonesia,
sosiolog Ignas KIeden (55) dan
sastravvan Sapardi Djoko Da-
niono (63), pada Kamis (14/8)
nialam menerima Penghargaan
Aclimad Bakrie 2003. Peng-
liargaan ini diberikan oleh Free
dom InsUtute (FINS) di Hotel
Nikko, Jalan MH Thamrin.
Penghargaan bergengsi yang
memberi hadiah kepada penerl-
manya uang tunai sebanyak Rp
100 juta ini diikuti rumor tak
sedap. Penghargaan itu diang-
gap komoditas kampanye politik
mengingat Achmad Bakrie
adalah ayah Aburizal "leal"
Bakrie yang kini mencalonkan
diri menjadi presiden. Tetapi
para tamu yang sudah menduga
hal ini tetap berharap bahwa ni-
atan baik di balik itu tidak di-
ingkari. "Institusi besar yang
memberi penghargaan ke orang
yang beiprestasi seharusnya ada
lagi," kata aktor Alex Komang.
"Tidak apa jika dimaksudkan
untuk kampanye partai politik,
asalkan ou^ut-nya bagus. Asal-,
kan jangan mau dibeli. Syukur
ada pejabat menini, mau me-
nyubsidi biaya unlversitas," im-
buh Ahmad Sahal, anggota tim
penilai.
"Ini terlalu remeh untuk kon-
sep presidentil. Ini sepenuhnya
ide FINS termasuk mengusulkan
kenapa penghargaan Achmad
Bakrie. karena Achmad dikenal
punya minat ke sastra dan seba-
gian besar FINS dibiayai sum-
bangan beliau sejak dua tahun
lalu. Kalau setelah ini leal men-
dapat manfaat mungkin saja," je-
las anggota tim penilai Hamid
Basyaid, yang memastikan tidak
ada maksud politis di dalamnya.
Ignas dan Sapardi
Freedom Institute adalali se-
buah lembaga nirlaba yang
bergerak di bidang penelitian,
pelatihan, penerbitan dan
pengembangan perpustakaan.
Ignas dan Sapardi menerima
trofi serta hadiah uang masing-
masing sebesar Rp 100 Juta.
Penghargaan Achmad Bakrie
adalah penghargaan untuk
prestasi seumur hidup [l^e time
achievement) dan diberiimn un
tuk dua kategori, pemikiran
sosial dan kesusasteraan.
Untuk tahun pertama, komite
penilai dari FINS pimpinan
Rizal Mallarangeng, Direktur
FINS, memilih Ignas dan
Sapardi untuk menerima peng
hargaan ini karena keduanya
dianggap telah memberi sum-
bangan yang kreatif di bidang-
Warta Kota, 16 Agustus 2003
nya masing-masing.
Hamid Basyaid mengatakan
Sapardi telah menulis puisi
tanpa putus sejak empat de-
kade I^u. Fenulis puisi Ada
Berita Apa Hart Ini Den Sastro?
Juga mengkristalkan dan mem-
perbarui tradisi puisi lirik Indo
nesia. Kaiya Sapardi menye-
garkan bahasa tetapi mene-
mukan gaya sendiri.
Tentang Ignas, Hamid menilai
tokoh ini sebagai peneliti dan
penulis yang memiliM minat be
sar di bidang sosial budaya. Se
jak dekade 1970-an Ignas beigu-
I  lat dengan dua hal pokok yaitu
1 menjalankan kritlk epistemologis
' teihadap ilmu-ilmu sosial dan
melakukan kritik terhadap kebu-
dayaan dengan memakai per-
spektif ilmu-ilmu sosial. Dengan
sudut pandang yang menekan-
kan empati subyektif terhadap
pokok persoalan, Ignas memilih







IM MlUKl AN 1 HAUiiNClAc.
PENGHAR&AAN ACHMAO BAKRIE - Sastrawan Sapardi Djoko Damono (kanati) mengangkat plakal
penghargaan Achmad Bakrie 2003 yang diterimanya dart pemimpin Bakrie Group, Ahurizal Bakrie
(kiri), di Hotel Nikko, Jakarta, Kamis (14/8) ntalam. Penghargaan Achmad Bakrie kuga diberikan kepa-
da pemikir sosial dan budayawan Ignas Kleden.
SASTRAWAN Sapardi
Djoko Damono dan Esais
Ignas Kleden menerima peng
hargaan Achmad Bakrie 2003.
Penghargaan berupa trofi dan
uang tunai Rp 100 juta itu
diberikan Freedom Institute
(FINS) di Jakarta pada Kamis
(14/8^ Kelak penghargaan
serupa tidak hanya untuk
bidang kesusastraan dan pe-
mikiran sosial. Pemberian
penghargaan untuk para pe
mikir patut dijadikan tradisi.
Nama penghargaan terse-
but diambil dari nama Ach
mad Bakrie (1916-1988). Sosok
Achmad Bakrie dikenal seba-
gai pemilik Bakrie Brothers, j
yakni kelompok usaha dan in-
dustri modem Indonesia. Ba
krie Brothers kini dijalankan
oleh putra sulungnya, Ahuri
zal B^ie.
Dalam sambutannya, Ahu
rizal Bakrie mengatakan. al-
marhum Achmad Bakrie su-
dah lama bemiat memberikan
penghargaan kepada anak
bangsa yang berprestasi luar
biasa. Kaum intelektual me-
rupakan pelopor gerakan ke-
bangsaan dan kemerdekaan.
Penghargaan apa pun bisa
menjadi salah satu pendorong
dunia gagasan dapat lebih
berkembang. Pada masa men-
datang, peranan kaum in
telektual saneat dibutuhkan.
"Di banyak negeri lain,
tradisi penghargaan kepada
pemikir, penulis, penemu dan
ilmuwan sudah menjadi ba-
gian dari kebudayaan publik
yang berakar dalam. Contoh
yang sangat dikenal dan pa
ling bergengsi misalnya
Hadiah Nobel. Kita baru mem-
ulainya dan mei\jadi harapan
semua agar upaya ini bisa ber-
langsung secara teratur dan
berkesinambungan, makin
berbobot dan juga makin ber
gengsi dari tahun ke tahun,"
kata Ahurizal.
Sementara itu Presiden
Direktur FINS, Rizal Malla-
rangeng mengatakan, pembe
rian penghargaan atas karya
pemikiran dan penciptaan
artistik merupakan tradisi la-
zim di dunia intelektual. Ide
penghargaan itu tercetus se-
telah FINS bertemu dengan
Ahurizal Bakrie. Usulan ter-
sebut akhimya terealisasi be-
berapa bulan kemudian.
Dalam kesempatan itu,
FINS juga memaparkan se-
jumlah argumentasi atas pe-
milihan Sapardi Djoko Damo
no dan Ignas Kleden sebagai
penerima penghargaan. Di bi
dang kesusastraan, selama
empat dekade, Sapardi diang-
gap setia pada peipuisian. Se-
perti halnya Chairil Anwar,
sajak-sajak Sapardi bukan ha
nya menarik generasi yang le
bih muda untuk meniQis puisi,
tetapi juga menyebarkan





kan bahasa, seraya menemu-
kan gaya pribadinya. Setelah
bahasa dan sastra sekadar
menjadi bagian dari lautan
slogan dan jargon pada awal
1960^ Sapardi merebut kemba-
li kata sebagai milik paling
asasi dalam penciptaan dan
kebebasan.
Karier Sapardi menimjuk-
kan, seorang pencipta dapat
mengolah sumber-sumber bu-
daya dengan baik, jika dia be-
basdanrileks menjelajahi dan
menyerap berbagai ling-
kungan budaya lain. Keseti-
aan dosen yang juga penyair
ini membuktikan, sastra Indo
nesia bisa berdiri kokoh.
Sapardi bukan hanya
mengubah cara pandang ter-
hadap dunia, tetapi juga me-
wujudkan dunia itu sendiri.
Dia mengajak orang melaksa-
nakan kebebasan dalam arti
yang asasi. Sastrawan kelahir-
an Solo, 20 Maret 1940 ini juga
melahirkan realitas baru de
ngan cara bermain-main se-
kaligus bertarung dengan
anasir kebudavaan vane pa-
68
ling hakiki, yakni bahasa.
Sementara itu, Ignas Kle-
den dianggap pemikir yang
berjasa dalam bidang sosial
dan budaya. Ignas kerap mela-
kukan kritik kebudayaan de-
ngan memakai perspektif 11-
mu-ilmu sosial. Dia dikenal
sebagai kolumnis yang selalu
tergerak menanggapi berba-
gai peristiwa dan isu sosial po-
litik kontemporer. Tulisannya
tidak menampilkan sudut
pandang yang ilmiah dan ber-
jarak, melainkan sudut pan-
dane vans menekankan em-
pati subjektif terhadap pokok
persoalan.
Ignas Kleden tidak hanya
dikenal sebagai esais dan ko
lumnis sosial politik. Dia juga
kritikus sastra, seperti terlihat
dalam esai-esainya tentang
para penyair dan novelis In
donesia. Esai-esai Ignas me-
rupakan sumbangan penting
bagi kritik sastra Indonesia.
Penulis kelahiran NTT, 19 Mei
1948 itu telah membuka mata
orang, bahwa kritik sastra bisa
diperkaya dengan perspektif
filsafat dan ilmu sosial. (lJ-5)
Suara Pembaruan, 15 Agustus 2003
ISTILAH DAN TJNGKAPAN
- Flexible Budget - Anggaran yang mengakui tingkat produk-
si yang bervariasi dan biaya yang berubah dengan tingkat terse-
but. Terdapat serangkaian anggaran statis untuk berbagai
tingkat produksi
- Foreign Currency Transaction = Transaksi-transaksi yang
syaratnya didenominasi dalam mata uangdi luar inata uangfung-
sional daii ?untiionliUi3. ' ^
Kedaulstan Rakyat, 5 Agustus 2003
investor penanam modal, penanaro investasi
ragu-ragu: tidakyakin, sangsi
Contoh: Bukan cuma itu, para investor pun akan mundur.
Mereka akan kembali ragu-ragu karena Indonesia temyata masih
belum bebas dari gangguan bom (dalam t^uk, hfllaman 10) (ER)
Kedaulatan Rakyat, 7 Agustus 2003
legitimasi: keterangan yang mengesahlian
partisipasi: ikut berperanserta
Contoh: Legitimasi partisipasi masyarakat, institusi-institusi
demokrasi hams diperkuat agar Pemerintah, DPR, parpol....
(dalam artikel Rush Muntaha, halaman 11) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 8 Agustus 2002
kemandlrian: hal tidsik tergantung pada orang lain
pemberdayaan; memberi kekuatan, kemampuan ^ ar ber-
daya
Contoh: Kemandirian ini hams dimiUai dari akar rumput
sampai elite, dengan cara pemberdayaan (dalam Masalah Kita.
halaman 10") , (KKi
Kedaul?5tan Rakyat, 11 Agustus 2003
- Forward Exchai^e Contract = Suatu per-
janjian untuk menukarkan pada tanggal akan _
datang yang ditetapkan rtiata uang dari berba-
gai neg^a pada tingkat tertentu. (forward rate)
- Forward Sale = Peiyualan di muka. Suatu
transaksi penjualan surat-surat berharga de
ngan pelaksanaan penyerahan di kemudian
hari. . -r' ,
Kedaulatan Rakyat, 12 Agustus 2003
refleksl; gambaran, ce
Contoh: Refleksi keinginan, harapan dan dta-dta masyarakat
harusnya dapat dimunculkah dalam proses pembangunan
(dalam artikel Hazwan Iskandar Jaya, halaman 11)
ininiatur. bentuk kecil, bentuk mini
Contoh: Yogya dianggap sebagai miniatur Indonesia (dalam
artikel Zaenal Arifin Thoha, halaman 11)
edukaai: pendidikan
Contoh: Oleh karenanya, dibutuhkan proses edukasi yang
terns menerus, agar masyarakat semakin kritis.... (dalam ar-
tikelHazwanlskandar Jaya,halamanll) .. (KR)-c
Kedaulatan Rakyat. 12 Agustus 2003
up to date; aktual, hal bam (dari babasa Inggris)
wacana: yang menjadi pembicaraan
fenoznena: gejala, hal yang menampak
Contoh: Saat ini yang paling up to date menjadi wacana
adalah fenomena gum bantu (dalam artikel Nursahid, ha-
laman 11) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 9 Agustus 2003
j  kenduren; selamatan atau peijamuan maltan untuk mem-
I permgata suatu peristiwa (dari bahasa Jawa)
anomali: ketddaknonnalan '
Con^h:Ke}^uren KKN dan Potonsi Sistenuk (juduJ
artiKel Indra Tranggono, halaman 11) (KR) i
Kedaulatan Rakyat, 14 Agustus 2003
,.«.GLO
I  - End Consumer — Konsumen akhir. Orang yang meman-
laatkan/ menikmati manfaat suatu produk yang telah dibelinya.
Disebutjuga end user. •
Kedaulatan Rakyat, 19 Aguatus 2003
^BjLos^M^gKRai II
- Financial Accounting Standard Board/FASB = Suatu
badan y^g independen yang menyusun prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku ^ um. Pemyataan fresmi dari badan ini dinamakan
statements of financial accounting concepts, statements of financial
accounting standards Aan interpretations n nn Fabrication of Rcporte = Suatu laporan yang niengungkap-
kan informasi yang palsu sebagai hasU perekayasaan data
Kedaulatan Rakyat, 22 Agustus 2003
-Fully DOuted Earnings per Share = Jumlah dari laba per
^am eaat sekarang yang merefleksi dilusi maksimum yang akfln
berasal dari konversi, pelaksanaan, dan penerbitan kontingan
yang lain, yang secara individualakan menxminkan laba per sa-
nam dan akan mempunyai suatu pengaruh dilutif. o
Kedaulatan Rakyat, 26 Agustus 2003
komitmen: peijaiyian "" ■"
Contoh: Komitmen pemerintah Kabupaten (Kota) tennasuk
dunia usaha dan masyarakat.... (dalam artikd Azharudin AR,
halaman 11) (^)
Kadaulatan Rakyat, 24 Agustus 2003
KOSA KATA
resistenai: ketahanan
Contoh: Resiatensi Publik dalam Pemilihan Kepala Daerah
(juduIartikelNoyelAIijhalain^lO) . .! ,
. jreputasi: riflTrip baik •
Contoh: DUengkapi Reputasi Ting^cat Intemasional (judul la-
poran rubrik Kac^ halaman:i3)" . — (KR)-.
Kedaulatan Rakyat, 26 Agustus 2003
nlr riba: tidak memakai bunga uang
krisis; keadaan yang kurang menyenangkaii
Contoh: Sistem ekonomi nir riba juga akan
lebih tangguh menghadapi krisis ekonom^da-
1am artikelFahmiAmhar, halaman 11) (KR)-o







Pendidikan Nasional bersama dengan
perwakilan Media Massa memberikan
penghargaan kepada tokoh
masyarakat yang menggunakan
bahasa Indonesia lisan dengan baik
dan benar, ha! ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran konkret
kepada masyarakat tentang
bagaimana berbahasa Indonesia lisan
dengan baik dan benar, ungkap
Kepala Pusat Bahasa, Dendy Sugono,
dalam jumpa pers penghargaan Tokoh
Berbahasa Indonesia lisan terbaik, 18
Maret 2003, di Jakarta.
Selanjutnya Dendy mengatakan,
"Tokoh yang diberikan penghargaan
adalah tokoh yang berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar dan
mempunyai pengaruh luas terhadap
masyarakat. Tokoh yang dimaksud
berasal dari bidang politik, ekonomi,
sosial, budaya, agama dan sebaginya,
tapi bukan dari ahli bahasa".
Penghargaan tokoh ini dilaksanakan
dalam rangka ulang tahun ke-75
Sumpah Pemuda, 28 Oktober 2003
dan Kongres Bahasa Indonesia VIII,
14 Oktober 2003. Penilaian tokoh
yang baru pertama kali diadakan ini
diharapkan akan merangsang para
tokoh untuk menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik. Rencananya
kegiatan ini akan diadakan setahun
sekali atau dua tahun sekali, demikian
ungkap Dendy.
Sasaran penilaian adalah bahasa
lisan tokoh masyarakat ketika
berbicara di depan umum (public
speaking), seperti pidato tanpa teks,
dialog interaktif, wawancara, ataupun
jumpa pers. Penilaian terhadap tokoh
ini dilakukan melalui pengamatan di
media televisi, baik nasional maupun
lokal, yang muncul di muka umum
pada tahun 2000-2003 dan
dilaksanakan dalam dua tahap.
Penilaian tahap pertama, dilakukan
oleh media massa, baik cetak maupun
elektronik, yaitu dengan mengusulkan
lima nama tokoh yang diunggulkan.
Penilaian berlangsung mulai April
sampai dengan Juni 2003. Nama-nama
tokoh yang diusulkan harus sudah
masuk ke Panitia (Pusat Bahasa)
paling lambat tanggal, 15 Juli 2003.
Tokoh yang diusulkan itu akan dinilai
kembali pada penilaian kedua.
Penilaian tahap kedua, dilakukan
oleh Juri Pusat, yang terdiri atas wakil
organisasi, yaitu, Persatuan Wartawan
Indonesia; Ikatan Jurnalis Televisi
Indonesia; Aliansi Jurnalis
Independen; Dewan Pers; Persatuan
Radio Siaran Swasta Nasional
Indonesia; Forum Bahasa Media
Massa; dan Pusat Bahasa. Penilaian
ini dilaksanakan bulan Agustus 2003.
Kriteria penilaian, meliputi 4
komponen, pertama, vokal, yaitu:
a) kenyaringan dan keterdengaran,
b) enunsiasi dan intonasi (kejelasan
dan intonasi kata); kedua, Bahasa,
yaitu: a) pilihan kata/istilah, b) struktur
kalimat; ketiga, penalaran dan





September 2003 dan pemberian
penghargaan akan dilaksanakan pada
Pembukaan Kongres Bahasa Indonesia
VIII, pada tanggal, 14 Oktober 2003,
di Jakarta.^/?!/)
Edisi 1 Tahun XXI 2003
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trasi buku anak-anak. Ada
yang berwarna, ada pula
yang dibiarkan hitam putih.
Keselunihaiinya mencapai
sekitar 40 ilustrasi terbagi
atas karya ilustrator Inggris
basil kurator Quentin Blake
dan karya ilustrator Indone
sia merupakan basil kurator
Fabi Koesoemadinata.
Blake lebib ^ ari 10 tahun
menjadi kepala bagian ilus
trasi di Royal College of Art,
Inggris. la menggantungkan
bidupnya dari ilustrasi. Ber-




Joan Aiken dan RusSel Hoban.
Kaiya Blake bisa dinikmati
pada pameran kolabbrasi Big-
gris-Indonesia tentang ilus
trasi buku anak-anak di tiga
kota. Setelah Jakarta, gilir-
an Yogyakarta pada 4-18
Agustus, kemudian meii3aisul
Surabaya pada 1-30 Septem
ber. Pameran di Yogyakarta
terselenggara atas keqa sa-
ma UGM dan British Council,
serta majalab Bobo. '
Pameran di tiga kota itu
dikemas dalam tema Magic
Pencil. Tema ini berangkat'
dari keajaiban sebatang pen-






Ilustrasi buku jelas tak bisa
berdiri sendiri. Peran utama-
nya adalab menjadi 'pembu-
juk' anak-anak agar mau
membaca bukunya.
Ilustrasi itu dikatagorikan
berbasil bila mampu membu-
at anak-anak terangsang
membaca ceritanya. Kega-
galan sebuab buku anak-
anak bukan sekadar kepada
penulisnya, tapi juga kepia-
waian ilustrator.
Kepuasan seorang ilustra
tor manakala bukunya laris
manis. Bagi dia, soal ketenar-
an bukanlab nomor satu.
Mereka tenggelam di ba-
wab nama-nama pelukis




kapra ilustrator In^ris dan In
donesia akan menemukan
gaya berbeda. Ilustrasi Ing
gris sudah menyentuh gaya
ekspresif dan impresif. Se
orang anak pastilab akan
'n/engefutkan dtihi atau Ker-
tanya kepada pendampingnya
tatkala-men3dmak coretan
Stepban Biesty, Tony Ross
maupun Patrick Benson. Kar-
ya-kaiya itu rumit dan sulit
dibaca seketika.
Berbeda dengan karya Fir-
daus Husaini, Mansur Da
man atau Sugeng Rudiyanto.
Ketika menyunak buatan Fir-
daus, yang menggambarkan
aktivitas anak-anak menung-
gang kerfcau dmi bermain la-
yang-layang, imajinasi anak-
anak akan terbawa ke sua-
sana desa.
Benar saja ilustrasi itu me-
mang dimaksudkan untuk
mempertegas cerita kebidu-
pan anak-anak di desa.
Ilustrasi yang menarik bagi
anak-anak Indonesia, kata
J.Adi Permadi vang sebari-
bari menjadi redaktur artis-
tik majalab Bobo, adalab ber-
gaya realis, dekoratif ataupun
kartunal.
Gaya-gaya inilab yang me-
mang sesuai dengan kondisi
minat baca anak-anak di In
donesia. ^ ak-anak itu tak
boleb dibiarkan berpikir un




buku cukup dengan gambar.
Lewat ilustrasi macam
itulah dibarapkan minat baca
tergugab. Seperti dikelubkan
novelis NH Dini ketika me-
mindab pondok bacanya dari
Semarang ke Yogyakarta




Cbairil Anwar. NH Dini beru-
paya memecab kesepian de
ngan mengisi pondok baca
nya di Panti Laiisia Mandiri
Sendowo dengan 3.000 buku
cerita rakyat, geografi bing-
ga kebidupan tokoh-tokob
terkenal.
Tak ada keinginan NH Di
ni mengisi hari tuanya di
panti lansia itu kecuali meli-
hat anak-anak gemar mem
baca.
Keinginan NH Dini itu sua-









besar untuk menarik minat
baca anak-anak.
Sambil membangun fasili-
tas baca memadai, perlu pula
dicetak illustrator ulung. Gt7)




KARENA kondisi ortjan pendengaran dan
penglihatan yang rusak. pengarang Pramoedya
Ananta Toer (78) tidak bisa menulis lagi. Biar
begilu gelora untuk membuat buku tak kun-
jung padam. Pram, sebutan akrabnya,
kini lengah menyusun biiku auto-
biograflnya.
"Ini satu-satunya buku au
tobiografi di dunia karena
buku ini berisi kumpulan
surat-surat saya dan cathar.
atau catatan harian saya tanpa










dan Sosial (LP3ES) •
Indonesia di halaman




ografi Itu belum rampung. meski sudah setebal
500 halaman. Masalahnya. dalam menggarap
buku itu. Pram terganjal oleh sejarah masa lalu
yang pahit. "Karena ada masaJah. Surat-surat
dan cathar sampai lahun 1965. termasuk
kaiya-kaiya saya semua dibakar Angkatan
Darat." kata Pram sambll terkekeh getir.
Oleh karena itu. Pram menyerukan kepada
khalayak ramai. bagi siapa pun yang memi-
liki dokumen itu bisa mengirimkan foto
kopinya kepada Pram. "Saya sungguh
berharap. kalau ada orang yang pegang surat-
surat dan cathar itu, saya minta dikirimi
fotokopiannya. Dan. saya sangat
berterlmakasih," kata Pram ketika
diminla moderator untuk menyam-
paikan apa harapan terakhir di de-
pan forum diskusi.
Pram sendiri sudah lupa apa isi
dokumen dan catatan hariannya
yang hilang itu. la bahkan lupa
kepada siapa saja ia pemah
berkorespondensi.
"Saya lupa semua. Jadi sampai
sekarang tak bisa menghubungi
orang-orang." kata kakek dari 16 cu-
cu dan dua cicit yang mengaku kinl
sudah pikun. (mir)







yang dulu dibakar menyu-
litkan dalam membuat tu
lisan autobiografi. Rekaman
perjalanan hidup yang seha-
rusnya dibuat sejak kecil
hingga saat ini, tidak mung-
kin dilakukan bila ada ba-
nyak catatan yang hilang.
Demikian penuturan Pra
moedya Ananta Toer dalam
diskusi "Bincang-bincang
dengan Pramoedya Ananta
Toer" yang berlangsung di
Jakarta, Senln (11/8). Disku
si terebut merupakan rang-
kaian acara yang diseleng-
garakan LP3ES, Komunitas
Pekerja Buku Humaniora
dan 25 penerbit dalam meme-
riahkan kemerdekaan Indo
nesia; Selain diskusi dan te-
mu pengarang, diselengga-









dan surat-surat yang saya
buat. Sampai saat ini sudah
siap 500 halaman. Tetapi yang
menjadi masalah adalah pada
13 Oktober 1965, semua buku
dan catatannya dibakar
Angkatan Darat (AS/E-5)




NAWAL el Saadawi bukanlah nama
yang asing lagi bagi masyarakat
sastra di Indonesia. Wanita kela-
hiran Kafr Tahla—tepi Sungai Nil—Me-
sir, 72 tahun yang lalu ini selalu mem-
bangkitkan emosi pembaca dengan ba-
hasa emotif (emotife language) di dalam
setiap karyanya.
Sejauh pengamatan sastra Arab yang
telah dikaji, dalam setiap kaiya Nawal el
Saadawi selalu menampUkan dan menon-
jolkan kritik yang cukup pedas sekaligus
penggambaran realitas sosial politik de
ngan menggunakan colloquaialism atau
gaya bahasa harian dalam penceritaan-
nya, natural, dan tanpa embel-embel ana-
litik. Nawal el Saadawi tidak mengikuti
aliran al-fanna al-kamil (keindahan) yang
kebanyakandigunakan'sastrawan Arab.
Bahasa sarkatis yang sering digunakan
Nawal ini cukup membuat geram para
intelektual dan Pemeiintah Mesir. Hal itu
harus dibayar mahal olehnya. Pada 6 Sep
tember 1981 ia dijebloskan ke dalam pen-
jara Baixages di Mesir pada masa peme-
rintahan Anwar Sadat atas tudiihan per-
buatan kriminal melawan pemerintahan
yang sah.
Antologi centa pendek Tak Ada Tempat
bagi Perempuan di Surga secara eksplisit
mendeskripsikan kehidupan tertindas ter-
ombang-^bing oleh ke^atan dan keku-
asaan. Cerpen pertama Tak Ada Tempat
bagi Peremp^an di Surga, Nawal el Saa
dawi secara impresif mengisahkan tokoh
Zainab dalam menapaki kehidupan. Ke-
getiran, kepedihan, dan segala kesengsa-
raan yang selalu menguntit setiap napas-
nya, dari ia dilahirkan sampai akhir ha-
yatnya.
Ia mendeskripsikan dengan jelas, pure,
serta alur ceritanya yang rapi runtut me-
ngenai bagaimana Zainab mendapatkan
perlakuan tidak adil oleh orang-orang se-
kelilingnya karena ketidakberdayaannya
sebagai seorang anak-perempuan-istri.
Zainab hanya bisa pasrah dengan segala
macam ancaman dan siksaan yang men-
dera hidupnya.
Dengan suspense yang terus meningkat,
Nawal el Saadawi mengeksplorasikan ke-
pasrahan dan ketidakberdayaan Zainab,
"Sebelum subuh ia sudah dibangunkan
oleh tamparan ibunya agar ia mau mem-
bawa kapas di atas kepalanya. Ia tidak
mengen^ apa pun kecuali kata 'Ya', dan
bila bapaknya mengikatnya di tempat ba-
jak sebagai ganti kerbau yang sakit, dia
tidak mengatakan apa pun kecuali 'Ya*.
Suaminya tidak pemah mengangkat ma-
tanya untuk menatapnya sekalipun, dan
di saat suaminya itu tidur di atasnya, se-
dangkan ia lagi demam. ia tidak berkata
apa-apa kecuali kata 'Ya'."
Ekspresionisme yang diungkapkan Na
wal El Saadawi dalam setiap karyanya ini
kerap mendobrak doktrin-doktrin domi-
nasi laki-laki terhadap wanita (androsen-
trisme) seperti dituturkan dalam cerpen
Kisah Fathiah al-Misriyah. Dalam cerpen






yang menurutnya telah men-
jual dirinya (menikahkan)
pada seseorang konglomerat
dari Mekkah yang usianya ja-
uh lebih tua dari bapaknya.
Rentetan frasa dengan na-
da provokatif serta suspense
yang terus meningkat, mem
buat cerita ini menihggalkan
kesan yang sangat dalam,
bahwa penulis menentang
kultur sekaligus doktrin dan
undang- imdang di negaranya.
Hal itu bisa ditemukan: "Ba-
pakku memperlakukanku le
bih buruk daripada pembu-
nuhan. Permasalahannya ada-
lah tmdang-undang tidak
menghukum bapal^ serta ti
dak menghukum suami Rabi-
ah. Undang-undang juga tidak
menghukum para bap^ dan
para suami yang memperjual-
belikan kami atas nama lidkah
yang sah, talak atau poligami
yang sah" (him 158).
Di sisi lain, ada yang menarik
dari kaiya Nawal, yaitu kebe-
raniannya melontarkan sarkas-
tis kepada pemerintah. Seperti
yang ditulisnya di Catatan dari
Penjara Perempuan, "Jika pihak
penguasa mar^ pada seorang
pengaiung bersangkutan dapat
diberangus dan suaranya di-
bungkam, sehingga tak terde-
ngar lagi oleh siapa pun. Seorang penga-
rang tak mimgkin mencapai pimcak ke-
susastraan dan bertahan di sana, jika tak
direstui oleh pemerintah" (him 6-7).
Pergolakan jiwa yang dihidangkan da
lam setiap karya-karya Nawal el Saadawi
tidak terlepas dari jiwa Nawal yang be-
rontak dengan atuiun-aturan yang meng
ikatnya sebagai seorang wanita. Karena
itu, di dalam karya-karyanya selalu me-
nampilkan sarkasme-sarkasme yang di-
tujukan pada kaum laki-laki dan pengu
asa. Hal ini juga menyangkut kritik prag-
matik, sebagai pertimbangan pengaruh
karya sastra terhadap pembaca. Disadari
atau tidak. Nawal telah menciptakan ji-
wa-jiwa pemberontak dengan bahasanya
yang terkesan memprovokasi yang mem-
bangkitkan emosi para pembaca.
Tema yang diangkat Nawal yang cen-
derung monoton, terfokus pada kegelisah-
an hidup. Seperti karya-karyanya yang
teixiahulu, Memoar Seorang Dokter Pe-
rempuan, Matinya Seorang Menteri, Ca
talan dari Penjara Perempuan, Perempu-
an di Titik Nol, dan Kabar dari Penjara,
semua mengangkat hal yang sama. Semua
tidak lepas dari uraian jiwa Nawal (seka-
Ugus tokoh dalam kaiya sastra) yang me-
ngalami guncangan hidup dan depresi
yang sangat dalam. Tidak ada satu pun .
karyanya bisa membuat para pembaca ,
tereenyum atau tertawa. Aliran naturaUs- •
me-realisme yang dianut oleh Nawal el , ,
Saadawi, di sisi lain ditemxikan adanya
suatu kejanggalan yang terkesan dibuat- .
buat, yaitu tema yang diangkat selalu me-
nampilkan penderitaan hidup, tidak me-
nampilkan kebahagiaan hidup di hati to->.
kohnya, seakan hidup ini adalah penderi
taan tiada akhir. Padahal Tbhan selalu
menghiasi suka dan duka di hati hamba-
hamba-Nya.
Namun Nawal begitu pandai menyem-
bunyikan kesan itu dengan rising plot
(alur menanjak), di mana jalinan peristi-
wa dalam karya yang dihasilkannya terus
menanjak. tanpa ada peleraian sampai
cerita itu selesai di puncak. Kesan itu
benar-benai- tak terbaca oleh para pem
baca.
A ARIFIN ALIRHAM
Mo/iosiswa Bahosa dan Sastra Arab
Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakar^a
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Potret Adaptasi yang Gagap
Mengangkat cerpen atau




yang sulit diadaptasi ke dalam film. n
Sebutlah kegagalan beberapa
sinetron dan film, karena tidak bisa
mengadaptasi cerita dari novel atau
cerpen. Mangunwijaya bahkan
sempat marah, karena noveln^a, Roro
Mendut, diadaptasi secara kurang
pas ke dalam film.
Film yang diangkat dari karya
sastra cukup banyak. Yang belakang-
an populer adalah Ca Bau Kan dari
novel Remy Silado yang pernah
dimuat secara bersambung di
Republika dan Ada Apa Dengan
Cinta (A2DC) yang diangkat dari
cerpen Jujur Prananto. Film A2DC
menunjukan kesuksesan pengadap-
tasian itu. Namun, ada juga film yang
sulit untuk dinilai berhasil.
Menurut sutradara sinetron, Aria
Kusumadewa, kesulitan utama dalam
proses adaptasi itu bersifat
teknis. Penggambaran adegan
dalam sastra tentu berbeda
dengan dalam film. Selain
media pengungkapannya
berbeda, karakter masing-
masing tokoh bisa jadi berubah
total.
Sebutlah, misalnya film AH
Topan Anak Jalanan yang
diadaptasi dari novel Teguh
Esha. Banyak kalangan menilai film
ini sudah jauh dari novel aslinya.
Begitupun dengan Ca Bau Kan.
Mengusung karakter tokoh cerpen
atau novel ke dalam sinema tentu
tidak sekadar memainkan adegan
dan peran para tokoh itu dalam
media audio visual (film). Tapi
memunculkan karakter mereka
sesuai dengan media yang dapat
dilihat dan didengar.
Kemasan karya menjadi bersifat
visual dan auditif, bukan lagi berupa
teks (tulisan). Jika perbedaan
wilayah ini tidak diperhatikan, akan
mengundang ketidaksesuaian kesan
yang muncul dari sebuah karya.
Sebuah karya seni, kata Arya, tidak
saja mengandung unsur pesan
kreator, tapi juga 'kesan'. Dan, kesan,
menurut kritikus sastra UGM Faruk
HT, merupakan bagian dari pengala-
man partikular (khusus) sang kreator
— penulis atau produser dan
sutradara.
Pengalaman tersebut bisa ada dan
tercipta jika seorang sutradara
mampu mengemasnya dengan baik ke
dalam film mereka, melalui peran
dan karakter masing-masing tokoh.
Banyak eksperimen film yang meng
angkat c&ita karya sastra gagal
dalam melakukan adaptasi itu. Lalu
bagaimana addptasi sastra ke sinema
yang berhasil?
Salah satu kekuatan film remaja
A2DC bisa jadi karena tema ceri-
tanya yang kontekstual. Berangkat
dari cerita pendek karya Jujur
Prananto yang cukup sederhana, .
sutradara mengemasnya menjadi film
yang meharik. Kisah cinta si Cinta
yang diperankan Dian
Sastrowardoyo dan Rangga (Nicholas
Sajjutra) cukup mampu meng-
hanyutkan emosi penonton.
Alur cerita membawa emosi penon
ton, terutama kaum remaja, pada
sebuah pengalaman khusus. Karakter
tokoh Rangga maupun Cinta, dekat
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dan akrab dengan kehidupan penon-
ton. Maka tidak mengherankan jika
kedua lokoh ini menjadi idola baru
bersama para bintang sinetron dan
film remaja yang ngepop saat ini.
Film itu pun mampu menyedot
jumlah penontdn yang besar. Karya
yang digarap tanpa rencana besar itu
dinilai mampu mengangkat perfilman
nasional yang sedang lesu kembali
bergairah.
•••
Selama ini telah banyak karya
sastra yang diangkat ke film atau
sinetron. Ada yang sukses, ada pula
yang gagal. Siti Nurbaya dan Salah
Asuhan adalah contoh lain novel
yang sukses menjadi sinetron.
Yang meAarik untuk dikaji adalah
sinetron Ali Topan Anak
Jalanan (ATAJ) yang
diangkat dari novel best












konsep jalanan yang -
dimaksud dalam novel
itu, menurut Aria
I Kusuniadewa, lebih pada
seihangatnya. Bukan
pada penampakan luar, seperti
kostumi, setting, atau bentuk
penampilan fisik lainnya.
Semangat jalanan bisa jadi muncul
dari penampilan tokoh yang
berpakaian rapi, sederhana dan tidak
norak. Tapi, gambaran jalanan
dengan segala bentuk perilaku
melavvan atau memberontak pada
kemapanan. Sementara, sinetron
ATAJ, menurutnya, teralu 'gagap'
menafsirkan novel tersebut.
Sementara, sinetron Dewi
Selebritis lain lagi. Sinetron yang
mengadaptasi novel Deivi Seleb
karya Teguh Esha ini memang tidak
seluruhnya mengetengahkan cerita
maupun peristiwa secara persis ke
dalani film. Namun, ada perubahan
peristiwa, latar dan karakter tokoh
sesuai dengan kebutuhan film.
Kegagalan mengadaptasi novel
tidak hanya terjadi pada pemben-
tukan karater tokoh dalam filmnya.
Ada peristiwa dan cerita yang
menuiut Aria perlu ada interpretasi
lagi sesuai dengan media film yang
lebih hidup. Salah satu bentuk inter
pretasi terhadap novel yang berhasil
menui-utnya, ada pada film God
Francois Ford Copolla.
Melalui sentuhannya, cerita God
Father tidak lagi angker seperti
d^alam novelnya. Film pemenang
Oscar ini justru menonjolkan cerita
mengenai kasih sayang, kesetiaan, di
dalam keluarga sebuah kelompok
mafia. Ini berbeda dengan film-film
Hollywood lain, yang lebih menon
jolkan kekerasan, tembak-menembak
dan perebutan kekuasaan.
Tafsir atas teks (seperti novel),
papar Aria, memang membutuhkan
pengetahuan dan kemampuan para
kreator film. Tanpa ada wawasan dan
pengetahuan di bidang sastra, adap-
tasi teks tulis menjadi teks lisan
(audio-visual) akan mengalami kega
galan. Tidak mustahil, sebuah kesuk-
sesan adaptasi justru muncul dari
interpretasi yang berbeda dan jauh
dari teks novel aslinya, seperti
dilakukan Fojrd Copolla.
Namun, interpretasi atas karya
sastra di Indonesia ke dalam sinema
sebagian besar tidak memperhatikan
masalah tersebut. Para penulis ske-
nario maupun para sutradara umum-
nya masih mengusung cerita teks
novel secara langsung tanpa ada pro
ses re-interpretasi.B mohammad nurcholis






dan kritikus sastra Prof
^Mursal Esten (62 lahun)
meninggal dunia pukul 06.00
Wib Ahad (17/8) di RSUP M
Jamil, Padang. Jenazahnya
.dikebumikan di kampung-
nya, Kacang Solok, Sumbar.
Almarhum meninggalkan
seorang istri dan tiga orang
anak. "Kita kehilangan (lagi)
orang hebat, setelah Navis
dipanggil Tuhan sebelum-
nya," kata kritikus sastra
dari Universitas Negeri Pa
dang (UNP) Hasanuddin
WS, kepada Republika, usai
shalat jenazah di Masjid Ba-
bussalam, Ulakkarang, Pa
dang, kemarin. Sastrawan
asal Sumbar AA Navis me-
mang telah meninggal dunia
beberapa bulan lalu.
Di mata kritikus sastra
dari universitas Andalas Pa
dang, Ivan Adilla, Mursal
adalah sosok yang terpilih.
"Sisi yang menarik dari
Mursal adalah pemiMrannya
tentang sastra jalur kedua,
yaitu memberikan perhatian
pada sastra yang bukan dari
pusat saja," kata Ivan Adilla.
Dengan meninggalnya
Mursal, katanya, maka ham-
pir tidak ada lagi kritikus
sastra yang tinggal di dae-
rah."Kami jadi sangat kehi
langan," kata Ivan.
Mursal Esten, adalah satu-
satunya profesor di Padang
yang bisa akrab dengan sia-
pa saja. Dengan kalangan
sastrawan muda» Mursal
sangat santun. la mau mela-
yani wawancara pers ber-
jam-jam, meskipun warta-
wan pemula. la memang su-
ka membimbing para pemu
la, balk di dunia sastra atau-
pun di dunia kewartawanan.
Guru besar Universitas
Negeri (UNP) Padang ini, se-
jak 1994 mengabdikan diri-
nya sebagai direktur ASKI
Padangpanjang. Ketika
ASKI naik status menjadi
STSI, Mursal masih diper-
caya memimpin sekolah seni
itu sampai akhir hayatnya.
la bercita-cita menjadikan
STSI sebagai pusat kegiatan
budaya Melayu. Mursal su-
dah lama menderita sakit.
BerkaU-kali dirawat. Namun
terakhir kali ia masuk rumah
sakit beberapa hari yang la
lu, nyawanya tidak tertolong
lagi. Profesor yang suka se-
nyum itu, pergi untuk sela-
ma-lamahya. Rumah duka di
Ulakkarang, Padang, penuh
sesak oleh kerabat yang da-
tang takziah. n ml
ReDublika,i 18 Agustus 2003
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SASTHA INDONSSIA-BIOGHAF-I MURSAL SSTSiN
Budayawan dan Kritikus Sastra
t ."1 • I •
Mursal Esten
Meninggai Dunia
• PADANG (Media): Budayawan
dan kritikus sastra, Mursal Es
ten, meninggal dunia di Rumah
Sakit Dr M Djamil Padang, Ming-
gu (17/8), sekitar pukul 06.00
WIB. Ketua Sekolah Tinggi Seni
Indonesia (STSD Padangpanjang
yang juga Guru Besar Sastra In-
donesia Universitas Negeri
Padang (UNP) itu, mengembus-
kan napas terakhir dalam usia 62
tahun. Mursal yang dilahirkan di
Bireun, Aceh, 5 September 1941
itu, sempat dirawat lima hari




dikenal sebagai kritikus sastra
yang tajam dan tak terbatas pada
sekat etnik tertentu. "Hal ini
membuat Mursal diterima luas di
kalangan masyarakat sastra dan
seni di Indonesia," kata Hasanud-
din, pengamat sastra dari UNP
kepada Media, kemarin.
Almarhum dikenal sebagai
penggagas sastra 'jalur kedua'
pada awal 1990-an. Menurut Ivan
Adilla, dosen Fakultas Sastra
Univeristas Andalas, Padang,
sastra 'jalur kedua* dilontarkan
Mursal ketika karya dan kritik




menyebar ke daerah karena
watak etnis yang beragam. Car-
anya, dengan menghidupkan
berbagai kegiatan sastra di dae
rah. Pemikiran Mursal, menurut
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Ivan, kemudian menggejala cle-
ngan munculnya isu dan istilah
sastra kepulauan, sastra pinggi-
ran, dan sastra marginal.
Menurut budayawan yang
juga rekan dekat almarhum, Nas-
rul Sidlk, Mursal sudah aktif d!
dunla sastra sejak tahun 195()-an.
Ketika itu, la sering nongkrong,
berdiskusi, dan menulis di Hari-
an Respublika terbitan Padang,
tempat Nasrul menjadi redaktur
budaya. Pada 1960-an, Mursal
aktif di Lembaga Kebudayaan
Nasional (LKN).
"Bekeija sama dengan rekan-
rekannya dari Himpunan Seni
Budaya Islam (HSBI) dan Lem
baga Seni Budaya Muslimin In
donesia (Lesbumi), Mursal ter-
masuk penentang keras Lekra
yang berafiliasi ke PKl," katanya.
Mursal, kata Nasrul, termasuk
salah satu yang memperjuang-
kan manifesto kebudayaan. Per-
juangan untuk independensi ke
budayaan itu berlanjut sampai ia
menjadi Kepala Pusat Kesenian
dan Kepala Taman Budaya
Padang (1974-1986).
Kritik Mursal bukan hanya
untuk sastra, melainkan juga
untuk organisasi yang menguru-
si sastra, seni, dan budaya, se-
hingga ia sempat 'berseteru' de
ngan almarhum AA Navis yang
mendahuluinya beberapa bulan
lalu, juga dengan sastrawan Wis-
ran Hadi. "Itu hanya di forum
saja, hubungan pribadinya tetap
baik kok," kata penyair Padang,
S Metron.(HR/B-2)
Media Indonesia, 19 Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-CERITA (LISAN)
Televisi dan Sastra Lisan
Betulkah tradisi lisan telah hiiang darl
tradisi sastra kita? Jlka yang kita
maksud dengan tradisi lisan
mengacu kepada bentuk-bentuk sastra
lisan yang khas tempo dulu, mungkin jawa-
bannya adalah: ya. Tapi, jika ia lebih dipaha-
mi sebagai sebuah tradisi kelisanan itu
sendiri sebagai pertentangannya dengan
tradisi tulis, jawabannya adalah: tunggu
dulu.
Tradisi lisan dalam format konvensional
barangkali memang telah pudar dalam
kehidupan sastra kita. Namun, sebetulnya
kehidupan sastra kita kini secara tidak
sadar tengah digiring untuk menerima kem-
balinya tradisi kelisanan tersebut dalam for-
matnya yang kontemporer. Inilah yang
dihasilkan oleh perkembangan teknologi
informais dengan berkuasanya media elek-
tronik menjadi "pemandu" kehid.upan sosial
kita. Tradisi lisan kontemporer men-
gukuhkan TV sebagai singer atau tukang
cerita dalam suasana kelisanan yang kon-
tekstual oleh paralelisme sejarah.
Antara tradisi lisan konvensional dengan
tradisi lisan kontemporer tentu saja terdap-
at perilaku-perilaku dan identitas-identitas
yang berbeda, berubah, dan berkembang
meski ada pula bagian-bagian dari stereotip
genre itu yang tetap identik. Perubahan
yang paling radikal, sesuai dengan kema-
juan ilmu dan teknologi, gdalah berkenaan
dengan modus operandi penyampaian
tradisi lisan kontemporer ini yang tidak lagi
berjalan secara 'manual", tapi ditopang
oleh simulasi teknologi komunikasi.
Tradisi lisan kontemporer ditandai
dengan andil besarnya media audiovisual
menjadi mediator sekaligus narator dalam
"komunikasi sastra" antarruang yang tidak
lagi mengharuskan adanya kontak fisik
antarpeserta komunikasi. TV menjadi singer
yang mendongengkan kaba dan pantun
tanpa harus berjalan door to door tapi
merangkum ruang yang luas dari setiap
pintu rumah siapa pun dalam waktu yang
bersamaan.
Iklan, sinetron, telenovela, dan film seri
yang mendominasi mata acara TV dapat
dijadikan representasi yang pas dari sastra
lisan kontemporer ini. Iklan, misalnya, dari
satu segi ,a merupakan miniatur dari tele-
V SI Itu sendiri karena ia mencakup berita
h buran, dan ajaran. Di sisi lain, pres^n
Iklan Itu sendiri hadir melalui -kesadaran
alur ® ^banya
iklan ao "3" juga iriiajinasi.I sendiri sebagai narator singer juga
bekerja sesuai kebutuhan massa akan
informasi dan format iklan pun berjalan
dalam hubungan timbal balik dengan men-
talitas kebutuhan massa. Sementara itu
sinetron, telenovela, dan film seri adalah
sebuah cerita, karena itulah ia adalah juga
sastra.
Sastra lisan sebagai penopang tradisi
kelisanan sendiri memiliki beberapa
stereotip dan karakteristik tersendiri, yaitu
pertama, ia biasanya melakukan
transendensi dan perumitan atas realitas.
Kedua, ia berupa eksploitasi mimpi. Ketiga,
ia menghadirkan pembqngkitan emosi.
Keempat, memiliki tendensi tersampaikan-
nya ajaran atau pesan yang disampaikan-
nya. Bagaimanakah penerapan stereotipe
sastra lisan itu bisa diuji di dalam "sastra
TV"?
Pertama, transendensi dan perumitan
realitas. Stereotipe semacam ini banyak
kita temui dalam iklan. Misalnya saja iklan
sikat gigi: persoalan menggosok gigi yang
pada mulanya tidak "bermasalah" harus
dirumitkan dengan bahwa sikat gigi harus
'yang bisa menjangkau seluruh permukaan
gigi sehingga harus memiliki tiga suduf
(iklan sikat gigi Pepsodent) atau bahwa
sikat gigi harus "memiliki pegangan yang
pas di tangan" (iklan sikat gigi Durodont).
Kedua, eksploitasi mimpi. Jika dalam
tradisi lisan kuno mimpi-mimpi terjelmakan
dalam idealisasi kehidupan istana, dalam
tradisi lisna kontemporer "sastra TV" ia ter
jelmakan dalam hedonitas, glamouritas,
dan konsumerisme hidup. Tokoh raja dari
tradisi lisan kuno tertransformasikan ke
dalam tokoh selebritis dan para orang kaya.
Ketiga. pembangkitan emosi. Emosi kon
sumerisme penonton dibangkitkan, bahkan
dipercepat oleh diferensiasi produk:
sebelum kita bisa memanfaatkan secara
optimal fasilitas bluetooth di handphone
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kita, sudah dijejalkan kepada kite bahwa
handphone harus bisa juga untuk kirim
gambar, memotret, harus ada handycanr
nya, dst.
Keempat, tersampaikannya ajaran atau
pesan. Efek ajaran "sastra TV" ternyata
sangattajam dan membekas. Fenomena
potongan rambut flat ion rebondlng (FIH)
yang akhir-akhir ini digandrungi remaja-
remaja kita setelah menonton Mefeor
Garden adalah satu buktl. Belum lag! bukti
yang lebih umum berkenaan dengan pola
hidup konsumtlf-konsumerlstik dan hedonis







Oleh Radhar Panca Dahana*
INI sekadar imbauan seder-
sederhana. Tak muluk, tak
politis, tak ideologis, tak juga
personal interest. Tetapi, ia be-
rangkat dari beberapa pelajaran
dan sekian kebutuhan, yang se-
luruhnya bermuara pada kebu
tuhan akan adanya progres yang
lebih berakar dan berkarakter
dalam kehidupan teater (apa pun
spesiesnya) di Indonesia. Ini juga
bukan semacam kuda-kuda un-
tuk menangkis pikiran segolong-
an teaterawan yang menganggap
penyatuan secara formal seni-
man (dalam satu organisasi inde-
penden, misalnya) tak dapat ber-
buat banyak pada kreativitas dan
perkembangan seni itu sendlri.
Seni tak terlalu butuh organisasi.
Katanya. Apa benar?
Bagi saya pribadi, seni sendiri
adalah sebuaji organisasi. Betapa
pun ide adklah sesuatu yang
abstrak, acak atau chaos, namun
SMt ia akan dituangkan atau di-
ejawantahkan dalam sebuah kar-
ya (seni), ia membutuhkan orga
nisasi. Organisasi pikiran dan or
ganisasi ide itu sendiri, sehingga
ia tidak muncul hanya sebagai
dunia acak yang tak terbaca. Be?
gitu pun basil ciptanya secara fisi-
kal, entah berupa tulisan, lukis-
sinema, patung, dan lainnya,
tidak lain merupakan bentuk
aplikasi sebuah organisasi yang
kadang begitu rumitnya, layak-
nya sebuah novel tebal atau lukis-
an yang abstrak.
Pada tingkat berikutnya, bu-
kankah teater (seorang maupun
grup) Juga sebuah organisasi?
Ketika semua peralatan drama-
turgi dan mise en scene dilaku-
kan, apa bukan organisasi yang
dibutuhkan? Lebih-lebih di masa
kini, ketika promosi, kehumasan,
pencarian sponsor, manajemen
internal, administrasi, dan lain
nya sangat dibutuhkan dalam
keija sebuah teater. Seni, teater
tentu saja, sangat membutuhkan,
bahkM secara inheren memiliki
organisasi di dalamnya.
Persoalannya, ketika organi
sasi ini diperluas ruang, pema-
haman dan keterlibatannya,
sebagian orang lalu merasa risi,
kikuk, alergi, fobia, takut, atau
sinis. Mungldn ini stigma atau
trauma yang dimilikl organisasi
seni dari sejarah politik kita. Ke
tika di era 50 dan 60-an negeri ini
dipenuhi oleh berbagai organi
sasi seniman yang secara terang-
terangan berada di bawah lin-
dungan politis dan ideologis par-
tai-partai politik utama saat itu.
Sebut saja antaranya- Lekra yang
komunis, Lesbumi (agama), atau
LKN (nasionalis) yang pada
akhimya bermuara konflik antar-
kepentingan ideologis atau poli-
tisnya masing-masing.
Tetapi, tentu saja, kita tidak
hendak jadi psikosis lantaran itu.
Lalu menganggap haram semua
bentuk organisasi. Dan, meng-
hanyutkan begitu saja faktor-
faktor positif atau keuntungan
yang dapat ditarik darinya. Lebih
40 tahun sudah, gejala mental ini,
dan akan membuat kita psiko-
patis pada akhirnya, jika tak di-
tuntaskan. Mengapa? Bukan
hanya karena sifat penyakit
psikis itu sendiri, melainkan juga
sejarah 40 tahun ini mengajarkan
bagaimana seni, teater tentu saja.
harus mengalami banyak kega-
galan dan kepahitan hanya lan
taran, antara lain, ia tak berorga-
nisasi.
TAHUN 1989, ketika Opera
Kecoa Teater Koma dilarang di-
mainkan oleh pemerintah daerah
Medan (atas perintah pusat,
tentu saja), juga dilarang main di
luar negeri, segerombolan se
niman beriringan masuk ruang
rapat DKJ, ke DPR, kantor Men-
kopolkam, Mensesneg, Men-
dikbud, dan sebagainya. Mereka
protes. Berhasil? Dan, apa kemu-
dian drama Nano Riantiarno itu
dapat dimainkan segera? Tidak
juga. Saya kira, hal itu disebab-
kan oleh metode atau modus pro
tes yang dilakukan gerombolan
seniman tak bernama itu sama
sekali kurang terorganisasi. Se
hingga tak ada langkah taktis
atau strategis yang matang di-
perhitungkan untuk sampai pada
gol atau tujuannya.
Walaupun saat itu, gerombol
an dipenuhi oleh nama-nama
ternama: Ramadhan KH, Salim
Said, Noorca Massardi, Sardono
W Kusumo, Rendra, Taufik Is
mail, (aim) Arifin C Noer, juga
ada Afrizal Malna, Boedi S
Otong, Nirwan Dewanto. Penulis
yang diminta bicara saat diterima
DPR (untuk mewakili yang mu-
da, kata Ramadhan), menya-
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takan teater Indonesia dalam po-
slsi yang sangal lemah berhadap-
an dengan kekuatan polilik dan
(ideologi) negara. Dalam hati
berpikir, juga karena grup teater
seWu sendiri dalam menghadapi
dominasi rezim politik dan mi-
liter.
Dan, hal itu tak hanya terjadi
pada Teater Koma, tetapi tentu
juga pada Bengkel Teater, Teater
Dynasti, Gandrik, dan grup-grup
lain yang pernah berurusan de
ngan polisi atau tentara lantaran
bentuk atau isi pertunjukannya.
Posisi yang lemah dan minor itu,
juga sangat tampak pada mino-
ritas teaterawan dalam gerom-
bolan di atas. Saat sebuah grup
teater mendapat masalah, justru
para pengarang yang mengambil
bagian terbesar ^ ebagai pem-
belanya.
Secara sederhana, kita akan
paham, jika semua itu dilakukan
oleh teaterawan Indonesia yang
terhimpun dan terorganisasi
rapi, ia akan menjadi satu gerak
yang jauh lebih kuat, artikulatif,
dan berdaya tekan tinggi. Tetapi,
mungkin, kita telanjur trauma,
atau, mungkin juga, merasa
aman dengan sebuah stigma.
BUKAN melulu pelajaran politik
di atas yang dapat Wta tarik un-
tuk tujuan tulisan ini. Namun,
juga banyaknya masalah dalam
kehidupan teater Indonesia bela-
kangan, mestinya mengajak kita
berpikir, betapa sebuah asosiasi
akan dapat menyelesaikannya.
lanpa harus mengganggu proses
dan waktu kreatif dari para se-
nimannya. Saya hanya menyebut
lima persoalan vital di antaranya,
Anda pertama dapat menyebut
lima lainnya, Anda kedua lima
lainnya, lima berikutnya oleh
Anda-anda lainnya.
Pertama, masalah politis dan
institusional, yakni persoalan-
persoalan yang menyangkut
relasi politis dan hubungan dan
lembaga-lembaga (bisnis, politik,
sosial, pemerintahan, dll) di luar
grup teater. Sebuah tahap yang
pasti dilalui oleh satu kerja
produksi teater, di dalam dan luar
negeri, yang kadang mengalami
kecanggungan menghadapi
intervensi politik atau aturan
main lembaga-lembaga besar. Sa
tu hal yang menyebabkan bebe-
rapa kelompok teater merasa
rendah diri untuk maju atau me-
ngembangkan idenya. Organi-
sasi teaterawan yang independen
adalah senjata yang kuat untuk
menyelesdkan hal ini.
Kedua, masalah hukum, hak
cipta, dan lainnya, yang selama
ini sesungguhnya kurang diper-
hafikan oleh para pekeija teater,
betapa pun hal ini kian menjadi
penting belakangan ini. Banyak
dampak yang dapat ditimbulkan
oleh sebuah pertunjukan secara
yuridis, berkaitan dengan sema-
kin banyaknya undang-undang
baru diterbitkart oleh rezim baru.
Entah itu soal pelecehan, hak
asasi, pelanggaran hak cipta, dan
sebagainya. Begitu pun sebalik-
nya, sebuah grup kadang 'gelap
hukum' saat dirinya sesungguh
nya mengalami pelecehan, pe-
nindasan, perampasan hak cipta,
honor, dan lainnya. Organisasi
adalah tubuh independen dalam
teater yang akan mengurus hal-
hal tersebut, melindungi hak yu
ridis pekeija teater, secara eko-
nomis dan politis.
Ketiga, pergaulan dan kerja
sama internasional. Satu peker-
jaan dalam kesenian yang seka-
rang ini beijalan sangat tak ter-
arah, sehingga manfaatnya sama
sekali tidak dapat dirasakan oleh
khalayak teater secara luas, ke-
cuali pribadi atau kelompok ter-
tentu yang memiliki akses atau
relasi dengan pihak-pihak luar
negeri. Jaringan internasional
yang terpusat pada kelompok
tertentu mengakibatkan distri-
n busi yang tidak merata dan pada
akhirnyapemusatan itu menjadi
penguasaan yang sifatnya kela-
maan menjadi etis dan ideologis.
Ini tentu tak sehat dan tak meng-
untungkan, terutamabagi mere-
ka yang jauh dari pusat, tak me
miliki relasi luas, malu dan eng-
gan, walau potensinya besar. De
ngan sebuah organisasi, hal itu
akan teratasi, dan kerja sama
internasional akan teijadi secara
netral, independen, sistematik,
dan bermartabaL
Keempat, masalah data, riset,
dan pendidikan. Cukup banyak
sesungguhnya penelitian dan
data yang dikumpulkan menge-
nai teater Indonesia. Namun,
semuanya dilakukan lebih untuk
kepentingan personal atau grup
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dan sangat sporadis sifalnya. Be-
lum ada lembaga yang tekun
mendalami kesenian ini di soal
data dan riset. Sehingga, buku-
buku semacam katalog, 'apa sia-
pa', atau demografi teater Indo
nesia belum dapat kita temukan.
setelah satu abad lebih teater
yang dikatakan 'modern' hidup
di negeri ini. Satu departemen
dari sebuah organisasi indepen-
den akan dapat menangani hal
ini.
Kelima, soal fasilitas dan dana.
Tentu saja ini masalah yang sa
ngat krusial, mengingat kerja
teater adalah keija produksi seni
yang mungkin termasuk tinggi
kebutuhan tinansialnya. Sebuah
organisasi tentu saja dapat berpe-
ran untuk mencari alternatif bagi
sumber-sumber pendanaan, bea-
siswa,gm«f, hadiah, dan lainnya,




ganda dan berlapis. Sehingga,




sangat terlambat hadirnya. De-
ngan bekal semangat hebatyang
terlihat pada ratusan (ribuan?)
kelompok teater di Indonesia, ti-
dak mampukah kita mengejar
kereta masa depan yang melaju
duluan? Sementara t&et sudah di
tangan.




















SASTRA INDONESIA-DRAMA DAN KRITIK
Dramatura ^ liter
Radhar Panca Dahana 'I,
APA sebenamya substana sebuah tea-
ter? Itu pertanyaan awal yang dilon-
tarkan Afnzal Malna, penyair dan kii-
tikus teater, pada Forum Membaca Tea-
ter Indone^ yang diselenggarakan Tea
ter Garasi di %gyakarta, 28-30JuK lalu.
Dan iamenjawabnya sendiri, "Ruang!" Se-
buah jawaban yang menurut dia memiliki
implikasi panjang, lantaran ia mengubah
paradigma klasik bahwa teater berpusat
padaaktor, bahwa teater ada^aktorada
Paradigma itu memang telah diku-
kuhkan oleh Aristoteles, Shakespeare,
Moliere hingga Boleslavsky dan Stanis
lavsky. Di Indonesia, paham itu dianut
oleh tokoh-tokoh dari dua kubu besar
teater "kontemporer" Indonesia, Yogya
dan Jakarta. Dari Rendra hingga Putu
Wijaya, dari Djadug Dj^yakusuma hing
ga Tei^ Kar^ atau N. Riantiamo. Be-
gitupun "ordo-ordo" lain dari teater In
donesia: Wlsran Hadi di Padang, Suyat-
na Anirun dan Jim lim di Bandung, Rah
man Aige (£ Makassar.
Aktor sebagai sentrum dari proses pe-
wujudan teater yang menjadi dasar kesa-
daran para pekeija teater, memang di-
landari oleh semangat atau nafsu per-
adaban manusia menemukan dirinya.
Sebuah semangat yang antara lain men-
dapa&an momentum besar pada cogito
ergo sum Descartes dan kelanjutannya
pada filsa£at dan sains yang beipusat par
da manusia sebagd entitas paling utama
dari keberadaan dunia inl Di kidoneria,
"Aku" Chairil Anwar adalah tonggak da
ri proses keija dan berpikir yang mem-
penganiM banyak dimensi kebudayaan
lainnya.
Bahwa teater ada ketika sprang ak
tor muncul dan mendptakan ruang, at-
mosfer, bahkan aura, itulah sebuah pen-
capaian yang dapat kita temui pada per-
tunjukan yang menampilkan al^r-aktor
macam I^dra, Adi l^di, Teguh Kar-
ya, Slamet Rahardjo, Salim Bungsu. Da
ri situlah kemudian kisah dan peristiwa
bisa bergulir, dengan bantuan set dan
dekor, mudk dan cahaya, tata rias dan
efek lainnya. Teater ada untuk menemu
kan manuda. Teater ada ketika manusia





tal beliakangan inL Kiitik, kecaman, bah
kan kengerian teriiadap hak isdmewa ma
nusia untuk menjadi mahakuasa dan pe-
nuh daya dpta sehingga justru mela^-
kan destrukd dan penyelewengan per-
adaban, membuat orang mulai betpildr
kembali tentang kedigd^yaanmanuda di
semesta. Jika memang manusia yang
membangun semuaini, ^bukan manu
sia pula yang merusdoiya? Manuda tak
boldi la^ diUhat sebagai individu, tapi se
bagai kolektivitas. Maka Omu sosial pun
lahir, bahkan mengambU peran penting
dalam pericembangan dunia berikut
Hal demikian'dipeirkuat lagi dengan
pericembangan media dan informad,
yang membuat manuda wEgib ddak sen
diri. Dalam dunia yang satu ini, manuda
terhimpun dalam kerumun yang hampir
tanpa nama, tanpa identitas. Sebagaima-
na kekhawatiran segolongan orang bah
wa dirinya hanya seuntai dig^t atau ba-
rang di supermarket. Dalam penjelasan
pendek, sebenamya manusia meng-
alanu "kdiilangan jati diri" yang kedua
setelah masa pramodem, atau yang keti-
ga setelah masa prasejarah.
Dalam situasi ini, manusia secara
umum hanyalah variabel dependen dari
berbagai arus besar. Dia hanya partikel
yang tidak lagi penting perannya, karena
peran itu telah tetganti oleh mesin, mar
najemen, atau dstem informasi. Dan se-
biiah keija kesenian, tak dapat lagi ber
pusat pada manusia. Tanpa kemampuan
menggunakan berbagai fasilitas Iddup
masa kini, tanpa memiliki jaringan keija
yang lebar dan mansyemen yang mema-
dai, seni hanya menjadi klangetmn, men
jadi mainan anak di tepi rumah.
Di dnilah mungkin, "ruang" Afrizal
mend^)atkan ruangnya. Ketika bukan
lagi manusia yang menentukan sebuah
peristiwa (teater, misalnya), tapi justru
ruang, lantaran hal yang satu inilah yang
Idni menjadi rebutan besar manuda, da
lam arti apa pun: Ruang apa yang ada
(atau terdsa) bagi sebuah peristiwa tea
ter? Ruang yang bagaimana: yang te-
. lah ada di dalamnya, dengan norma dan
etika apaS Ddi sebagainya. Sebuah ru
ang sudah menjelaskah dirinya sendiri,
maka dapa (atau £Q)a) pun yang masuk
ke dalamnya, akan dib^tuk oleh ruang
itu. Ru^lah yang mendptakan teater,
mendptakan aktor. Teater ada jika ru
ang ada. Begitupun negadnya.
Tapi, penjelasan di atas hanya bagus
di atas kertas. AdagSum "niang men-
. dptakan teater" temyata membawa
implil^i tidak kedl^ bahkan hingga "le-
nyapnya" teater itu sen^. Pengertian
yang bukan hanya menggeser konvend
"teater aktoi^, "teater sutradara", atau "tea
ter naskah" itu mengdak kita untuk meli-
hat teater dapat berlangsung tanpa keha-
diran manuda, bahkan campurtdigan ma
nusia Sungguh menarik.
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Sebuah ruang, katakanlah pojok se-
bu^ plaza, sebuah toilet, atau pinggiran
kali, yang secara imajiner Wta beri pigu-
ra sebagai pembatas sehingga menjadi
panggung, memang akan menawarkan
banyak hal yang dramatik. Dalam ren-
tang waktu tertentu, pasti akan teijadi
sesuatu. Entah itu seorang remaja yang
berusaha mendum pacarnya di pojok
plaza, atau seorang ibu yang menjerit ka-
rena semut masuk ke kutangnya di toi
let, atau kucing sekarat di pinggir kali
tanpa ada yang menolongnya Betapa ti-
dak dramatik? Tapi betulkah itu sebuah
teater?
Jika jawabannya ya, kita dapat semba-
r^g melayangk^ pandang dan imajina-
si kita, pada apa pun di sekeliling kita,
dan menemuk^ teater di sana Hidup di
sekitar adalah teater. Dan akibat dari ca-
ra pandang uiL* teater ada sepanjang hi
dup masih beriangsung. Atau, teater le-
nyap karena ia sudah bersemaj^am da
lam keseharian semesta. Teater tak lagi
perlu diprodukd lantaran kita sudah
menghasilkannya setiap saaL Begitu-
kah? Saya kira, tidaklah seekstrim itu pe-
mahaman "ruang" sebagai substansi
teater. Walaupun ia mensdmpan risiko
tersebuL
Hidup memang dramatis, teriebih de-
ngan kejadian-kqadian mutakhir, dari
Peraug Teluk hin^ bom di Hotel JW
Marriot Tapi tentu itu semua bukanlah
teater, apalagi sebagai keija aiHstik. Ba-
gaunanapun, sebuah produk kesenian,
teater dalam hal ini, membutuhkan
intensi atau motif artistik dalam proses
pewujudannya. Berbagai hal dalam drar
maturgi Ida^ atau modem bisa ada dan
tiada, digunakan atau tak, tapi ^ter
akan tenvujud hanya ketika ada intena
atau motif di atas. SelebOinsra adalah
alam dengan nilai artistiknya sendiil
Dan ruang, betap^nm penting peran-
n)ra dalam pengejawantahan teater, se-
sungguhnya juga bukan segalanjra. JOca
dalam dramaturgi klasik dan modem,
kita mengenal otoritas fyang kadang
otoriter) dari aktor, sutradara, mise en
scene, naskah, ideologi, dan sebagainya,
tentu kita tidak akan memperalakan ru
ang menjadi rezim baru dalam dunia
teater. Keluhan sudah terlampau banyak
ketika kita membiaikan panggung men
jadi rezim otoriter yang melupakan pub-
lik. Atau ketika sutradara beriaku otori
ter pada pekeija kreatif lainnya, atau ke
tika naskah otoriter pada para penafsir-
nya.
Maka mang pun sebenamya tak per
lu diberi peluang untuk menjadi pengua-
sa tunggaL Artinya teater dapat tenvu
jud dengan dimulai oleh elemen apa pun
dm dramaturgi yang kita kenal. Ia bisa
dimulai dengan sebuah prop, seekor ti-
kus, sebuah teko yang dituang, orang
menangis, musik menjerit, atau sebuah
ruang kosong. Masing-masing akan me-
nisca3nakan, dan menjadi penanda bagi,
yang lainnya. Manuaa, ruang, atau mise
en scene (jpenyutradaraan, bukan arti
umum yang kerap dianggap dramatur
gi) beiposisi setimbang, setara, dengan
skting, properti, set, lampu, panggung,
penonton, naskah, dan elemen laiiuiya.
Perikehidupan yang beriangsung se-
karang memang telah meniscaj^akan hal
itu, ketika semua entitas berposisi sama
^ hadapan arus-ams besar dunia Men
jadi variabel yang bergantung," menjadi
ada ketika yang lain ada you are ti ere-
/am. Dan dramaturgi egaliter sema-
cam ini menjadi pilihan bagi keija teater*
masa kini, karena ia "membebaskan"
si^ pun atau apa piui untuk berekgwe-
a Tanpa batasan atau telikung ideologi,
adat, konvensi, medium, atau institusi
formal apa pun.
Tertuiggal motif dan intensi dari yang
bermain, secara individual maupun ko-
lekti^ dan bisa sama sekali tak bemama.
Maka teater pun dapat teijadi, di mana,
kapan, dan dengan apa saja. Persoalan
tersisa- imtuk apa teater hams diwujud-
kan? Ini menjadi masalah lain yang
rnembutuhkan kertas lain. Hanya sudah
siapkah Idta menjawab hal tersebut se-
belum menyadari benar apakah teater
yang tengah Idta geluti ini? Semoga ini
dapat menjadi jamuan pertama dari me-
ja diskusi kita. •
Radhar Panca Daltana, buku puisinya yang
mutakhir adalah Lalu Batu (2003).
-Koran Tempo, 24 Agustus 2003
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Penerbit Buku Kompas, 2003
Tebal:




SAYA sempat meragukan penda-
pat seorang penelaah sastra mu-
takhlr di negeri ini tentang teks
cerita rekaan yang saking sem-
purnanya tak mungkin ditam-
bah-kurangi lagi karena unsur-
unsurnya saling mengunci, ber-
kelindan sedehiiklan rupa, se-
hingga membangun struktur
yang tertutup sama sekali lanta-
ran kekompleksan yang dikom-
posisikan berdasarkan kendall
bahasa dan timbangan nalar
yang 'menghormatl imajinasi
pembaca'. Mungkinkah teks ce
rita rekaan bisa hadir sesempur-
na seperti ituPTetapl, bukankah
teks cerita rekaan yang me-
mungkinkan dapat meyakinkan
dirinya sendiri sekalipun me-
mang harus merancang dan
menjadikan dirinya seperti itu,
buk^ sebagai dalih atau konsep,
melainkan semata kewajaran?
Ya. Imajinasi dan nalar adalah
perkara penting yang tak bisa
ditolak pengarang yang benar-
benar ingin tulus meyakinkan di
rinya sendiri sekalipun. Yaitu
imajinasi yang sanggup mengha-
dirkan bukan sekadar kelinieran
tekstual, bukan pula kegenitan





buhkan nalar, bahkan hingga ke
bagian terkecilnya, gramalika.
Singkatnya, pengarang yang da-
pat menghadirkan suatu komple
ks lewat bahasa dan gagasan ce
rita yang merangsang tumbuh-
nya semacam konteksasi-kontek-




penting dalam cerita pendek
dalam buku ini setidaknya dapat
ditemukan dua model kompleks.
Pertama. kompleks dalam pe-
ngertian unsur-unsur ekstrinsik
yang pelik yang saling berhu-
bungan yang membangun teks
cerita rekaan lewat struktur, alur,
tokoh, karakter, yang komposi-
sional dan saling mendukung
('Cermin Pasir' halaman 98-108).
Cerita dengan model kom
pleks seperti itu adalah teks yang
berhasil sebagai suatu rekaan se
hingga dapat tampil meyakinkan
karena teloiik komposisinya, se
hingga gagasan dan cara pence-
ritaannya akan berkonsekuensi
saling bahu-membahu untuk
membangun sebuah dunia yang
meyakinkan dan masuk akal.
Cerita model inilah barangkali
yang bisa dicontohkan oleh
penelaah sastra mutakhir itu ten
tang teks cerita rekaan yang sem-
purna itu.
Kedua, kompleks dalam pe-
ngertian sistem gagasan yang
tertekan sehingga memuncul-
kan perilaku dan sikap






rungan mental dan pikir-
an yang tak normal, su-
realis bahkan absurd, se
hingga memberi rekaan
gambaran peristiwa yang





kompleks seperti ini cen-
derung gigih memba
ngun sebuah citraan to
koh dengan mental dan
pikiran yang melawan
keumuman gambaran
manusia dan realitas pada
umumnya.
Akibatnya, selain keterpera-
ngahan oleh ledakan suspensi
yang merajalela, sebenarnya ce
rita model ini ju'ga nieledek ke-
molekan seni romantikyang ser-
banormal, ideal, 'indah' dan ma
suk akal'.
Permasalahan yang diungkap
pengarang lewat kumpulan ceri
ta ini sebenarnya tak kelewat
baru, bahkan banyak yang ber-
bau klise sosiologis maupun
filosofis, sebagaimanabahM uta-
ma permasalahan yang digarap
pengarang koran kita selama ini.
Misal, 'Monumen' (halaman 82-
88), 'Cinta Tak Mati-Mati' (hala
man 109-115), dan 'Labirin Kesu-
nyian' (halaman 116-125).
Cerita-cerita itu ingin sekadar
menceritaulangkan kembali (se-
cara linier, tanpa banyak dimen-
si) realitas sosiologis dan perka
ra filosofis itu, karena sebenar
nya cerita-cerita itu sudah ba
nyak dan sering diberitakan me
dia massa dan buku-buku waca-
na filsafat modern. Tentang
penyuapan, penggusuran, teror
terhadap wartawan oleh aparat
pemerintah, maupun tentang ek-




pan yang tangguh agar tak kalah
pamor dengan realitas yang se-
sungguhnya dan wacana yang
mengilhaminya.
Jika diperkenankan menilai,
keandalan pengarang buku ini
dalam konteks peta teks cerita
pendek mutakhir di negeri ini
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adalah pada dua model kom-
pleks itu, atau kolaborasi dari
dua model kompleks itu.
Dan, jlka boleh diperkenankan
menyarankan, pola-pola bombas^
me dan pendahsyatan yang hen-
dak'melebihi keyakin^ imajina-
si' dalam sejumlah dialog dan
deskripsi bisa dipertimbangkan
kembali justru agar bisa menja-
di lebih wajar, agar menjadi 'be-
nar-benar' sebuah cerita yang
bisa berhasil memberi rasa per-
caya yang sepenuh-penuhnya.
Media Indonesia, 3 Agustus 2003
SASTRA INDONSSIA-FIKSI
lltelthcit Tangis
LEWAT antologi cerpen ini Nadjib mampu
melnkiskan gejol^ batin tokoh-tokohnya. la
melukiskan suasana psikologis. Bagaimana
tokoh itu merasakan kenikmatan sebagai pe-
nguasa dan ketakutannya pasca berkuasa.
Tokoh yang dimunculkan baik tokoh utama
maupun tokoh latar, direkam dari peristiwa-
peristiwa yang teijadi di masyarakat. Apa yang
dilakukan Nadjib, senada dengan Pramudya
Ananta Toer yakni menulis sejarah dalam ben-
tuk karya sastra. Sebagaimana Pram, Nadjib
adalah bagian masyarakatnya, hidup di za-
mannya juga bagian dari sejaralmya. Sehingga
sangat tampak keterikatan emosional antara
sang pencerita dengan cerita yang dikum-
pulk^.
Sebagai karya sastra modem, antologi cerpen
tak lepas dari pemikiran dan imajinasi yang
kadang liar, lurus serta menanjak. Bahasanya
meng^ir dan lancar, membuat emosi kita
terasa teraduk-aduk. Pemjldran dan imajinasi
pengarang berselang-selihg nieh^i cerita demi
cerita yang sebagian besar menceritakan reali-
tas masyarakat. Di slni sebenamya yang di-
maui penulis mudah terbaca, karena realitas
sosial dengan segala macam kultur masya
rakat jadi materi penceritaan, terkait
hukum sosial, hati nurani, sepanjang
batas kemanusiaan. Karakter manusia
secara umum dan iiwanya diluMskan
penulis dalam konteks lebih \miver-
sal bukan sebatas pada suku atau
bangsa tertentu saja. Pendekatan
humanisme relijius sangat tam
pak di setiap alur cerita. la










mena banyak dilukiskan se-
perti dalam: Air Mata Wall Kota,
Calon pengantin yang Sia-sia serta
Tragedi Berdarah di Damsyik. Simbol













rakusan manusia, ambisiusitas serta sifat lain
yang mencerminkan kezaliman seperti dalam
Air Mata Wali Kota yang tokoh utamanya
bemama Hisyam. Pernah suatu ketika, di de-
pan masjid ada seorang wanita yang tam
pak susah hidupnya. Dua matanya me-
mancarkan kesedihan dan derita hi
dupnya. la hanya memandangi








orang yang sering berbuat
aniaya!" Dengan segera
Hisyam melayangkan pukul-
an ke arah wanita itu sampai
menangis kesakitan. Gial 30).
Penggalan cerita di atas meng-
ingatlcan pada peijalanan Indonesia






mengguFiir tanah milik ralgrat tanpa ganti rugi
dan lainnya. Kalau dalam cerita Hisyam digan-
tikan Umar bin Abdul Aziz, seorang terhormat
yang adil maka di Indonesia kita semua tahu
penguasa yang menggantikan Orde Baru
masih kepanjangan tangan penguasa sebelum-
nya. Sehmgga t^ mengheranl^ jika tak ada
proses pengadilan yang menjadi ending cerita
kekuasaan Orba.
Lewat cerpenya, ia mengajak manusia khu-
susnya generasi muda untuk beriman kepada
Tuhan, senantiasa beijalan di jalan-Nya serta
semangat gigih demi kepentingan umat.
Meski ada dalam sejarah pemimpin arif atau
adil dan melindungi rakyat, mengagung-
agungkan namun bukan belajar dari kearifan
adal^ kesalahan sangat fatal. Membaca se
jarah unfuk berkaca, harapan di masa depan
tak ada lagi kekuasaan menindas. Sebab di-
mana pun, kekuasaan berpotensi melakukan
anarkhi. □ - m





Menguak Karya dan Dunia Navis
SI Pencemooh Nomor Wahid
^  " fSA Navis: Karya dan Dunianya, Ivan Adilla,
Fenerbit FT Grasindo, Jakarta* 2003,227 halaman)
SUDAH tak asing lagi nama AA Navis di
dunia kesusastraan Indonesia Sejakkemuncul-
annya tahun 1950-an, ia sudah men^egerkan
dunia Indonesia dengan cerpennya, "Robohnya
Surau Kami". Sejakitulah Navis dikenal sebagai
cerpenis, mesld ia menulis pula puisi, novel dan
artikel. Rupanya, cerpen itulah tiket yang meng-
antarkan Navis pada





Akbar Navis. Lahir iti Bi '^Bi 11
KampungJawa,.' ' Bi ^^Bi ^ ^Bk,












kegiatan dengan fonun ^^^B
cendekiawan melalui
seminar, diskusi dan
menulis buku. Kepenga- ^B^|'
rangannya diakui, ^




gan manusia, dan pendidikan.
Salah satu buku yang secara lengkap mem-
bicarakan karya-kaiya Navis adal^ yang diter-
bitkan Grasindo atas kajian Ivan Adilla. Buku
ini sangat komprehensif mengenai si pencemooh
nomor wahid dari Sumatera Barat itu sekaligus
mengungkap latar belakang munculnya karya-
karyanya serta mengaitkannya dengan pan-
dangan pengarang. Kepengarangan Navis sudah
beijalan selama hampir setengah abad (dari
tahun 1950-an sampai 2(X)0-an). Dalam buku ini
dikupas, antara Iain lima kumpulan cerpen Han
ti^'iih novel.
Cara Ivan mengupas karya-karya Navis,
cukup mudah dipahami. Kupasan tersebut juga
bisa membantu kita memahami cerpen yang di-
tulis Navis. Misalnya dalam
men^pas Ro6o/mya iSumu
(pertama kali terbit
tahun 1956) diuraikan satu
demi satu cerpen yang ter-
F ^ ^B kumpulan itu.
Gramedia. Be^tu seterus-
HHBHI^^B| nya, hingga pada kumpulan
, cerpen teraldur, Ber^nya
Bahkan telah bermetamor-
T^un 2(X}2 buku ini diter-
beAasil membicarakan
Dermaga Lima Sekocl. Puisi-puisi Navis ini pada
masa awal bemuansa kasih sayang, kerinduan,
pexjuangan, harapan dan pengalamannya. Kum
pulan puisi Navis ini memuat sekitar 75 judul.
Sdain itu ada pula buku-buku nonfiksi yang ikut
dibicarakan ddam buku Ivan AdiUa ini, sehing-
ga rasanya buku ini bisa dijadikan referensi bila
kita bicara soal sastra Indonesia, termasuk sum-
bangan Navis di dalam perkembangannya.
(Arwan Tuti Artha)
Minggu Pagi, 3 Agustus 2003
SASTRA INDONESIA-PIKSI
Yang Canlik yang tak
Mudah
(Di)Takluk(kan)
"Ah, wanita, dengan kesakitan kau lahirkan kehidupan... kau
pertaruhkan hidupmu untuk bayiyang telah sembilan bulan kau
harapkan dan tunggu-tunggu... terkutuklah merekayang
mengkhayalkan ibudbu yang mati menjadi hantu dengan berpuluh
nama.... Betapa hinanya seorang anak yang tak dapat hargai





* Pembaca sastra, tinggal
di Yogyakarta
P, RAMOEDYA ANANTA
TOER dan Orde (Angkat-
an Darat) HM Soeharto
ibarat air dan mlnyak. Bukan saja
keduanya saling mendelik dingin,
melainkan juga melahirkan kete-
gangan yang abadi yang menje-
rembabkan Pramoedya ke bul
selama 14 tahun. Tidak hanya fi-
siknya yang divandalisasi Orde
Angkatan Darat itu, tetapi juga
karya-karyanya coba dihapus
dari Ingatan sejarah dan publik
sastra Indonesia.
Salali salu karyanya yang Icr-
liipa itu—kini diterbitkan ulang
Ixnlera Dipantara—adalah Mi-
dah: Simanis Bergigi Emas.
Tidak seperti novel-novelnya
yang lain yang saral beban dan
jalinan reperloasi sejarah yang
kiikuli dengan gelegak ombak
revolusi, novel Midah adalali
novel ringan. novel remaja yang
saya kira sangal pas dan iiaaapik
untuk dibacai senuia usia, Icru-
lama nuirid-murid SMP dan
SMU.
Novel Ini ditulis Pramoedya
Ananta Toer pada warsa 50-an
dengan menganibil setting tem-
pat: 'Djakarta'. Novel ini—seper
ti napas novel-novel lainnya—
menjadikan perempuan sebagai
tokoh ulamanya. Nama tokoh
utama itu Midah. Pendek sekali
namanya. Hanya Midah. Kulit-
nya kuning. Wajahnya agak bu-
lat. Kalau tersenyum, ih manis-
nya. Cantik parasnya, ienlik sua-
ranya, kuat halinya.
Midah dilahirkan di tengah
keluarga yang taat beragama.
Hadji Abdul nama bapaknya. Fa-
natik lerhadap musik-muslk ber-
bau Arab. Umi Kalsum yang
menjadi penyanyi favoritnya.
Sainpai kelika usia 9 tahun ke
hidupan Midah sangat onak. la
dimanja dan dipangku-pangku.
Karena mcmang ia anak lunggal.
Situasi berubah kelika Midah
mcmunyai adik yang mulai mem-
banyak. Di ruinah ia sudah mu
lai disepclekan. Pcrhatian baj)a-
knya sudah sepenuhnya kepada
adik-adiknya. la tak lagi di
pangku-pangku. Ia tak lagi dite-
niani ayahnya untuk mcndengar-
kan iagu Umi Kalsum. Midah
pun seperti lerkucil di rumah-
nya. Adik-adiknya telah meram-
pas semuanya.
Karena tidak betah, Midah
sering keluar rumah dan biasa-
nya pulang sore atau bahkan
malam hari. Begitu seterusnya.
Tetapi, bapaknya cuek saja. Apa-
lagi ibunya yang memang tak
memiliki seserat kuasa sedikit
pun dalam rumah patriark ber-
jubah agama. Situasi tidak ber
ubah sama sekali. In! makln
membetahkan Midah untuk ber-
main-main di jalanan.
Di jalanan itulah Midah kena
pikat dengan pengamen keliling.
Terutama lagu-lagu keroncong
yang mereka bawakan. Midah
senang sekali dengan keron
cong. Ia ternyata sudah bosan
dengan Umi Kalsum. Dibelinya
beberapa piringan hitani lagu-
lagu'keroncong. Sesingkal itu,
Midah sudah hafal semua isinya.
Saat Itulah ia kepergok bapak
nya. Ia dihajar habis-habisan
I gara-gara mendengarkan 'nya-
nyian haram' di rumah. Di anla-
ra rasa takut berkecamuk di hati,
Midah menyimpan benci kepada
ayahnya ini. Ibunya juga tak bisa
berbuat apa-apa. Di hadapan ba
paknya, ibunya tak lebih seorang
wanita yang sangat lemah.
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Sampailah suatu hari ketika
ayahnya ingin menikahkan Mi-
dah dengan laki-laki terbaik yang
dipilihkan. Dan syaratnya: selain
laki-laki itu berasal dari Cibatok,
desa ayahnya. juga bertanah,
juga berharta, dan juga—ini dia:
taat beragama. Setelah tiga bulan
perkawinan, Midah lari dari lak-
inya, Hadji Terbus, dengan mem-
bawa beban hamil karena ia tabu
bahwa Hadji Terbus memiliki
banyak bini. Sebagai seorang
perempuan muda yang cantik
dan kuat pendirian, ia tidak mau
hatinya ditindas dalam sistem
poligami. Ia pun terseret di te-
ngah rimba kejam jalanan Kota
Jakarta tahun 50-an.
Dalam fase pelarian inilah
Pramoedya menggambarkan
perempuan muda usia ini—
sendiri bersama bayi yang ber-
gerak-gerak di bawah jantung-
nya—beijuang sekeras-kerasnya
dan sekuat-kuatnya untuk ber-
tahan hidup. Midah dituturkan
sebagai orang yang tak mudah
menyerah dengan nasib hidup—
walaupun ia hanya menjadi pe-
nyanyi dengan panggilan 'si ma-
nis bergigi emas' dalam kelom-
pok pengamen keliling dari satu
restoran ke restoran yang lain,




Terbus) yang makin membesar
dari hari ke hari, Midah memang
tampak kelelahan. Sangat lelah.
Tetapi, manusia tidak boleh
menyerah pada kelelahan. Begi-
tu cintanya Midah dengan ke-
hidupan terlihat ketika ia selalu
membisikkan 'mantra-mantra*
optimisme pada bayi di bawah
jantungnya manakala ia teran-
cam oleh gangguan kaum lelaki
hidung belang. Demi kehidupan
(bayi), ia rela hidupnya tercabik,
hidupnya tersiksa, hidupnya
terkucil, dan bahkan pernah me-
ngalami percobaan diusir dari
rumah saJdt menjelang persalin-
annya hanya karena dianggap
gembel (dan status gembel: kere
aba's tidak berduit).
Bahkan, derita itu kian ber-
tambah-tambah ketika beberapa
waktu setelah melahirkan, Mi
dah dihamili oleh seorang polisi
bernama Ahmad dengan segala
rayuan cinta lalu dicampakkan
begitu saja tanpa ada rasa tang-
gungjawab sedikitpun. Laki-laW
kekar di balik pakaian gagah se-
ragam militer yang begitu dika-
guminya dan dirasa-rasainya
mampu melindunginya dari ban-
dul nasib yang tak menentu ge-
raknya, tak lebih dari seorang
manusia lemah ketika harus ber-
hadapan dengan tanggung jawab
kehidupan yang real. Nyatalah di
mata Midah bahwa kekuatan se
orang manusia tidak terletak
pada fisik (berotot) dan pakaian
(pejabat-militer) yang kerap
menyembunyikan kerapuhan
yang ironis, tetapi berada dalam
kualitas penghayatan hidup, ter-
dapat dalam pedalaman jiwa
Begitu ganasnya kehidupan
yang harus dijejald oleh para pe
rempuan malang itu. Tetapi
hidup harus dihadapi. Hawa ke
hidupan jalanan yang liar dan
ganas harus diarungi, seberapa
pun gelombang nasib buruk
menghantamnya. Dan, kita tahu
Midah memang Tcalah' (secara
ihoral: ia menjadi penyanyi + pe-
lacur kelas elite) dalam pertaruh-
an hidup itu dengan senyum.
Praihoedya, lewat novel ringan
ini, memperlihatkan ketegangan
antara jiwa seorang humanis dan
feodalis-beragama. Di satu sisi
Pram ingin menegaskan kekuat
an seorang. perempuan betjiwa
dan berpribadi kuat melawan
ganasnya kehidupan. Seorang
perempuan (cantik) yang tak
mudah (di)taklukOcan) oleh apa
pun. Perempuan yang melela
mengarungi hidup dengan sege-
nap keyakinan yang penuh sung-
guh.
Tetapi, di sisi lain Pramoedya
juga ingin memperlihatkan ke-
busukan kaum feodalis-beraga
ma—^lewatkehadiran tokoh Had
ji Terbus dan Hadji Abdul—yang
hanya rajin zikir tetapi miskin
cita rasa kemanusiaan—juga ko-
rup dan serakahnya yang tak
ketulungan. Di situ, dia tidak se-
perti dituduhkan para penge-
camnya bahwa Pramoedya anti-
Islam, tetapi lebih pada konsis-
tensi sikapnya membabat dan
mencungldl-cungkil feodalisme
sampai ke akar-akarnya yang
sialnya 'ajaran dan falsafah hidup
setan' itu kerap kali menung-
gangi agama Gslam atau agama
mana pun) sebagai alat penin-
dasan dan manipulasi kesadaran.
Walaupun novel ini ringan dan
tipis dengan corak ungkap yang
datar-mengalir dan konflik yang
lambat, tetapi tidak berarti pi-
cisan.
la menyeru-nyeru kepada du-
nia yang dikuasai ideologi patri-
arki yang kerap bersembunyi di
balik topeng dogma agama, bah
wa tanpa perempuan takkan ada
yang memuji kebesaran Tuhan
yang kerap dizikir-zikirkankaum
moralis yang bejat perlakuannya
terhadap perempuan. Bukankah
kita juga sudah amat tahu bah
wa semua puji-pujian untuk Tu
han dimungl^kan ha-nya oleh
titik darah, keringat, dan erang
kesakitan perempuan yang rela
sobek bagian tubuhnya karena
melahirkan kehidupan. Nah, ele-
gansi dan kekuatan itu yang saya
rasakan setelah saya menyelesai-
k^ bacaan keempat kalinya atas
novel ini.




SEORANG perawan bernama Surti berdebax-
debar menunggu malam pertanianya. Bagai-
mana rasaiiya, ya? Lalu ia berlanya kepada
seorang temannya. namanya Neni. "Piye malam
pertamamu, Nen?"
'Malem pertama? Wah itu nggak enak Sun Si
Pandu bolak-balik salah masuk melulu. Begitu
masuk benersudah keluar dulu!" .
"Keluar? Maksudmu.."




"Yo wis gitii qjcL" Surti pun shock berat (him
20).
Masyarakat yang masih hidup di bawah
bayang-bayang mitos memang mengagungkan
malam pertama. Istilah itu dipakai untuk
malam pertama setelah perempuan dan lelakl
resmi menikah. Biasanya di malam itu perem
puan dan lelaki, suami-istri baru, akan
melakukan hubungan seksual untuk pertama
kallnya. Banyak sukanya, banyak dukanya.
Tetapi, semua tertutup rapat di d^am benak se-
tiap pasangan. Siapa yang benar-benar tahu
bagaimana malam pertama orang lain? Yakln.
jawabannya tidak.ada!
Bagaimana kalau pasangan yang sudah
menikah itu temyata sudah pernah melakukan
hubungan seksual sebelumnya? Tentu malam
itu bukan benar-benar malam "belah duren".
Biasanya, di film akan diceritakan si lelaki kece-
wa dan perempuannya menangis karena tidak
ada dai^ malam pertama. Lain bagaimana
perempuan bisa tahu kalau lelakinya masih per-
jaka? Tidak ada patokannya. Tetapi, biasanya
perempuan diberi perasaan yang kuat, sehingga
ia akan dapat sinyal hanya dengan melihat
tingkah suaminya.
Buku Malcun Pertanm setebal 117 halaman ini
mencoba mengupas mitos, masalah, dan solusi
yang melingkupi malam pertama. Trio pria
penulis buku ini, yaitu FX Rudy Gunawan,
Moamar Emka, dan H Kurnia, merangkum
masalah yang mungkin dialami manusia yting
akan menempuh malam pertamanya dengan tiga
buah ilustrasi.
Pertama diceritakan tenlang malam pertama
Surti dan Tejo, yailu kisah Surti perawan gres
yang akan melalui malam pertamanya dengan
Tejo si petualang cinla.
Cerita kediia adalah malam Dcrtama Bram
dan Dewi, sepasang kekasih yang lelah ratusan
kali melakukan hubungan seksual sebelum
menikah. Mereka tentunya tidak akan terkejut
lagi dengan hubungan seks, tetapi mereka
berupaya membuat malam pertama mereka
hangat.
Yang keliga adalah malam pertama Pujo dan
Jane; malam pertama pasangan peijaka tingting
dan perempuan pemburu seks.
Kalau isinya dipilah. buku kecil ini meng-
ungkapkan banyak masalah tentang malam per
tama. misalnya kasus peltu (nempel metiu nem-
pel keluar). kasus virgiditas, pikiran-pikiran
negatif yang membuat malam pertama jadi
Masalah,
Solusi
Judul Buku: Malam Pertama: Mitos, Masalah, Solusi
Pengarang: FX Rudy Gunawan, Moamar Emka, H Kurnia
Penerbil . GagasMedia, 2003
menyakitkan (biasanya perempuan yang sakit).
kasus ejakulasi dini. dan masalali foreplag- in-
tercowse-ajlerplay yang salah.
Dan. buku kecil ini memberi solusi dengan
cara yang unik. Misalnya. untuk pasangan yang
sudah melakukan ratusan kali hubungan seks
sebelum menikah dianjurkan berpuasa seks be-
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berapa waktu sebelum menikah sehingga malam
pertamanya bisa jadi luar biasa.
Uniknya lagi. trio penulis ini memakal po-
tongan-potongan puisi karya penulis ternama
seperti kaiya Dorothea Rosa Herliany (kumpu-
lan puisi Nikah Ilcdang. 2003), Joko Bnurbo.
dan Toety Heraty Noerhady. Puisi-puisi itu
sedikit memperhalus bahasa vulgar hubung-
an seksual. Pembaca seperti disuruh meng-
apresiasi puisi yang dicantumkan di setiap
awal bab, baru masuk ke inti masalah.
Permasalahan pun dibahas dengan cara
tu^ran cerita sehingga terasa ringan dan mu-
dah dipahami.
Bicara soal seks. sekarang memang lebih ter-
buka. Di televisi pun ada sinetron bequdul
Mcxlam Pertama (dibintangi MareUa Zalianty)
yang juga menceritakan suka duka sepasang
manusia di malam pertamanya. Di sinetron itu
bahkan ada running teks yang berisi pesan SMS
dari penonton, yang isinya tentang harapan dan
kenangan akan malam pertama yang mereka
alami.
Jadi, kalau buku ini bicara tentang malam
pertama, rasanya cuma beda media saja dengan
sinetron itu. Apakah buku ini vulgaii> Rasanya
tidak, sebab isinya toh sama seperti puisi,
sinetron, dan pesan SMS penonton. (era)





yVDA hal yaiig menarik dari peiarangan
percdaraii buku Hikayai SiiiManah ka-
rangan Haji Mukti oleh Pemerintali Ordc
Baru. Kendati tidak dikarang oleh Pra-
mocdya Ananta Tocr, naniun karena hi
kayai kaiya Haji Mukti ini kemudian
diterbitkau kembali menjadi buku oleh
Penerbit Hasta Mitra, dan yang menjadi
editornya Pramoedya Ananta Toer, buku
tersebut dilarang. Buku ini, bersama bu
ku CudisPantai\^y Pram, dilarang
percdarannya oleh Kejaksaan Agung ber-
dasarkan Surat Keputusan Kejaksaan
Agung Nomor Kcp-081/J.A/8/1988
pada tahim 1988.
SEBELUMNYA, empat buku Pram, Bu
rnt Manusia, Anak Semua Bangsa, Je-
jak Langkah dan Rumah Kaca, juga
dilarang. Hal ini disebabkan peme-
rintah pada waktu itu menganggap bu
ku- buku tersebut bertentangan dengan Pan-
casila karena dianggap berbau ajaran komunis.
Namun, belakangan seiring dengan runtuhnya
rczim Orde Baru pada tanggal 28 Agustus tahun
2000 berdasarkan Surat Keputusan Jaksa Agung
Nomor Kep-223/J.A/08/2000 mencabut pela-
i*angan percdai-an buku- buku karangan Pra
moedya, temiasuk di dalamnya buku Hikayat Siti
Mariah. Tahun 2003 Hikayat Siti Mariah kembali
diterbilkan oleh Penerbit Lentera Dipantara.
HIKAYAT Siti Mariah sebelum diterbitkan
YANtSTfeRLARANG
kembali oleh Hasta Mitra dalam bentuk buku
tahun 1987 sebenamya sudah pemah dua kali
diterbitkan. Pertama kali saat pengarangnya ma-
sih hidup diterbitkan dalam bentuk cerita ber-
sambung di surat kabar Medan Prijaji yang
dipimpin RM Tirto Adhi Soerjo di Bandung
antara tahun 1910 -1912. Kemudian masih dalam
bentuk cerita bersambimg, kurang lebih 50 tahun
kemudian Lentera menerbitkannya kembali an
tara kurun waktu tahun 1962 sampai tahun 1965
dengan editor Piet Santoso Istanto.
Hikayat Siti Mariah mendudtiki posisi yang
cukup penting bagi sejarah perkembangan sastra
pra-Indonesia karena merupakan satu-satimya
karya sastra pra-Indonesia pada zaman tanarh
paksa {cultuur stelsel) antara tahun 1830-1890.
Seperti yang tercantum dalam sampul buku ter
sebut yangberbunyi: "satu-satimya roman ktirun
'tanam paksa' 1830-1890". Selain itu, hal lain
yang menjadikan hikayat ini berbeda adalah
bahasa yang digunakan, yakni bahasa Melayu
linguafranca. Pada masa itu atau saat Pemerintah
Kolonial Belanda menjalankan politik etis, per
kembangan sastra ditandai dengan adanya peng-
golongan sastra, yakni sastra yang "diakui" ke-
kuasaan dan yang "tidak diakui" kekuasaan.
Sastra dalam bahasa Melayu linguafranca masuk
dalam kategori yang "tidak diakui" kekuasaan,
akibatnya sastra tersebut dianggap sebagai sas
tra rendahan, bahkan Melayu Hnguafranca sering
disebut sebagai Melayu pasar atau Melayu ren-
dah.
Hikayat Siti Mariah adalah sebuah hikayat
dalam arti sesungguhnya, yakni sebuah cerita
petualangan yang hebat dari tokoh-tokoh uta-
manya yang di dalamnya juga terkandung ke-
jadian-kejadian supernatural. Dalam hikayat ini
salah satu tokohnya, yakni Sondari, saudara tiri
Siti Mariah, dilindungi oleh keris pusaka yang
bemama Plered. Satu hal yang menarik dari
hikayat ini adalah sang pengarang, Haji Mukti,
ikut menjadi tokoh penting dalam cerita yang
ditulisnya. Haji Mukti tak lain adalah Sondari.
Hal ini teinngkap dalam petikan berikut; "Hian
dan Nyonya Dam tak melupakan sahabatnya,
yang selama itu tinggal di Jeddah bekerja sebagai
pembantu konsul, yaitu si Sondari. Than dan
nyonya Dam mengunjungi Sondari di Jeddah,
wahai sama-sama lain dulu Iain sekarang.
Sama-sama berpelnkan dan berciuman, lumrah,
belum ada batas yang memisahkan antara dua
sahabat ilu. Sondari belum masuk Islam, belum
naik haji, ha-ha- ha-ha. Dan belum ganti nama
Haji Mukti, ha-ha-ha".
Lalu siapa Haji Mukti sebenamya? Sampai
buku ini diterbitkan tidak diketahui siapa se
benamya Haji Mukti. Bahkan, nama Haji Mukti
pun tidak diketahui apakah nama samaran atau
nama sesungguhnya.
DITILIK dari kisahnya, roman Hikayat Siti
Mariah ini menceritakan petualangan dan kisah
roman di seputar dunia pemyaian atau per-
gundikan dengan tokoh ulamanya, Siti Mariah,
di zaman kolonial Belanda. Hikayat ini banyak
mengungkap situasi mengenai dunia pemyaian
di Indonesia pada zaman kolonial. Pemyaian
atau pergundikan adalah lembaga perkawinan
tanpa pengesahan dari negara maupun agama.
Lembaga perkawinan ini terjadi karena pihak
pria dalam posisi sosial-ekonomi yang lebih ting-
gi ketimbang pihak "perempuan. Praklik'per
gundikan semacam ini laiim terjadi pada masa
kolonial. Seorang pria kolonial, atau dalam hal
ini penjajah Belanda, sebelum menikah resmi
dengan perempuan bangsanya sendiri atau yang
sederajat biasanya mengambil seorang atau be-
berapa gadis pribumi untuk dijadikan gundik
atau nyai atau istri tidak resmi.
Kendati para nyai itu layaknya hidup sebagai
seorang istri dan bahkan mempunyai anak dan
pria kolonial, namun ia harus rela meninggalkan
kehidupannya sebagai nyai manakala pria ko
lonial tersebut memutuskan menikah dengan
perempuan bangsanya sendiri. Sebagai konse-
kuensinya ia bahkan harus rela melupakan bah-
wa ia pemah bersuami dan mempunyai anak
yang pemah dilahirkannya.
Diceritakan bahwa Siti Mariah adalah anak di
luar perkawinan antara Elout van Hogerveldt,
seorang kontrolir tebu, dengan seorang gadis
pribumi bemama Sarinem. Ketika lahir, Siti
Mariah dinamai Urip. Ia diberi nama Urip karena
pemah jatuh sewaktu lahir, namlm bisa tetap
hidup atau urip. Urip tidak pemah mengenai
ayah kandungnya sendiri karena sewaktu ia ma-
sih dalam kandungan, ayah kandungnya, Elout
van Hogerveldt, telah meninggal.
Urip pemah hampir dibuang ke jurang oleh
Wongsodorono, seorang petani bertabiat buruk
yang tak lain adalah ayah tirinya sendiri, sewaktu
masih berumur sebelas bulan. Sarinem, ibu Urip,
dipaksa kawin dengan Wongsodorono oleh ayah-
nya sewaktu hamil 7 bulan. Namun, Urip masih
beixmtung tidak jadi dibuang karena Wongso
dorono akhirnya menjual Urip kepada Jo-
yopranoto, seorang mandor gula di Sokaraja yang
sudah lama berkeluaiga namun belum punya
anak.
Komoaa, 16 Agustus 2003
Urip kemudian tumbuh menjadi gadis indo
yang canlik dengan nama Siti Mariah. Kisah
petualangan dan roman Siti Mariah dimulai
ketika ia mulai menjalin cinta dengan seorang
opsiner gula bemama Hemy Dam. la kemudian
dijadikan nyai oleh Dam dan memperoleh anak
daiinya yang diberi nama Ari.
Namun, kebahagiaan Mariah temyata tidak
berlangsung lama. Kehidupan rumah tangganya
terusik lantaran pengaruh Nyonya van Holstein,
pemilik pabrik gula tempat Dam bekerja. Dengan
segala cara, termasuk dengan menggunakan jasa
dukim, Nyonya van Holstein mempengaruhi
Heruy Dam untuk menjauhi Siti Mariah seWngga
Hemy Dam dapat menikahi pulrinya Nona Lucie.
Usaha tersebut beihasil, Mariah dipaksa keluar
dari kehidupan Dam dan ia pun harus berpisah
dengan anaknya, Ari. Setelah sempat kabur dari
rumah keluarganya, menyamar jadi jongos dan
menjadi Nyonya Esobier, Siti Mariah akhirnya
dipertemukan kembali dengan Henry Dam dan
anaknya, Sinyo Ari, berkat bantuan Sondari.
Seperti juga dengan hikayat-hikayat lain, sang
tokoh cerita akan memperoleh kemenangan se
telah melewati petualangan yang hebat.
ANUNG WENDYARTAKA
Litbcmg Kompas





n  Judul Buku: Hikayat Siti Mariah
Pengarang: Haji Mukti
Editor Pfamoedya Ananta Toer
Penerbit: Hasta Mitra, Jakarta (pertama
dalam bentuk buku), Cetakan 1,1987




Tak Sendiri di Area Hiperbola
Novel Atccl X karya Eliza Handayani diluncurkan setelah disiapkan empat
tahun. Berbuih. puja'puj i. Hams diperlakukan sebagai sastra remaja.BAGI saya, mistci i tcrbcsar
novel ini bukanlah UFO atau
segenap kegiatan di Are/i X
dalam cerita, melainkan kena-
pa begitu mclambung puja-
puji bagi buku ini. Sejak masuk
ke ruangan peluncuran buku ini, 2 Agus-
tus2003, di Galeri Cipta 2 Taman Ismail
Marzuki, Jakarta, saya discrgap sekian
banyak hiperbola.
Di lembaracara tertera kalimat: "Novel
fiksi ilmiah karya penulis lokal ini akan
menjadi vionmnen perkembangan karya
fiksi di Indonesia." Saya miringkan kata
"inonumen" karena ini kata yang menarik.
Tidakkah panitia menyadari bahwa
moniimen bisa berkonotasi sesuatu yang
telah mati, sesuatu yang tinggal kenangan?
Kata ini juga menyiratkan sebuah waham
kebesaran, kepahlawanan, "puncak".
Dalam talkshow yang menghadirkan
^iza sang penulis, HelvyTiana Rosa,
Taufiq Ismail (yang "menemukan" Eli
za), Karlina Supeli, dan moderator Boim
Lebon, berhambur kata "orang pintar"
(Boim), "sastra pinter"" (Taufiq Ismail),
"nyarjs tak ada kekurangannya" (Helvy),
untuk menggambarkan Eliza dan novel-
nya itu. Saya bakdijadikan bal-balan oleh
segala hiperbola itu,
Taufiq dan Helvy menjagokan.^re/7X
sebagai pesaing karya-karya Ayu Utami,
Dewi Lestari, DjenarMahesa Ayu, Dinar
Rahayu, Fira Basuki, Nukila Amal, dan
sebagainya. Taufiq bahkan membanding-
kannya dengan Hamzah Fansuri, dan
menyebutkan bahwa novel ini "m'emba-
has sesuatu yang sama sekali tak pernah
dibicarakan oleh sastra kita".
Ungkapan terakhir Taufiq itu serasa
menempelak saya.Jika yangdimaksud
Taufiq novel ini "baru" karena nieinha-
has sains, bukankah Supeiniova lebih dulu
membahas teori chaos, bifurkasi, dan seba
gainya? Atau ingatkah kita pada Barutig-
^«r«7/gM////)Y/;-yang sempat menyinggung
sains (biologi) dalam sebuah adegannya?
Jika yangdimaksud Taufiq adalah sub-
jek UFO dalam bingkai genre.sr/t7/a'//£Y/-
07/, bukankah pada 1981 Djokolelono telah
menulis Bhttang Hitam yangamat memi-
kat? (Sebelumnya, pada 1976, ia telah
menulis soal perjalanan luarangkasa dalam
no\eX'A Jatuh ke Matahari). Kebetulan
nama salah satu tokoh utama dalam Biu-
f7777g///>7777/adalah Eliza.
Dan,seperti/l7wXdari Eliza, Bintaiig
Jatuh juga menampilkan adegan penghi-
langan ingatan. Sampai sekarang, saya
masih merasakan kesedihan dalam ade
gan novel kecil itu.Terus terang, keharu-
an yang sama taksaya temukan dalam ade
gan serupa di Area X.
Arswendo Atmowiloto pun sempat
menyelipkan sebuah kisah UFO yang
menarik, pada 1980-an (jauh sebelum
demam X-Files), dalam serial Iniung ber-
judul Tamil dariJauh. Cerpen Imung ini
menarik dan mencekam justru karena UFO
sama sekali takdihadirkan kecuali sebagai
kemungkinan yang amat masuk akal.
Sementara dalam/f/rz/X, daya cekam atas
dahsyatnya kemungkinan pertemuan
manusia dan UFO hanya tampil suir-suir.
Tentu, ada pembunuhan, ada perbu-
ruan konspiratif terhadap sang protago-
nis,abduksi, penanainan implan/r/zV//, bah
kan ada isu krisis energi berskala mondi
al segala. Tapi, setelah khatam dan
kenyangoleh seri X-Files, saya sukar mera-
sa tercekam oleh petualangan Yudho dan
Elly cs dalam novel ini.
Untuk adilnya, inemangbenarsub)ek
sains dan genre science fiction sungguh
jarang dalam sastra kita. Pujian memang
harus diberikan pada Eliza yang serins
menulis di area yang jarang disentuh ini.
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Vniig l)uiiilik;in nclalali jam ccrbang
tlan perl)andingan clcngan genre sejenis
atau sastra bertema sains cli daerah yang
subiirakan karya demikian: Amerika dan
Eropa. Bukan puja-puji bipcrl)<)lik.
Di sela-sela segala piija itu, Eliza ber-
iintung karena ada Karlina Supeli. Filsuf
dan kosmologini mau//gw/o;/gmenguias
kelcbihan novel ini tanpa berlebiban, dan
dengan cantikmenjawil kekurangan.^/tY/
X dengan para menyebutnya sebagai
"potensi yang bisa dikembangkan lebih
jauh, nanti". Kelebihan/^m/A', antara lain,
menurut Karlina, terlihat pada halaman
62,yakni dalain kaliinat"... berapa banyak
kcnangan yang kita bisa jaga sepanjang
hidupkita?"
Karlina mengaitkan kalimat ini dengan
kisahsalahsatueksperimen milicerdi//nv/
A'yanginenghilangkan kenangan manu-
sia. Simpulan akiiir, di halaman 344, ada-
lah "... tak peduli ingatan apa yang mere-
ka curi dari kita-aku tidak akan nielupa-
kan bahwa aku mencintaimu". Bagi Kar
lina, itu adalahpesanpentingyangberkait
dengan kelebihan utama Eliza da lam kar
ya ini, yakni: optimisine. Optimismeyang
tecermin dalain mote di kulit muka: "Ki
ta takpernah benar-benarsendirian".
Novel ini lancar berkisah. Tapi, apa-
kah ia bisa menyaingi Siff///////,
Supernova, atau Cala Ibi,
seperti klaim Taufiq dan
Helvy? Dari segi bahasa, no
vel ini takcukup eksploratif.
Revisi einpat kali dalam em-
pat tahun dan riset bacaan
(33 buku dan jurnal dalam




2006 (halaman ,\,\ii —dalam
kenyataan, tahun 2001).
Adegan wawancara di halaman 40-49
sungguh naif. Eliza rupanya amat minim
memahami teknik wawancara dalam ilmu
sosial (misalnya dengan sedari awal
rnengeluarkan alat tulis, yang bisa mem
buat responden taknyaman dan menutup
diri). Letupan-letupan psikologis para
tokohnya kadang berlebiban (terlalu
banyakyangberteriak tak keruan jika diha-
dapkan pada tesis UFO).
Misteri yang harus saya pecahkan
dalam membaca novel ini adalah bagai-
inana menempatkannya secara tepat
dalam area sastra kita'—tak melebih-
lebihkan, tak mengurang-ngurangkan.
Petunjuknya di depan hidung saya:
bukankah novel ini diterbitkan divisi
Mizan untuk penerbitan buku anak dan
remaja.'' Taksalah,sebagai sastra reniaja,
novel ini memangdi atas rata-rata, layak
sekali dianjurkan: asyik, cerdas, memberi
moral yangbaik.
Saya tak hendak bilang bahwa sastra
remaja secara umuin di bawah sastra
orang dewasa. Sastra anak dan remaja bisa
jadi karya yang unggul di dunia sastra
dewasa. Haiy Potter: Ordei' of Phoenix dari
J.K. Rowling dan Red Dog dzri Louis de
Bernieres adalah contoh yang baik. Jelas,
Ai-ea A^ belum menjadi karya puncak.
Tapi, jika dibaca sebagai sastra remaja,
paling tidak Area X terbebas dari beban
harus bersaing dengan Santan, Supernova,
atau Cala Ibi.
Dengan ketiadaan beban ini, semoga
Area X (dan Eliza) bisa melanglangke bin-
tang tertinggi yang ia inginkan. Sayang,
Eliza —^yangcerdas, ayu, disiplin, dan bisa
jadi sastrawan hebat lata di masa depan—
harus muncul di saat sastra Indonesia seca
ra patetik sedang menjadi sebuah area
hiperbola. □
Hikmat Darmawan
EdITOK dan I'ENERJHMAU BL'k-U







Penulis mengajak pembaca ikut menjelajahi, menafsirkan,
dan merasakan alam fiksi yang kemungkinannya tak terkira.
OSES kreatif adalah peristiwa
fyang sadar," demikian ditulis
Saini K.M. dalam esainya,
Penyair dan Proses Kreatif. Dia
mensyaratkan kreativitas tidak dapat
dilepaskan dari unsur kebebasan, kebe-
ranian, dan penghayatan. Dalam buku
kumpulan cerita pendek Puthut E.A.
ini, ketiga unsur tersebut ber-
gumul secara seimbang sehingga
melahirkan kaiya-karya segar (j
yang memperlihatkan kete- jf
rampllannya sebagai penulis U
muda andal. I;
Puthut menjelajahi segala ij
kemungkinan menulis krea
tif, lalu muncuUah sejumlah
karya dengan olah bahasa
lancar, liar, surealistis,































da bahwa fiksi yang
ditulisnya merupa-
kan kesan mendalam atas pe-
renungan atau proses abstraksi
suatu fakta nyata.
Kejadian dan tema yang
ditulis Puthut rata-rata seder-
hana. Dari lima belas cerpen
terhimpun, sembilan tentang
percintaan lelaki pada pe-
^ rempuan—rata-rata ber-
^ akhir suram setelah
pengkhidmatan/gQ-
maknaan yaih|^
^  ngat dalam.
ketika melukiskan
tokoh, keadaan, dan ke-
jadian, dia menempuh cara
khusus.
Dia tidak menulis tinggi, berat,







.  patkan suasana dan
'  banyak maksud seka-
.  ligus. Dia memberi se
jumlah tanda, meng


















nija, tingginya 3/4 ting-
gi bayang-bayang yang
jatuh ke tembok yang
dihasilkan dan sebatang
pohon kelapan meng-
injak usia lima tahun
DUA TANGISAN PADA SATU MALAWI
Penulis: Puthut E.A.
Penerbit Buku Kompas, Jakarta, 2003
dalam sorotsenja hampir muntah. Ter-
akhir kali, ia mengaku beragama po-
cari sweat setelah tiga tahun bersiku-
kuh bahwa satu-satunya agama yang
diyakininya adalah sepakbola.
Jika dibandingkan dengan upaya
Nukila Amal pada Cala Ibi, cara yang
ditempuh Puthut berbeda. Dia tidak
menjejal-jejalkan kata ke
dalam kalimat panjang






kat" yang dia anggap
perlu mendapat sorotan,
selain merupakan gu-




Permainan bahasa yang dia
gunakan termasuk lancar, tetapi tidak
sampai menjadi absurd. Dia menahan
diri untuk tidak memanjangkan ka
limat agar lebih bersayap atau penuh
metafora, melainkan berusaha mencari
diksi, pilihan kata, mengolahnya se-
hingga mampu melahirkan kesan baru
terhadap sesuatu. Dari kasih sayang
suami pada Kematian Seorang Istri
menjadi pertanyaan tentang kematian,
kehidupan, dan keabadian. Dari per-
sahabatan pemuda dan orang tua pada
Kitab Salah Paham dan T^ga Keran-
jang Surat menuju upaya memahami
kosmologi, kegelisahan, pada ayat-ayat
Tuhan.
Ada upaya mencari kejelasan ter
hadap berbagai persoalan yang sukar
dipahami manusia. Berusaha berdaya
terhadap segala kelemahan dan ke-
jatiihan. Tokohnya rata-rata seperti ke-
n banyakan manusia, memiliki banyak
sisi, tidak suci, kadang-kadang mudah
kalah dalam pertarungan menahan
amoralitas, tapi teguh jika meyakini
nilai tertentu.
Penulis kelahiran Rembang pada
1977 ini produktif menulis, terus ber
usaha menemukan ciri kekuatan ung-
kapnya. Nilai plusnya, bersama kawan
sebaya dia menggerakkan komunitas
sastra, menerbitkan, dan menyunting
jumal On/Off, sebuah media latihan
dan eksperimen bagi penulis muda ber-
basis di Yogyakarta. Selain itu ia juga
mengelola situs sastra di web, meski
kini tinggal "menyepi" di Bali demi se
buah novel yang belum kunjungselesai.






di Tengah Represi Kekuasaan
KARYA sastra adalah salah satu
cermiii dari peradaban zaman.
Sastra juga bisa menjadi jendela
untuk melihat isi sebuah rumah
kekuasaan, selain ia sendiri harus
pandai-pandai menyikapi pola
kekuasaan yang ada. Ketika yang ada
di depannya adalah kekuasaan yang
represlf, sastra harus menemukan
jalannya sendiri supaya tetap bisa
'berbicara' kepada masyarakat.
Kumpulan cerpen dalam buku ini
merup^an salah satu contoh
bagaimana karya sastra harus pandai-
pandai menyikapi pola kekuasaan
yang ada. Cerpen-cerpen dalam buku
ini hampir semuanya ditulis ketika
rezim Orde Baru masih bercokol kuat
di negeri ini. Sepuluh cerpen adalah
hasil karya tahun 1987 - 1996. Hanya
satu cerpen yang berasal dari zaman
reformasi, yakni cerpen berjudul Teluk
Wengkay (2003) yzmg kemudian diam-
bil sebagai judul buku ini.
Seperti diakui penulisnya, pada
masa booming ekonomi Orde Baru,
pemikiran masyarakat dijauhkan dari
persoalan politik dan ide-ide jehial
pembangunan bangsa di luar perhi-
kiran keseragaman. Akibat represi
yang berat, kebanyakan karya sastra
di zaman itu ditulis dalam bentuk es-
kapisme romantik, menggunakan pola
tamsil dan metafora dengan pembe-
beran warns lokal yang eksotik.
Intensitas yang dimunculkan dalam
cerpen memperlihatkan suatu per-
lawanan simbolik terhadap penguasa
yang korup dan tirahik.
Romantisme memang terasa kental
dalam cerpen-cerpen di buku ini.
Termasuk romantisme relasi antar-
manusia berbeda jenls kelamin dalam
penokohannya. Bahkan dalam bebe-
rapa hal cenderung melankolis.
Hubungan cinta kasih laki-laki dan
perempuan dlceritakan dengan alur
yarig kadang indah dan kadang
menguras kepedlhan.
Misalnya cerpen berjudul Intu
Ungau yang merupakan cerlta sedih
seseorang yang ditinggal kekasihnya
secara bentntun. Tiga ceweknya mati
sebelum dinlkahi. Plot cerita yang
men^ambarl^ sang tokoh utama
terus-menerus didera kepedihan
terasa mehgaduk-aduk emosi pemba-
ca untuk jatuh bersimpati. Kis^-
kasih manusia seperti Inl memang
sumber cerita yang tak ada hablsnya
sejak zaman dulu hlngga sekarang.
Demlkian pula dalam cerpen
Perkawirum yang menceritakan ten-
tang kawin paksa oleh kehendak
orangtua. Seorang gadls bau kencur
dinlkahi duda beranak dua. l^u
muncullah pembuktian dari apa yang
dalam bahasa Jawa dlsebut sebagai
wUing tresnajalaran saka kulina (tum-
buhnya cinta karena terblasa). Cerita
1.07
Judul Buku : Teluk Wengkay
Penulis ; Korrie Layun Rampan
Penerbit : Penerbit Buku Kompas Jakarta,
Agustus 2G03
diakhiri dengan perenungan tentang
arti hubungan suami istri.
Ada pula cerpen yang mengisahkan
peijalanan perempuan menemukan
suami terbaik dalam hidupnya. Dalam
cerpen Meniti Jalan Puiang, diceri-
takan bagaimana perempuan itu baru
menemukan sosok terbaik pada
suaminya yang ke-36. Tentu pembaca
bebas mempertanyakan, mengapa
harus sampai hitungan ke-36 kalau
hanya untuk mengganibarkan per-
jalanan panjang bersua dengan sosok
suami yang diidam-idamkan.
^Selairi romantisme, warna^ lokal
'^OTjadl scttiry yang domlnand^cCT-
^^:^erpen d^uku ini. Wainalok^_^.
tidak hanyanienyangkut temp^^pi
juga budaya, termasuk baha^.
Tak men^erankan jika hampir di se-
tiap cerpen ada catatan kaki gima
menjelaskan kata-kata dalam bahasa
daerah yang dipakai dalam penceri-
taan.
Mungkin hal itu terkaif dengan aisal-
usul. penulis yang memang 'putra
daer^> Ma.^ lahir di Samatoda,
Kalimantan Timur, 17 Agustus 1953.
Meski lama tinggal di Yogyakarta dan
sejaktpiliun 1978 tinggal di^Jakarta,
'rasa daerahnya' maslh terasa.
Di samping itu, pilihan warna lokal
adalah bungkus yang efektif untuk
mengemas cerita bernuansa per-
lawanan simbolik terhadap rezimyang
ada. Perlawanan terhadap kekuasaan
yang disampaikan dalam sindiran-
sindiran memang terselip pada cer-
pen-cerpen dalam buku ini.
Misalnya pada cerpen Guci yang
mengisahkan ketidakadilan terhadap
penemu benda-benda purbakala.
Atau, pada Iniu Lingauyang menyindir
kegemaran pejabat membuat proyek.
Bahkan dongeng pun diproyel^an
lewat program Inpres. Demikian pula
dengan cerpen beijudul Belian yang
mengisahkan pola pikir masyarakat
yang masih mengandalkan belian un
tuk urusan kesehatan. Belian adalah
metode penyembuhan orang sakit ala
dukim Dayak Beuaq. Digambarkan
bagaimana dokter di daerah itu masih
belum dipercaya.
Semua dikemas dalam cerita yang
halus dan bahasa yang indah.
Mungkin saking halus dan indahnya
kadang tidak terasa sindirannya.
Penulis tampaknya memilih. mem-
bungkiis serapi mungkin kritikan dan
sindiran yang hendak dikemukakan-
nya. Di satu sisi hal itu menjadi terasa
tidak menyakitkan dan meledak-
ledak. Namun di sisi lain jadi kurang
terasa peringatannya. Toh, seperti
dikemukakan di muka, bentuk itu ter-
paksa dipilih karena menghadapi
represi yang berat.
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Satu hal yang patut dicatat. cerpen-
cerpen ini merupakan potret kisah- ^
kisah kemanusiaan yang beragam.
Lukisan kemanusiaan seperti itu te-
rasa indah inengingat ketika itu rezim ,
yang berkuasa justru selalu menekan- '
kan keseragaman, termasuk kesera-
gaman pikiran. Kita jadi diingatkan
bahwa keberagaman adalah suatu ke-
pastian. Represi oleh kekuasaan tldak
akan mampu melenyapkannya. Untuk
sementara mungkin bisa (menekannya
ke bawah permuka^). namun pada
akhlmya alam akan kembali ke asal-
nya. (Yupratomo Dwi Putranto)





SASTRA INDONESIA-PIKSI I.. -if
noyelis (penulis novel) dari kalartgan perempuah, punya kecendemngan terjebak pada
r^engekspiqitasi seksualitas pada kaiya-karya mereka. Pola tersebUt pernah mengundang
an tatkala dilakukan pengarang NH Dini tahun 1980-an. ,
Eksplpitasi seks inenjadi
■=warna yaiig inenonjol "pada
karya'kaiij'a noyelis perein-
puan yang munciil belukangan
ini. Wania eksploitasi seks ilu
" piila yaiig senng dijadikan da-
sar iintuk niemuji karya mere
ka, .sebagai gaya ' keterbukaan'
dan gaya ikelOgasan' penga-
iang perempiian detigaii dalili,
bal-hal tersebni seiama itii di-
anggap talni.
Niimun dari piliak mereka
beranggapan.- liilisan-tulisan
mcngenai seks. yang terttiang
dala.m novel, tak seiamanya di-'
anggap sebiiah eksploitasi.
"Seksualitas yang s.eolah saya
eksploitasi habis-liabi'san da-,
lam novel saya. biikan seka-
dar bumbu. Scbab, bagi Saya
ilu lebih pada kejujuran saya
sebagai inanusia." .kata penu
lis liovcl Main Matahan, Ana
Mariam tentang novel pcrda-
nanya. di Jakarta baru-baru ini.
Tainpaknya. pergulaian ma-
•salah gender aiitara pria dan
kaum Icminis beluin meneapai
puiieaknya. Kondisi yang cu-
kup Ulustralif ini di antaranya,
kehadiran sosok aktivis perem--
pUan di ruang politik seperti
juga kesertaan artis Nurul Ari-
Tin di Partai Golkar.
Keguali ifu, sejumlah pe-
nampilan teater yang melukis-
kan pendobrakan kaum perem
piian terliadap apa yang mere-,
ka sebut 'k.etefkungkungan'
gender pun rajiii dipeiitaskan
di kaiitong-kaiiiong budaya
seperti Taman Ismail Marzu-
ki, maupun ruaiig publik lain.
Pemenlasan teater berjudul
Pcreiiipuaii di Tttik Ndl, Vagi
na Monolpg — yang diadapta-.
• si dari novel karangan penulis
asing " beberapa waktu lain
ditampilkan oleh sejumlah ak^
tivis perempuan, dalam ppla
eksplorasi seksualitas yang
akiiirnya 'menyudahi' kecong"'
kakan kaum pria lerbadap ma-
salali seksualitas. dimana pe
rempuan adalah obyeknya.
Tidak cukup sampai di \vi-
layah ekspresi kesenian seper-
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ti teater, musik, seni lukis, saja
kaiini wanita 'berontak'. Mes-
ki bukan pula perjiiangan*mo
del baru, tetapi, kaum perem-
puan yang masili dianggap
sebagai kaum lemali ini, mem-
berontak melalui dunia kepe-
iigarangan, seperti novel. Di-
antaranya tetap niengedepan-
kan peisoalaii gender. dcng;^n
haltiian eksplorasi sekMialitas.
Sejumlah novclis dari ke- ,
lompok perempuan ini; di
antaranya Djenar Mahesa Ayu,
•Ayu Utiimi, Dewi Lestari, dan
Ana Mariam, menggoda pem-
bacanya dengah ritme- pe-
nulisan cerita yang lebilv lu- "
gas dibandingkan Pada Se-
buah Kapal-nyvi NH Dini. Ke-
lugasan itu sayangnya hanya
pada eksplorasi seks. namun
lidak mencerminkan kedala--
man makna.
Pasar puii cuk'up responsif
oleh kehadiran novel-novel se
perti Saimm, Lariing, dan Su-
pernom Tak. urung penulis.
novel Maia Matahari, meiio-
,  lak anggapan tentang kebutu-
lian matefi tulisannya y<ing
meiigangkat liasrat kewanitaan
berdasarkan trend pasar.'
"Seks adalah bagian dari
kita sebagai mamisia semirip
nafas, detak jantung, atau bah-
kah berak atau kencing," kata
Ana Mariam, maiuaii warta-
\va(i sebuah harian yang kini
moiiggeluii dunia peiuilisan
novel, dengan nama aslinya
Triana Sarj.
Dalam novclnya. yang pe-
kan lain diluncurkan. Ana ber-
lutur soal kekenesan trend
feminisme: Perjalanan liidup
seorang perempuan muda
yang lahir dan dibesarkan di
desa..Perempuan ini memutus-
kan untuk memiliki anak dari
rahimnya.sendirK<^tanpa ada
ikatan pernikalian. la lebih
percaya saiu cinta, yaitu kese-
jatian cinta antara ibu dan
• anak. Maka ia berburu sper-
ma.dari sejumlali lelaki, dan
sempat jatuh cinta dengan se
orang di antaranya; (mam)
Harian Terbit, 20 Agustus 2003
SASTRA IND0NI2SIA-PIKSI
jW" AA'IANYA nieiKliichiksontak
i * (lisei.ui-scl)ut orang. Karya-
iiya incnjadi buah bihir, diantj-
ga[i meinberi geregecbaru dalam
khazanali sastra [ndoncsia. Pe-j  remjHian bernama Xukila Ainal
•  itii pun tiba-riba berada di teinpat
\-angdiscjajarkan dengan increka
yangsudah "mapan", seperti Ayu
Utanii, Dewi Lescari, Dinar
RahayLi,atau Djenar/VIacsa Ayu.
CV///7 adalah novel perta-
inanya,yanglangsungmengun-
dangsorotan karena kcunikan-
nya. Bukan saja ceritanva, pun
kata-kaca yang la gulirkan. Da
lam novel terbitan Pena Klasik
itu, ia melesakkan dua ccrita se-
kaligus yang bersisip-sisipan
seperti jaring, saling menyenruh.




Ada kejailan yang memhuat
pcmbaca bingungaliirceritanya,
dan baru ngeh seteiab memasuki
babak akhir. Ia pun menyuguh-
kan kekayaan perbendaharaan
kata. Ia tak ragu niembo\'ong
idiom Ternate dalam noveinya.
Ia juga bcrani menghidiipkan kata
"tembuni" uiituk pengganti
plasenta."Meniang,.salalisatiiha]
yangsaya perhatikan adalah pi-
iihan kata yangsangat kaya dalam
bahasa Indonesia," katan\^a.
Zainah Xukila .-\ma], vang
biasa disapa lia itu, lahir 26
Desember 1971 diTernate,.Ma
luku Utara. Latar belakangnya
jauh dari diinia sastra. Ayahnya,
M.AdnanAmal, pensiunan balum
yangkini mengajardi tanah kela-
liirannya, Ternate. Ibunya, Ida
Djafaar, ibu rumah tangga. "Saya
mencoba menulis pada 1997. En
tail kenapa, tiba-tiba saya ingin
menuliskan sesuatu," kata gadis
ramping dengan bobot 44 kilo
gram dan tinggi 158sentimeter
itu.
Dari segi jalur pendidikannya
pun, dunia penulisan seperti jaub
panggang dari api. Setamat
SMU, ia masiikjurusan manaje-
men pariwisata pada sebuab se-
kolah tinggi pariwisata di Ban
dung. Selesai pada 1994. Ila
sempatbekcrja.di hotel dan per-
usahaan travel. Keduanya ia te-
kunisainpai 1997.
Sebelum membantu seorang
tantenya mengelola sebuab kafe.
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1999, Ila sempat menjalani
inasa nicnganggur dua tahun
penuh. Pada saat itulah ia
nierasakan pengalainan eksis-
censial yang mengesankan dan
meniicunya menulis. Ia tiba-
tiba terkesima mengamati tata
kehidupan ini. "Di saat-saat
itulah niuncul ketakjuban atas
bahasa. Kok, bahasa begitu
kuatnya menghubungkan ma-
nusia dan membuat mereka
bisa saling memahami," tutur
gadis yang biasa tidur men-
jelangsubuh dan bangun pukui
10.00 itu.
Bermula dari kegiatan iseng
menulis apa saja yang terlintas
di benaknya. Lama-kelamaan,
ada dorongan untuk menulis
serius. Mulailah ia merancang
tubuh Cal/iibi tadi. "Tapi, terus
terang, saya susah menjelaskan
kenapa ingin menulis ini,"
katanya, polos.
Novel Cala Ibi itu sendiri,
menurut Ila pula, ditulis dalam
dua periode. Saatnaskah kasar-
nya selesai, ia mengaku sempat
berhenti mematangkannya. Ia
seperti putus harapan. Perta-
nyaan besar menggelayut da
lam hatinya: siapa pula yang
mau membaca novel macam
ini? "Saya sadar sekali waktu
itu, cerita dan gaya bertutur
saya aneh," ujar penggemar
warna hitam dan biru ini.
Pematangan naskah dila-
kukan justru setelah ia sibuk
membantu tantenya di kafe.
Sejumlah buku merangsang ia
kembali menulis. "Selama me-
nyelesaikan novel ini, banyak
revisi karena karakternya ber-
ubah dibandingkan dengan
naskah kasarnya," katt pengge
mar Tiiithi, Lucky Luke, Asterix,
Superiuuu, dan Dvugou Bull,
selain komik karya R.A. Ko-
sasih, itu.
Novel Nukila unik. Lebih
unik lagi kesukaannya di wak
tu senggang: dudukdi pinggir
meja putar pembuat keramik
sambil bermain-main dengan
adonan tanah Hat. Satu halyang
ia pahami: tanah Hat itu lentur,
seperti bahasa. "Kita juga bisa
membentuknya menjadi karj'a
yang indah," ujar lajang ber-
mata indah itu. 0
ERWIN Y. SALlNi
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ygng Menyanyi, Bicara,
EREMPUAN penuh talen-
ta, demikianlah sebutan yang
intas untuk Dewi Lestari
mangunsong. Gadis kelahiran
indung, 20 Januari 1976, itu
kan saja cukup berhasil se-
gai penyanyi bersama Ke-
mpok RSD (Rita-Sita-
vvi), juga sukses sebagai
nulis muda. Malah, ia
a sangat tangkas sebagai








Dari sisi lain, ia juga "anak ko-
g" yang istdmewa. Besar daiam
)uah keluarga tentara —ayah-
, Yohan Simangunsong, seo-
ig anggota TNI. Tapi, pada diri
e tidak terkesan sama sekali
cas didikan tentara. "Ayah men-
kanaknya dengan cara demo-
tis" katanya kepada wartawan
TRaM. Zaid Wahyudi.
Justru latar belakang sebagai
lakkolong" itulah tampaknya
g membuat Dee kreatif dan
pak seolah serba bisa. Sejak
, ia bersama kakak-kakak dan
knya tumbuh dalam kondisi
larga yang boleh dibilang pas-
an. Maklumlah, sang ayah




an sendiri. "Kondisi seperti
ah yang membuat kreativitas
agai hal yang sangat penting,"
r Dee yang saat ini jadi
esperson Biotherm, suatu
produk kosmetik Internasional
yang berpusat di Perancis.
Kreativitas itu pulalah tentu-
nya yang meiandasi kemampuan













mahakarya, bukan saja karena
cerita dalam novel itu memiliki
unsur kebaruan, dengan mema-
dukan unsur fiksi dan sains,
juga daya ledaknya di pe-
masaran. Dalam waktu satu




dengan mencapai nilai kon-





bagian pertama "Supernova Dua"
(Supernova 2.1) berjudul/I^/r;-
pun sudah diluncurkan dengan
opiah 40.000 eksemplar. Bagian
pertama ini pun bakal berlanjut
dengan bagian selanjutnya,
"Supernova 2.2", yangberjudul
Petir. Malah, Supernova pertama
telah terbit dalam edisi bahasa
Inggris pada Maretsilam.
Kalau ditelusuri, serial
"Supernova" bukanlah kar- ^
ya pertama lulusanjurusan .
Hubungan Internasional
Universitas Parahyangan, ~
Bandung, 1999, itu. Jauhsebelum
itu, yakni pada 1996, ia menulis
cerita bersambung berjudul Rico
the Coro yang dimuat majalah
Mode. Tiga tahun sebelumnya, ia
mengirim novelet berjudul Eks-
presi ke majalah Gadis yang
tengah mengadakan lomba me
nulis. Dengan karya itu, ia berhasil
menyabet hadiah juara pertama.
Jauh lagi sebelum itu, ketika
masih menjadi siswa SMU 2
Bandung, ia pernah menulis
sendiri 15 karangan sekaligus
untuk buletin sekolah.
Keberhasilan Dee dengan
Snpauova diraih bukan tan-
pa pergulatan sama sekali.






sendiri. "Sebab, masih banyak
vang harus saya sempurnakandansayapelajari/'katanyaSeLgaipenyany],»a,uga
n,erasa masih jauh dan yang
ia inginkan. Itu pula )^ngtampaknyamendorongDe
vang sempat menjadi pe
nvanvi latar untuk Iwa K. dan
Chrisye, untuk membuat te-
u con lasudahlamabe-;ta-meUncurkana.bum








m ^  enek dan ibu saya
T* /\ / menjiwai karakterj  I \f setnua perempuan
I M T kuat dalam tulisan-
tulisan saya. Dan mereka menji




Framoedya Ananta Toer, sas-
t: awan sepuh yang namanya
terkali-kali masuk dalam kandi-
dat pemenang Nobel sastra, sa-
ngal dipengaruhi oleh perem
puan. Betapatidak, sepenuturan-
nya dalam pelbagai forum disku-
si dan bedah bukunya, nenek
dan ibunyalah yang sangal me-
n|iengaruhi etalase kepribadian
c^n kesadarannya. "Dari mere-
kalah saya temukan arli harfiah
dari kata pahlawan, yakni priba-
di—tak perlu seorang yang be-
slir. tapi hanya pribadi biasa—
yang hidupnya bermanfaal bag!
ot'ang lain."
I  Srikandi dalam
Tetralogi Buru'
Karena pengaruh perempuan
d ilam kesehariannya itulah yang
n enarik Pramoedya menampil-
km sosok perempuan di tiiik
pusatkarya-karyanya, sebarisan
srikandi yang berenang dan ber-
tarung dengan kekuatan sejarah.
Para srikandi ini, di langan Pra
moedya menjadi kekuatan ano-
nim yang dengan kekuatan indi-
vidu yang dipunyainya coba ber-
diri tegar di zaman yang pcnuh
daya dera yang menggilas, wa-
laupun pada akhirnya mereka l<a-
lah dalam perlarungan sejarah.
Oleh Muhldin M Dahian*
Bacalah empat Jilid roman Te
tralogi Buru. Di Sana kita dapati
sebarisan srikandi yang dengan
heroik mengibarkan panji-panji
peijuangan dan heroisme dalam
arus sejarah. Sanikem, yang ke-
mudian kita kenal dengan Nyai
Ontosoroh, adalah salah satu sri
kandi yang kuat itu. la dijual oleh
ayahnya sendiri yang ingin naik
pangkat kepada seorang admi-
nistratur pabrik gula Sidoarjo.
Herman Mellema. Sejak saat itu
ia menjadi korban tindasan sis-
tem pergundikan mahakejam,
menjadi nyai dari laki Belanda
tanpa ada ikatan hukum apa piih.
Namun, dengan segala kegigi-
hannya, ia berusaha sekuat-kuat-
nya meloloskan diri untuk tidak
menjadi gundik lolol, yang se-
relanya menjadi jongos seksual
laki-laki,
Perempuan lain adalah Bunda,
ibu Minke sendiri. Perempuan
ini adalah perpaduan antara si-
kap lemah dan naif dengan keda-
laman filosofi hidup yang terce-
rap dalam jejalan pengalaman
yang luar biasa. Di satu sisi ia se-
lalu memporingatkan Minke un
tuk selalu menghormati dan
memberikan sumpah-sembah
kepada ayahnya yang haus akan
jabatan dan kekuasaan. tetapi di
sisi lain ia bisa mengerti dan me-
nerima kehendak anaknya yang
'emoh' menjadi bupati melainkan
bersikukuh menjadi jurnalis.
manusia mardika yang menyu-
luhi bangsanya dengan pena di
jalan kebudayaan.
Yang lain adalah Ang San Mei,
seorang aktivis yang dengan
keteguhan hatinya dan cintanya
kepada tanah airnya, Tiongkok,
telah menariknya ke dalam pa-
sang-surut pergerakan dan lerla-
buh dalam kelupaan akan kepen-
lingan pada diri sendiri: kepen-
Ungan merawat tubuh dan ber-
solek sebagaimana perempuan
lazimnya.
Hadirnya tokoh ini memberi
romanlika tersendiri dalam ro
man jilid ketiga \m,Jejak Lang-
kah, yang sarat dengan gagasan
politik besar dan isu-isu perger
akan. Dari percakapan antara
Minke dan Mei terlulds rasa cin-
ta yang tak sepenuhnya saling
memahami, tetapi penuh keper-
cayaan satu dengan yang lainnya.
Srikandi yang lain yang ber-
watak sama dengan Ang Mei
adalah Siti Soendari, kawan se-
sekolahan Minke yang tinggal di
Pemalang. Dari perempuan ini
tergambar sebersit tekad, bagai-
mana seorang manusia yang se-
lama ini direndahkan oleh adat
feodal Jawa untuk kawin di usia
muda, berhasil inenampik per-
mintaan ayahnya untuk segera
menikah dan memilih menjadi
perempuan merdeka yang bek-
eija demi cita-cila.
Ada pula Prinses van Kasiru-
la, seorang gadis Maluku yang
cantik yang kilauan mata birunya
berhasil merebut hati sang pe-
mimpin redaksi Medan Prijaji,
Minke, dan mereka pun meni
kah. Prinses dibesarkan dalam
kekiarga pergerakan, berpendid-
ikan. dan mahir bercakap dalam
bahasa Sunda dan Belanda. Ti-
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dak cuma itu, ia juga terlatih se-
cara fisik: menunggang kuda dan
menembak.
Selain roman Tetralogi Burn,
karya Pranioedya yang lain yang
cukup mengagumkan terlihat
pada Gadis Pantai, Midah Sima-
nis'Bergigi Emas, dan Larasati,
para srikandi juga menjadi sen-
truni penccritaan dalam bergelut
dengaii ki-Hndan peristiwa-peris-
livva brsar dan kemanusiaan.
YANCi unik adalah terjadinya
pcrgfscran komposisi teknlk //-
terair dari percakapan antar-
tokoh-tokoh perempuan dan
tokoh laki-lakl. Enlah mengapa.
perbincangan antara Minke dan
lokoh perempuan selalu menye-
nangkan, yang dl seliap baris ka-
limatnya terlontar dan tercetak
ruas ajaran dan kedalaman hi-
dup.Teks seakan berjalan sendi-
ri tanpa rencana hingga menjum-
pai sendiri batas estetiknya.
Dalam Gadis Fantai, kompo
sisi literair dan percakapan yang
memikat juga bisa kita temukan.
Setting percakapan yang paling
indah dalam roman ini adalah di
kamar Kadipaten yang dingin
antara Gadis Pantai dengan Sim-
bok. Tidak ada kelebatan teori-
teori besar tersebar daii sini.
Sebab, gadis pantai hanya anak
pantai yang lugu dan selalu ingin
tabu, sedangkan Simbok hanya
seorang bujang Kadipaten dan
masih sempat menyaksikan sisa-
sisa terakhir pemberontakan Di-
p^egara yang gagal itu. Tetapi,
di sinilah dengan cara perlahan-
lahan, kebuasan feodalisme di-
singkap.
Tetapi, menjadi lain struktur
teknik ketika tokoh-tokoh pro-
tagonis berbicara dengan laki-
laki. Roman Tetralogi Bunt ada
lah contoh yang paling pas dari
gambaran perubahan komposi
si struktur literair itu.
Tiga simput karya Pram
Pertanyaan terakhir yang
memburu kemudian adalah di
mana letak seks dalam sederet
karya Pramoedya Ananta Toer
dengan sebarisan srikandi yang
dihadirkannya di panggung ce-
rita? Untuk menjawab pertanya
an itu baiknya kita kutipkan
pendapat Taufik Rahzen dalam
peluncuran buku *edisi perem
puan' dan dialog bersama Pra-"
moedya Ananta Toer, 12 Agustus
2003 di Galeri Cipta II, TIM,
Jakarta. Rahzen mengandaikan
adanya tiga tali simpul dari kar-
ya-karya Pramoedya. Simpul ke-
satu adalah kebenaran. Kebenar-
an, bukan kekuasaan. Kebenar
an menuntun, sementara kekua
saan memerintah. Kebenaran,
seperti halnya traktat sejarah,
adalah tempat orang melang-
langi dunia. Kebenaran asas ada
lah lentera ke mana seseorang
melangkah. Dengan kebenaran
seseorang jadi lahu dari mana ia
berangkal dan mengikuti ke ma
na pendulum tujuannya berge-
rak.
Simpul kedua adalah keadilan.
Kebenaran harus ditabrakkan
dengan kenyataan sosial dalam
sirkulasi yang dialektis. Kebe
naran yang tidak menyata dan
mempeijuangkan keadil^ bu-
kanlah ajaran, melalnkan penjara
langiL Di simpul keadilan ini ke
benaran diuji. dalam golak se
jarah, baik di ranah ,sh*uktural
(kekuasaan politik) maupun kul-
tural (strategi kebudayaan). Per-
tautan antara kebenaran dan ke
adilan itu yang melahirkan sim
pul ketiga, yakni keindahan. Ke-
indahan yang dipahami Pramoe
dya tidak sama dengan keindah
an yang dikonsepsikan oleh sas-




pada kemanusiaan dan perjuang-
an untuk kemanusiaan: pembe-
basan terhadap penindasan.
Dari sini menjadi jelas bahwa
cita-cita pembebasan adalah
muara segala napas cerita yang
dikoreoskriptakan Pramoedya,
termasuk anggitan dan gerak-
gerik watak tokohnya. Maka,
seks (yang vulgar) menjadi se-
suatu yang 'tabu' dalam gulun-
gan cita-cita pembebasan. Sebab,
seks vulgar tempat pertemuan
dua jenis bibir anak manusia jadi
tujuan dari setiap pergulatan, te-
gas Pramoedya dalam Realisme-
Sosialis dan Sastra Indonesia,
adalah khas 'sastra ngak-ngik-
ngok'.
Selain kisah dalam Bumi Ma
nusia, praktis kita kesulitan me-
nemukan adanya seks yang ro-
mantis; yang banyak tersurat
adalah adegan kekerasan sek-
sual sebagaimana terbaca dalam
Arus Balik ketika Idayu diperko-
sa Tholib Suhgkar ataupun ki-
sah-kisah gadis yang keperawan-
annya direnggut paksa oleh ten-
tara-tentara Jepang dalam Per-
awan Remaja dalam Cengkera-
man Militer. Bagi Pramoedya,
kekerasan seksual terhadap pe
rempuan menjadi salah satu
mandat yang harus dibela dan
diatasi dalam visi besar pembe-
basannya.
Pungkasnya, seks dalam waca-
na karya-karya Pramoedya dile-
takkan dan disimpan rapat-rapat
dalam peti ideologi dan cita-cita
besar untuk menyuluhi nasion-
nya. Karena, memang, tugas
mengarang bagi Pramoedya ada
lah semacam mandat nasional





sastra, tinggal di Yogyakarta





Kesuksesan film dalam meng-
angkat novel akan membawa
kemajuan pada perkembangan
sen! dan sastra sekallgus. Film Itu
akan membangkitkan minat orang
pada kesusastraan. Masyarakat akan
makin tertarik pada karya-karya sastra
yang selama Ini barangkali kurang
tersentuh. Dengan adanya film yang
mengangkat novel, popularltas karya
sastra mengalami penlngkatan.
Pun demlkian dengan film. Dengan
dukungan tema darl novel, cerpen
atau karya sastra lain, sebuah film
memiliki kekuatan pada alurcerita
dibandlngkan dengan yang tidak.
Hubungan saling menguntungkan itu
tidak saja berlaku pada proses produk-
si, tapi berpengaruh pada kehidupan
film dan sastra di Indonesia secara
keseluruhan.
Ada juga film yang mengangkat
cerlta dari serial radio. Rim Saur
Sepuh contohnya. Ini membuktikan
adanya ketertarikan luar blasa pada
serial radio karya Imam Tantowi terse-
but. Namun, tentu ada banyak kendala
yang dihadapi para sineas yang meng
angkat tema dari novel.vCara
melakukan visualisasi peristiwa dan
alur cerita diakui Arif Nugraha, salah
satu sutradara sinetron TV, masih
dilakukan secara verbal.
Keberadaan film yang mengusung
novel sebagai dasar cerita, tentu
membangkitkan apreasiasi
masyarakat terhadap novel Itu. Film
yang sukses mengemas novel kadang
bisa lebih menarik dari karya sastra
yang diangkat. God Father a6a\ah satu
contoh kesuksesan itu. Sementara
sebuah novel yang bagus juga belum
tentu dapat diadaptasi menjadi sebu
ah film yang bagus pula. Ada beberapa
novel yang jauh lebih hidup diban
dlngkan dengan filmnya. acho
Republika, 51 Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-FIKSI
Area X dan Fenomen^
Fiksi llmiah '
Hery Sucipto
Wartawan Republika dan Associate
Reseacher pada Maarif Institute for Culture
and Humanity Jakarta
Setelah novel Supernova karya -
Dewi 'Dee' Lestarl, satu lag! buku
fiksi llmiah lahir dari generasi
terki.ni Indonesia. Bertajuk Area X:
Hymne Angkasa Raya karya novelis
muda berbakat, Eliza V Handayani, itu
awal Agustus lalu diluncurkan oleh
penerbit Mizan. Di tengah krisis karya-
karya berbobot dan inovatif saat ini, ter-
bitnya Area X memberikan harapa'n baru
bagi pencerahan dunia fiksi yang selama
ini didominasi oleh novel-novel percin-
taan dengan latar kehldupan glamour.
Pada awalnya, Eliza menulis Area X
diperuntukkan dalam Lomba Penulisan
Naskah RIm/televisi 1999 yang dise-
lenggarakan oleh Perusahaan Film
Negara (PEN). Kala itu, Eliza yang masih
duduk di kelas 2 SMU Taruna Magelang,
di luar dugaan mengalahkan para novelis
dan sineas beken. Eliza keluar sebagai
juara pertama.
Gelar itulah yang mengantarkannya
mendapatkan beasiswa studi di bidang
sinema pada Wesleyan University,
Amerika Serikat. Kemudian, beberapa
bagian novel tersebut dimuat majalah
sastra Horison — sebanyak 9 seri.
Setelah dilakukan perbaikan di sana-
sini, Eliza memutuskan menerbitkan
novel tersebut untuk publik.
Berbicara tentang fiksi ilmiah, kita
tidak bisa mengelak dari nama-nama
besar di bidang itu, seperti Jules Verne,
HG Wells, dan Aldous Huxley. Verne,
yang kerap kali disebut Bapak Fiksi'
llmiah, dalam karya novelnya berjudul
20.000 Lieux Sous Les Mer (20.000 Mil
di Bawah Laut), memprediksi kegunaan
listrik sebagai sumber tenaga, seratus
tahun sebelum listrik itu sendiri dite-
mukan. Lalu pada karyanya yang lain, De
La Terre a La Lune (Dari Bumi ke Bulan),
lagi-lagi ia memprediksikan usaha
manusia untuk mengeksplorasi bulan,
juga jauh sebelum misi Apollo dimulai.
Sementara, astronom asal Prancis,
Camille Flammarion, menulis Lumen,
yang bertutiiV tentang kemungkinan per-
jalanan lebih cepat dari cahaya, tiga
puluh tahun sebelumm Albert Einstein
mengembangkan teori relativitasnya.
Mereka menggunakan sains sebagai
bagian integral fiksi, menggunakannya
sebagai dukungan latar {setting! masa
depan di mana karakter-karakternya
tinggal, dan melihat bagaimana hidup
manusia dipengdruhi oleh teknologi
tersebut.
Karya fiksi ilmiah yang bagus sesung-
guhnya tidak bisa lepas dari dua unsur
paling fundamental, yakni sains dan
sastra. Bila Anda pernah menonton film
Dead Poet Society, Anda akan mene-
mukan komentar tokoh Mr Keating,
"Kedokteran, hukum, bisnis, dan teknik
adalah tujuan hidup yang mulia dan
penting untuk menyokong kehidupan.
Tapi puisi, estetika, romansa, dan cinta
adalah alasan kita bertahan hidup. Karya
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fiksi ilmiah harus memadukan dua
dimensi tersebut."
Selain itu, karya fiksi ilmiah juga harus
mampu menggambarkan keadaan yang
nyata di dunia. Sekadar menyebut
contoh saja, film The Day of the Earth
Stood Still, yang menggambarkan
seorang alien yang telah mendarat dan
memperingatkan manusia bumi untuk
menjaiin perdamaian, di masa perang
dingin Amerika Serikat dan Uni Soviet.
Juga ada The Invasion of the Body
Snatchers, yang menggambarkan
bagaimana kekuatan asing — pada saat
itu adalah McCarthy-isme atau
Komunisme di Amerika Serikat — bisa
merampas individualitas dan rasa aman
dari rakyat. Atau Gattaca, yang
mengisahkan teguhnya perjuangan
manusia demi menggapai impiannya, di
tengah ketidakadilan sistem masyarakat
yang terobsesi oleh kesempurnaan
genetis.
Tampaknya, atas dasar pesan-pesan
mulia itulah Eliza menulis Area X. Semua
unsur yang disebutkan di atas memang
padu dalam karya fiksi ilmiah Eliza ini.
Dengan mengambil latar Indonesia 2015
mendatang, dengan enf/ypo/nt sumber
energi sebagai bahan dan subjek
penulisan, Eliza hendak menyampaikan
pesan tak sekadar perdamaian bagi
kelaikan hidup jagat manusia Indonesia
ini. Lebih dari itu, ia ingin meneguhkan
dan mengingatkan kita semua, bahwa
kita semua tidak bisa bergantung
seterusnya pada sumber-sumber energi
yang sangat berbatas. Harus ada alter-
natif lain sebagai ganti sumber energi
yang kian menipis itu.
Energi sebenarnya hanyalah puncak
dari gunung es krisis yang terjadi, seperti
dikisahkan dalam karya Eliza ini. Masih
ada banyak krisis. Sebut saja tingginya
angka kriminalitas, ketidakpercayaan
publik kepada pemerintahan, ancaman
terorisme, keadaan ekonomi yang sakit-
sakitan, serta keinginan untuk men-
Jungkirkan tatanan laitia sementara
masih belum menemukan nilai-nilai baru
yang pas, meninggalkan kita semua
hidup dalam keresahan, rasa tidak
aman, dan kebingungan berkepanjang-
an. Orang-orang tidak lagi tahu apakah
hari-hari yang mereka Jalani dapat
disebut hidup.
Kecemasan masyarakat, seperti
diungkapkan Eliza, kian memuncak
karena adanya krisis energi, habisnya
bahan bakar fosil — sementara sumber
energi lain yang stabil dan aman belum
ditemukan. Karena itulah, dibangun
proyek Area X untuk mencari sumber
energi pengganti yang akan membawa
umat manusia ke dunia baru. Pusat Area
X digambarkan terdapat di kota
Hadeslan, Indonesia. Bila malam hari
kota ini memancarkan cahaya gemerlap
berkedip-kedip, namun tetap dengan
ketat menyimpan rahasia yang tak dike-
tahui publik. Eliza coba membongkar
misteri itu untuk melihat alternatif baru
sumber energi macam apa yang dikem-
bangkan di sana.
Novel ini menggambarkan betapa
kegigihan Elly, tokoh dalam upaya keras
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pencarian energi alternatif tersebut,
memberikan pelajaran berharga, sesung-
guhnya kita tak boleh putus asa dalam
proses-proses panjang menemukan
sumber energi lain. Lihatlah, seperti
dilukiskan Eliza, sang Elly bahkan menje-
lajahi angkasa maya yang sebegitu jauh
dari titik pandang manusia. Eliza
menggambarkan dunia ini sebagai
Ufologi, yakni dunia luar perbintangan
dan kosmologi semesta (luar angkasa).
Dengan amat cerdasnya, Eliza mampu
menguraikan makhluk-makhluk penghuni
semesta, berikut kegunaannya bagi
umat manusia, bila saja manusia itu
berpikir dan mau memanfaatkan sumber
tersebut bagi kehidupan jauh ke depan.
Dalam batas-batas seperti itulah, kita
diberi pelajaran sangat berharga oleh
Eliza. Melalui karyanya itu — betapapun
multi krisis kini menerpa umat manusia
— Eliza memberikan rasa optimis yang
besar. Sedikitnya ada dua hal fundamen
tal dari optimisme yang diberikan itu.
Pertama, kita tidak pernah benar-
benar sendirian. Jelas ungkapan ini me-
ngandung makna ada cita-cita dan ke-
inginan yang sama dari sekian banyak
manusia. Manusia selalu tidak ingin
sendirian. Rasa inilah yang membuat
manusia terus mencari-cari. Dan Ufologi
memang seperti itu sifatnya, tak ingin
kesendirian.
Kedua, ada semangat determinasi.
Meski tidak ingin sendiri, tapi ada
kesadaran bahwa kita pada akhirnya
mernang sendiri. Jadi semangat yang
ingin disampaikan adalah penyadaran
akan pentingnya kelak kita pada
'kesendirian' itu, kepada banyak orang.
Penyadaran Eliza memang bukan ter-
batas pada hal-hal yang disebut di atas.
Lebih dari itu, Eliza mengingatkan kita
perlunya sikaptolefan dan kemandirian.
Pluralisme, demikian Eliza, menuntut
kita untuk bersikap arif dan ramah atas
pijakan nilai-nilai toleransi sesama.
Sikap-sikap demikian menunjukkan
bahwa kita eksis dalam arti sebenarnya.
Dalam pandangan Eliza, eksistensial-
isme membuat kita menghargai dan
merawat jagat ini dengan memanfaatkan
sumber-sumber yang dikandung kosmo
bumi dan alam raya ini sebaik mungkin.
Memang tak ada gading yang tak
retak. Untuk disebut sempurna dalam
bidangnya. Area X mungkin belum
memenuhi harapan itu. Selain itu, karya
tersebut Juga masih banyak menggu-
nakan istilah-istilah ilmiah yang belum
tentu dapat dipahami khalayak. Tingkat
pengetahuan yang berbeda, membuat
pemaknaan dan perhakaian istilah yang
disampaikan Eliza boleh jadi kurang
mengena. Penampilan seperti inilah yang
dirasa berat bagi sebagian pembaca.
Terlepas.dari kekurangan yang ada,
jelas^karya Eliza ini pantas mendapat
catatan tersendiri dan penghargaan yang
tinggi. Betapa tidak, di tengah kondisi
keringnya karya fiksi yang berbobot, Eliza
mampu menyuguhkan setitik harapan
baru akan masa depan karya fiksi dan
pencerahan yang mendidik banyak
orang.
Dalam bahasa Taufiq Ismail (pada
pengantar buku tersebut), Eliza rnewakili
generasi terbaru, yang akan dimiliki abad
21, seperti Fansuri, terpelajar, futuristik,
indah, dan kreatif. Jangan-jangan kita
akan mengalami multi krisis lagi pada
2015 nanti, bila kita tidak menghiraukan
peringatan Eliza itu. n






sentasi dari realitas semes-
ta yang terdiri atas kum-
pulan miniobjek yang mul-
tikompleks, yang diramu sede-
mikian rupa oleh manusia de-
ngan profesionalisme tertentu.
Sastra memiliki daya guna, daya
ubah serta fungsi spesifik bagi
perubahan sosial atau perubah-
an kolektif dalam tatanan kehi-
dupan. Bukan persoalan asing ji-
ka sastra sebagai suatu bagian
dari dinamika dan mobilitas bu-
daya manusia dalam kehidupan
yang kontekstual, mampu men-
jadi unsur penting dalam proses
transformasl masyarakat yang
cukup mendasar dalam kehidup
an sosial, meski sebagai under
ground movement.
Sastra memiliki efek-efek so
sial tertentu walau sekecil apa
pun. Karena itu, adalah sebuah
konsekuensi logis dari fakta em-
piris bahwa setiap karya sastra
memiliki latar belakang historis
dan sosiologis tertentu yang
membuat dirinya tidak bisa le-
pas dari hukum kausalitas atau
siklus yang bersifat absolute, dari,
oleh, dan untuk masyarakat, baik
sebagai food supplement 'jamu'
yang dapat menyehatkan badan
ataupun sebagai racun serangga
yang mematikan, bergantung
siapa dan bagaimana individu-in-
dividu yang menjadi konsumen-
nya merespons entitas sastra
tersebut.
Politik sebagai satu cabang il-
mu sosial, dikatakan Odegard
dan David Easton sebagai The
Queen of the Social Sciences, yang
secara prinsip memiliki posisi




sastra, partisipan Asas UPI
Pelajar Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia,
\  UPI Bandung.
pada kondisi masyarakat yang
bagaimanapun dan dalam kondi
si apa pun. Mengingat bahwa po
litik lebih merupakan alat yang
digunakan manusia untuk mem-
pengaruhi manusia yang lain
dengan tujuan ideal menciptakan
suatu kenyamanan hidup demi
kemaslahatan manusia, dan bu-
kannya sebagai suatu tujuan, le-
pas dari kepentingan-kepenting-
an berupa hasrat Untuk menan-
capkan hegemoni atau mungkin
pemaksaan polarisasi konsep
berpikir seorang in'dividu terha-
dap individu yang lain seperti
yang pernah dilakukan sebuah
rezim otoritarian-militeristik,
yang selama lebih dari tiga dasa-
warsa lalu berkuasa di negeri
yang biru dan hijau ini.
Jika kemudian muncul sema-
cam opini miring dan cenderung
picik, yang mengatakan bahwa
politik itu kotor, maka individu
yang bersangkutan tampaknya
tidak terlalu paham dengan kon-
sepsi politik yang fundamental,
karena yang membuat brand
image bahwa politik adalah kotor,
sesungguhnya para pelaku, atau
paragflwgr-nya. Ibarat sebuah pi-
sau dapur, akan bermanfaat dan"
berfungsi efeklif untuk memo-
tong sayur, daging, atau buah,
atau pendek kata bisa berman
faat atau berdaya guna positifjika
orang yang memegangnya ada
lah orang yang tepat, dalam hal
ini seorang koki misalnya. Teta-
pi jika yang memegang adalah
seorang pelaku tindak kejahatan.
digunakan untuk merampok
atau mungkin bisa juga dijadikan
alat untuk meinbunuh.
Demikian juga politik, yang le
bih merupakan sarana untuk
mencapai sebuah tujuan dan bu
kan tujuan itu sendiri, sehingga
bagaimana sebuah wujud politik
dinilai seseorang sebagai sesua-
tu yang kotor? Kemungldnan be-
sar justru para aktor politik itu
sendiri yang menggunakan poli
tik sebagai alat dengan cara-cara
yang bertentangan dengan se
buah konsepsi nilai baik buruk
atau benar salah Ocotor itulah).
Sehingga dalam wilayah pemba-
hasan ini, kita harus dapat men
jadi seorang pengadil yang bijak-
sana, kapan kita berposisi seba
gai hakim yang memberikan hu-
kuman pada politik sebagai se
buah entitas keilmuan yang inde-
penden dari sebuah konsep nilai,
kapan pula kita memosisikan diri
menjadi pengadil yang memberi
kan kritik pada wujud politik da
lam konteks praktis.
Jauh sebelum Odegard dan
Easton, mendiang Aristoteles
mengatakan: Man is by nature a
policial animal. Bahwa berpoli-
tik adalah hakikat keberadaan
manusia dalam berkehidupan
bermasyarakat, di mana simbio-
sis matualisma yang teijalin anta-
ra manusia itu merupakan fakta
dari adanya kepentingan untuk
dapat saling mempengaruhi dan
memenuhi kebutuhan rohani
serta jasmani, sehingga me-
mungkinkan untuk dapat mem-
bangun relasi-relasi fungsional
khusus antar-individu dalam satu
komunitas massa tertentu.
Dan dalam perkenibangan hi-
dupnya, hingga sekarang, politik
mengalami transformasi yang
multikompleks baik secara gene-
tik ataupun struktur fisik, politik
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masuk ke ruang demokrasi, ke-
kuasaan, ekonomi, dan sebagai-
nya, termasuk budaya dan sas-
tra, tentu dalam format-format
yang spesifik dan berbeda.
Sastra dalam konteks politik
merupakan sebuah protes atau
bahkan pemberontakan manusia
yang bereaksl terhadap aksi-aksi
sepihak dari kaum Intelektual
(organik) tertentu, yang menco-
ba menguslk peradaban manusia
yang dirasa telah melanggar pa-
kem-pakem kemanusiaan. Da
lam konteks yang lain sastra ada-
lah aksi propaganda yang murni
sebagai sebuah gerakan intelek
tual yang memuat misi-misi so-
siopolitis yang spesifik dan ber-
tendensi dari sebuah ideologi
(bahkan mungkin agama) untuk
disebarluaskan agar pengaruh-
nya bisa berurat dan berakar da
lam suatu susunan masyarakat
yang multikelas.
Pada tataran konseptual dan
praktis, relasi sastra dengan poli
tik dalam siluasi tertentu bisa de-
mikian koheren, balk sastra yang
tiba-tiba memasuki zona larang-
an terbang politik, atau bisa juga
politik yang justru menginfiltra-
si sastra dengan ngeyel-nya, me-
maksa masuk ke dalam ruang-
ruang sastra dengan membawa
kepentingan-kepentingan terten
tu.
Pramoedya Anahta Toer seba
gai salah satu contoh intelektual
profesional yang sanggup mema-
sukkan persoalan-persodan poli
tik ke dalam sastra. Pram adalah
sebuah ikon pembebasan yang
bergerak di bidang kesusastraan
di Indonesia, dan pernah menja-
di momok yang luar biasa mena-
kutkan bagi sebuah rezim di ne-
geri ini. Sehingga nicnjadi opos-
an yang sangat serins dan dinilai
berbahaya bagi rezim tersebut,
yang secara politis wajib dienyah-
kan. Di Soviet dulu, ada pula so-
sok Alexander Solzhenitsyn yang
lebih kurang mengalami hal
yang sama (pemberangusan in
telektual dan kreativitas) dengan
yang dialami oleh Pram. Beda-
nya, Pram yang seorang penga-
nut realisme sosialis dicekal oleh
pemerintah yang mengatasna-
makan penjaga demokrasi dan
sebuah falsafah yang memusuhi
ideologi yang dianutnya, sedang-
kan Solzhenitsyn adalah seorang
demonstran yang menentang pe-
merintahan Stalin yang otoritari-
an proletariat, yang faktanya,
bahwa Soviet waktu itu adalah
biang komunisme. Dalam ling-
kup negara dengan basis politik
realisme sosialis (Contohnya So
viet), negara mengintervensi
kreativitas kaum intelektual/sas-
trawan. Bentuk-bentuk seni ter
masuk sebuah entitas sastra ha-
ruslah menggambarkan das sol-
len atau konsep ideal dan bukan-
nya das sein atau fakta empiris.
Tentu saja hal ini dimiaksudkan
agar sistem politik yang ada,
yang tengah dijalankan oleh re
zim yang berkuasa, tidak ter-
ganggu oleh serangkaian konsep
ide yang terlahir dari entitas ser-
ta yang dinilai kontraproduktif
(dengan kepentingan ideal nega
ra), provokatif, dan antirevolusi.
Suatu rezim tidak menghenda-
ki munculnya tema-tema sosial
berbasis kejujuran sebuah kondisi
objektif sehwzh struktur kema-
syarakatan dari sebuah wujud
karya seni yang muncul, karena
setiap rezim yang tengah berkua
sa senantiasa memiliki hasrat un
tuk melanggengkan kekuasaan-
nya dengan cara apa pun dan ti
dak mau mengambil risiko se-
kecil apa pun, dengan membiar-
kan sebuah sel yang dinilai me
miliki potensi destruktif bagi pe-
merintahan (rezimnya) tumbuh
dan mengganggu jalannya roda
kekuasaan.
Namun, hal tersebut tentu di-
lakukan juga rezim-rezim yang
mengadopsi sistem politik de
ngan basis ideologi yang lain.
Konon mendiang Fyodor Dos-
toyevsky, Nikolai Gogol, Maxim
Gorky, juga Leo Tolstoy mengha-
dapi tirani dari sebuah rezim
yang lebih kurang sama, dan sen-
jata mereka untuk melawan the
absolute power itu adalah sastra
dan seni. Di Vietnam, jangan lu-
pakan juga nama Duong Thu
Huong, novelis yang juga mera-
sakan kehidupan penjara akibat
konfrontasinya dengan tangan
besi penguasa.
Sastra dan politik memang ti
dak memiliki hubungan darah,
namun dalam kondisi tertentu
keduanya bisa saling influental.
Sastra bisa secara tiba-tiba me-
munculkan wujud politik di da
lam negeri persemakmurannya.
Demikian pula politik yang bisa
secara infiltratif menyuruk ke da
lam sastra tanpa permisi. Boleh
saja politik mengadopsi sastra
untuk kepentingan tertentu yang
pasti memiliki tendensi, namun
semestinya tidak pernah me-
nanggalkan kodrat estetika yang
secara inheren telah menjadi ruh
atau organ vital dari sastra.
Media Indonesia, 31 Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-PENGAJARAN
YOGYA (KR) - Mempelsyari
sastra Indonesia bisa Hilfllmlffln
secara tekstual, lewat teks
books. Hanya s^a, melihat sas
tra Indonesia sekarang ini,
haruslah disinkronkan secara
kontekstual dengan dinflTnilcfl





mencuat dalam Temu Sastra-
wan dan Dialog Interaktif di
Aula Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Yogyakarta I, J1 C
Simai\jimtak 60, Minggu (3/8)
sumg. Dialog bertema ^Bersama
Kita Tegur Sapa, Bersama Kita
Meniqu Surga' tersebut meng-
hadirkan pembicara pienyair-
dosen Abditl Wachid BS, pe-
nyair Amin Wangsitalsya dan
cerpenis-penyair Evi Idawati,
diselenggsuakan MAN Yogya
karta I didiikung Harian Ka-
daulatanRakyat.
Selain mienyampaikan pemi
kiran, para penyair dan cerpe-
nis juga membacakan karya-
k^anya sendiri yang telah
diterbitkan. Mereka mendapat-
kan respons pOsitif dari siswa
dan guru, terutama dengan per-
tanyaan berkait dengan karya,
serta maksud kaiya tersebut,
baik puisi maupun ceipen.
Abdul Wacldd BS mengaku
senang bisa bertemu para pe-
nikmat sastra, khususnya siswa
SMU. '^iesempatan seperti ini
memang hams digunakcm un-
tuk saling berkomunikasi, serta
menyerap informasi persoalan
dunia sastra," ucapnya. huta
tahu, laigutnya, dunia sastra
dengan kompleksitasnya me
mang tidak semua bisa dipaha-
mi, baik oleh sastrawan itu
sendiri, juga dunia pendidikan
formal, khususnya pendidikan
menengah. *Vntuk itulah, saya
secara pribadi senang dengan
acara seperti ini," ucapnya.
senada diungkapkan
Amin Wangsitaltga dan Evi
Idawati, pendidikan foimal me
mang sudahT selayaknya mem-
buat forum-forum dialog seperti
ini. 'liita tah^ Yogya memiliki
banyak rarpehis, penyair yang
kazyanya mewamai sastra
Indonesia," kata Amin. Tahpa
ada dialog dan komunikam bisa
teijadi k^^'angsm pengsyaran
sastra disekol^
Peserta dial(^, Drs Budi Nu-
groho, gum Bahasa Indonesia
dari SMUN1 Yogyakarta juga
sangat senang. '^adir dan ber-
dialog dalam forum seperti ini,
saya seperti melihat kegairahan
sa^a indonesia,!* kat£mya. Hal
ini disadari benar, dunia teks
atau sastra dalam buku dengan
dunia di luar sangat jauh di-
namikanya. Maksudnya, sastra
Indonesia yang bersi&t.tekstu
al, memang htous disinkrohkfim
dengan sesuatu yang kontek-
stuaL
"Mencari sesuatu yang kon
tekstual, bisa dilakukmi lewat
forum seperti ini," ujamya.
Tanpa ada kesadaran gum, ju
ga siswa mengi^ti dialog serta
forum seperti ini, pengajaran
sastra Indonesia terasa sangat
keiing dan tidak bergaiiah lagL
Dalam forum itu pula diper-
tanyakan para siswa, kenapa
sastrawan kalau membuat
ya mbsti dengan menggunakan
idiom yang tersembimyi atau
sulit-s^t?. Apak^ dengan
membuat pei^baca bingung,
sastrawan itii berhasU? Per-
tamyaan dljawab dengan argu-
mentasi secara beragam.
Abdul Wachid BS, Evi Idawa-
I ti inenyatakan, ticU^ ada mak-
> sud penyair, ceipenis membuat
pembaca bingung. Tenyair me
miliki cara t^rsendiri.menyam-
paikan nilai-nilaii lewait k^a-
nya, itu yang harus .dime^rti,"
katanya. Ti^kat.abr^iasi, ka
ta Evi Idawati, itulah'yanig sa
ngat mempengaruhi tingkat
Pismahaman terhadap kaiya^'
'Maka forum sepe^ ini seba-
gai bentuk nyata bertegur sapa,
penulis dengan penikmat atau
pembaca," kata Amin. ( Jay)-o





YOGYA (KR) - Kendala pengggaran sastra Indonesia secara
mniiTn, mat^ ysng diagg^an tak kontdsstual, serta guru miflkin
kreativitas. Padahal kund pengggaran sastra kidonesia terletak
pguia kontekstualitas dan l^eatlvitas. Celakanya, secara umiun,
guru sastra lebih cenderung tekstual, dibandin^an kontekstuaL
Bahkan kreativitas juga dianggap tid^ penting.
Demikian pemil^an yang mencuat dalam pduncuran buku
'Membaca, Menulis dan Mengggarkan Sastra (Sgustra Berbgisis
Kompetensi)' kaiya Drs Suwardi Endraswara MHiun terbitan
Kota KAinhflng di G^img Sasana Ktida Dinas Fendidikan DIY, J1
Cendana, Selasa (19/8). Peluncuran menghadirkan pembicara
Emha Ainun Na^ib, Drs M Nurrahmad, penidis buku Drs
Suwardi Endraswara MHum dipandu Kusumo Prabowo. Acara
tersebut dihuka Ketua IKAPI DIY, BQ Sitoresim Pi^uningrat
Menurut Suwai^ mateii yang kontekstual sangat m^nbantu
meigadi daya tarik siswa mempc^'aii sastra. *Bdganaini, penga-
jgu^ cenderung 6oo^,.tanpa aida kreativitas guru ba-
basalndpo^ia mated," katguiya.Akibato^ Ig^t
Ninrabinad juga sependapat, apapim metode pengggiEuran sas
tra, termasiik Pengajaran Sastra Berbasis Kompetensi, tanpa
kreativitgis daw kontekstual jelas tidak akguimenarik. 'Kalau seal
materi, guru tidak hanya beipsku pada buku, banyak bacaan yang
bisa m^ukung," ucapnygL Selain itu, guru juga melakukan apre-
aiafri d^gan wimdafflTigi fnnim-fnniTn difilnifii aaatra di Yogya.
Dalam bahasa yang beibeda, sastrawan Emha Ainun Nactjib^-
ga mengkritik pengggaran sastra IndonesigL 'Hengggar sa^a ja-
ngan hai^^ di^um mdulu, kapan berinteraksi dan terlibat lang-
sung," tanyanygL Mengggar puisi,' bisa sgga siswa diminta menulis
puisi kft"^udif>n diflTinlifl beisama-sama. Diingatkan dalam meng-
apresiasi sastra jangan sampm guru hanya membuat makna tui^-
g^ siswa bebas berintieipretaffl. hiterpretasi secara emosional, in-
. telektual dgm spiritual "Kalau siswa mampu melakukan apresiasi,
interpretasi, berarti ada rasa keterlibatan. Siswa dibuat senang
dulu, laTrifl-lanna riawti pastl pahgun dgm mau-mempelggari sgistra
dengansegalakesadarandiri,"TcatanygL (Jay)-o
Kedaulatan Rakyat, 21 Agustus 2005
SASTRA INDONESIA-FIKSI
Ungkapkan Cinta Leivat Puisi
TIDAK banyak buku puisi yang mengkhu-
suskan pada puisi cinta. Boleh jadi sebab puisi
lebih berdiri di menara gading dalam sosialisas-
inya, artinya puisi itu lebih meng-elite, eksklusif.
Penyaii- yang benar-benar penyair akan menghin-
dari puisi bertemakan kecengengan. Dan, cinta
ditempatkan oleh masyarakat sebagai sesuatu
yang terlalu privasi, karenanya dianggap cengeng
jika dipuisikan. Puisi dalam pandang penyair
serius mengharamkan hal yang ringan-ringan.
Puisi harus serius, sehingga tak banyak orang
yang mau membaca puisi. Demikianlah kira-kira
olok-olok sekitar dunia puisi Indonesia.
Padahal, dahulu kala di zaman budaya lisan
tatkala masih bersiner^riya dunia seni, budaya
dan agama, puisi memiliki posisi
terhormat yakni sebagai ekspresi
pikiran seseorang. Banyak wacana
dilontarkan kepada masyarakat
justru melalui puisi. Pantun ber-
balas pantun, seloka cinta, gurin-
dam, tembang dan sejenisnya ada-
lah sebagian s^a dari ekspresi pri-
laku budaya.
Hal itulah yang diyakini Urara
Numazawa (^tikus sastra Indo
nesia dari Jepang) melalui kata
pengantar buku puisi cinta 'Ijin-
. kan Aku Mencintaimu' karya Ab
dul Wachid BS. Dengan memban-
dingkan antara budaya masyara
kat yang bermitoskan Aijuna dan
Hikaru Genji, Numazawa mengi-
lustrasikan pentingnya keahlian
seseorang diukur dari pri-
laku bahasa. Karenanya,
menulis dan membaca puisi
meryadi tradisi yang meng-




Tokoh Hikaru Kenji dalam kisah Kenji Mono-
gatori pun adalah seorang lelaki, tidak saja gan-
teng namun pandai memikat hati perempuan de
ngan kiriman-kiriman puisinya yal^ tat^za cinta.
Bagi Numazawa, buku puisi cinta karya Abdul
Wachid ini merepresentasikan berbagai fenomena
cinta dengan sangat mengesankan. Sehingga sia-
pa yang membaca akan memahami bagaimana
seni mencintai itu. Sebab, cinta toh bukan semata
mendapatkan objek yang dicintai melainkan
memerlukan pengetahuan dan perjuangan,
demikian ungkap Erich Fromm dalam The Art of
Living.
Bagi penulis, cinta merupakan bagian penga-
laman relijius seseorang. Karenanya tak seluruh
bahasa dapat mengungkapkannya. Di sisi lain,
cinta melibatkan seluruh ekspresi seorang anak
manusia, Karena itu cinta membutuhkan metafo-
ra untuk mewadahinya. Melalui metafora pe-
ngalaman cinta dapat dinyatakan-atau sekadar
ditampilk^ melalui bahasa: "bila sepasang kupu-
kupu salinglberkejaran di antara bunga-
bun^/bertanya lagikah kitatapa itu cinta" (sa-
jak Tertemuan')
Melalui buku puisinya ini pelbagai dimensi cin
ta diungkap penulis dengan bahasa sajak yang
khas. Puisi cinta Wachid berbeda dengan sajak
cmta Rendra yang memilih sfyte balada dengan
cara berpikir cinta Aijuna. Berbeda dengan puisi
cmta Mustofa Bisri yang amat mistik, berbeda
dengan pmsi cmta Saini KM yang platonik, berbe
da pula dengan sajak cinta Linus Suiyadi AG
yang amat erotik.
Puisi cinta Wachid dominan dari sisi bahasa
.  .P modifikasi terhadap kplniatantradisi liris klasik seperti seloka cinta, gurindam
dengan semangat pantun. Namun demikian puisi
Wachid tidak jatuh pada metafora liris klasik
yang usang, tidak terlalu mendayu-dayu oleh ma-
buk bunjd kata-kata sebagaimana
dalam puisi lama. Dalam puisi
Wachid, bunyi tidak menjadi me-
trum yang dipaksakan, sampiran-
isi hanya bagian dari metafora
yang plastis dan memukau. -
Pelbagai dimensi cinta yang di-
ungkapkan Wachid dalam puisi
nya ini di antaranya ada cinta
yang bemuansa persaudaraan,.
cinta erotik, cinta keibuan, cinta
kedirian dan cita ilahiah. Dalam
buku pertama Gelas Sunyi cen-
derung pada ekspresi cinta kediri-
an yang dikepung kehidupan ma
syarakat kota yang materialistik,
konsumerisme bahkan hedonistik.
Pada buku kedua Angon Kemarau
lebih sebagai ekspresi cinta per-
saudaraan, cinta keibuan
dan cinta keilahian. Na
mun pada buku ketiga ini
Wachid habis-habisan
menggambarkan percin-
taan, yang seakan percin-
taan dengan kehangatan
tubuh, namun sesungguh-
nya selalu s^a spirit transedentalismenya kental.
Jadi citraan percintaan tidak hanya berhenti se
bagai formula, melainkan apa substansi di balik
cinta-bercinta itu, tergantung ruhnya, niatnya.
Hampir dapat dikata bahwa puisi cinta Wachid
ini sekalipun banyak menggambarkan cinta-
bercinta kehangatan tubuh', namun kepada siapa
gerak tubuh itu dialamatkan? Justru itulah esensi
dari semua pencitraan denyut cinta, keringat cin
ta yang tiada lain tidak bukan ialah kepada Yang
Dirindukan. Keabadian cinta bukan kepada objek
itu sendiri melainkan sesuatu yang menafasi ob-
jek iu, yang menjadi ruh objek. Bahkan tatkala ob-
jek cinta itu dapat berbalik menjadi subjek yang
dominan dan menguasai, maka aksi-reaksi
semacam itu justru dimaknakan sebagai realitas
cinta yang sejati. Jadi dapat dipahami dan diha-
yati totalitas cinta sebagaimana dalam puisi
'Ijinkan Aku Mencintaimu' yang menutup buku
ini: waktu batulkaulayangkan wajahku! terasa
benar I riniiu berpijar waktu batu/kaulayang-
kan wajahku/semna arah! cinta berserah □ ■ m
(Ainun Fadillah, mahasiswa Diploma
Ekonomi UGM)
Judul buku : Ijinkan Aku Mencintaimu
Penulis , : Abdul WachidProlog : Urara Numazawa • ,- ,4
Penerbit : Laela
Cetakan : I. Desember 2002 ,
tebal ' ;12ahalaman
Kedaulatan Rakyat, 3 Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-PUISI
Dialog Puitis Martin Jankowski
dan Agus R. Sarjono
JAKARTA — Dua tahun lalu di Bandara Berlin bertemuiah dua
orang sastrawan yang satu sama lain selama inl hampir tidak per-
nah kontak langsung: pengarang Indonesia Agus R. Saijono dan
sastrawan Jerman Martin Jankowski. Keduanya berkenalan perta-
ma kali pada sebuah festival sastra 2001 di Berlin. Saat itu Sar
jono datang atas undangan Juri internasional dan jankowski men-
Jadi pemandunya.
Persahabatan keduanya membuahkan banyak hal. Atas usa-
ha Jankowski, mlsalnya, Agus memperoleh beaslswa dari Hein-
rich Boll Stiftung dan menjadi sastrawan Indonesia pertama
yang mendapat kehormatan untuk tinggal dan menulis di rumah
Heinrich Boll, sastrawan besar Jerman peraih Nobel Sastra, dan
menerbitkan antologi puisi dalam bahasa Jerman, Frische Kno-
chen aus Banyuwangi. Keduanya juga melakukan pembacaan
puisi keliling Jerman, Belanda, dan Belgia.
Besok, Rabu (20/8) pukul 19.00 WIB, Jankowski dan Agus
akan tampil bersama di acara Malam Puisi 'Kata, Suar§, Teli-
nga —Sebuah Dialog Puitis" di (ioetheHaus. Jakarta. Di situ
Agus akan membacakan puisi yang tercipta dari kesan-kesannya
mengenai peijalanannya di Jerman dan Jankowski membacakan
dari siklus liriknya sebagai penyair Jerman tentang Indonesia,
Indonesisches Sekundenbuch. Pembacaan ini akan beriangsung
secara bergantian daiam bahasa Indonesia dan Jerman.
Martin Jankowski, lahirdi Greifwald 1965, mulai menjadi pe-
nyanyi dan pengarang di Leipzig pada 1987. Namun, karena
alasan politis, tak satu pun pementasannya mendapat izin. Ma-
ka, dia pun pentas secara "ilegal" di gereja dan klub di Jerman
Timur, Hungaria, Uni Soviet, dan Polandia. Sejak akhir 1995 ia
bekeija sebagai pengarang lepas di Beriin dan pada 1998 ia
menerima penghargaan tahunan untuk ilmu Literatur, Sains dan
RIsafat dari DVLG (Deutsche Vierteijahrsschrift fur Literatunwis-
senschaft und Geistesgeschichte), Stuttgart, Jerman. Novel per-
dananya, Rabat Oder Das Verschwinden einer Himmelsrichtung,
terbit pada 1999. Di indonesia, dia pernah ikut tampil dalam
Festival Puisi Internasional Indonesia di Makassar, Solo, Ban
dung, dan Jakarta pada 2002. • iwank
Koran Tempo, 19 Agustus 2003
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SASTRA INDONSSIA-PUISI
"Puisi Bunyi" Warnai Festival
Sastra Utan Kayu
utan Kayu. Warta Kota
Sebuah tren baru di dunia
puisi yang dikenal sebagai
"puisi bunyi" mewarnai Fes
tival Sastra Internasional
Utan Kayu yang digelar di tiga
kota. mulai 22 Agustus hing-
ga 1 September.
Tentang apa sebenarnya
"puisi bunyi". akan dibalias
oleh Ulil Abshar Abdalla di
Wantilan Art Center. Bali, 23
Agustus. Selanjutnya akan di
gelar workshop "puisi bunyi"
oleh seniman dail mancane-
gara, seperti Curd Duca, Denise
Jannah. Ide Hintze, dan Jurgen
Berlakovich.
"Puisi bunyi baiia istilah se-
mentara. yakni puisi yang garis
besamya mengeksplorasi bunyi.
bukan sekadar rima dalam puisi
saja. Jenis puisi seperti ini me-
mang belum mendapat tempat di
panggung puisi Indonesia," kata
penyelenggara Festival Sastra
Internasional Utan Kayu. Sitok
Srengenge, kepada pers di Utan
Kayu, Selasa (19/8).
Berkaitan dengan "puisi bu
nyi" dalam festival sastra inter
nasional yang pertama di Indo
nesia ini, juga digelar pameran
naskah "puisi bunyi". Mak-
sudnya jelas. "Agar masyarakat
tahu bagaimana sih rupanya
teks sebuah puisi bunyi', leng-
kap dengan notasi dan parti-
turnya," ujar Hasif Amini dari
penyelenggara.
Festival akan digelar di Den-
pasar, Bali 22-24 Agustus.
Diteruskan di Kota Solo. Jawa
Tengah, 24-26 Agustus, dan
berakhir di Jakarta, 28 Agus
tus-1 September. Inilali festival
sastra internasional pertama
yang melibatkan segala genre




nesia diundang dalam festival,
antara lain Ahmad Tohari,
FYans Nadjira, Oka Rusmini,
Umbu Landu Paranggi, Raudal
Tanjung Banua, Mustofa Bisri,
Timur Sinar Suprabana, Linda
Chrlstanty, Sapardi Djoko Da-
mono, Ari Pahala Hutabarat.
Nur Zain Hae. Triyanto Triwi-
kromo, Putu Wljaya. Sedeuig-
kan peserta dari luar negeri n
beras^ dari Australia, Austria,
Afrika Selatah, Belanda, Jer-
man, Malaysia, Suriname, St
Maarten. dan Antilles (Kepu-
lauan Karibia).
Mengenai pemilihan peserta
sastrawan dari Indonesia, me-
nurut Sitok. pihaknya telah
mempertimbangkan dari
berbagai segi, yakni generasi
tua dan muda. segi geografi
(tempat tinggal peserta). serta
kualitas kaiya-kaiya mereka.
Dalam sebuah festival yang
memerlukan dana besar me-
mang tidak mungkin men-
jangkau sastrawan se-lndo-
nesia. "Subyektivitas tentu
masih ada. tapi kita coba ku
rangi lewat diskusi dengan de-
vvan kurator." katanya.
Festival ini merupakan keija
sama Teater Utan Kayu (TUK)
dengan Winternachten (festival
sastra tahunan di Belanda).
dan Institut Puisi Wina. "Meng-
gelar festival sastra bertaraf in
ternasional kita belum sang-
gup, maka kita ajak lembaga
lain seperti Winternachten dan
Institut Puisi Wina. Erasmus




bidang, selama ini memang
berkembang di tangan individu
antarsastrawan. bukan karena
campur tangan pemerintah.
"Oleh karena itu, yang terpen-
ting dari festival ini adalah per-
gaulan antarsastrawan dengan
latar belakang budaya yang
berbeda." jelasnya. (mir)






na yang sangal sulit di-
jawab penyair adalah
mengapa ia menulis pui
si. Tenlu tidak selayaknyajika
pertanyaan itu dijawab sekena-
nya saja, inisalnya dengan me-
ngalakan bahwa ia tidak tahu
atau tidak peduli—meskipun
mungkin sekali jawaban itulah
yang jujur. Setelah sekian puluh
lahun menulis, ternyata tidak
sepenuhnya si penyair, dalam hal
ini saya, mampu mengatasi kesu-
litan itu. Dan, karena tidak seo-
rang pun suka menyalahkan diri
sendiri maka yang lain sajalah
yang disalahkan, yakni puisi
yang ditulisnya. Ia curiga mung
kin sekali puisi memang benda
budaya yang tidak usah, antara
lain karena tidak mudah, dijelas-
kan berkailan dengan mengapa
dan untuk apa dan siapanya ia di-
tulis. Bukan penyair yang salah
jika tidak bisa menjawab perta
nyaan itu karena puisi memang
ditulis tidak untuk menjawab-
nya.
Namun, yang terakhir itu toh
merupakan sejenis jawaban juga,
yang direka untuk mengatasi ke-
sulilan menjawab pertanyaan
yangdiajukan tersebut. Dan kali
ini, ketika berusaha menyusun
jawaban sebaik-baiknya, saya
teringal akan suatu pristiwa.
Malam itu seorang anak laki-laki
yang berumur sekitar 10 tahun
duduk di tengah pelataran ru-
mahnya, usai bermain galasin.
Ia biasa lebih banyak meng-
habiskan waktunya bermain ai
luar dan hanya berada di dalam
rumah jika harus niakan, tidur,
dan kadang-kadang belajar. Ke
tika itu teman-teman sebayanya
su-dah pulangke rumah masing-
masing dan karena itu suasana
yang sejak sore ribut tiba-tiba
menjadi senyap.
Di tengah pelataran luas milik
neneknya, ia menengadah dan
Jauh dari maksud utama penciptaan
dulu, kata semakin kekurangan
tenaga untuk membaca pertanyan.
Dan, di tengah parkemfaangan
pemanfaatan kata yang sedemikian
itulah segala yang diiakukan penyair
menjadi ganjil. Upayanya untuk
^ menggunakan dan menciptakan
sabda agar mampu membaca
pertanyaan diterlma sebagal tindakan
yang pada hakikatnya mubazir,
terutama karena jawaban atas
pertanyaan itu—menurutnya
sendiri—adalah pertanyaan juga.
bertanya dalam hati apa gerang-
an yang ada di luar langit, dan apa
pula yang ada di luar-luar langit
Sana. Perta-nyaan itu mungkin
timbul karena ia dididik oleh
masyarakat yang, di samping pr-
caya akan adanya batas, lelah
menciptakan ungkapan 'langit
tidak terbatas'—dan ia tentu saja
tidak mampu memahaml dua
pengertian yang tampaknya
bertentangan itu.
Pada 1971, lebih dari 20 tahun
sesudah 'peristiwa' yang menim-
panya itu, ia menulis sebuah sa-
jak sebagai berikut;
la turun dari ranjang lalu
bersijingkat dan membuka
jendeia lalu menatap bintang-
bintang seraya bertanya-tanya
apa gerangan yang di luar
semesta dan apa gerangan yang
di luar luar-semesta dan terus
saja tnenunggu sebab serasa ada
yang akati lewat
memberitahukan hal itu
padanya dan ia terus bertanya-
tanya sampai akhirnya
terdengar ayam jantan berkokok
tiga kali dan ketika ia menoleh
nampak ibunya sudah berdiri di
belakangnya berkata "Tiiar
kututup jendeia ini kau tidurlah
saja setelah semalam suntuk
terjaga sedang udara malam
jahat sekali perangainya."
Waktu 20 tahun itu lelah me-
maksanya untuk mengambil ja-
rak dengan masa lampau, agar ia
merapikannya menjadi suatu
'peristiwa' lain—dan itu terjadi
karena lidak ada cara lain apa
pun yang mampu mcngubahnya
menjadi anak umur 10 tahun lagi.
Pertanyaan yang pernah muncul
di benaknya itu ternyata tetap
ada ketika ia berumur 31 lahun,
dan masih juga tidak bisa di-
jawabnya sekarang ketika menu
lis karangan ini. Pertanyaan itu
keras kepala dan karena itu tetap
menuntut jawaban.
Perbedaan yang mungkin saja
ada antara kcduanva adalah bah-
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wa sekarang ia mulai merasa
mustahil memahami yang tak
terbatas, meskipun masyarakat
telah mendidiknya sedemikian
rupa agar ia yakin bahwa segala
sesuatu tentu ada batasnya. Anak
laki-laki itu tidak merasakan
demikian dan bisa merasa ba-
hagla karena tidak ada tuntutan
untuk harus menjawabnya.
Seperti halnya pertanyaan itu,
ia pun harus keras kepala: terus-
menerus mencoba menjawabnya
meskipun sepenuhnya menya-
dari perihal kemustahilan terse-
but. Sajak yang ditulisnya itu,
seperti sajak-sajaknya Iain, ada-
lah semacam jawaban, yang ter-
nyata tidak lain berupa perta
nyaan pula. Berbeda dengan ke-
tika masih berumur sepuluh
tahun, hanya dengan bersikap
demikian ia sekarang justru ber-
hak merasa bahagia, berhak
merasa bahwa hidup yang di-
jalaninya ini tidak sepenuhnya
sia-sia.
Setiap pertanyaan memerlu-
kan kata. Mungkin itu pulalah
sebabnya mengapa dahulu anak
laki-laki itu mampu merasa ba
hagia meskipun tidak mengaju-
kan sekalljgus menjawabnya—ia
tidak merisaukah perihal kata
dan kita berhak curiga bahwa ia
pun tidak merasa memerlukan-
nya.
Sebagai orang dewasa, ma-
salah utama kita ternyata adalah
kata. Tidak seperti ketika masih
anak-anak, segala yang di seke-
liling kita menjelma tanda dan
lambang yang harus ditafsir-
kan.
Tetapi, bukankah kita semua
dibesarkan di tengah-tengah
kata? Bukankah oleh masyarakat
kita telah dididik cara bagaima-
na menghadapi segala sesuatu
dengan kata? Di masa entah be-
rantah, ketika berusaha mema
hami berbagai jenis gejala yang
ada dan muncul di sekitarnya,
ketika berusaha menempatkan
dirinya di tengah-tengah semua
itu, nenek moyang kita telah
menciptakan kata.
Mereka bertanya mengapa ini
ada dan itu teijadi; mengapa ini
tumbuh tetapi kemudian harus
mati. Dongeng—^yang tentu le-
bih gagah jika disebut mitos—
adalah hasil upaya itu, yang tak
lain merupakan jawaban atas per
tanyaan yang disusun dengan
kata, istilah lain untuk sabda.
Begitu pentingnya kata bagi
mereka, dan juga sekarang bagi
kita, tidak jarang sabda ditulis
dengan S kapital.
Dan, kata yang telah dicipta-
kan itu ditebarkan agar bisa tum
buh dan dituai untuk kemudian
kita manfaatkan sebaik-baiknya
guna memecahkan begitu ba-
nyak masalah—dengan harapan
agar hidup kita bisa lebih baik.
Kata dibengkokkan, diluruskan,
ditekuk, diulur, dlpangkas, diko-
cok—semua demi satu tujuan,
yakni memecahkan masalah.
Dan, karena masalah memang
ada untuk tidak begitu saja bisa
dipecahkan, maka kata diulang-
ulang sebegitu rupa sehingga
tidak ada akibat lain kecuali men-
jadi aus dan lekang; tidak layak
lagi diperalat karena tidak ber-
muatan makna apa pun.
Sabda yang dulu diciptakan
agar kita bisa memahami diri
sendiri, dalam perkembangan-
nya ternyata menjadi rambu-ram-
bu yang mementahkan segala
usaha untuk keluar dan masuk
ke dalam inti diri kita sendiri.
Kata yang sudah beranak pi-
nak dan sering tidak jelas lagi
asal-usulnya itu dilisankan dan
ditulis oleh kid, pendeta, penga-
cara, wakil rak^t, guru, ilmu-
wan, juru warta, dan—tentu
saja—penyair. Kta menyusun
kata untuk merencanakan dan
menyiarkan jaringan aturan dan
larangan agar dihalalkan berbuat
be^i dan diharamkan berbuat
begitu.
Kata juga dimanfaatkan untuk
menciptakan waktu, pengertian
abstrak yang membatasi ruang
gerak kita dari kelahiran ke ke-
matian. Kata dipergunakan un
tuk memecahkan masalah kare
na kita hanya bisa merasa tente-
ram jika hidup dalam masyarakat
yang yakin bahwa setiap per-
soalan mesti berujung pada pe-
mecahan.
Dan, yang sangat mendesak
adalah bahwa sabda telah de
ngan ganas kita tertibkan demi
niat yang mahakuat untuk me-
neguhkan kekuasaan. Di ruang
kelas, mimbar, dan segala jenis
media, kata menjadi sombong
karena merasa menjelma lemba-
ga yang mampu menjalankan tu-
gas-tugas tersebut dengan sem-
purna.
Jauh dari maksud utama pen-
ciptaan dulu, kata semakin ke-
kurangan tenaga untuk mem-
baca pertanyan. Dan, di tengah
perkembangan pemanfaatan
kata yang sedemikian itulah se
gala yang dilakukan penyair
menjadi ganjil.
Upayanya untuk mengguna-
kan dan menciptakan sabda agar
mampu membaca pertanyaan di-
terima sebagai tindakan yang
pada hakikatnya mubazir, teruta-
ma karena jawaban atas perta
nyaan itu—menurutnya sendi
ri—adalah pertanyaan juga.
Pembenaran atas hal itu tentu
saja cenderung dianggap berle-
bihan.
Tetapi penyair, yang belajar
dari lelaki kecil itu, sepenuhnya
yakin bahwa memang ada yang
mendesak untuk dibaca—dan
oleh karena itu ia harus mencip
takan cara. Saya ingin meminjam
ungkapan Nirwan Dewanto;
dikatakannya bahwa penyair
'bisa mengubah dunia hanya
dengan bertarung—juga ber-
main-main dengan medium, de
ngan bentuk'. Mungkin saja 'me
ngubah dunia' tidak termasuk
program seorang penyair, mes
kipun, seperti yang pernah saya
sampaikan tahun 1986 ketika
menerima SEA-Write Award, ia
senantiasa berada dalam spek-
truni bermain-main dan mem-
beri nasihat, dalam tarik-menarik
antara dunia aaiak-anak dan tugas
nabi.
Untuk menjawab prtanyaan
agar bisa mengajukan perta
nyaan, penyair memang harus
bertarung dan sekaligus ber
main-main dengan kata.
Sebagai pertanyaan, puisi ter-
buka untuk ditafsirkan. Mes
kipun hubungan antara si pe
nyair dan kita sebagai pembaca
bisa saja ada, penyair tidak ber
hak mengganggu pembaca da
lam upaya penafsiran itu.
Hubungan antara kita sebagai
pembaca dan puisi sama dengan
hubungan antara penyair dan apa
pun yang menjadi sumber perta-
nyaannya. Situasi demikian itu
lah yang menjadikannya demo-
kratis, dengan catatan bahwa
demokrasi harus disingkirkan
jauh-jauhnya dari pengertian
kekuasaan suara terbanyak, teta
pi dilekatkan pada makna kemer-
dekaan bagi orang-orang untuk
menfsirkan, untuk menentukan
pilihan sesuai dengan keyakinan-
nya.
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Dalam suasana hati yang gen-
ting, penyair yang sekarang se-
dang berbicara inl suka memba-
yangkan adegan konyol dalam
pewayangan yang dikenal se-
bagai Perang Kembang.
Ketika dicegat di dalam hutan
oleh kawanan denawa, Arjuna
selalu menjawab setiap perta-
nyaan salali satu denawa yang
bernama Gendungcaluring alias
Cakil dengan pertanyaan pula. la
pun suka ingat pada larik-larik
terakhir sajak Goenawan Moha
mad yang berjudul 'Gatoloco'.
Dalam siluasi yang memaksa-
nya memahami Sang Aku de
ngan A kapital, si aku dengan a
kecil berada dalam posisi y&ng
menggelikan karena pertanya
an yang muncul dari arah mana
pun, dijawab dengan pertanyaan
yang merupakan pengulangan-
nya.
"Tak bisa lagi bersuara teng-
kar dari seminar ke seminar,
memenangkan-Ku, seperti
seorang pengacara. Sebab kau
hanya pengembara, yang
menghitung jarak perjalanan,
lelah tapi pongah dengan karcis
dua jurusan"
Sebab aku hanya seorang tu-
ris, tak lebih dari itu?
Gusti, beranjaklah dari si mi.
Telah Kau-cemoohkan tangis
pada mataku.
Tidak seperti anak kecil yang
sekadar 'membuka jendela lalu
menatap bintang-bintang seraya
bertanya-tanya', penyair nienya-
dari bahwa tidak hanya bintang-
bintang, tetapi juga pohon, he-
wan, batu, awan, dan manusia
serta segala yang telah dicipta-
kannya merupakan lambang-
lambang yang menuntut untuk
dibaca dan ditafsirkan.
Hubungan-hubungan di antara
semua itu membentuk suatu
slruktur yang, di samping meru
pakan sumber pertanyaan yang
tak kunjung habis, menempat-
kannya sebagai salah satu un-
surnya. Penyair tidak menyodor-
kan cara mengatasi masalah,
apalagi nienggariskan amanat
dan menentukan kebijakan, ka
rena ia bukan ilmuwan, wakil
rakyat, pengacara, cenayang,
guru, atau kiai.
Ia sekadar mencoba berbagai
cara untuk mengungkapkan
sumber pertanyaan: oleh karena
itu setiap sajak yang ditulisnya
tidak lain adalah perco^an de
ngan kata. Ia.menyadari bahwa
pilihan hidupnya itu telah sejak
lama menjadi sumber keba-
hagiaannya, yang hasilnya juga
bisa menjadi sumber kebaha-gi-
aan bagi orang lain, sang pern
baca.
*) Penulis adalah sastrawan
dan guru besar pada Fakultas II-
mu Budaya Universitas Indone
sia. Tulisan ini adalah Pidato Pe-
nerimaan Penghargaan Achmad
Bakrie 2003 untuk Kesusastraan
di Hotel Niko, Jakarta, Kamis 13
Agustus 2003yang diadakan free
dom institute.




Pegang Kredo Sampai Mati
\
D1 sebuah ruangan kafe
yang menyatu dengan
toko buku QB Pondok
Indah, pekan lalu, Sutardji
Calzoum Bachri membaca
puisi. Bultan kaiya sendirl tapi
karya penyair pendahulunya,
Chairil Anwar. Hanya satu
puisi, AkiL Puisi ini menjadi
judul buku skenario k£uya
Syurnan DJaJa.
Tardji diminta membaca
puisi berkaitan dengan pelun-
curan buku tentang peijalan-
an hidup Chairil yang diter-
bitkan ulang tersebut. Sebe-
lumnya aktor dan aktris muda
berbakat. Nicholas Saputra




buku dan wartawan berbaur
menjadi satu. Naiklah Tardji
ke atas panggung sederhana.
la pun berkomentar tentang
cara membaca Nicholas yang
dinilai tak tepat pada aksentu-
asinya. Bagaimana menghar-
gai puisi. kata Tardji. adalah
dengan cara membacanya se-
cara benar. Apalagi puisi
Chairil ini sangat klasik.
Kalau sampai waktuku/'Ku
mau tak seorang 'kan mer-
ayu/Tak Juga kau//Tak peiiu





dan bisa kubawa berlari/Ber-
lari/Hingga hilang pedih
peri/ /Don aku akan lebih tidak
peduli//Aku mau hidup seribu
tahun lagi (puisi Aku kaiya
Chairil Anwar).
Bagaimana membaca puisi
tak konvensional? Dalam puisi
Aku, kata 'binatang' haruslah
dipenggal menjadi 'bin' dan
'atang' (kata 'bin' dalam ba-
hasa Arab bermakna anak).
-Jadi kata binatang itu mak-
nanya bisa 'anaknya bi
natang'."jelas Tardji. Atau ka
ta 'dan' bukanlah kata sam-
bung. Tetapi. menurut Tardji.
kata 'dan' bisa diartikan nama
orang seperti 'Hamdan'.
'Kardan', dan sebagainya.
Kata peluru' dalam puisi itu
juga bisa saja diubah menjadi
'peluruh' atau 'pelor', dan pada
kata itu juga bisa ditemukan
artilain. "Kata'peluru'itu su-
dah konvensional. dan sebe-
narnya hanya sebuah lam-
bang. isyarat belaka. Makna-
nya bisa secara fisik, yakhi
peluru yang menembus kulit.
Atau, bisa bermakna batin,
yakni lukanya akibat tertem-
bus peluru," ujar Tardji.
Maka, kata-kata kembali
menjadi mantra. Dan mantra







sihku (puisi Mantera karya
Sutardji Calzoum Bachri).
Berubah
Karena itulah sebuah teks
dapat berubah dengan makha
baru. Bagaimana jika interpre-
tasl pembaca menyimpang
dari makna puisi yang dimak-
sud pengarang? "Ini bukan
soal salah atau benar. Tetapi
argumenta?i saya masuk akal
tidak?" ujar penyair yang di-
lahirkan di Riau tahun 1941
tersebut.
Begitulah Tardji yang ber-
puisi dengan tonggak kokoh,
yakni kredo puisi yang diru-
muskan pada tahun 1973.
Membebaskan kata dari pe-
ngertian. ide. gramatlka. dan
moral kata secara konvensio
nal yang dibebankan masyara-
kat kepadanya. Tak heran
dalam tiga kumpulan puisinya
0(1973). Amufc (1977). Kapak
(1979), muncul cara penulis-
an kata yang buntimg. susun-
an kata yang sungsang. dan
gramatika yang liar. "Bahkan,
saat itu saya menulis puisi
sampai terbawa dalam mimpi.
Begitu bangun langsung saya
tulis." katanya mengenang.
Namun belakangan Tardji
tak lagi setia dengan kredonya.
yang diakui ditandai dengan
sajak Walau yang ditulisnya
tahun 1979. Pada tahuii itu
dia menerima penghargaan
South East Asia Write Auxtrd
dalam bidang sastra di
Thailand.
"Kredo itu sebuah periode
dalam hidup sayai Undang-
undang Dasar di Amerika
Serikat saja bisa diubah.
Janganlah penyair pegang kre
do samped mati." kata Tardji
yang menulis puisi sejak SMP
karena melihat abangnya suka
menulis pantun. Dan. alasan
Tardji sederhana saja. "Saya
harus utarakan itu dengan
meninggalkan kredo agar puisi
saya bisa dipahami oleh
orang." ujamya.
(Minno Saptono)














JAKARTA — Pepatah lama "tak
k( ;nal maka tak sayang" agaknya
bcrlaku^untuk penyair Jerman,
h/. artin Jankowski ki sama sekar
11 ak mengenal Indonesia, maka
p< nyair bemsia 38 tahun ini eng-
g: in sekali menerima tugas dari
piinitia Festival Sastra Berlin
2( 01 untuk menjemput Agus R.
S; ijono, penyair Indonesia yang
di mdang.
"Saya betul-betul curiga saat
b< rtemu dengan dia di bandara,"
Ic ta Agus R Saijono sambil me-
m andang Jankowski, yang kini
si dah berada di sampingnya
k< mbali, dalam acara pembaca-
ai puisi karya mereka berdua di
G >ethe Haus, Jalan Sam Ratu-
la igl 9-15 Jakarta, Rabu (20/8)
malam. Kecurigaan itu tak ha-
nj a dikarenakan mereka berdua
ta|c saling mengenal. Tapi, kare-
Agus melihat dua temannya,
penyair dari Belanda, sudah dl
je nput oleh kawan penyair lain-
nj a dan mereka melenggang
pt rgi dengan aman sentosa daii
bandara.
Setelah bertemu, Agus lang-
sung mengajak Jankowski ke
hotel dan menolak tawaran ber-
keliling Berlin. Di peijalanan itu-
lah mereka berdua Wbincang
dan mulai membuka diri. "Pe-
ngetahuan tentang Indonesia ba
rn saya dapati dari perbincangan
dengannya," ujar Jankowski.
Setelah itu, mereka berdua
menjadi perbincangan hangat di
festival sastra itu. Maklum, se-
mentara penyair lainnya tinggal
di hotel masing-masing, Agus
malah menginap di rumdi Jan-
kowkri sambil membuadcan ma-
ssdcan Indonesia "Sebenamya
niatnya bukan mengenalkan, ta
pi lebih karena saya kang^ ma-
sakan Indonesia," kata dosen Ju-
rusan Ilmu Teater di Institut Se-
ni Indonesia Yogyakarta ini.
Jankowski akhimya betutbe-
tul jatuh dnta dengan Indonesia
la datang langsjung ke sini tahun
lalu untuk mengikuti Festival
Puisi Intemasional Indonesia
yang berlangsung di Makassar,
Solo, dan Bandung. la juga ber-
keliling ke berbagai tempat, ter-
masuk Sumatra dan Pulau Ko-
modo. Hasil peijalanannya itu-
lah yang menghasilkan puisi
yang sebagian besar dibacakan-
nya di Goethe Rabu malam itu.
Semua puisi yang mereka ber
dua baca malam itu tampD dalam
dua bahasa. Agus membacakan
versi Indonesia, begitu pula se-
baliknya dengan Jankowski. Me
reka berdua memang terlibat
proyek bersama untuk peneije-
mahan dan penerbitan. Antologi
puisi Agus sudah terbit dalam
bahasa Jerman, Frische Knochen
am Banytiwangi. Sedangkan
karya Jankowski, novel Rabet
Oder Das Verschtvinden einer
Himmelsrichtung, sedang diter-
jemahkan ke bahasa Indonesia
Dalam proyek peneijemahan
bersama ini, Jankowski berceri-
ta bahwa mereka biasa ditenruini
empat-lima peneijemah. "Cukup
menguntungkan bekerja secara
langsung, karena kami bisa lang-
sung bertanya tentang sebuah
kata atau metafor yang mungkin
cukup khusus keberadaannya,"
ujar Jankowski.
Pada Rabu itu Jankowski
membacakan puisinya, Jakarta
2002. Versi Indonesianya lalu di-
bacakan Agus di urutan ketiga
setelah puisinya, Ada Sebuah
Berlin, dibacakan dalam dua ver
si Jakarta 2002 berbicara ten
tang gedung,jembatan, dan sim-
bol-simbol pembangunan eko-
nomi di sebuah negara berkem-
bang. Bahkan, Jankowski meng-
akhiri puisinya dengan Tapi pi-
lihlah taksi birujangan kuning.
Kecenderungan mendeskrip-
sikan itu juga teijadi pada Agus.
Kemunculan peri, nenek sihir,
drakula, dan bajak laut dijadikan-
nya metafor untuk mengomen-
tari waiga Jerman yang ditemui-
nya di kereta baw^ tanah pada
puisi Peri Kata Kijln.
Jankowski juga menulis pan-
dangan orang Indonesia tentang
Jerman dalam Gesprdch im Ver-
kehrsstau von Jakarta Mentet^
(Percakapan di tengah macet la
lu lintasMenteng). Agus menulis
Percakapan di depan perapian
yang mewakili panidangan orang
Jerman tentang Indonesia
Ada hal klasik yang bisa dite-
mukan di karya mereka Lokasi
puisi Jankowski ada di sebuah
angkutan kota. Di sana dicerita-
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kan seorang perempuan menge-
luh soal kon^si Indonesia yang
panas, macet, tak teratur. Se-
dangkan Agus berimajinad ten-
tang seorang Jerman yang me-
ngeluhkan cuaca dingin Jerman
dan tak habis pikir kenapa tern-
pat seindah Indoneda ada teror
bom. Sebagian besar pnisi mere-
ka memang semacam catatan
harian tentang sebu^ tempat
asing.
Membandingkan cara pemba-
caan mereka, terlihat bahwa
Agus terlalu datar dalam mem-
baca dan artikula^ya kurang
jelas. Sedangkan Jankowski tam-
pil menarik dengan variasi into-
nasi dan kejelasan pengucapan-
nya Sayangnya, Jankowsld ti-
dak bemyanyi. Padahal, tahun
lalu, ia sempat menarik perhati-
an publik Bandung ketika me-
nyanyikan puisinya. Am Flu (0/
Tepian Sungai) dalam Festival
Puisi Intemasional Indonesia
Dulu Jankow^ dikenal seba-
gai oposiri pemerintah Jerman
Umur. Setelah runtuhnya Tem-
bok Berlin, ia menerusl^ studi
di bidang teolo£^ dan sastra Se-
jak 1995, ia menjadi penulis le-
pas dan berkelHing dunia Indo
nesia menjadi konsentrasinya
saat inl la pun menjadi doseh ta-
mu Sastra Jerman di Univerritas
Indoneda Namun, ia belum ba-
nyak mengenal kehidupan sas
tra Indonesia "Hampir tak ada
karya sastra Indonesia dalam
versi bahasa Jerman. Itu pun ha-
nya Pramoedya Ananta Toer
yang s^ kenal," ujar Jankow
ski. • fdewi ria utari
Koran Tempo, 20 Agustus 2003
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100 Tahun Pujangga Perumus
Dasar Negara
POPULARITAS sosok Mr Mohammad Yamin
sering tenggelam dibanding Bung Karno, Bung
Hatta, dan bapak-bapak bangsa Indonesia lainnya.
Catatan-catatan tentangnya hanya terselip di lipatan
tebal buku sejarah yang jarang dibuka. Agaknya, hal
ini menggambarkan sifat Yamin yang tak suka
menonjolkan diri dan lebih suka berkiprah di balik
layar pergerakan kemerdekaan Indonesia.
Dilahirkan di Talawi, Sawahlunto, Sumatra Barat,
tepat seratus tahun lalu, 23 Agustus 1903. Yamin
melewati pendidikan di tempat yang berbeda-beda
dan juga disiplin ilmu yang berlainan satu sama
lainnya. Setelah menamatkan HIS di Padangpan-
jang, Yamin masuk sekolah dokter hewan di Bogor,
menyeberang ke AMS di Yogyakarta sampai
akhirnya mendapat gelar meester in de rechten atau
sarjana hukum di Recht Hogeschool, Jakarta.
K^ena kehausannya pada beragam ilmu itu,
Yamin jadi menguasai banyak bidang. Sedikit yang
tahu, selain ahli hukum tata negara, anak mantri kopi
inl juga seorang pujangga. Sajak-sajaknya terkumpul
dalamTanah Air (1922) dan IndoilSsiaTumpah-^^
Darahku (1928), juga menuHs sejumlah naskah
drama dari tahun 1932 sampai 1951. Yamin dikate-
gorikan sebagai penyair angkatan pujangga baru.
Tak cukup di situ, penyuka antropologi, penggali
bahasa Sanskerta, Jawa, dan Melajni ini juga
menguasai sejarah. Penelitian sejarahnya tentang
Gajah Mada, Diponegoro, Tan Malaka sampai
kepada Revolusi Amerika juga diterbitkan dalam
bentuk buku.
Yamin memulai karier politiknya ketika menjadi
Ketua Jong Sumatranen Bond. Pada kongres
pemuda pertama tahun 1926, Yamin mencetuskan
tentang penUngnya penggunaan bahasa kesatuan,
yang ia predil«ikan bakal berkembang dari bahasa
Mela^. Benar saja, pada 28 Oktober 1928, Yamin
tthff teks Sumpah Pemuda yang^la  satunya merumuskan bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan.
Pada masa Indonesia merdeka, kegiatan politiknva
pernah diliputi konflik. Pada awal tahun 1946 ia
bergabung dengan PP (Persatuan Peijuangan) pim-pinan Tan Malaka, sebuah organisasi yang menen-
denlan peme-
IU0% Belanda atas kemerdekaan Indonesia.
Yamin dinyatakan terlibat dalam usaha merebut
"Seabad Bung Yamin inl,
pemerintah mesti
meningkatkan perhatlan untuk
perawatan makam dan mengisi
buku-buku karya Yamin
di pustakanya"
kekuasaan yang dikenal dengan nama 'Peristiwa 3
Jull 1946' dan dijatuhi hukuman penjara empat
tahun. Pada 17 Agustus 1948 Presiden Soekarno
memberikan grasi kepada para tahanan politik yang
terlibat dalam peristiwa itu. Hanya selang setahun
kemudian, ia dipercaya menjadi penasihat delegasi
Indonesia dalam Konferensi Meja Bundar (KMB).
Yamin tak tercerabut dari kepakarannya di bidang
hukum. Ia adalah salah satu perumus dasar negara
selain Soekarno dan Soepomo. Bersama Bung Hatta,
Yamin juga konseptor pasal-pasal yang memuat hak
asasi manusia dalam UUD 1945 pada rapat-rapat
Badan Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia (BPUPKI) dan Panitia Persiapan Kemer
dekaan Indonesia (PPKI).
"Yamin-lah yang memberi nama Pancasila untuk
menyebut dasar negara kita. Dalam pidatonya. Bung
Karno menyebutkan ia menamai Pancasila atas usul
seorang temannya yang ahli bahasa. Hanya Yamin
yang ketika itu menguasai bahasa Sanskerta dan
sastra," kata Syafri Syam, dosen tata negara
Universitas Andalas, yang sering mengikuti kuliah
umum dengan Yamin, pada 1960-an, ketika masih
jadi mahasiswa.
Yamin memang sempat menjadi dosen terbang di
Universitas Andalas, Padang. "Ia adalah pencetus
pendirian perguruan tinggi negeri di luar Jawa
ketika menjadi Menteri Pengajaran," kata Kamardi
Rais Datuk P. Simulie, Ketua Lembaga Kerapatan
Adat Alam Minangkabau (LKAAM). Karena itu,
menurut Datuk, peringatan Yamin sebenarnya
bukan saja kewajiban pemerintah provinsi (pem-
prov). melainkan juga Jakarta.
Peringatan seabad M Yamin memang jauh dari
kesan marak. Komite Nasional Pemuda Indonesia
(KNPI) Sumbar dan pemprov hanya mengisinya
dengan ziarah ke makam Yamin dan peringatan
puneak pada 28 Oktober nanti.
Menurut pengakuan Syafri, ketika ia berziarah ke
makam Yamin di kampungnya, Talawi, Sawahlunto,
makam tersebut terlibat kurang terawat. "Seabad
Bung Yamin ini, pemerintah mesti meningkatkan
perhatian untuk perawatan makam d^n mengisi
buku-buku karya Yamin di pustakanya," tambah
Syafri Syam. Karena, sampai ia tutup usia pada 17
Oktober 1962, tak bisa dihitung apa yang sudah
diberikan pahlawan nasional itu pada bangsa ini.
• Hendra Makmur/B-2
Media Indonesia, 22 Agustus 2003
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penuh perasaan dan pengha-
yatan oleh Eva Riyanti Huta-
pea, CEO FT Indofood Sukses
Makmur Tbk. Tepuk tangan
ratusan penonton, yang
datang daii berbagai generasi,
seketika pecah be^tu puisi
selesai dibacakan.
Eva, sosok wanita pengusa-
ha sukses itu, bukan berganti
profesi. Bersama sejumlah
tokoh nasional dari lintas
agama, generasi, dan profesi,
Eva ikut menyemarakkan
pembacaan puisi pada
"Malani Eefleksi 58 Tahun
Indonesia", Jximat (22/8). •
Acara yang menghadirkan
belasan tokoh itu digelar i
Pimpinan Pusat (PP) Muham-
madiyah di pusat dakwah
— o
mereka, Menteng, Jakarta
Pusat. Mereka yang hadir,
antara lain, Din Syamsuddin,
Slamet Sukirnanto, Nur
Mahmudi Ismail, dan Andi A
Mallarangeng.
Lainnya, Taufiq Ismail,
Chaerul Umam, Deddy Miz-
war, Tuti Alawiyah, Nathan
Setiabudi, Eva Riyanti Huta-
pea, Chusnul Mariyah, Ratih
Sanggarwati, Theopilus Bela,
Siti Hartati Murdaya, IN Su-
wanda, Iga Mawami, Maman
A Majid Binfas, dan Budi
Setiawan.
Hanya, sejumlah tokoh lain
tidak bisa datang. Mereka
adalah Kapolri Jehderal Pol
Da'i Bachtiar, Panglima TNI
Jenderal Endriartono Sutarto,
Amien Rais, dan Ketua PP
Muhammadiyah A Syafii
Maarif. Namun, itu tidak me-
nyuriitkan kemeriahan acara
yang dihadiri tidak hanya
kalangan orang tua, tetapi ju-
ga anak-anak muda.
Sebelum pembacaan puisi,
acara dimulai dengan penam-
pilan grup musik nasyld Debu.
Pentolan grup musik Muslim
ini adalah warga Amerika











Slamet Sukirnanto dan Ra
tih Sang.
Begitupun tokoh lain, se-
perti Eva Riyanti, mendapat
giliran membacakan renung-
annya terhadap kemerde
kaan republik ini. Bagi wa
nita kelahiran Jakarta 26
Desember 1952 itu, baca pui
si bukan sesuatu yang asing.
Eva kerap tampil memba
cakan puisi pada setiap aca
ra, terutama acara di ling-
kungan perusahaannya.
Dalam sambutannya. Din
mengatakan acara ini dimak-
sudkan sebagai silaturahmi
seluruh anak bangsa. Mereka,
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kata Din, datang dari berba-
gai lintas generasi, profesi,
dan agama. Sementara, Wa-
kil sekretaris PP Muham-
madiyah, Hajriyanto Y Tho-
■hari, mengatakan kegiatan




ka ingin bersama-sama mem-
bangun persaudaraan dan
persatuan di antara anak
bangsa, siapa pun mereka.
"Muhammadiyah sadar bah-
wa pluralitas yang demikian
besar harus terus dijaga dan
menjadi kekuatan memban-
gun bangsa ini," jelasnya.
Dia menyanggah bila ke
giatan baca puisi bersama
anak bangsa itu sebagai ke
giatan menggalang kekuatan
politik tertentu mengingat
pemilu semakin dekat. Bagi
Muhammadiyah, ini murni
gerakan kultural dan meru-
pakan kelanjutan dari ge-
rakan-gerakan yang telah
dilakukan sebelumnya.
Meski terkesan sebagai se-
buah acara teatrikal, penga-
mat sosial keagamaan, Ulil
Abshar Abdala, menilai aca
ra itu sangat bagus. "Cool dan
keren," ujamya. Menurut in-
telektual muda NU ini, kegi
atan seperti ini perlu dikem-
bangkan untuk merajut per
saudaraan dan persatuan lin
tas agama dan masyarakat.
Ulil menilai keterlibatan
pejabat, budayawan, pebis-
nis, dan tokoh lintas agama
dalam pembacaan puisi, me- .











DENPASAR — Wajah agama kini
tanipak identik dengan kekerasr
an. Tragedi bom Bali, bom JW
Marriott, dan bila dirunut ke be-
lakang sampai konfllk di Am
bon, seluruhnya menampilkan
wajah agama yang keras, marali,
dan penuh permusuhan.
Kesan semacam itulah yang
ingin dilawan dalam Pesta Sastra
Intemasional II yang digelar
Teater Utan Kayu. Untuk tahun
ini, pesta digelar di Denpasar,
Solo, dan Jakarta. "Kita mulai di
Bali, karena perhatian kita untuk
masalah Iman dan kekerasan
masih terpaut di sini," kata Ayu
Utami, ketua panitia acara ini,
Sabtu (23/8). Di Denpasar, Bali
acara berlangsung antara 22-23
Agustus bekeija sama dengan
kelompokTulus Ngayah.
Pesta Sastra menawarkan
pendekatan lain atas iman dan
agama. "Yakni meliHat agama
sebagai pengalaman estetis, bu-
kan sekadar sebuah keyaldnan
teologis yang dimiliki seseo-
rang," kata Ayu. Pengalaman itu
selain dipertukarkan melalui
pembacaan puisi-puisi, juga di-
gali melalui forum dialog antari-
man dan workshop "Puisi Bunyi
dari Khasanah Iman".
Terkait dengan tema itu, pe-
nyair Goenawan Mohamad da
lam sesi diskusi di pesta itu
mengungkapkan kaitan antara
agama dan sastra. Kaitan itu bu-
kan hal yang baru. Berbagai ki-
tab suci seperli Bhagawad Gita
dan Al-Quran mengandung nilai
sastra yang sangat tinggi yang
menjunjung tinggi toleransi dan
kebersamaan. Namun, dalam
penafsiran selalu ada kepenting-
an-kepentingan lain yang me-
numpangi.
Bagi Goenawan, masalahnya
bukan sekadar rendahnya pe-
nguasaan terhadap bahasa asli
dari kitab-kitab suci yang mem-
buatpeneijemahan dan penafsir-
annya menjadi dangkaL Tetapi,
tafsir umumnya terkait dengan
klaim atas kebenaran. Semua
penafsir pun umumnya akan
mengaku memilild cukup integ-
ritas. Karenanya, menurut dia,
dalam pergaulan bersama peng-
anut agama-agama harus memi-
liki hukum bersama yang tidak




yang terbuka di antara orang-
orang yang memilild beragam
keyakinan. Karena pertemuan-
pertemuan itu membuat seseo-
rang makin membuka diri terha
dap pandangan yang lain. la se-
pakat, sebenamya pengalaman
iman adalah sebuah pengalam
an yang sangat pribadi dan tak
terbatas oleh penghayatan kepa-
da suatu agama. Sehingga, lanjut
dia, pertukaran pengalaman
akan makin memperkaya seseo-
rang.
Pertukaran pengalaman iman
sendiri bukan cuma bisa teijadi
melalui dialog lewat'kata-kata.
Puisi dan bunyi (musik) diyakini
sebagai sarana lain yang me-
mungkinkan hal tersebut Hal
itulah, menurut Ayu, yang digali
dalam sesi work^p. Sejumlah
penyair dan musisi terlibat pula
dalam kegiatan ini, di antaranya
Denise Jannah (musisi jazz asal
Suriname), Cut Duca (Austria),
Ide Hinzte (Austria), dan penya-
nyi muda Andien dari Indonesia
turut menjadi peserta.
Selain mereka, peserta work
shop yang diselenggarakan be
keija sama dengan sekolah puisi
Wina, Austria ini diikuti oleh 20
penyair muda dari Jawa, Madu
ra, dan Bali. Mereka diseleksi
dari 70 orang yang mendaflar-
kan diri. Selama worktop mere
ka diajak melakukan eksperi-
men laeatit khususnya untuk
memahami dan mempraktikkan
puisi bunyi serta musikalisasi
puisi. Musik, kata Ayu, memang
menjadi unsur utama dalam fes
tival ini.
Khusus untuk Andien, ia dibe-
ri kesempatan untuk berkolabo-
rasi dengan Denise Jannah. An
dien yang baru saja menulis se-
kumpulan puisi, bersama Deni
se membuat musik dari syair.
"Hasilnya akan ditampilkan di
Jakarta bersama karya peserta
yang lain," kata Ayu. Denise sen
diri cukup dikenal di kalangan
pencinta jazz dan berkali-kali
tanipil di North Sea Jazz Festi
val. Ia mulai "menyanyikan pui
si" pada 2001 yang kebanyakan
bemuansa jazz dan bosanova.
• rofiqi hasan
Koran Tempo, 26 Agustus 2003
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Pameran Kertas Puisi untuk
Pesta Sastra di Jakarta
StowSfi'fS "f'T^s^ng di Denpasar (22-23 Agustus)
.'f" Internasional Utan Lyu 2003, berakhir di Jakarta. Bertempat di Teater Utan Kavn
mli 'I -'t- infakan^-u ai dengan pembukaan pameran Voices on Paper, dl G leri
Lontar. Kamis (28/8), pukul 19.00. Isinya berupa pamer7n pui-
si bunyi koleksi Schule fur dichtung (Sekolah Puisi Wina) beker-jasama dengan Projects Poetic Sense Tito! (Propos)
"'ewakifi
na i dan partitur yang dapat dianggap sebagai karya ru-p pada dirinya. Penon on juga bisa mendengarkan audio karva
rupa tersebut melalui keping cakram (CD). Tujuan pameran ini
untuk menunjukkan relasi antara suara, puisi, dan rupa naskah
Rphnlf "^A' Prancis, Spanyol, ItaliaBelanda, Austria, Portugal, Swedia, Hungaria, dan Rusia
Pameran itu sekaligus membuka Pesta Sastra di Jakarta yane
""^stival Wintemachten, Belanda. SejurJllah
sastrawan akan tampil membacakan karya mereka dan oertun-
CwT cLUm h-k""'" M '<®"'™Wknya. Tampil Curd Duca(Austria), Changa Hic inson (Aruba), Linda Christanty (Indone
sia), puisi-puisi Grant Cardwell (Australia), dan Putu Wiiava dndones,a,. Sebelum acara pembukaan ini. di Toko ^ t
S  Cina di Malaysia oleh Leow Puay Tin(Malaysia), pukul 14.00. ^
rit rn ?i ^  ^  ® Hutabarat (Indonesia), Chitra Gaia-
mono dnri™! n Saparefi Pioko Da-(ZsS Z S' puisi kaiya Lauren Williams(Aus^lia)dan konser musikjazz dari kelompok Simak Dialog
Pada Sabtu (30/8), akan tampil Eva Christina Zeller (Jefman)
A^ ri Xatim (Indonesia), Nukila '
Sa SeSam Sello Duiker(AmkaSelat n) dan penampilan musik harpa oleh Maya Hasan
komS  Asm ° m" di Jamz Pub and Resto ditemplate Hotel ston, Minggu (31/8), pukul 20.00. DI kafe er
sebut akan tampil persentasi mrkshop puisi bunyi yang berians
S  "tir reSS,Denise Jannah, Juigen Bedakovlch, dan lainnya. Acata ter-
ateir berlangsung pada Senin (1/9) di Erasmus Huis, pukul
'^""'^dan dan diskusi bertema The Dutch Con-
S^rlta h" Makarim. Sastrawan
negaramegara bekas koloni Belanda.
^tara larn Adnaan van DIs, Changa Hickinson, Chitra Gajadin
Denise Jannah dan Sello Duiker. • fa«,i uw
Kedsulatan Rakyat, 28 Agustus 2003
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Sudah Biasa Berpuisi Bfirlngi Muslk ^
SEORANG seniman bisa tampii di mana saja dan dengan siapaPsaja. Itu kata seniman WS Rendra.
membawakan puisi dengan iringan
kukannya dalam konser Kantata
Takwa Kesakslan 2003 di Parkir Ti-
mur. Senayan, Jakarta, hari ini, bu-
kanlah sesuatu yang baru baginya.
"Sekarang dliringi musik rock.
Oahulu saya pernab dliringi musik
blues daiam acara berjudul Rendra
■MED1A/M.RFAN puR dilrlngi saksofon di Jepang,"
■ WS Rendra ujarnyatersenyum,
la mengungkapkan seni me-
mang bisa bicara dalam bentuk apa saja. Dalam pementasan
bersama Kantata, Mas Willy, sapaan akrabnya, akan hadir de
ngan beberapa puisinya. Puisi-puisi baru, Mas?
"Memang kenapa kalau saya tidak membawakan puisi baru?
Seni itu jangan diukur baru atau lama." tegasnya ketika dijum-
■ pai di seia latihan terakhir Kantata di Jakarta, belum lama ini.
la menandaskan; dalam setiap kesempatan, dirinya tidak per-
nah memikirkan apakah ia membawakan puisi baru atau puisi
lama yang sudah pernah dibacanya. "Puisi lama atau baru sama
saja. Yang jelas daiam setiap penampilan, penghayatannya makin
baik." • • . .
•  Namun, kata Rendra. kalau dalam konSer Kesaksian itu diri
nya membawakan satii buah puisi baru; itu karena tersedianya
tempat di sisi artistik pertunjukan. (Eri/B-3) ^
I MEDIAE I .
Media Indonesia, 30 Agustus 2003
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£ ABAR Dan NegeH Yang Terhakar adalah Inimpnlfln
8^£ k seorang ^nggiat Lembaga Swadaya Masyarakat,
yan j antara lain bergerak dalam peijuangan menegak-
Asasi Manusia. Judulnya menjelaskan dengan
sen urinya bahwa 8^ak-S£yak ^  dalam kumpulan ini
mei nps^an 8^ak-8m'^ 80sial. J^ika lebih laqjut memba-
can; ra akan segera terhampar di depan kita sekumpulsm
^ts tan dan rekaman, luapan kegerainan dnn kepedihan
nati peniUi8nya selama bertahun-tahun Tn^nyfllcgilraT^
vuuA ovouucux iiiuiiwuiiiyct vreraKfl.
turn bangnya Suharto ber8ama rezimnya^
K ^udian diausul dengan datangnya era peata pora
teh ibasan, yang diaertai dengan aneka jenia keruauhan
m b irbagai peloaok tanah air. Belum lagi aejumlah per-
^ka an berdarah di berbagai daerah yang teijadi aecara
ben ntun. Bencana-bencana abaial inilflb yang terutama
aekf li mei^adi aorotan dan perhatian penulia kmrtpnlaTi
i^'acinL -
_  dak auht uhtuk menjB^at^orikan a^yak-afyak'Angger
Jati V^'aya aebagai karya reahsme bosial dalam arti yang
aew namya. Tetapi, lealiame aoaialnya berbeda dpngan
real ame aoaial yaing tumbuh pada awal hingga perte-
, ngaJ lan daaawaraa 1960^an. S£yak-a£yak realisme sosial
1^( i-an, atau tepatoya romantiame revolusioner, ditulia
aeba Bjai pencabdiaP terhadap peijuangar^ parfai
K myataan aoaial yang^tampilkan ^  dfllam karya
pern ilia aaatra politik ISdOran-ad^ah rekaman kenyataan
yan|; audah diidealiair menurut paeudo teori Marx ten-
tang peijuangan kelas atau sgaran hfoo Ze Dong tentang
.  pent ingiQra peranam buruh tani dalam peijuangan meng-
hapii£lmn kelaa.
. ?? aoai^ Angge^aebflgaiwiffna realiame aoaial
dalai 1 a^a^-aajak I^ndra dan penulia lain yang aealiran
deng imya,1erbebaa dari pamrih peng^bdian terhadap
aebu ih id^logi pragmatiaatau cita-cita aebuah partai.
o^ai w ^iggei* lahir dari keaadaran yang benar-be-
nto p nbadi. Jika pun ada pamrih, ma-
^ pt innh itu tidak memiliki tujuan
aekt£ rian ,dan aemata-mata politia,
tetap i lebih beraifat kemanuaiaan ae
cara i imum. Dia geram melihat keza-
hmai, tindakan aewenang-wenangan
peng laaa dan aparat terhadap rak-
yat. / ngger geram terhadap berbagai
ketid ilmdilan dan penindaaan ter-
hada] > rakyat. Ssgak-asgaknyaitu la
hir d ui kedalaman hati nurani se
orang Mak bangsa yang gerah me-
nyaki iikan keadaan negerinya yang
tidak pemah biaa bangkit dari keter-
piurdan.
S^jak-sajak Angger jelas adalah
karya dengw imgkapan-ungkapan
poloa. la ingin berkomunikaai aecara
langaung kepada pembacanya. Kege-
ramannya menyakaikan kenyataan




Penipuan dan segala macam peram-
pokan
Tanpa sedikit pun orang merasa kehi-
langan
n
Aku kenali setiap tipu daya
l^watsenyum para badut
Dan kecerdikan para pesulap




raan iinatw dan aimbolik, dan banyak lagi unaur puitdk
penting dalam s^ak-asoak penyair aeperti Sutar^ji Cal-
zoum Bachri dan Chairil Anwar, tidak
begitu diperlukan oleh aeorang penulia
aeperti Angger, karena hal itu dianggap
mengganggu komunikaai asjaknya de-
ngan pen^acanya. Bahkah dalam bebe-
rapa aajaknya Angger mengecsun
penulia-penulia acyak yang tidak aahg-
gup membukakan matanya terhadap
kenyataan-kenyataanaoai^ dan hanya
asyik benriain dengan kata-kata indah
yang h^pa makna.
Demikianlah, aetidak-tidaknya aam-
pai terbitnya kumpulan,ini, Angger
telah memHih jalannya, Eatetikanya
beraaheja: merekam. kenyataan aoaial
yang penuh ketimpangan dan kepin-
cangan, tanpa berusaha menaublimaai-
kan penghayatannya dan tanpa ber-
pamiih menycy'ikan renungan-renung-
an puitik, y^g niacaya juga penting
karena aalah satu kodrat mnnnaia ifllab
kegemarannya merenung dan berpikir,
serta mensublimaaikan pengalaman-
pengalaman hidupnya mei\jadi hikmah
dan kearifan penuh matea. Tetapi,
U2
bahkan makna itu pun tidak <^pat di-
jumpai oleh penyair dalam kehidupan
ini. Sebagaimana diungkapkan dalam
s^ak "Tentangmu Aceh".
Lalu di dada para korban ^
hams bermakna apapengorbanan
kemerdekaan dan ketidakadUan samasama hadir
dengan darah
keadilan dan pemmpasan hak keduanya menyebarkan
ancaman
(Him, 40)
Tentu saja nihilisme Angger tidak sama dengan ni-
hilisme filosofis Nietzsche, yang mengumumkan ke-
merosotan nUai-nilai dalam selmruh aspek kehidupan
TnaniiRia. Angger tidak sampai pada nihilime filosofis Ni
etzsche. yang merupakan ungkapan perasaan umum
manusia modem tentangpudaraya nilai-nilai keruhani-
an dalam peradaban. Bahkan Angger masih meyakini
pentingnya nilai-nilai dan makna. Ini secara tersirat da-
pat dibaca dalam ssgak Tang Di Aceh":
Alanghah celaka mereka yang tdk lagi merasakan luka
setel^ tangis, darah dan air mata bencana
bukanlan^angdukatemyata
Alangkah sakit mereka yang tak lagi merasakan sakitnya
setel^ letusan pelum, sayatan pisau dan injakan sepatu
bukank^^'cmianlagiternyata
(Hlm.40)
Setelah membaca ssgak ini temyata dugaan semula
bahwa Angger tidak beptu memerlukan renungan,
temyata kel^. Remingan temyata juga diperlukan dan
ia akan lebih menggigit serta menii^ apaoila penguca-
pannya disertai diksi dan pilihan dtraan-dtraan lihatan(imtgi visual) yang tepat d^ tsgam.
Perlunya penulis Kabar Dan Negeri Yang Terbakar
akan renungan dan kerinduannya akan kesraan, lebih
ketara lagi dalam ssgak Tada Satu Abad Kelahiran Ha^
tta" Glim. .85). Ssgak ini menuiqukkan bahwa tidak sela-
manya penulis realisms sosial berkeinginah menuliskan
ssQak-sajak jengkel dan geram, dan menafikan re
nungan. □-m
Kedaulatan Rakyat, 3'' Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-PUISI TSRJEMAHAN
Wertheim Terbitkan Lagi Puisi
Thukul dalam Bahasa Belanda
SOLO — Untuk mengenang hilangnya penyair Wiji Thukul dan
memperingati ulang tahun penyiar asal Solo yang ke-40 terse-
but, Yayasan Wertheim akan menerbitkan kemball sejumlah
pulsl-puisi Thukul. Penerbitan kumpulan puIsi dalam bahasa
Belanda tersebut bakal dllakukan dl Amsterdam, Belanda dan
dlluncurkan akhir Agustus Ini. "Leblh tepatnya sebenarnya pe-
ngallhan bahasa darl kumpulan puisi Mencari Tanah Lapang
yang pernah diterbitkan dalam bahasa Indonesia ke bahasa
Belanda," ujar Ibrahim Isa, Sekretaris Yayasan Wertheim, saat
mengunjungi istri thukul, Dyah Slpon, Jumat (22/8).
Ibrahim datang menemui Dyah untuk meminta izin penerbitan
kumpulan puisi tersebut, karena Thukul tak diketahui rimbanya
sejak peristiwa 27 Juli 1996. Selain mengaiihbahasakan puisi
Thukul, dalam penerbitan yang seiuruhnya didanai oleh Yayasan
Wetherim ini juga akan disertakan manuskrip atau tulisan taii-
gan Thukul yang berisikan pandangan-pandangan Thukul menge-
nai Prof. Wertheim, pendiri yayasan."Secara pribadi, Thukul dan
Wertheim saling mengenal. Dalam manuskrip, Thukul
/menuliskan apresiasinya terhadap Wertheim. Ada sekitar 20-an
- judul puisi dalam kumpulan tersebut," ujar Ibrahim.
Dyah Sipon menyatakan tidak keberatan dengan penerbitan
ulang karya suaminya tersebut. Meski, menurut dia, dia belum
mendapat gambaran mengenal royaiti, namun izin terse|;)ut
^diberikan karena Thukul pemah berpesan agar siapa pun yang
■"ingin menyebarluaskan puisi-puisi diperbolehkan. "Saya hanya
menjalankan amanat Thukul. Dia bilang puisi itu untuk disebar-
luaskan," ujar Sipon yang menemui Ibrahim dengan dua
anaknya, Rtri Nganti Wani dan Fajar Merah.
Dipilihnya puisi-puisi dari penyair yang menjadi ikon demon-
stran tersebut, menurut Ibrahim, karena seluruh puisi yang dit-
ulis Thukul menyiratkan emansipasi peijuangan untuk mene-
gakkan hak asasi manusia. Dia mengatakah, Yayasan Wertheim
merasa memiliki kewajiban untuk memperkenalkan pemikiran-
pemikiran penyair ini ke masyarakat Indonesia yang tinggal di
Belanda.
Dalam pertemuan dengan Wertheim yang berlangsung di
rumahnya di Kampung Jagalan, Sipon mengadu bahwa penghar-
gaan yang diberikan Wertheim kepada Thukul pada 1991 baru
sampai ke tangannya 10 tahun kemudian. Mendengar hal itu,
Ibrahim kaget dan beijanji untuk mencoba menanyakan ke W.S.
Rendra yang kala itu dititipi untuk membawakan penghargaan
tersebut. "Waktu itu, karena Thukul tidak bisa berangkat, kita
titipkan ke Rendra yang sama-sama dapat penghargaan, tapi
kenapa kok sampai ke tangan istri Thukul baru pada 2001,"
ujar Ibrahim. • imron rosyid /
Koran Tetapo, 25 Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-PUISI TERJEMAHAN JSRMAN
Balas Scgak Sarjono-Jankowski
TAK banyak penyair menyadari bahwa se-
buah kegiatan pembacaan puisi adalah
bagian dari seni pertunjukan. Puisi jauh
lebih banyak memberi kemungkinan karena
n wataknya yang multi-interpretable untuk di-
olah dalam bentuk-bentuk pertunjukan. WS
Rendra dengan gerak dan mimik yang me-
mesona, Sutardji Calzoum Bachri dengan at-
raksi panggungnya, dan Eadhar Panca Dahana
dengan kemasan musik dan kostum yang me-
narik.
Penyciir Agus R Sarjono ditemani penyair
asal Jerman, Martin Jankowski, Rabu (20/8)
malam di Goethe Institute, Jakarta, melaku-
kan sesuatu yang berbeda. Keduanya tidak
lagi merunut jalan merebut perhatian penon-
ton dengan mengeksplorasi unsur-unsur tea-
trikal di atas panggung. Agus dan Martin tam-
pil sebagaimana laiknya sebuah acara talk
show yang sering kali dilakukan di pang-
gung-panggung politik. Bahkan seeara agak
provokatif keduanya sepakat member! iudul
pembacaan itu dengan iCatQ, Suara, Teli-
nga-Sebuah Dialog Puitis.
Baraiigkali perlu diungkapkan agar tidak
menimbulkan salah tafsir, dialog puitis yang
digelar Agus-Martin bukanlah dalam penger-
tian sebagaimana sebuah dialog dalam per-
timjukan teater. Hanya dalam upaya menye-
derhanakan pengertian itu, kita sebut saja se-
bagai: berbalas sajak. Karena di situ, kedua
nya melakukan komunikasi dengan sating
menjajal "kemahiran" masing-masing.
Ket^a Agus menciptakan puisi beijudul
Berlin, misalnya, Martin membalasnya dengan
puisi Jakarta. Saat Agus membuat puisi Per-
cakapdn di Depart Perapian, Martin merespons
dengan membuat puisi serupa beijudul Per-
cakapan di Tengah Macet Lalu Lintas Men-
ieng. Begitu seterusnya.
Di atas pentas yang teijadi kemudi^, dialog
yang tidak berhenti pada tataran verbal, tetapi
mencakup penangkapan kedua ihanusia, yang
kebetulan penyair, tentang negeri di n^a me-
reka merasa asing. Agus mencoba melukiskan
relung-relung Kota Berlin yang dikunjunginya,
Martin dengan gaya prosaisnya melukis ten
tang tingk£^.laku kota dan manusia Indonesia.
Martin penuh satire, sementara Agus lebih su-
ka membawa imajinasi melantur hingga me
nyadari bahwa dia hanya seseorang yang ber-
asal dari sebuah negeri tropik dan terkebe-
lakang!
Martin melukiskan seorang Indonesia yang
memuji setinggi langit tentang indahnya Jer
man, tetapi ketika ditanya apakah dia pemah
ke Sana, hanya dijawab "belum". Dan Martin
berkata: /desas-desus yang bodoh bukan?t
khas orang Indonesia//.
Perempuan yang berdiri di sebuah stasiun di
Kota Koln terus-menerus menjadi perhatian
Agus, dan memberi judul karyanya Peri Kota
Koln. "Saya lebih suka membicarakan ma
nusia," katanya. Penggambaran yang sama ]u-
ga dilakukan Martin dalam puisi Pemenksaan
Polisi di Desa Lembar Pulau Lombok. Me-
nariknya, kedua penyair ini memiliki kepe-_^
kaan di dalam menangkap "penyimpangan
perilaku manusia-manusia yang diamatinya.
Bagaimana perilaku polisi yang men^tip
uang dari para awak kendaraan di Pelabunan
Lembar, dan selama ini dianggap biasa,
tangkap Martin menjadi sebentuk peristiwa
yang seolah-olah mewakili sebagian besar pe
rilaku manusia di negeri ini.
Sajak-sajak Martin yang prosais membuat-
nya menjadi leluasa melakukan kntikan-
kritikan dengan pandangan heran seorang tu-
ris. Semua yan^ aneh dicatatnya dan itu mem
buat sebagian besar dari kita tersenyum, meski
sesimgguhnya tertampar.
v v v
AGUS Saijono menceritakan pertemuan
mereka bermula ketika Martin Jankowski ber-
tugas menjemputnya dua tahun lalu di ban-
dara di Kota Berlin. "Saat itu Martin awam
tentang Indonesia," kata Agus.
Sebagai pemandu Agus, Martin lantas mem
bawa Agus berkeliling Jerman, termasuk ke
sebuah desa kecil bemama Langenboich, di
mana pemenang Nobel Hemnch Boll bertem-
pat tinggal. "Saya bahkan tinggal di rumah
Heinrich Boil dan menulis beberapa sajak,"
kata Agus..
Sepulang dari Jerman, Agus menulis bai^rak
puisi tentang Jerman. Kedua sahabat ini ke-
mudian bertemu pada festival lirik "Poetry
International Indonesia" tahun 2002. Dan
Martin sangat tertantang dengan keberhasilan
Agds menulis sajak tentang Jerman. '^Akhir-
nya saya juga mulai menulis tentang Indone
sia," tutur Martin.
Jadilah kemudian acara di Goethe Institute
malani itu. K^uanya bersoal-jawab, imtuk
menyampaikan "isi hati" masing-masing. Me-
mang yang kemudian muncul pertama-tama
sebagian besar irnpresi-impresi kedua penyair
tentang negeri-negeri asing. Gedung yang
tinggi, pol^i dan taksi yang nakal, perempuan
yang murung, binatang tropis seperti cecak
yang menggoda, malaria, Indonesia yang jus-
tru asing di mana para pakar tentang Indo
nesia, dan Kota Berlin yang mur^.
Martin Jankowski yang lahir di Greifwald
tahun 1965, adalah mantan demonstran pro-
demokrasi di eks Jerman Timur. Ketika ka-
wan-kawannya banyak yang duduk di par-
lemen, ketika Tembok Berlin roboh, Martin
malah memilih menjadi sastrawan.
Tidak banyak di negeri ini yang mengambU
pilihan berani seperti Martin. la memilih me-
nyusuri jalan sunyi, ketimbang "pamnh" ter-
hadap apa yang telah ia sumbangkan bagi
demokratisasi di Jerman.
U5
Ketika ia menuliskan puisi-puisinya tentangLidonesia, maka perilaku manusia yang "me-
nyimpang" itu segera menjadi sorotannya He-
batnya, apa yang ia kritik tidak membuat
pembacanya bermuka merah apalagi marah.
Sep^ ketika ia mengucapkan, "Jangan pakai
kuning, pilih yang biru," dalam puisi
JaA:arta2002,kitainalahtersenyum.Padahal kata-kata itu sarat dengan kritik,
bankan jangan-jangan sebuah sindir^ terha-
dap perilaku politik di Tanah Air.
A^s Saijono lahir di Bandung tahun 1962
^n kini sal^ satu redaktur di Majalah Sastra
Monson. Sebagian besar puisinya membicara-
kan persoal^ inanusia dengan gaya prosaik
dan penuh. sindiran-sindiran dengan cara yang
serupa seperti yang dilakukan Martin.
Pma Percakapan di Depart Perapian jelas se-
kali membersitkan itu
al^ kata ia justru bertanya, "Di mailakah
letak Indonesia itu?"
Memang, berbalas sajak kedua penyair Ini
tidak berhrati menjadi kumpulan "kesan dan
pendapat d^ dua orang yang kebetulan sa-
meiamrkan pelukisan dan kriti]6ng^ bahnsa satire dan sudut niasing-nia-
smg. Bisa saja kntik itu hanya sepotong pe-
nstiwa yang^anggap biasa, di negeri asalnya,
tetapi tidak di mata para penyair. (CAN)
Korapas, 23 Agustus 2003
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tautan manakala keduanya ter-
bentur pada otoritas aparatus.
Bahasa, *suara*, dan konsep-kon-
sep ujaran sering kali dijadikan
sebagai target operas! pembung-
kaman ekspresi mereka, kaum
feminis dan masyarakat postko-
lonial.Terma-terma tertentu ter-
cipta untuk mengidentifikasikan
sense of otherness (cita rasa ke-
'yang lain-an) mereka. Sebut saja
seperti subaltern, kreolisasi, se
cond sex, dan barbarism. Kese-
muanya mengacu dengan tegas
pada propaganda kolonial dalam




Sudah bukan hal yang baru la-
gi, di dalam beberapa masyara
kat, kaum perempuan telah di-
rendahkan ke posisi the other'
^aum yang lain). Keberadaan
mereka dimarginalkan, dan da
lam kesan metaforik, ruang ge-
rak mereka 'dijajah'.^cara men-
dasar^ kaum hawa ini masih di-
asingkan dari imperium kaum
Adam yang bereputasi sebagai
pemberi 'restu' atas pengalaman-
pengalaman mereka. Kaum pe
rempuan, sebagaimana masyara
kat postkolonial yang telah ma-
kan garam rezim kolonial, harus
mengonstruksi pengalaman-pe-
ngalaman mereka sendiri ketika
satu-satunya 'media' yang mere
ka punya semata-mata merupa-
kan milik 'man-made world', du-
nia bentukan kaum pria.
Dengan sendirinya, kaum pe
rempuan dan masyarakat postko
lonial kedua-duanya terpaksa
menganut konsep-konsep sema-
cam mimikri, aksi peniruan ke-
pada 'pusat', untuk mendapatkan
free pass memasuki dunia 'pusat'.
Bag! kaum feminis, dunia 'pusat'
berarti sebuah dunia yang me-
ngultuskan kuasa laki-laki seba
gai 'imam' di kehidupan ini.
Kaum perempuan 'ditakdirkan'
menjadi the second sex. Ruang ge-
raknya semata-mata berputar di
belakang pria. Konstruksi bu
daya yang menempatkan perem
puan semacam ini menyulut ada-
nya upaya penegasan atas posisi
signifikan perempuan dalam
kancah pengaktualisasian diri.
Kaum feminis, secara menda-
sar, menolak konsep-konsep pa-
triarkal yang selama ini menjadi
penghambat ekspresivitas mere
ka. Gayatri C Spivak, dalam arti-
kelnya yang masyhur. Can The
Subaltern Speak?, menyebutkan
secara spesifik kelompok kelas
gendered subaltern sebagai sub-
jek yang tertundukkan dalam
hierarki patriarkal/kolonial. Me
reka tidak punya 'suara' untuk
mengartikulasikan pengalaman
dan kepentingan mereka di da
lam segala bidang. Konsekuen-
sinya, mereka bekeija keras un
tuk mendekonslruksi realitas ka-
non sastra yang menganakliri-
kan penulis perempuan.
Sebaliknya, bag! masyarakat
postkolonial, dunia 'pusat' adalah
sebuah dunia di mana terdapat
presentasi dominan kaum elite
yang mengatasnamakan diri me
reka sebagai 'yang tunggal' (the
one'); representasi Barat (baca:
kolonial). Dengan reputasi 'yang
tunggal'-nya itu, Barat merasa
mengemban misi untuk mem-
beradabkan 'yang lain' yang di-
anggap tidak mewarisi nilai-nilai
luhurnya. Pada momen civilizing
mission inilah, aksi-aksi kolonia-
lisme beijaya. Hegemoni dan ka-
nonisasi. Sejarah Karibia adalah
salah satu bukti nyata narasi
pemberadaban kolonial secara
teoretis dan politis.
Untuk menyerang balik domi-
nasi kubu kolonial, masyarakat
postkolonial mulai 'menggiatkan'
aksi abrogasi (penghapusan pe-
ngaruh kolonial pada watak lo-
kal) dan aksi appropriasi (pem-
berian subversif makna-makna
oposisi yang antikolonial dalam
diskursus kolonial). Kedua aksi
tersebut dilancarkan untuk
memperoleh perhatian 'pusat'
bahwa mereka memiliki kesadar-
an kebudayaan sendiri yang pe-
nuh, meski sejarah imperialisme
telah mengecap wilayahnya se
bagai negara koloni atau bekas
koloni. Pada waktu yang sama,
mereka juga mengklaim eksis-
tensi kultural mereka sebagai pe-
nantang otoritas absolut Barat.
Sejak dominasi 'lembaga' pa-
triarid/kolonialisme membung-
kam 'suara' kaum perempuan/
terjajah, tulisan-tulisan bernada
memberontak dan mengecam
dominasi tersebut mulai menja-
mur di dalam wilayah pertemuan
si penjajah dan si terjajah. VS Nai-
paul, Salman Rushdie, Wole So-
yinka, dan Ngungi wa Thiong,
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untuk menyebut beberapa nama,
merupakan penulis-penulis yang
getol melancarkan praktik-prak-
tik pembacaan dan penulisan
kembali tentang subjektivitas
kaum teijajah selama periode im-
perialisme/kolonialisme. Lantas,
muncullah karya-karya sastra
(dalam perspektif Barat) dari du-
nia ketiga -^unia yang pernah,
bahkan masih, menjadi bawahan
Barat
Sepintas dalam karya-karya
tersebut terdapat kanonisasi te-
ma, yakni mempersoalkan jeja-
ring cara pandang Barat terha-
dap pengetahuan, pengalaman,
dan kebenaran historis-kultural
yang bertentangan dengan kon-
teks pribumi. Wilayah kajian (a-
reas of concern) yang mereka
usung pun melibatkan kontesta-
si dasar-dasar teoretis Barat ser-
ta mengelaborasi politik oposisi
blner sebagai wacana tandingan.
Hubungan antara kesusastraan
dan bahasa, aktivitas politik dan






Mengetahui bahwa nilai este-
tika sebuah karya sastra tidak
universal, tidak berada di dalam
teks, namun spesifik secara his
toris-kultural, para kritikus femi-
nis dan postkolonial berupaya
untuk menumbangkan dan me-
relatiikan dasar-dasar teori dan
kesusastraan patriarkal/kolonial
yang selama ini terkesan tak da-
pat diganggu gugat atau aksio-
matik (sudah jelas kebenaran-
nya). Adanya pandangan-pan-
dangan esensialis pada tahun
1960-an dan 1970-an menggerak-
kan mereka untuk bergeser dari
pendiriaii-pendirian yang dida-
sarkan pada norma-norma Ang-
lo-S^on ke posisi subversif yang
lebih kompleks. Mereka mene-
kankan sebuah prinsip baru,
bahwa sense of otherness yang te-
lah dikonstruksikan oleh dasar-
dasar patriarkal/kolonial terse
but dapat dibiakkan sebagai pen-
dasaran teori feminis/postkolo-
nial kontemporer mana pun da
lam memanifestasikan klaim-
klaim persuasif niag^s atas etnisi-
tas, nasionalisme,.dan universa-




Dengan demikian, sejarah dan
sebentuk perhatian pada teori
minis memiliki paralel-paralel
yang kuat dengan teori postko
lonial. Wacana-wacana feminis
dan postkolonial bergandengan
tangan berupaya untuk miengem-
balikan lagi mereka yang dimar-
ginalkan ke dalam kesan domi-
nan. Sekaligus berupaya untuk
membalik struktur-struktur do-
minasi yang ada, lalu menggan^
tikannya dengan serangkaian tra-
disi kaum perempuan/teijajah
dalam wilayah kanon yang dido-
minasi.oleh kaum pria/pengua-
sa, alih-alih menyuburkan benih-
benih keangkuhan Barat lewat
penyamarataan sudut pandang
dunia {world point of view) dalam
menganalisis isu-isu secara uni
versal.
Pelbagai kritik sastra maupun
karya sastra feminis/postkolo-
nial mempertanyakan bentuk
dan mode untuk membuka to-
peng asumsi-asumsi kanon yang
universal. Subversi terhadap
bentuk kesusastraan patriarkal
telah menjadi bagian yang pen-
ting dalam proyek feminis. &ba-
gaimana subversi dalam teks-
teks postkolonial, subversi ini
menjadi upaya resistansi yang
inisial dari para pengarang yang
dibangkitkan oleh konflik ideo-
logis. Asumsi hegemonis dan pa
triarkal akan secara radikal dise-
rang dari berbagai sisi. Di sini,
kritik feminis telah menerapkan
teori dekonstruksi untuk mengu-
rai konsep-konsep yang dipola-
risasi dalam bahasa dominah.
Kesusastraan yang berasumsi
pada rekonstruksi kanon menun-
jukkan persamaan yang signifi-
kan antara wacana feminis dan
postkolonial; bahwasanya pro
yek keduanya dengan orientasi
pada masa depan di^gsikan un
tuk menempatkan masyarakat
yang mengalami pergeseran he-
gemoni sosial dan politik. Alha-
sil, interseksi-interseksi rasial,
kelas, dan gender merupakan
perhatian utama dalam pemba
caan karya-karya sastra anti-
mainstream dalam Wide
Sargasso Sea-nya Jean Rhys, A
House for Mr Biswas, atau The
Mimic Aiiwi-nya VS Naipaul, Wo
man Warrior-nyz Maxine Hong
Kingston, Mating Bf>d!s-nya Le
wis Nkosi, dan masih banyak
lagi. (*)
Media Indonesia, 10 Agustus 2003
SA3TRA IND0N2SIA-SEJARAH DAN KRITIK
SUDAN BEGAOANG, TAK KETEMU KATA
JARANG sekaii yang memllih jalur pe-
nulis sebagai pilihan hidup, apalagi di-
teriakkan sejak sekolah menengah.
"Sakit juga diejek teman-teman," kata
Eliza Handayani, mengenang saat duduk
di SMA "semi-militer" Taruna Nusantara,
Magelang, Jawa Tengah. Ketika itu,
kawan-kawannya lebih memilih cita-cita
baku: jadi petinggi millter, dokter, atau
ilmuwan.
Mundurkah Eliza? "Saya tetap berta-
han dengan pilihan saya," kata gadis ke*
lahlran Jakarta tahun 1982 Itu kepada As-
tari Yanuarti darl Gatra, usai peluncuran
AreaXdi Gateri Cipta2Taman Ismail Mar-
zukl, Jakarta, Sabtu dua pekan lalu. Kon-
disi Itu dipakainya untukmemompa semangat.
"Saya harus menjadi penulis yang speslal,"
katanya.
Tak hanya teman-temannya, ayahnya, Er-
win Hendrladhy, seorang bankir, menentang-
nya habis-hablsan. "Kami bisa menerima se
bagai hobi, tap! sebagai profesi, apa iya," ka
ta Noerhayati Djalal, ibu Eliza. "Apalagi, keti
ka Itu nilai IPA-nya sangat bagus."
Pilihan Eliza sedlkit banyak sebenarnya
atas andil ibunya juga. "Sejak dia kecll, saya
suka membacakan dongeng untuknya," ujar-
nya. Akhlrnya, Eliza pun gemar membaca
dan menulis sejak usia delapan tahun.
Sampal lulus SMU, Eliza sudah menulis satu
kumpulan puisl, tiga naskah drama, satu
cerita tilm, dan tiga novel. Dari semua itu,
baru AreaXyang dibukukan. Tak hanya da-
lam bahasa Indonesia, dia juga menulis da-
lam bahasa Inggrls yang memang dlkuasai-
nya dengan balk.
Penolakan orangtuanya tak menyurutkan
langkah Eliza, la terus merangkal imajinasi
dengan goresan pena. Ketekunan itu
berbuah. Pada 1999, ketika Eliza duduk di
kelas III, naskahnya. Area X, memenangkan
lomba penulisan naskah film/televisi yang
diselenggarakan Perusahaan Film Negara.
Naskah itu kemudlan diterbitkan secara
bersambung dl majalah sastra Horison
selama sembllan bulan berturut-t"'"*
Januari-September 2001.
Karena tak puas, Eliza ke
mudlan merevisi naskah itu
sampai empat kali, sebelum
akhirnya diterbitkan Mizan.
Orangtuanya akhirnya merestui
pilihan Eliza. Apalagi kemudian,
atasusahasendiri,Eliza berhasil
mendapat beasiswa penuh dari
Freeman Foundation untukbe-




mail memujl Eliza sebagai wakll
generasi terbaru yang akan me-
miliki abad ke-21.Tersanjung-
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kah Liza? "Saya memang tersanjung.Tapi,
masih banyak yang harus diperbaiki,"
katanya. Kekurangan itu terutama dalam
eksplorasi bahasa. "Seringkali sudah
begadang sepanjang malam, belum juga
ketemu kata yang pas," katanya.
Dalam pencarian itu, Eliza berjanji tak
akan meniru siapa pun. Meskipun itu pe
nulis kesayangannya, seperti Sylvia Plath,
Anne Sexton, Virginia Wolf, dan Milan Kun-
dera. "Saya akan menulis dengan gaya sa
ya sendiri," ujarnya.
Kata Eliza, orang bisa menggantung-
kan harapan apa pun, tap! tetap dia yang
akan menentukan baju mana yang akan
dipakai. HI
SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Kikis Jati Diri
Manusia Indonesia
DI sudut-sudul kota dan di
pelosok desa, di setiap
gang, dan jalan yang ber-
kelok, aura nasionalisme
mcrebak. Bendera Merah Putlh
yang dijadikan Ikon nasionalis
me. berkibar di mana-mana. Ki-
baraii. bendera ilu, seakan-akan
sejenak menghenlikan berbagai
kepedihan bangsa yang sedang
berkecamuk, yang seliap hari
lerbujurjasad manusia mati kaku
di Tanah Rencong, Aceh. Kibar-
an bendera ilu juga seakan mem-
bunuh daya nalar kita, perihal
realilas di luar runiah, yang be-
gitu busuk oleh peradab.in ma
nusia; saling tipu, menelikungr
dan hidup di bawah lopengyang
bopeng itu.
Topeng yang bopeng itu, se-
olah-olah jadi mainstream hidup
manusia kota. Antara tindakan
dan pikiran berada dalam wla-
yah ambigu, mendua. Atau, da
lam skema pikiran Ignas Kleden,
sosiolog. sejauh ini ada masalah
yang menggantung dan belum
terjawab, yailu perlanyaan ten-
liing hubungan di antara pikiran
dan tindakan manusia. Mengapa
seseorang bisa berpikir Imn seka-
li dari tindakannya sehari-hari,
dan mengapa kila tak dapat nie-
nyimpulkan dongan mudah ba-
gaimana seseorang hidup, ha-
nya dari mendengar buah pikir-
annya? Mengapa seorang pejabal
tinggi yang korup tingkah laku-
nya, gcmar mengemukakan pe-
mikirannya tentang kejujuran
dan pemerintahan yang bersih?
Bagaimana nienjelaskan bahwa
seorang intelektual yang sangat
oloriter dalam sikap-sikapnya,
tak henti-hentinya bcrbicara dan
menulis tentang demokrasi, ke-
bcbasan. dan pluralisme?
"Atau dnpatkah kita memaha-
mi mengapa seorang politikus
yang hidup dan pergaulannya sa
ngat elitis, gemar berbicara ten
tang penderitaan rakyat? Perta-
nyaan-pertanyaan sejcnis ini
muncul hampir setiap hari dalam
kehidupan kita, dan sangat
mungkin bahwa semua hal yang
harus dipertanyakan sudah dite-
rima sebagai \vajar belaka, dan
bukan lagi suatu inkonsistensi
yang perlu diselidiki," ujar Ignas
ketika memberi sambutan di aca-
ra Penghargaao Achmad Bakrie
2003 di Hotel Niko, Jakarta, Ka-
niis, pekan silam. Pada sambutan
penghargaan itu, Ignas mengu-
rai persoalan Jejak filsa/at Kon-
temporer dalam Politik Indonesia.
Ignas Sendiri—;5elain Sapardi
Djoko Damono—menerima
penghargaan tersebut dari free
dom institute (fins), karena di-
anggap memberi kontribusi posi-
tifbagilajurilmu sosial di Indone
sia. Ignas dianggap seorang ko-
lumnis yang selalu tergerak un-
tuk menanggapi pelbagai peris-
tiwa dan isu sosial politik kon-
temporer Indonesia, tidak de-
ngan menampilkan sudut pan-
dang yang ilmiah dan beijarak,




di alas, perihal tidak adanya garis
lurus antara pikiran dan tinda
kan, inenurut Ignas seraya me-
ngutip pijakan pikiran Descartes,
muncul dari pengetahuan dan
pengertian yang tidak jelas, yang
lahir dari ketidakmampuan
membeda-bedakan, Apalagi, pi
kiran manusia selalu mempunyai
kemampuan bukan saja untuk
membedakan dengan jelas, me
lainkan juga untuk mengaburkan
dan menghilangkan perbedaan.
"Pertenlangan antara pcmikiran
dan tindakan ini tetjadi, karena
pikiran kehilangan kesanggupan
membedakan dan mungkin juga
kehilangan kemauan untuk
membedakan. Akibatnya, yang
sering terjadi dalam praktik bu-
kanlah: saya berpikir, maka saya
ada. Lebih banyak orang mene
rima dalil sebaliknya, yaitu saya
ada, maka saya berpikir." tulur le-
laki kelahiran Laranluka, Nusa
Tenggara Timur. 19 Mei 1948.
yang meraih gelar doktor sosio-
logi dari Universilas Bielfeld. Jer-
man.
Inkonsistensi ant<ira tindakan
dan pikiran .memang berangkat




kan kata," ujar Sapardi Djoko Da-
mono, yang juga menerima
Penghargaan Achmad Backrie
2003 dan membacakan makalah
penganlar dengan tajuk Menulis
Puisi. Bagi Sapardi, jauh dari
maksud utama penciptaan dulu,
kata semakin kekurangan tena-
ga untuk membaca pertanyan.
Dan di tengah perkembangan pe-
manfaatan kata yang sedemikian
itulah segala yang dilakukan pe-
nyair menjadi ganjil. Upayanya
untuk menggunakan dan men-
ciptakan sabda agar inampu
membaca pertanyaan diterima
sebagai tindakan yang pada hak-
ikatnya mubazir, terutaina kare
na jawaban atas pertanyaan itu —
menurutnya sendiri — adalah
pertanyaan juga.
"Dan yang sangat mendesak
adalah bahwa sabda telah de
ngan ganas kila tertibkan demi
niat yang mahakuat untuk mene-
guhkaii kekuasaan. Di ruangke-
150
las, mimbar, dan segala jenis me
dia. kala menjadi sombong kare-
na merasa menjelma lembaga
yang mampu menjalankan lugas-
tugas tersebut dengan sempur-
na," ungkap Sapardi, yang dlberi
kesempatan untuk member!
sambutan pertama, sebelum Ig-
nas.
Dalam benak lelakl yang dlla-
hlrkan di Solo, 20 Maret 1940 ini,
ketika kala telah dibelokkan dari
tujuan awal, kehadiran penyair
yang menjadikan puisi sebagai
medium eksplorasi kreativitas,
sangat terasa urgen agar kala ti-
dak terseret gelombang pernya-
taan.
"Saya ingin meminjam ung-
kapan Nirwan Dewanto; penyair
"bisa mengubah dunia hanya de
ngan bertarung—jugabermain-
main dengan medium, dengan
bentuk." Mungkin saja "mengu
bah dunia" tidak termasuk pro
gram seorang penyair. la senan-
tiasa berada dalam spektrum
bermain-main dan memberi nasi-
hat, dalam tarik-menarik antara
dunia anak-anak dan tugas nabi.
Untuk menjawab pertanyaan
agar bisa mengajukan perta
nyaan, penyair memang harus
bertarung dan sekaligus ber
main-main dengan kata," ungkap
Sapardi, yang juga pernah me-
raih penghargaan SEA-Write
Award (1986) dari Thailand.
Para penyair dan para filosof,
mungkin bisa memberi jawaban
atas kemelut yang membuat ju-
rang lebar antara tindakan dan
pikiran, yang kemudian melahir-
kan inkonsistensi, dan mengarah
pada pembebalan moral indivi
dual. Inkonsistensi ini, dalam ter-
minologi oemikiran Karl Marx,
mencuatkan kesadaran palsu.
Kesadaran palsu seperti dilansir
Ignas, adalah basil dari cara-cara
pikir ideologis, sedangkan ideo-
logi adalah suatu kebiasaan ber-
pikir yang menghkianati ke-
nyataan, karena kenyataan yang
dihadapi telah dipermak bentuk
dan wujudnya oleh keinginan
dan harapan kita sendiri.
Bagi Ignas dalam situasi keti-
dakjelasan antara tindakan dan
pikiran, refleksi sangat diperlu-
kan. Karena dalam refleksi kita
mempertanyakan keabsahan
anggapan-anggapan kita sendiri,
meninjau ulang pengandaian kita
tentang kenyataan sosial dan rea-
litas politik, dan bahkan asumsi
kita tentang jatidiri orang Indone
sia.
"Karena itu tidak ada jatidiri
yang abadi. Bagaimana jatidiri
orang Indonesia tidak bisa dicari
dalam buku-buku primbon atau
studi-studi kebudayaan, melain-
kan harus dicari dalam praktik
politik sehari-sehari. Keberanian
menentang korupsi akan meng-
hasilkan jatidiri seorang jujur,
dan keberanian menentang ke-
kerasan politik menghasilkan ja
tidiri seorang demokrat," tukas
Ignas
Memang menjadi orang Indo
nesia dengan kerumunan per-
soalan yang bertumpuk, tidaklah
mudah. Seperti tidak mudahnya
memilih seorang Ignas Kleden
tuk menerima penghargaan Ach-
mad Bakrie 2003. Nilai uang
Rp200 juta yang dibagi buat Ig
nas dan Sapardi atas pengharga
an itu, jangan dilihatdari sisi nilai
nominal. Karena, kiprah Ignas
dan Sapardi telah menuai aura
yang lebih tinggi dari nilai sera-
tus juta itu. Atau, mungkin, sing-
kirkan pikiran yang berkeca-
muk, kenapa freedom institute
memberi begitu tinggi kepada
dua sosok itu. Tentu saja, free
dom institute sebagai lembaga
nirlaba dan 'independen', mam
pu memberi contoh yang bagus
dan pembuka langkah awal bagi
para orang kaya Indonesia, yang
mau menghibahkan pundi-pun-
dinya bagi kemajuan kebebasan
berpikir manusia. Dan, Abu Rizal
Bal^, adalah salah satu contoh
awal, pengusaha kaya raya yang
menyokong atau 'titip' kebebas
an berpikir manusia melalui free
dom institute. Selamat Rizal Mal-
larangeng, Hamid Basyaib, UHl
Absar Abdala, Saifiil Mujani, dan
Ahmad Sahal atas niat awal itu.
Kecuali Rizal, pemikir-pemikir di
gudangfreedom institute adalah
intelektual muda yang selama ini
menyokong pemikiran-pemiki-
ran Islam yang penuh warna-war-
ni. Dan, pemberian pengharga
an ini pun tidak lepas dari getar-
an warna-warni itu. Selamat se-
moga tetap independen. *
# Edy A Effendi/M-4
dan Sapardi Djoko Damonq, un-
Atau dapatkah kita memahami mengapa
seorang polltikus yang hldup dan
pergaulannya sangat elltis, gemar berbicara
tentang penderltaan rakyat? Pertanyaan-
pertanyaan sejenis In! muncul hampir setiap
hari dalam kehidupan kita, dan sangat
mungkin bahwa semua hal yang harus
dipertanyakan sudah diterima sebagai wajar
belaka, dan bukan iagi suatu Inkonsistensi
yang periu diseiidiki.
Media Indonesia, 17 Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Persada Studi Elub d;^ Sejarah
'i
DICATAT atau tidak, diakui atau tidak,
pertumbuhan dan perkembangan sastra In
donesia di Yogya (dan juga daerah-daerah
lain di Tanah Au* kita) ten^ memiliki spesifi-
kasinya mas^-jniasing. Misalnya, dinamika
seita dialektdka kehidupan sastsra Indonesia
di Jakarta akan-tidak sama dengan apa'3rang
teijadi di Bandung, Yogya, Semarang, Sura
baya, Madura, Bali. Karena setiap daerah
mempunyai la^ belakang sosial budaya
sendm-sendiii, yang langsung maupun tidak
langsung akan sangat berpengaruh terhadap
sikap perilaku, cita-cita, orientasi, visi, gaya
hidup para sastrawan yang berdomisili di
Sana.
"^agika ketalq)edulian terhadap nilai pres-
tasi serta jej^-tapak yang telah ^ perbuat di
rumah sendiri, semaMn tampak nyata di se-
^^r ^arah^^beradaan Peraada Studi Klub
di Mali^ro tahun 1969-1977, dengan "presi-
denny^" ymbu Landu Paranggi dan media
"berkreaisihya Mingguian" Pelopor Yogya > ihja^ M^to^^l75 atas dua).
lah kpmunitas itu mati, legenda PSK masih
tetop bidup. Setiap menhicarakan proses kre-
atdf, sejar^ kesastraan Yogya, persahabatan
seniman, patron-patron yang dilrngnTnij etos
asah-asih-asiih antar generasi, selalu scga
fenomena PSK disang^t-pautk^
Sementara, mere^ yang piemah behar-be-
nar mengalami proses "menggelandang" di
Malioboro itu, kadang malcdi merendah jika
diminta komentamya. yiang mehyatakan
sekadar meny^iurkan hobi, mencari teman,
melepaskan diri dari ketegangan keluarga
dan lingkungan, menimba pen^aman sam-
bil kuliah, dan masih banyak 1^
Mengisi Waktd
Namun, jika benar bergalang-gulimg di
PSK waktu itu semata-mata "mengisi waktu
luang", mengapa banyak di antara mereka
tetap berprofesi sebagai sastrawan (penulis)
maupun jumalis sampai saat ini?Berda-
sarkan pengamatan kasar, puluhan penulis
yang ma^ setia hidup di Yogya serta yang
bekeija di lain kota dan usianya antara ^  s/d
58 th pemah merasakan "siikma'' PSK dan
Malioboro. Suka atau tak suka, mereka telah
membenkan sumbangsihnya ter^dap sastra
Indonesia. Sekecil apapun prestasi mereka.
mereka sudah meiyadi bagian dari pilar pe-
nyangga kesastraan kita, bsdk di Yogya mau
pun Indonesia.
Nah, jika demikian halnya, bukankah PSKjadi mirip semacam "komimitas pendidikan
kesastraw" non formal yang pernah lahir di
Tanah Air kita? Seorang novehs dan ceipenis
produktif di Yogya yang "alumi" PSK pemah
menyatakan dengan t€^, bahwa kedntaan
^ srammgat profeaonalitas kepenulisannyajustm dimulai dan terasah sejak bergabung
dengan reK. Seorang jumalis (eks PSK) yang
sampai kim belum pemah ganti profesi, sem-
pat pula menyatakan hal yang sama. Bakat
sastra dm jurha^||hya b^hasil dipaduk^
boro.
MeskipunrealitaSaya PSK pemah mem-buahkan hasil-hasil positdf pada zamannya,
namun kisah sejarah komunitas itu sekarang
toggal m^adi "buah bibir^pafa pelakunya.
^dang dit^bqji,.kadang &kuran^. Benaf-behar fifengjft dipengaruhi-iudut pandang dan
visi penutumya. Mungkimtak dibayangkan,
bahwa akibat pe^utUrmyai^ asal-asalan ter-
sebut nilai komunitas itu . akan gowiniriTi
kabur. Bahkm^, telakangan semakin difaha-
nu sebagai nutos. Kmon, pemah ada, Tiarni-^fi
tak jelas dudiik i^i^flianTiyaH pnTi 'gara-gara'
tak jelM itu, untiik apa dibicarakan lad? Apa
-^sejaiBhhn Sastra
.  Terlepas perlu tidaknya kis'^ sejarah PSK
(dan fenomena kesejarahan sastra lainnya)
bagi orang-orang tua eks PSK, namim pada
hakikatnya merangkum kembali seluk-beluk
komunitas yang eksis hampir 10 tahim di Yo
gya itu tetap perlu. Dan justm semakin perlu
keti^ zaman sudah bembah. Minimal unfuir
mei\jelasban bdbagai pdistiwa yang melatar
belakahd kehidupan sastra, sekaligus mem-benkm jembatan demi jembatan yang meng-
hubungkan masa lalu dm masa depan.
Dalam konteks mewujudkm (mengumpul-
km) data-data sejarah komunitas PSK ymg
menjadi bagim daoi sejarah sastra Yogya (dm
Indonesia), tugas dm tanggung jawab itu ten-
tunya masih menuntut turun-tangannya mere
ka yang mei^'adi pelaku di masa lalu. Sebuah
keija mulia mmakala mereka bersedia me-
wanskm data, fakta (baik atau buruk), agar
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dapat dikaji dan dijadikan referensi generasi
masakini.
Khusus menjgenai komunitas PSK dan
Malioboro, serta iklim bersastra dekade 60/70-
an, banyak pelakunya yang masih hidup dan
bekeija di Yogyakarta. Seperti Ahmad Munif,
Mustofa W Hasyim, Emha Ainun N^ib, Bam-
bang Darto, Jolm Passandaran, Budi Saijono,
Teguh Ranusastra Asmara, Sutirman Eka
Ardhana, Fanzi Absal, Arwan Tutd Artha, BS
Rudhatan, AY Suhaiyono, Suiyanto Sasfxoat-
mojo, Soepamo S Adhy, dan masih banyak la-
gi. Kendatd sekarang jalan sendiri-sen(^, be-
sar kemimgkinan mereka tetap man kembali
duduk bersama, misalnya untuk merekons-
truj^i ulang fakta kesejarahan sastra Yogya
yang pemah mereka hayati di masa lain.
R^emang, PSK telah mati. Namun, banyak
dari nilai yang mereka gali terus dibudi-
dayakan. Sepeiti mengenai etos komunalisme
kreatif (paguyuban kreatif). Di masa PSK,
ada kalangah yang "dipertuakan". Sering di-
datangi, dhgak be^ebat, dimintai saran. Me
reka antara lain: Kuntowijoyo, Darmanto Jt,
Abdnl Hadi WM, Makmur Makka, Umar
Kayam, dll. Belakangan semangat asah-asih-
asuh di Y<^a semakin terkonstruksi. Seira-
sehan dan diskusi penulisan meliias di inana-
mana. '» •
Tersesat '
Sejarah tak ubahnya sebuah petd. Di sana
pnn tergambaf'sekiah banyak legenda. Dan
semua orang mengakui. Tanpa memb^al p^
ta lengkap, siapa pun akw mudah tersesat
dalam peijalanan. Tentuhya demikian pi4&
la", dan (maaf) sungguh-sungguh meirdadi gila
(berubah ingatan). Memasuki belantara sds-
tra Yogya tampsdmya memang mudah dan
meidanjikan. Nainim, keliru kalau difflbflmi
sebagai peqalanan wisata. Bersastra di Yogya
benar-benar memerlukan ketahanan mental
d^ fisik berlipat-ganda. Untuk itu, fakta ke-
sejarahw PSK telah banyak merekamnya.
Meskipun sastrawan (^ulis) eks PSK ra-
ta-rata sudah mendekati usia seid^i namun
tugas dan tanggimg jawab kebudayaan mere
ka belum selesm. Jika di era 70-an ^ rproses
habis-habisan demi kepenting^ piibadi, kini
beban yang disandan^ya justru lebih besar.
Yaitu, merangkiim sejarah peijalanan mere
ka yang mm^jadi bagian pentii^ dari sejarah
sastra Yogya. Membiarkan aspek-aspek kese-j^ahan itu tenggelam dan dilupalmn, Bflma
halnya mencipt^an jiu*ang pemisah yang
maha dalam antara generasi masa lalu dan
masakini.
^^^®na itulah, tak ada kata terlambat.
MesM sudah tersimpah berdebu 25 tli, arsip
kesejarahan itu tetap perlu dimunculkan ke
permukaan. Agar sekaligus, dapat dyadikan
pemcu lahimya sejarah sastra Yogya yang
lebih besar. Bisa ja£ mereka ^ pat mengada-
kan semacam "reuini". Bukah imtuk kangen-
kajigerutn s^ja, melainkan untuk ikut memi-
kirkan sebu^ k^a besan Penulisan Sejarah
. Sastra Y^ya yang lay^dibukukan.
f Semoga, 'kda £ antara mereka yang ter-
n panggil. Kemudian ikut memaiiggil, untuk
bersama-sama mengumpulkan catatan demi
catotan yang tersimjpan'dalam saku. Kflrana
memasukinya. Dan bagaiTngna jflHinya^CTlaii
benar-benar tersesat? .
Untuk sej^d^contbh,sejaktaliun 60-an
hingga kini, ada ssga p^yair Yogya yai^ "gi-
gan dan m^iyatu deiigw'sejarah keludupan
anyak pr^ yang pwciah berada di dalam-
nya, serta meyakini sastra adalah ekspresi
peradaban umat manusia yang perlu dan
harus tetap ada di sepaqjang Tnaga-. Q-m
*) hnan ButUU^SaniosOf adakih p&iyair.^
Kedaulatan Rakyat, 31 Agustus 2003
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH
'Aliran Sex* Akan Dominan
R  , '"'y - nn n
CEiRTrA dari Kongres Cerpen di Lam-
pung, seperti dikisahkan Raudal Tai\jung
Banua, sungguh menarik. Khususnya men-
genai kecendenmgan ceipen atau novel
yang 'meman&atkan' alat kelamin mei\jadi
m^unya.
Apa yang dirasakan si pengeritik 'aliran
alat kelamin' itu, memangjuga diirnafllcQTi
p^nbaca lain. Paling tidak, saya mraden-
gamya beberapa kali. Bahkan ada yang
menduga: 'aliran sex* tahun 70-an dulu,
akan kembali dominan di TnilnnAaip
Menariknya, justni para wanita sendiri
yang melakukannya. Entah atas nama femi-
nisme. Entah 'demi kemtguah sastra'. Entah
pula demi ^nendptakan sesuatu yang baru'.
Seperti kita ingat, tahim 70-an dulu,
Motinggo Bu^ye yang semula meqjadi
penulis-sastra-murni, berubah
penulis 'novel se^ yang agngHf laris. i^)a
yang dicapai Busye selama Tnaaih tinggal di
Y(^a, 'dibuang* begitu s£ga dan, digahtikan
novel-novel sex yang memang sangat laris.
Buqre tentus^'a hanya salah satu contoh. Masih banyak yang lain.
Bi^e aldiiniyamerasamalu sendiri, terutamasetelah mendapatkritik ta-jam dan keluaiganya. Lebih khusus la^anaknya. Kfuena itu, Busye
mOTyatdcan 'stop'. Btdk imtuk novel maupun film. Bu^ IfPrniidifln berubah
ITOder^'at, dan mulai... banyak menulis novel dengan nafes keagamaaiLIhm penulis yang ditudingmenulis cerita kelamin, antara lain T^pnar Mooqa
Ayu dan Ayu. Utami. Keduanya, menurut Taufik IkramJam^''sama ssda"
dalam cerpennya yang memperoleh penghar-
. gaamMewyasn AyoA. Verbalnya; ni anak
perempuan itu menyusu pada kplpmin ayah-
nya. Ataudalaimbahasayanglebihpopulen
melakukan fellatio, ini memang sangat menge-
jutkan. Tapi dalam cerpennya yang lain,
Merdta BUang Saya Monyet, Ib'enar pun
menuhskah kalimat-kalimat bcgini: "Saya
tahu persis Si Kepala A^'ing sering mengen-
dus-endus kemaluan Sf j^pala Seiigala.
Bahkan Si Kepala Apjing juga pernah mengen-
dus-ehdus kemaluan saya walaupim kami
berkeliamin sama".
Di akhir cerita, kpmhpli tertuang: "SiKepala
Serigala selalu mengeluaikan uanguntuk,ke-
senangan kami dan mun^dn karena itulah Si
Kepala Apjing mengendus-endus kemaluan-
nya."
Menulissecarablak-blakan seperti itu, juga
dilakukan para penulis laris seperti Harold
Bobbins, Jadde Collins setumpuk yang
lain. Bobbins (dalam The Stoiyteller): T don't
like most of them thou^, they're pigs... She looked at me. "Did you come yet ?" /1
shook my head, noy "Would you like to 7" she asked. /1 stared at her, but before I
could answer I felt her hand reach behind her back and cup my testicles throu^
my pant crotch. / My knees seemed to turn into jelly as my oi^asm... dst.
Novel semacam, karangan Susanna Holm, menurunkan pula antara lain: "His
prick hung right over my face, and while he pushed his head down... dst".






i  . :'d




Catalan Kongres Cerpen III di B^dar Lampung
Oleh: Raudal Tanjung Banua
: v.. 'Sun^uhsukarmeTicari cerpen
sebabyaiTglebikbanyakadalahsensasi."
-Taufik Ikram Jamil ^
"Cerpen-cerperikitakini sedang rrieruyakanklise moi
- Triyanto Triwikromo ^
ada c^^^Jndonesia, yang ada hwiya cerpen sqi>
y  . - Nirwan Dewanto . ,
KUnPAN di atas saya pungut dan
lontaran beberapa pembicara dalam
Kongres Cerpen Indonesia lU di Tanaan
Budaya Lampung, (11-13 Juli) dengan
tema utama "Memeriksa kprnhali ana-
tomi cerpen Indonesia" serta sebuah
tema pendukung "Membangun basis
pembaca cerpen Indonesia" Kbngres ber-
langsung antusias, dan mencapai pun-
cak yang mengharukan ketika Radhar
Panca Dahana, saiah seorang pembicara,
berusaha bertahan dengan kesehatan
giryal yang kurang mengizinkan. Me-
mang, sehari sebelum datang ia sempat
bertanya kepada panitia apakah ada
tempat cued darah di Lampimg. Untuk
diketahui, Radhar menggantikan Dr.
Faruk HT yang konon membatalkan
mendadak kehadirannya 'lianya" karena
kehabisan tiket. Sampai di sini, sah s^a
bagi peserta kongres untuk memban-
dingkan militansi kritikus akademis de
ngan kritikus "kalangan sendiri".
Tapi baiklah, saya tidak tertarik mem-
perpanjang soal itu. Saya lebih tertarik
pada \ingkapan Taufik Ikram Jamil ten-
tang sensasi. Adakah ui^kapannya itu
juga bagian dari sensasi? Sukar
menudxihnya begitu, karena pemerik-
saannya yang cukup intens atas "anato-
mi" cerpen mutakhir kita memang
menyiratkan kecenderungan demikian.
Taufik melihat, seat ini cerpen kita di-
landa suatu perayaan, euforia dan keber- •
limpahan. Hal ini ditandai oleh begitu
banyak peminat cerpen, balk sebagai
kreator maupun penikmat, didukung
media sosialisasi yang tak lagi sebatas
koran, namun meluber ke jumal, inter
net, pun buku-buku, serta fenomena lain
yang berdekatan dengan situasi
perayaan. Tentu, bukanlah sesuatu yang
burukjika kita mampu member! pemak-
naan yang sesuai.
Akan tetapi, sayang sekali, kita justru
kehilangan pemalmaan. Dari segi
"anatomi" misalnya, demikian Taufik,
tidak muncul pemaknaan yang esensial
seperti ideologi, kesejarahan, keberpi-
hakan, peigulatan dan pencarian, yang
sesungguhnya amat relevan. Anatomi
hanya dipahami secara biologis, bukan
ideologis, sehingga yang menonjol adalah
anatomi dalam pengertiaimya yang pa
ling wadag, dan celakanya, berpusar pa-
da "alat-alat kelamin". Mengapa begitu?
Barangkali ada trend wacana di sini,
katakanlah feminisme, di mana salah
satu proyeknya memanglah menafeir
ulang tubuh dan tabu. Cerita pendek ke-
mudian ikut masuk dan mulai menjela-
jah wilayah ini tanpa perlu malu-malu
lagi. Ironisnya, di tengah kebebasan se-
macam ini yang lahir bukanlah cerita
pendek yang sanggup membahasakan
ketertekanan seksu^tas, konvensitas
gender, eksplorasi estetik, melainkan
justru ragam cerita ringan, cair dan kon-
vensional yang memuat hal-hal sensa-
sional: fantasi seksual an-sich, kehidup-
an glamaour kaum betjouis, halusinasi,
dan itulah sensasi!
Bukan suatu kebetulan, Taufik Ikram
Jamil berar^kat dari cerpen Djenar Ma-
hesa Ayu, khususnya cerpen "Menyusu
Ayah" yang dibacakan langsung oleh
Djenar malam sebelumnya. Cerpen ter-
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baik versi Jumal Perempuan ini berki-
sah tentang seorang anak yang ditinggal
ibunya, dan untuk bertahan hidup si
anak akhimya menyusu pada, m^,
phaUus ayahnya. Bagi Taufik, cerita se-
macam ini terkesan ^ buat-buat, jauh
dari keseharian dan oleh karena itu ia
potensial menyuguhkan sensasi.
"Ayu hanya menyuguhkan sensasi
karena anatomi dipahami sebatas
wadagkata Tau^ cerx)enis yang
mantan wartawan I&mpas itu, man-
' tap. Tapi ketika salah seorang audiens
bertanya secara diplomatis, .Ayu mana
yang ia maksud —Mahesa Ayu atau
Ayu Utami— Tau£llq}un spontan men-
jawab," Saxna sqa!"
Bagi Taufik, jalan ke luar yang relevan
adalfdi '^engembalikan cerita pada ke
seharian", tidak harus peristiwa besar,
tapi peristiwa kedl pun jika digarap se
cara detail dan dimensional pastilah
menalgubkan. Itulah sebabnya, ia dike-
nal sangat intens mengan^t realitas
dan kesejarahan orang Riau dalam
kaiya-kmyanya karena memang itulah
dunia kesehariannya, yang ia liMt dan
rasakan. Ideologi "kampung-halaman"
ini semakin mengental ket^ Taufik
menyadari bahwa menulis
sepantasnyalah "men^amba" kepada
orang banyak, kepada publik. Bahkan,
jika perlu, '^dacui" pun tak ap^ karena
publik memang rtga, sasaran titaiha.
Maka, mehurut TauiSk, kaiya sastra
harus bea:guha bagi ora^bwyak, dan
menulis adalah proses mengubah dan
mempengaruhima^yarak^ ; . '
ada romah bmtendens, kenapa
tidak ceipen bert^densP kata l^ufik '
yang memang dikenal sangat ideahs itii.
Tentu s£ga bincangah Taufik segera di-
sambar banyak peserta Dari se^ dimia
keseharian mis^ya^ Agus^oor, tahpa
bermaksud memb^, menyatak^ b;^-
wa dunia D^enar memang demiMan
adanya. I>jenar, dan sejumlah penulis
dari kalangan "sastrawangi" Isdnnya,
katakanlah Ayu Utami, Fira BasiM atau
Dewi Lestari, hidup di tengah kesehari
an metropolis dan selebritis. MsQm, apa
yang terhadirkan tak dapat digugat begi-
tu s£ga, justru memakai teori 'kesehari
an" sek^pun! Begitu pula tanggapan
Martin Alaida, sa^ seorang cerpenis
yangjuga dikenal sebagai aktivis, me-
nanggapi lontaran tentang kreatpr yang
men^i^ba atau melacur. Ba^ya, ke-
bebasan seoiang penulis juStru ketika ia
tidak lagi berurusan dengi^ nesan dan
muatan, dengan komiinitais tun publik
yang lebih luas. "Berfoeda dengan war
tawan misalnya, yang mesti d&ayang-
bayangi pembaca, k^e etik, dan aturan
penguasa!" seru Martin yang juga man-
tan wartawan Tempo itu. Gus tf Sakai,
sedikit bersetuju tentang pengarang
yang "kien^iamba", karena baginya itu
mesM ddam prosesnya banyak yang
ga^
lALU, tidakkah pida uiigkapan Tri-
yanto Triwikromo, pembicara dari ka
langan redaktur ita, tentang "perayaan
Idise massal" juga telah sangat klise?
Ungkapan senada kerap kita den^,
setiap kflli cerpen-cerpen terkini dibica-
rakan, terutama yang muncul dari ranah
publikasi "cerpen koran". Salah satu
yang popular ialah analog yang meng-
andaikmi 'jika nama pengmang cerpen
di koran I^ggu ditutup, maka kita
flkan sukar menduga ceipen siapakah
gerangan yang sedang kita baca. Tnilah
ironisme dari keseragaiman: munculnjra
bahasa-bahasa yang metaforis dengan
tubuh dan tabu sebagai tema utama.
Lebih dari itu, tidak kukuhnya cerita
sebagai rangkaian "anatomi" telah
menyulitkan identifikasi: plot, alur,
tema, penokohan, setting, serta konvensi
lainnya, tidak memunculkan karakter
yang iinik, Bandingkan dengan cerpen-
cerpen Budi Darma atau Kimtowqoyo,
yang sosok utuh pengaran^ye langsung
dapat dikenali hanya dari "fepotong
anatomi", katakanlah penokohan, kare
na penokohan pada karya^kaiya Budi
Darmai misalnyt^ memang sudah men-
jadi satu"spliloqui". 1. '
Kenyataan ini semkkih dipertegas oldi
'  sebuah "performance" AfiizalMalna:ia
letakkan ^palanya yang botak di
proyektor, bahW isepatuh;:^ juga, sam-
' bilmehgetuk-ngetukfean nfikrofonyang
beibunyi monoton. "Adakah jrang mange
ls eaya dari sepotong anatomi ini, dan
kiilfflnkab sucua-suaia di mikrofon
hanyalahsera^unbelaka?"-begitulah
katanya sebagai i^^asan akaii adanya
ancaman keseragmnw cerpen kita.
. Jadi,apak£ih,un^pahTriyantd'W-
wikromo tentang perayaan klise massal
itii tidak ikut m^'adi klise'^ Boleh jadi,
Akan tetapi, ia terasa aktual ketika klise
massal itu ditarik ke wilay^ "dalam"
sang kreator duplikasi diil Triyanto
melihat bahwa Idise massal itu tidak
hanya antw pengarang, ^bagaimana = | n
estetika S^o Oumira^^darma atau ''
Ayu Utami rainai-ramai dirayakan pen-
garang lain, akan t^pi juga melanda.„ .
dill pengarang itu sendiri. LDiatlah, cer
pen-cerpen Seno pasca-Saksi-Mata, lebih
banyak berputar-putar pada "cerita dn-
ta" yang terus diulang-ulang sehingga
terasa mepjenuhkan. Bahkw dalam
prosa yang lebih luas, kita lihat
bagaimana seorang Fira Basuki setelah
sukses dengan novel "Pintu", lahirlah
"Jendela" dm "Atap". IQta mungkin bisa
beralasan doigah latah bahwa itulah dri
khasnya, ^bagaimana Ratna Ihdraswm
Ibrahi^ Darman Moenir, Hamsad
Rang^ti, dan sebagainya, yang terma-
suk bersetia dengan estetil^ya, akan




dianggap main-maiii. Resikonya jelas:
Atas situasi itu, Triyanto me-
nampik bahwa mungldn stga sejumlah
orang melihat "sensasi" supaya muncul
ke permukaan, menyeruak flnnniTnifas^
membangun identitas. Celakanya, justm
cara inilah yang bisa menenggalaniilfnnt
Maka, yang perlu dibangun tetap saja
langkflh-langkah esensial seperti eli^lo-
rasi, menggali muatan lokal, studi yang
mendalam, dan seterusnya.
AKFJIRNYA, yang menarik adalah
ketika Nirwan Dewanto berkata lantang,
Tidak ada cerpen Indonesia!"
Begitukah? Ya, b^tulah tampaknya
kalau kita menooba merunut InntAran
nuintan redaktur Jurnal Kalam ini daii
sisi '^eindonesiaan".
Setidaknya kita akaw mflffaHakan bah
wa copen ^donesia terlalu dibebani
oleh k^ndonesiaan, baik modem n
maupun tradisionaL Persoalan politik
aktual dan muatan lokal misalnya, di
satn memang TnamViflri iTnyiragi^
namnri di aiai lain teiwrn mflmbphflni
Munculnya sejumlah isu dan wacana
seperti sastrakohtekatual bagi kebeipi-
hak^pengaiang,&]^-fiksidiranah .
• p^dptaah, dan oeipmi koran imtuk pe-
namaan mutakhir, memang telah me-
mandng sekian banvak perdebatan
Akan tetapi, di sebalik itu, kita menjadi
orang yanig lancang dan latah: berhasrat
meran^cum semuanya, memberhalakan
kebenaran tunggal dan membiarkan diri
larut dalam keseragaman.
Padahal, menurut Nirwan, cerpen
adal^ dunia yang menyusut ke titik tak
terhingga, dengan segala kompleksitas-
nya Karenanya, cerpen tidak berurusan
dengan pesan moral, jenis kelamin, ke-
bangsaan, sebab jika itu dilfllmTrpTi waira
bersiaplah, pengarang bakal berebut pe-
ran dei^an tokoh dan narator. Tni su-
dah teijadi, di mana waktu, cerUa
wahtupen^riia^ tidak lagi terbedakan,
komplekaitfls keru-
wetan, pengarang bertahta pada semua
toko^jra, dan konsep pengarang
mati dianggap parodi!" demikian Nirwan
mengakhiri /
Demikianlah sejumput persoalan ceri-'ta pendek Indonesia mutaWiir yang sem-
pat mengemuka meski dengan solusi
yang amat ni^ya. Sampai kongias ber-
ph^insiRiau te^ilih sdbagai
persoalan ini bakaL-terus'inmig^iahtui
ataulupa! n ' v / •
VRaudalTcuy'ungBem^
peserta kongrea




Temu Penyair Sumatra di Padang
PADANG (Media); Dewan Kes-
enian Padang akan mengadakan
acara Temu dan Dialog Penyair
Sumatra di Taman Budaya
Sumatra Barat, Padang, 8 hing-
ga 13 Agustus 2003.
Acara yang dibingkai dalam
event seni budaya Padang Baga-
langgangdiaviaii dengan pertun-
jukan Teater Satu dari Lampung
pada 8 Agustus, pementasan tra-
disi randai 9 Agustus, temu dan
dialog penyair 10 Agustus, serta
pentas Teater Noktah dari
Padang di acara penutupan pada
13 Agustus.
Pembicara yang akan tampil
berasal dari masing-masing
provinsi peserta, antara lain lyut
Fitra, Gus tf, Ivan Adilla, dan
Hasanuddin WS (Sumatra Ba
rat) , Anwar Putra Bayu (Sumatra
Selatan), Azrul Thaib (Bengku-
lu), Hoesnidar Hood (Riau),
Thomson (Sumatra Utara), Ary
Setya Ardhi Qambi), Sunly Alex
ander (Bangka-Belitung), AA
Manggteng (Nanggroe Aceh
Darussalam), dan Isbedy Set-
iawan ZS (Lampung).
Menurut Sekretaris Dewam
Kesenian Padang Fry Mefry^
Sumatra sebagai wilayah k^gni-
tif dan kultural perlu memikirkan
bagaimana menjadi pusat-pusat
sosio-budaya yang memiliki ge-
liat, elan vital, spirit pemikiran,
dan pergulatan budaya.
Sehingga dunia kebudayaan
nantinya tidak hanya berkiblat ke
Jakarta.
"Konstelasikepenyairan di In
donesia secara sangat sadar di-
petakan secara dikotomis, seper-
ti Jakarta sebagai sentral dan se-
berang, luar Jakarta. Kondisi ini
harus didekontruksi," kata Ery
Mefri di Padang, kemarin.




Selain itu, memunculkan waca-
na, gagasan, pemikiran yang in-
ovatif dalam menyikapi kondisi
dan persoalan kepenyairan di
Sumatra khususnya, dan Indone
sia umumnya.
"Pertemuan penyair ini bukan
sekadar romantisme dan gera-
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMIAH
R^stival Puisi Weltklang, Berlin
Ketika Puisi Masih Dipercaya
I  f ^
Oleh: Dorothea Rosa Herliany
PENGARANG Jeiman, Wolfgang Borchert,
pada Oktober 1947, pemah menulis ma
nifesto antiperangnya yang terkenal, "Ma-
ka, hanya ada satU pilihan. Katakan Tidak!"
(dann giht es nur eins! "sag neinl"). Kemudian
hari-hari berlalu dan suatu hari alcu datang di
negeri itu. Aku habiskan waktu dengan me-
nyusuri jalan-jalan di Berlin. Sampai Ifembok
Berlin itu juga: bilakah dulu jadi lambang kebe-
basan manusia? Betapa kini sudah tak tampak
lagi jejak-jejak petjuangan manusia melawan/
tirani poUtik dan kekuasaan itu. Tapi, bisa jadi
milah wujud kebebasan itu, Berlin yang bebas,
yang dipenuhi lalu-lalang para turis dan de-
retan toko-toko suyenir di sepanjang jalaniiya.
Aku menyusim gang-gang dengan bangunan
braiingkat di kiii-kananl' Ada bekas peluru di
t^bok. Masih terbaca semua kisah perang itu
di'sana. Ada kisah j>embunuhan di tempat ini.
A^ membayangkan or^g-orang Yahudi yang
teraniaj^ dah mati. Ihpi aku kemudian ingat, n
iii^dalah Berlin. Di sini, di tempat ini, sejar^
m^catatkan kematian d^ mereka yang begitu
saja dipisahkmi daii san^-saud^ra ol^ pem-
kekuasaan yaiigsemena-inraavMerdta
pemisah, yang riil dan imajiner. Ah, Tembok
B<^lin....
;pi antara gang-gang yang sepertd labiiin di
wtte (piisat) Berlin, t^pat yang dulu. untuk
h^|[uan.murah orang Jenhaii itu, sekaiang ba-
n^ didirikan galeri-galeri. Jerman setelah tak
dfflisah lagi menja^ timur dan barat, agaknya
n^i^g banyak berubah. Kota seperti lebih
b^ifsinar. Tapi tak b^tu. jelas, sinar itu rediip
a1^ xemerl^g. Bangunan tembok-tembok Ber-
Uil^rang umumnya beiy^ma sendu, kelabu, ma-
si^bwyak ywg tersisa. Orang-orang Jerman
Tmiir sendiri ent^ ke mana. Satu dan yang
lainnya sudah tak bisa dibedakan lagi. Seka- .
rang semuanya tampak sama. Tapi, ada juga
yang berkata bahwa mereka lebih banyak tudup
di pinggiran kota.
Masih kukitari Berlin dan kulihat ada sebuah
museum yang agak berbeda. Museum ini di- n
kehlingi oleh sungai, seperti sebuah pulau ter-
sendiri. Orang-orang kemudian menyebutnya is
land museum. Di tempat lainnya kuhhat se-
orang tua menjajakan topi, seragam, tanda ke-
pan^atan, dan lencana yang diRu biasa di-
pak^ tent^ Rusia. Juga jam tangan. Orang
tua itu bahkan menjual keping-keping sisa tem
bok Berlin yang culmp diminati para wisata-
wan. Sebu^ kenangan (betapa pun pahit), ma
sih bisa kau jual jika itu untuk sebu^ ke-
senangan.
Di sinilah, tak jauh dari the famous wall, di
Berlin ini, di sebuah wilayah tengah kota, te-
patnya di Postdamer Platz, di bawah pantulan
redup rembulan, dibauri ribuan watt sinar 1am-
pu, sepuluh penyair dari berbagai negeri mem-
bacakan puisinya pada acara Weltklang Necht
der Poesie (Malam Puisi Suara Dunia). Post
damer Platz, dulu semasa Jerman belum ber-
satu, lebih dikenal sebagai wilayah kosong,
hampa, dan tak bertuan (nobody's land). Kini
Postdamer Platz mulai dikenal dengan festival
puisi tahrmannya. Ada banyak penyair terkenal
dunia yang pemah membacakan puisinya da-
lam festivi ini, seperti Derek Walcott, Adonis,
BHederike Mayrocker, juga Rencbra. T^im ini
pembac?ianpuisi dilangsimgkan (puncaknya)
pada 5 Juli 2003. Para penyair yang diundang
berasal dari Chili (Gonlzalo Rojas), Austria (El-
friede Gerstl), Lebanon (Abbas Beydoun), Pe-
rancis (Henri Chopin), Indonesia (penulis), Jer
man (Wolfgang HUbig dan Andreas Dresen), Al
bania (Ismail Kadare), Irlandia (Nuala Ni
Dhomhnaill), Swedia (Lars Gustafsson), dan
Australia (PiO). Gilanya, festival yang mendapat
dukungan penuh dari produsen mobil mewah
DaimlerChuydCT ini (yang antara lain membuat
'mobil dengan merek serupa dan Mercedes- n
Benz) khusus mendatanglbm penyair dari 10 ^
negara tiap tahimnya hmya untuk diminta "
membacakan puisinya masing-masing selama...
15 menit!
Penataan pan^imgnya unik. Mimbar bagi
p^yair imtuk membacakan puisinya sempit sa
ja, hanya cukup imtuk^tu meja dan sedildt
la^ ruang kosong lain jika si penyair ingin
membacakan puisinya sambil berdiri. Selebih-
nya, lantai dan ketiga dinding yang dicat putih
ihi didesain dengan dibuat bersudut miring.
Dari jauh panggung ini menyempai pesawat
televisi. BarangkaU memang demikianlah mak-
sudnya agar penonton yang duduk di bawah
panggung dan disediakem kiu^si-kursi berderet
memanjang ke belakang laksana sedang me-
nonton sebuah pertunji^an di televisi besar.
Berbeda dengan festival puisi intemasional
lainnya, dalam festival yang tampak ingar-bi-
ngar ini (maklum, diselenggarakan di tengah
kota dan di antara pusat pertokoan), panitia
memandang puisi sebagai sesuatu yang bemilai
yang berhubungan dengan dunia nyata dan pu-
nya makna yang tak terceraik^. Puisi tak ha
nya kata. Tak hanya struktur tertulis. Tapi, ia
juga suara. Tak hanya isi, tapi ia juga rima, juga
imaji. Semua itu adalah puisi. Demikian sem-
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boyan festival ini. Karena itu, para penyair yang
diundang dalam festival ini memang diminta
membacakan puisinya dalam bahasa mereka
masing-masing;
"Inilah saatnya kita mendengarkan baha-
sa-bahasa lain, suara-suara mereka, dalam pu-
isi, sebagaimana ini sebuah konser. Itulah se-
babnya kami menyebut festival ini sebuah suara
dunia (the sound of the world)" kata Direktur
Ibstival Dr Thomas Wohl^ahft. "Kami percaya,
puisi itu lebih dari kata-kata dan ada sisi lain di
baliknya yang dapat dirasakan dan dimengerti,"
katanya lagi.
y Eropa sudah tak percaya bakal ada revolusi
lagi. Namun, puisi dipercaya merupakan ling-
kungan xmtuk sebuah revolusi. Penyair adalah
revolusioner dunia karena dialah yang menyetel
radio dunia. Puisi menjadi roket di udara, (ha-
lah yang menggerakkan tubuh, dialah pemecah
tembok, dialah napas, dan kadang dia adalah
permadani yang mampu membawa kita terbang
berkeliling melayfing-layang di udara, demikian
kata-kata bertebaran d^am pidato-pidato. Ini
memang malam penuh keajaiban kata. Malam
puisi.
Bagi para penonton yang hendak menyimak
puisi-puisi yang dibaca, struktur teks itu sen-
diri, panitia menyediakan buku bagus berba-
hasa Jerman yang dijual dengan harga murah.
Meski sebetulnya diakui oleh penyelenggara,
meneijemahkan puisi itu hampir-hampir sesua-
tu yang mustahil. Tapi, itu harus dilakukan.
Tin^^ sekarang teigantimg ke mana memu-
tuskan arah puisi itu, apak^ hendak menuju ke
arah bimyi, suara, ataukah isi. Inilah juga se-
bagian topik yang menjadi pembicaraan para
penyair maupun seniman lain yang terhbat da
lam festival ini. Nanlun kemudian, peneijemah-
an puisi piui dilihat lebih pada kacamata po-
sitif, sebagai suatu bentuk kreasi puisi baru
juga. f
Puisi memang dijadikan sentral dalam ajang
kali ini. Sebab, setidaknya ada lebih dari 100-an
seniman dari 13 negarai lain diundang untuk
meramaikan perhelatan yang sudah berlang-
sung sejak 26 Juni 2003. P^a seniman yang
berlatar belakang seni musik dan tari ini di
minta mempergelarkan kaiya-kaiya mereka
yang mengambil inspirasi dari puisi: Puisi ada
lah inspirasi. "Hadi^ah dan temukan, betapa
menyenangkan puisi itu," demikian sebagian
promosi yang disebarkan panitia. K^iia itu,
kita misabiya bisa menyateikan kejutan yang
dipersembahkan Austria yang menampilkan
sebuah nomor berjudvd Homeland, gabungan
antara tarian dan puisi di atas panggung yang
dibuat 70 meter besamya. Pertimjukan ini
mengambil inspirasi dari puisi karya Stefan Ko-
zuharov, campuran Bulgaria dan Australia,
yang isinya menceritakan tentang emigrasi dan
migrasi. Selain panggung, pencahayaan, artis-
tik, penggunaan multimedia juga (hgarap de
ngan sungguh-sungguh. Ada lagi sebuah konser
musik dalam ruang tertutup yang menampilkan
nomor-nomor musik, mulai dari yang terdengar
aneh di telinga hin^a yang memang sungguh
indah, yang mar^semen berdasarkan lirik da
lam puisi. Kali ini puisi coba dihadirkan untuk
"bekerja" dengan disiplin ilmu yang lain.
Jerman yang kita kenal sebagai negara tek-
noiogi rupanya sedang berupaya mencari jalan
bagaimana menggabungkan puisi dengan
hal-hal yang berbau telmologi. Dan jawaban
untuk itu ditemukan pada pemanfaatan media.
Mereka rupanya sudah merasa berhasil mene-
mukan tugas ketidakmungkinan dalam mem- .
buat mata rantai antara puisi, sebagai bentuk
sastra paling tua, dengan bentuk komunikasi
paling modem: Internet. Lalu, misalnya saja,
sebelum puhcak acara berlangsung, para pe
nyair diniiinta kesediaannya imtuk direkam sua-
ranya saa^ membacakan puisi dalam sebuah
studio. Suara ini kemudian diolah dan bisa di-
nikmati dalam sebuah website agar puisi bisa
didengar, baik dalam bahasanya masing-masing
maupun dilihat terjemahannya dalam tulisan.
Karenanya, sekarang hanya dengan memencet
1 papan keyboard komputer saja, dimungkinkan
masyaraksk bisa mendengarkan suara para pe
nyair dalam bahasa asli mereka, suara manusia
dengan bunyi, melodi, ritme, juga emosi, ke-
kuatan, kualitas suara dalam, sebagaimana ia
; adalah sebuah musik. Tahun depan diharapkan,
mereka bakal mampu merampungkan proyek
pembuatan perpusl^aan berb^tuk audio ini.
Jadi, puisi yang tadinya hanya memiliki ruang
pribadi, yang sendiri, yang I^usyuk, hening,
kini mulai diajak imtuk t^ menyendiri lagi,
tapi tampil ke luar, dibaca, dan didengarkan.
Teh, ada juga suara sumbang imtuk pehye-
lenggaraan acara ini. Sebab, festival pembacaan
puisi dalam ruang^buka (opm^ir) ini di-
pandang tak lebih'sebagai seni pertimjukan be-
laka. Termasuk kolaborasi puisi dengan bidang
se^ lairmya itu. Mereka yang beipendapat be-
gini me],ontarkan kritik, bagaimana bisa men
dengarkan puisi dalam ruang publik yang be-
gitu terbuka? Bagaimana mampu memahami
haldkat puisi dengan cara itu? Puisi hanya lebih
tepat dibaca dan didengarkan di dalam gedung
dengan xuangan tertutup. Jadi, penyelenggaraan
event seperti ini sekaligus dipandang sebagai
hal yang irbnis, yakni ketika puisi dipandang
lebih hanya sebag^ alat entertainment belaka.
Bagaimana pun, ada banyak sisi lain yang^
menarik dari festival ini. Sebagaimana sudah
saya singgung depan, sponsor utama festival
ini adal^ sebuah perusalman mobil terkenal.
Ini menarik, terutama saat seorang direktur ek-
sekutif perusahaan mi, daiam pioatoi^ saat
ramah-tamah dengan para penyair d^ seniman
lainnya, menyebutkan melalui festival ini, me
reka berharap akan mampu lebih memahami
negararnegara yang terlibat dalam acara ini,
belajar dari puisi-puisi yang diciptakan para
penyaimya, uhtuk^elanjutnya.., mampu men-
jual mobfl. mewah itu di negara yang bersang-
kutan lebih banyak lagi! Hebat, puisi sudah
dian^ap sebagai alat yang akan mampu mem-
bantu industri. Puisi dianggap punya peran di
sana. Ia diharapkan secara tak langsung akan
mampu mendongkrak produksi. Bagaimana ki
ta mesti membaca hal ini? Ini sebuah "kema-
juan" dari sepenggal puisi ataukah harapan
(yang terlalu muluk) pada puisi?
Lepas dari itu, sang eksekutif ini juga me-
nambahkan buru-buru bahwa mesld mereka
berdagang, mereka tak hanya bisnis semata. Se
bab, mereka juga ingin melakukan sesuatu bagi
masyarakat Jerman. Buktinya soal tempat pe
nyelenggaraan festival ini. Dulu, tempat ini
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adalah wilayah antah-berantah yang kosong,
nowhere, yang tak seorang pun datang dan
menghuninya. Dengan dihadirkannya acara ini
saban tahun, diharapkan masyarakat mulai
berdatangan ke tempat ini. Wilayah ini juga
diharapkan menjadi wilayah yang lebih "ber-
^ngsi". Tak hanya area bisnis saja. Seperti di-
ketSiui, di Postdamer Platz ini memang ber-
tebaran banyak bangunan, seperti mis^ya ada
kbmpleks sinema, restoran, hotel, cafe sh^,
shopping centre, dan semacamnya. Fbstiv^ ini
diharapkan juga mampu mengangkat tempat
ini menjadi wilayah yang lebih "berbudaya".
Betapa jauh bedanya kalau ini kita banding-
kan dengan situasi di Indonesia, di mana puisi
s-* "A:; j r c.t VT' 
hanya dipandang dengan sebelah mata, apalagi
oleh perusahaan besar. Adakah sebuah peru-
sahaan yang kaya raya di Indonesia mau ber-
paling imtiik "hanya" sebuah puisi? Atau untuk
sebuah aktivitas budaya lainnya? Juga, adakah
pemerintah kota yang mengaitkan puisi dengan
gengsi sebuah tempat?
Apa pun, puisi tak pemah bisa mati. Cuma ia
mungkin berbisik, dan jika memekik akan
membentur banyak dinding dalam ruang gema.
Ketika kita masih percaya pada puisi, suara tak
akan kehilangan jejak, juga dalam nurani yang
sering kali tinggat hampa. Benarkah?
DOROTHEA ROSA HERLIANY
Penyair





Pusat Kalian Sastra Lokal Dibutuhkan
SURABAYA - P(isat-pu-
sat kajian sastr^ Indonesia
maupun sastra lokal sudah
menjadi kebutuhan komuni-
tas dan akademis sastra
Indonesia. Hal itu karena pe-
merhati sastra Indonesia di
luar negeri melakukan ka
jian lebih intensif melalui
pusat-pusat kajian sastra
Indonesia, seperti di Belanda,
Jepang, Australia, dan Ka-
nada.
Ketua Panitia Penyeleng-
gara Pertemuan Ilmiah Na-
sional (PUnas) XIV Himpun-
an Sarjana - Kesusastraan In
donesia (Hiski), Dra Adi Se-
tjowati MHum mengatakan
hal itu di Fakultas Satra Uni-
versitas Airlangga (Unair),
Surabaya, Minggu (24/8) si-
ang. Sebanyak 56 makalah di-
bahas selama. dua hari, Rabu
(27/8) dan Kamis (28/8).
Pembantu Dekan II Fa
kultas Sastra Unair itu men-
jelaskan, dalam Pilnas itu
hadir peneliti asing seperti
Nikihiro Moriyama (Nanzan
University Japan), Barbara
Heatley (University of Tas-
manaia, Australia), Tineke
Hellwig (University of Bri






an Antarras dalam Sastra
Melayu 1920-30an", Michael
Bodden dengan makalah "Za-
man Akhir Orde Baru dan
Perubahan Suara Lokal da
lam Sastra Indonesia", Niki
hiro Moriyama dengan maka
lah "Mencari Akar Pemi-
kiran Sastra Sunda Modern:
Setelah Masuknya Pengaruh
Orang Belanda pada Paruh
Kedua Abad XIX", sedangkan
Barbara Heatley dengan ma
kalah "Identitas Jawa/Indo-
nesia dalam Teater di Yogya
dan Solo".
Dari kalangan akade-
misi. Prof Dr Budi Darma,
guru besar Universitas Ne




kan, tema pertemuan itu »
"Suara Lokal dan Lokalitas4
dalam Sastra". (029) ,
Suara Pembaruan, 27 Agustus 2003
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SASTRA INDONSSIA-TEMU ILMIAH
PESTA SASTRA INTERNASIONAL UTAN MU 2003
Membuka Ruang Dialog
Sastra
SOLO — For corruption is their
constitution/Bare ^ be and thief
without sanction/The Country
sinking in a pool of debts/While le
aders living without regrets/Did
the ballot give authority please tell
me. Changa Hickinson, penyair
asal Aniba, tak melulu menuju-
kan syair Thug Power ini kepada
Indonesia, negeri yang selama
dua pekan ini disinggahinya. Dia
sedang berbagi pengalaman ten-
tang negerinya yang terietal< di
Lautan Karabia itu.
Karya sastra menjadi jemba-
tan bagi orang-orang daii berba-
gal belahan dunia untuk saling
berdialog dalam "Pesta Sastra
Intemasional Utan Kayu 2003"
di Taman Budaya, Jawa Tengah,
Solo, 25-26 Agustus. Para penya
ir yang hadir banyak mengang-
kat persoalan sosial dan peng
alaman pribadi mereka.
Penyair asal Rembang, Mus-
tofa Bisri, misalnya, tampil de-
ngan tiga puisinya, Sajak Atas
Nama, Munajat Kaum Binan-
tang, dan Rasa-^asanya Baru Ke-
marin. la membicangkan seperti
apa yang dikemukakan Hickin
son lewat bait-bait seperti Ada
yang atas nama Tuhan meleceh-
kan Tuhan/Ada yang atas nama
negara merampok negara/Ada
yang atas nama rakyat menindas
rakyat/Ada yang atas mma ke-
manusian memangsa manusia.
Sepuluh sastrawah dari Belan-
da, Suriname, Aruba, Afrika Se-
latan, dan Indonesia ditambah
dalang Ki Slamet Gundono me-
ramaikan acara yang diadakan
Komunitas Teater Utan Kayu
dan Wintemachten ini. Di ma-
lam pembukaan, komponis 1
Wayan Sadra menyuguhkan em-
pat garapan musik kontemporer-
nya bersama kelompok Sono Se-
ni Ensamble.
"Acara ini memang dirancang
menjadi semacam ruang dialog
ba^ sastrawan dari berbagai ne
gara. Selain kriteria sastrawan-
nya, kami tidak menetapkan se-
cara khusus tema sastra yang
hendak dipertunjukkan," ung-
kap Sitok Srengenge, salah satu
kurator acara tersebut
Sayangny^ ruang dialog itu to*-
nyata dianggap oleh bdjeraia sas
trawan dan seniman Solo tidak cu-
kup lebar. Pesta tersebut dituding
sebagai sebuah bentuk keang-
kuhan karena tidak melibatkan
kreativitas sastrayraoi Solo yang
menjadi tuan rumah acara terse-
but KecuaU Slamet Gundono, me
mang tidak ada sastrawan asal So
lo yang meng?kuti k^atan itu.
Sejumlah seniman Solo lantas
mengkritiknya dalam sebentuk
petia yang diedaikan menjelang
pementasan malam kedua. "Ka
mi menganfegap acara itu ^ alah
keangkuhan dan sebagai sikap
serta cara pandang yang tertu-
tup terhadap kenyataan hidup
bersama," tulis petisi yang ditan-
datangi antara lain oleh network-
er Halim H.D., penari Suprapto
Suryodarmo, dan peny^ Saut
Situmorang.
Suprapto Suryodarmo kecewa
karena menilai banyak seniman
dan satrawan di Solo yang ingin
mendapadcan suatu pengalaman
dari seniman I^. Menurut dia,
acara tersebut tidak menjadi ba-
glan dari seniman dan sastraww
Solo. "Kami hanya menjadi pe-
nonton saja," katanyi
Penyair Goenawan Mohamad
yang terlibat dalam festival terse
but kecewa atas munculnya peti
si tersebut Dia tidak bisa mene-
rima pemyataan akap yang seo-
lah-olah menuding pih^ penye-
langgara arogan itu. "Ildak bisa
dong kami dikatakan arogan. Di-
bilang arogan itu kan kalau su-
dah ada dialog dan kami tidak
mau menghiraukan, tapi kenya-
taaimya mereka tidak men^jak
dialog ierlebih dahulu," Irata
Goenawan dengan nada agak
tinggl Namun, ia juga berpendar
pat pemyataan aka^ tersebut se
bagai sebuah krit&an bagi pe-
nyelenggara untuk ke depan.
Sementara itu, Sitok Srenge-
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nge membantah bila pihaknya ti-
dak melibatkan sastrawan di So
lo. Menurut dia, pihaknya sudah
menghubungi kelompok Teater
Gapit, namun karena persoalan
leknis temyata tidak dapat me-
menuhi permintaan tersebut.
"Akhimya kaml kan melibatkan
Gundono dan I Wayan Sadra.
Tapi, bagaimanapun kami berte-
rima kasih. Hal ini menurut saya
bagus kok," ujar dia.
Pertiinjukan kebudayaan me-
mang memiliki keterbatasan
waktu, ruang, dan uang. Dalam
keterbata^ itu, sastrawan asal
Belanda, Andrian van Dis, men-
coba menggali kenangannya
tentang Indonesia. Van Dis yang
dilahirkan di Indonesia dari seo-
rang tentara KNIL itu terlihat im-
presif saat membaca sebuah pui-
si yang beijudul Empati Malang.
"Msi ini saya buat tujuh tahun
yang lalu, saat saya di Malang
untuk mengdngat-ingat kembali
di mana mama saya pemah ting-
gal," katanya.
Sastrawan lain yang tampil
adalah Citia Gajadien (Surina-
me), SeHo Duiker (AMka Sela-
tan), Hiddnson, Ahmad Tohari,
dan Raudal Tanjung Buana. Ka
rena Teater Gapit tak bisa mem-
buka pesta, maka tampillah Sla-
met Gundono yang memadukan
puisi dan tembang Banyumasan
dalam pertunjukan wayang yang
mengangkat cerita Puntadewa
Dadu. Pada kesempatan itu, no-
velis Ahmad Tohari membaca-
kan satu bab naskah novelhya
yang sempat puluhan tahun dila-
rang beredar, Ronggeng Dukuh
Paruk. Rangkaian pesta sastra di
berbagai kota ini akan ditutup
dengan pesta sastra di Jakarta
selama 28 Agustus-1 September.
• imron rosyid
Koran Tempo, 28 Agustus 2005
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/ Dislmsi Sastra Interdisipliner 5 \
SELAMA dua hari Forum Sastra Banding (Sanding) Fakultas
Dmu Budaya (FIB) UGM, 2S-29 Agustus 2003 menggelar Dis^i
Sastra Interdisiplier 5 (DSI-5) di ll&UGM. Menimit Panitia Arif,
diskusi Kamis (28/8) kemaiin mengundang Arii WulandariSS, MA
membicarakan 'Sastra Banding £ Amenka Serikat Abad ke-21'.
Selain itu juga mengundang Drs Muslikh Mardiyant MHum.
Kasiyan SPd. Hari keduai, Jumat (29/8) hari ini menghadirkan
pembicara tamu Tumi Leslmi membahas (Analisis Psikologis ter-
hadap Novel Deviasi dan Delusi (Mira W) dan Dr Sangida Selain
itu juga digelar pemeran buku untuk umum selama dua hari,
pul^ 09.00-17.00. Diskusi diikuti mahasiswa, dosen, wakil-wakil
lembaga dan peminat seni sastra. (A£p)-d





Persia adalah hamparan padang
pasir cerita yang tak ada duanya.
Di negeri Inllah lahir Kisah 1001
Malam — yang kemudlan melahlrkan
genre sastra dunia bernama 'cerita
pendek*. Jadi, secara genealogis, cerita
pendek yang kemudian mengilhami
hampir semua sastrawan di pojok bumi
irii bermula dari gurun Persia itu.
Tersebutlah, seorang pendongeng
bernama Syahrazad dipanggil ke istana
Khalifah. la dipaksa oleh sang Khalifah
yang sedang bermuram durja untuk
menghiburnya dengan kisah setiap
malam. "Setiap malam, Syahrazad.
Setiap malam, mengerti kau?" la
diancam bahwa semalam saja la tidak
bercerita, kepalanya akan putus. Dan,
tentu saja Syahrazad begidik dan meriut
dengan ancaman seperti Itu. Apalagi
yang mengeluarkan titah itu bukan orang
sembarangan.
Maka, berceritalah ia semampu-
mampu yang ia bisa. Setiap malam tak
putus-putusnya, kala Khalifah menuju
peraduannya untuk istirahat. Dan, cerita
Syahrazad Itulah yang mendapat pujian
bany^k orang, baik mereka yang tinggal
di negeri Matahari Terbit maupun
mereka yang tinggal di negeri Matahari
Terbenam.
Kisah 1001 Malam pun memantik
imajinasi para sastrawan terkemuka
untuk menulis hal yang sama. Sebut
saja Salman Rushdie yang menulis
dongeng imajinatif yang li^r, parodis, dan
kocak, berjudul Haroen and the Sea of
Stories yang dalam terjemahan
Megatruh (Indonesia) diberi judul kecil
yang sedikit parodis, Kisah Seribu Satu
+ Semalam.
Atau, Naguib Mahfouz yang menulis
Arabian Nights and Days yang kemudian
Muhidin IVI Dahlan
Pengamat Sastra dan Tasauf
diterjemahkan oleh Bentang (Indonesia)
dengan sepotong kalimatsampul yang
lagi-lagi melahirkan senyum tipis, Kisah
Seribu Satu Siang dan Malam. Bahkan,
Jorge luis Borges, pengarang Latin
terkemuka, dalam banyak cerita pen-
deknya terinspirasi oleh kisah dari gurun
Arab yang tandus itu.
"Angin Sahara gurun," tulus Eryk
Hanut, salah seorang penyusun buku
Perfume of the Desert (1999), "menjadi
arena mengasah falsafah tanah 1001
Malam. Begitu sederhana, padat, tanpa
ornamen sedikit pun."
Hanut benar, padang pasir adalah
gugusan kekosongan dan kehampaan.
Juga kemurnian tentu saja. Mirip Atlantis
dan Shangri-La. Di sinilah lahir kaum sufi
yang nama-namanya akan diingat oleh
publik dunia, seperti Al-Hallaj, Rabi'ah al-
Adawiah, Attar, Maulana Rumi, Jami, dan
Nizami. Bagi kaum Sufi, wajah padang
pasir yang begitu sengat, luas, Kampa,
dan bisu, adalah sepenuhnya Wajah
Allah, cermin keterhempasan dajam
kemegahan.
Dalam kesunyiannya yang menciutkan
nyali itu, seorang pribadi memang
dilenyapkan dan sekaligus dihadirkan.
Setiap pribadi ditunjuk,'atau dipaksa,
untuk hidup yang berjuang. Bukan usaha
menaWukkan, melainkan bertahan
melintasi nasib gurun untuk menda- f
patkan oase-oase kedamaian. Gurunlah
yang membuat penghuninya ramah-
ramah yang'kemudian secara estetik
, melahirkan sastra yang sifatnya spiritu
al. Sastra atau tradisi pengisahan
adalah sebentuk oase yang secara
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instrinsik hadir dan dihadirkan oleh
penghuninya di tengah ganasnya gurun.
Itu yang terlihat dari kisah Fariduddin
Attar yang terkenal dengan genre fabel
Musyawarah Burung— sebuah epik sim-
bolisasi pencarian manusia akan esensi
tinggi dirinya di hadapan Realltas
Absolut. Itu yang terlihat darl kIsah
ea/7/u/yang untuk mendapatkan pe-
ngaiaman spiritual yang tinggi rela
menjadi pengemis menyusuri pelbagai
kota berdebu di Persia.
Pada perkembangan awainya,
umumnya sastra sufistik berupa kisah
atau dongeng yang dituturkan secara
lisan. Dan setuju atau tidak setuju,
genre itu tetap kita golongkan sebagai
jenis lain sastra, yakni sastra sufistik.
Ada beberapa ciri sastra sufistik awal.
Pertama, sederhana. Bahasa mereka
yang berada di gurun adalah reaiisme
murni. Tidak bertele-tele dan dengan
frase majemuk bertlngkat banyak.
Sem'uanya sederhana. Inea Bushnaq,
sarjana sastra dari Universitas
Cambridge, penyusun buku The Arab
Folktales, mengakui dengan jujur kisah-
kisah sederhana itu. Dan bukan saja
bahasa ungkap yang sederhana,
lingkungannya pun demikian. Lihat saja
rumah-rumgh di gurun.
Kesederhanaan itu tentu saja tidak
berarti picisan. Kabah itu sederhana,
tapi di sanalah tersirat keindahan yang
misterius. Kisah LaylsH^an Majnun dan
Khusraw dan Shlrrin-nya Hakim Nizami,
kisah Zulalkha dan Yusuf-nya Abdul-
Rahman Jami, San'an dan si Cantik
Nashara-nya Fariduddin Attar, siapa yang
tidak kenal? Kisah-kisah itu menembus
segala ruang hidup dan waktu generasi
—^sebut saja mengabadi— karena
kesederhanaannya. Bisa clibaca oleh
siapa saja, tanpa harus mengerutkan
kening.
Kedua, selain bahasa, plotnya juga
sederhana. Ada memang seperti
khotbah. Itu wajar karena cerita adalah.
salah satu medium terbaik dalam Islam
untuk menuntunkan nilai. Alquran itu
gudangnya cerita. Tidak percaya, buka
saja sendiri. Untuk menyebut contoh:
pada mulanya romansa cinta antara
Zulaikha dan Yusuf yang melegenda itu
didaraskan oleh Tuhan dalam kitab suci-
Nya. Oleh seorang Abdul-Rahman Jami,
kisah itu kemudian dikembangkan,
disadur menjadi kisah cinta yang begitu
menghanyutkan, melahirkan tangis.
Ketiga, umumnya bersifat sindiran.
Kaum sufi adalah para penyebar cinta
dan nilai di tengah masyarakat. la me-
nerabas kepongahan duniawi penguasa
dan juga awam yang larut dalam kecan-
tikan duniawi. Maka, lahirlah tokoh
Bahlul dari tangan Attar atau tokoh
Nasruddin Khoja dan Abu Nawas yang
dengan segala ketololan dan kegilaan-
nya ingin melakukan protes sosial
kepada penguasa kerajaan atau nilai-
nilai yang berseberangan dengan human-
isme religius.
Umumnya sindiran itu diungkapkan
dengan kisah. Dengan demikian, sindir
an tidak bersifat memukul langsung, tapi
meliulf-liuk dan membekaskaruuiai di
hati. Tapi meliuk-liuk di sini bukan berarti
sama dengan tradisi feodal Jawa yang
kerap njlimet
Keempat. stasiun terakhir kisah sufi
adalah peneguhan cinta tertulus kepada
Tuhan. Kaum sufi berbeda dengan kaum
syariat dalam memandang dan mele-
takkan Tuhan dalam im^inasi maitpun
realltas. Bahkan boleh dibilang berse
berangan. Dalam khazanah sufi, Tuhan
bebas dipersonlfikasikan. Bacailah
Musyawarah Bumngnya Atxar. . ;
Dan, bacalah cerita lain Attar, yakni
kisah Syeikh San'an yang tergila-gila
dengan si Cantik Nashara yang kebetui-.
an berpapasan dengan dia dengan
belasan muridnya ke,tika hendak ke
Makkah. Bukan main terpukulnya murld-
miirid San'an melihat gurunya tergila-gila
dengan si Cantik Nashara itu. Tujuan
awal ke Makkah begitu saja berbalik dan
berhenti di gereja orang-orang Kristen.
Bahkan, hanya karena gadis itu, San'an
rela masuk Kristen. Juga karena gadis
itu, San'an yang seorang syeikh itu, rela
membersihkan kandang babi gadis itu
selama setahun.
Bagi kaum syariat, kisah dari Attar itu
jelas sangat konyol dan menyesatkan.
Tapi Attar, lewat imajinasi sufistiknya,
ingin mengajarkan kepada pembacanya
untuk meloloskan diri dari jebakan
agama formal yang membelenggu:
"cinta... telah melampaui masjid dan
gereja, terbebas dari Islam maupun
Kristen, terlepas dari perlekatannya
pada status atau kealiman, dia telah
bebas dari diri, bersatu dengan Kekasih
Sejati."
Personifikasi Tuhan juga terjadi dalam ' ^
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kisah Khusraw dan Syirrin dan Layla dan
Majnun sebagaimana dikoreoscriptakan
dengan sangat indahnya oleh Hakim
NIzaml. Layla Itulah Tuhan, Syirrin itulah
Tuhan. TIdak ada yang salah untuk mem-
personlflkasikan Tuhan dalam pema-
haman kaum sufl.
Dan, dalam wacana sufl inllah, sastra
Islam" mengalami kreatlvltas luar biasa.
Sebab la bisa menampung segala
macam imajinasl. Bahkan yang paling
liar sekallpun. Jika bukan kafena jasa
kaum sufl, maka kIsah selegendaris
Layla-Majnun, Khusraw-Sylrrin, atau
Yusuf-Zulaikha, tak pernah hadir dl muka
bumi Inl. Bahkan, kIsah Itu.disebut-sebut
sebagal Romeo-Juliet-nya Persia.
•••
Sastra adalah kitab sue! tanpa Tuhan.
Begitu kata orang ketika estetlka nonre-
llglus masih mendomlnasi. Tapi, tidak
dengan sastra suflstlk. Justru Tuhan
menjadi sentrum utama pfepglsahan; la
adalah wadak tertampungnya semua
I. ekspresi cinta seorang hamba. Sellar
apapun alur dan kegilaan tokoh-tokoh
yang ditampllkan. Dalam bahasa RumI,
sastra sufl adalah "api yang melalap
semua yang ada".
Jangan juga membayangkan sastra
sufl melulu khotbah sebagaimana kerap
kita saksikan. Sastra suflstlk adalah
sastra yang dengan pemahaman yang
penuh percaya diri justru dalam banyak
ha! berusaha memberontak dari naskh-
naskh agama yang bersemayam dalam
kitab suci.
Selain syair-syair Mabuk Cinta Allah
Rumi dan Hallaj, contoh untuk mene-
gaskan subversi nilai yang ada dalam
naskah sastra sufi itu adalah cerita Attar
yang mengisahkan Syeikh San'an yang
tergila-glla dengan si Cantik Nashara dan
rela konversi keyakinan hanya karena
lirikan mata gadis itu. n
Republika, 3 Agustus 2003
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SASTRA ISLAM
Dari Gelap lilenuju Cahaya
Oleh: Kuswaidi Syafi'ie
PESANTKEN flHfllaTi peraduan agung
tempat orang-orang (kebanyakan anak-anak
muda) menggodok diri agar sanggup menye-brangi hidup dengan jiway;^ matang dan wmigL
Pesantxan adal^ serauik wilayah tempat orang-orang
merdkonstruksi fiiinan-finnan TlwTii secara akmolpgis.
beres beibenah dill
Maka pastk bmrangsiapa dengan tulus beit^d im-
tuk menerangijawanya dengan keanggunan cahaya
i2aAeya^, ada bsdknya dia <^tang^ pesantzan
nya dan mengbflriimlcflTiriya dengap bias-bias mi-.
6nii;icarf. adabaiknya dia mftlnangfean walrfai dftTi^w
sepentibhati untuk "maw^ndaTn diri" di pesantren de-
ngan.penuh tafttkhir. Barangsiapa Tnannililri kesung-
dfhnra^an dapat menolongnya di k^dupan ini dnw
diakhiratnianti adab "
dengan p^uh harap.
berba^i petualangan rubani yang mngaf. mengaeyik-
se-
bagaimana ia akan "digoyang" oleb teks-teks sastra
fwilyang b^tu mempesona.
Kal^ en^au ingin mengukubkan keyaldnfmmu.
Sana
enfdcaii akm didflyiija1iiT|]fny| njab
mizhoman yang dilnTnifrpn para santrL Dan lagu-la^'
itu begitu lembut dan beragam, seperti gelom-
bang yang liiib di nudam ynng berbulan. Datanglab ke
pesantren-pesantren itu: di sana pngifflii alcan dipukau
oleb teks-teks sastra yang kadar estetiki^a b^tu
tinggL Dalam menyimak teks-teks itu, angkmi bisa
sigasampai pada.tabap merasa babwa yang engk^u
badapi bukntdab himpunan ahjad yang gfiminggiibnjra
kerontang, nielainkan padang bunaa dan belukaryane
amat luas dan menyimpan rahmatNya;
Renungkanlab dua bait berikut ini:
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Masih bercokol dalam ingatanmukah
Dzi Salami desa tetiangga?
Kau telc^ rda mengaUrkan airmata
Yang berhaur dengan darah.
Apayang membuatmu menangis?
Dengung-dengung angin
Yang menyebrang dart Kdzhimah?
Atau kUatydng fnenyand^
Kola mcdamSmldhomi?
BERHADAPAN dengan teks-teks sastra klasik
pesantren aebagaiinana dua bait di atas, hatimu yang
telah bening kaiena biasa terasah di antara lembaran-
lembarankitabsucimun^dnmepjadirawandan .
gqyang dim merinding dm ngungun. Bejana batinmuja^ kebak dabig|ui pahaya spiriti^. Bahkan cahaya
itu ineluber di sana-aini. Seketika itu engkau jadi ter-
getar, dan dari kedalaman jiwamu yang sayup melon-
cat sebentuk ucap: "O keagungan!"
TCngkflii mungkin bertonya: bagaimana itu bisa ter-jadi? ; . -
kira jawabnya b^ini (di sini aku tidak menu-
jawiabiskn ymig Bepenubnya la^ dua bait di atas itu,juga bmlrbait l^yang secara ontologis berdekatah
fflabiMuhbmmlid dan person-pMy)n yang
^  ^iiii^), keimduan
r'^ya^me^iiatn^ memu;^ hinggaatrmato itu
f: b^roaibpuT d^dh. darah, kerinduan yang ha]^ bisa
v brcmgd^ Kaidumah levmt kUatyang nienyam'
Keiidduw sepi^ itu adalah kmindulm jnmg run-
V - . 'a. * ^ .-' A m m ^
lener-
iriMf Kerndtiknaeperti itu adalah dnta yai^ san^p
yatGCjd tkrhadap s^ala perhik keagunganNya.;
ngan denukiah;1idak saja-befi^inemetik eneka ,
■xagam ilmu da^ dunia piesantian, tapi juga (^km ini
yang aku! kira lebdi penting);berara berusaha melu-
nasi bidup dengankeari&n. i' > ?. . .V ; •- ^
-Untuk pisa melaknkaitprp^ seperti itd, tento saja
en^kah atau a^ atau siapa puh.mesti memiliki kese-diaan ketidusan ymig cu^p tan^^ untuk
TnAlfllniTran metamoiihsis diri secara spirittud ketika
berha^pah dengan berbagai macam sastra kla^
tidak hanya menyusuri pemahamjEm teks-teks. sastra
klasik pesantien itu secaralahirijkdibelak^tapi.




girang. Saat itul^ sastra Idasik pesantren Scan men-jelma pumama di atas ^ tingmu, dan engkau
menari-nari ceria sambfl diusap cahayanySTaduhai'
Suasanapesantrenyangsenantiasa amber olehKedamaian dan karomah itu, pastilah bukan meru-
pakan sebentuk makhluk asing di hadapan 8 santri-
my^yangpuisi-puisi mereka meiyadi sorotan anre-
sia^dalam esai ini. Mereka past! safing akrab:
to hidup di pesantren dan pesantren seperti boanang
dep^eiyqydikeluasantelagabatinmer^,
. Keakraban para santri-penyair itu denganPesantrm secara demikiari, pastilah vuimg-ujungmra
membuhulkto potensi spiiitualitas mereka kepada
I ang Ttansenden yang ber^ta di luar segala batas
yang bisa kita rasakan kehadiranNya, tapi tak akan'
POTiA sdesai Wte^uskan secara tuntas. Itu pasti.
oebab, kalau tidak SaefoUoh al Masluul tidak
mun^ menulis dua bans berikut ini: berdin di
antam ratusanjctrum/bon^,gaiya, botol, dan
kondom."
Petilan puia di ato tidaldah onrsicA merepresen-
taakm suatu kekelaman atau ketersesatan si aku-
&  ^ Pada duabans Saefiilloh itu. Yakm meneguhkan kesadaran ten-
tang ada dan perlunya cahayajustru ketika si
almlirik, Aacdik atau siapa pim sedang seje-
nak berkubang di tengah genangan kege-
"■ lajw^ Meneguhkan ke^daran spiritual se-
,.. pi^itupenting, bahkanw£gib. Sebab,bagai-
. mana mungkin.seseorang akan betul-betul menyadari
: tehtmigperlu dan nikmatnya niabflya Trainn ia holmn
: pemah saina sekali digocoh oleh gelap? Perlu kau ke-
' tahui Wwa)^ain Mahacahaya,^ A
^a'sjasemai^ b^um sampai, bagaimana ia bisa me-
nCTka'daninepj^p^^ cahayaNya?
!i:lbas) sufistik begitu berbeda dfingan teqemahah teks-
Bxt^ti^ukilcdikiiTni kejakutyang lurus, Sedangkan
teqemahanj^baS) sufistik tferbuiffli begini: tiayuki-lah kdtm kejcddhycmg 8^at hw^a menyadkxri artinya
lurus. ^^ ' '
B(^tujelto, bukan, bahwaaph gdap
.  . ^ vwA^^sdain dosa cdrmata to^UigibaTnakna. Artui^aiimata'itu(asalktobuton
ainnato buaya sebajgtiniana dnTaTn film-film India)
melumat demarkam, memhalcnr gelap, mrayoxigsong
cahaya. Ainnata itu adalah inodus lain dari kesadaran
seseorang akan do^ Dan kesadaran akan doto itu
menimtut se^rang uptuk hijr^ menpjulan^t teiv







Dalam kaitannya dengan manusia, karena itu, dosa
itu merupakan sesuatu yang niscaya, merupakan su-
atu keharusan dalam seluruli rangkaian pendptaan,
merupakan cemeti agar kaum salik meiyelma burung-
burung Attar yang sanggup menaklukkan lapar dan
mampu menunggangi terik dan gigil yang
purba Aku kira dalam ran^ menyadari hal itulah
salah seorang penyair besar Indonesia, o/mor/ium
Subagio Sastrowatdoyo (AUahuyarhamuhu) menulis
satu bails berikut ini: "Lewcrf dosa hanya kita bisa de-
M/tSflFVe *
Tapi aku kira siapa pim wsaib menyadari bahwa
kata kund yapg tid^ boleh diabaikan dalam baris Su-
ba^o itu "Zewot". Artdnya, engkau atau siapa
B£ga
dosai
BflTnpffi beransk^pinak di situ. Setelah itii tu^s.lota
I  dfllam konteksketerpautaimya dengm
wiftwiano-ditakdirVantintuk jnoUfjlld.
Sei^ll^'asiB^ d^ itu tidak ada, ihaka <^ensi








Bedah Buku "Jejak Sufi Hamzah Fansuri"
Jakarta, Kompas — Ham
zah Fhnsuri, penyair yang di-
sebut-sebut sebagai orang per-
tama yang mengasaskan ni-
lai-nilai sufisme dalam sastra
Melayu, kembali akan dihadir-
kan dalam sebuah acara khusus
di Gedung Samudera, Pusat Ba-
hasa, Jalan Daksipati Barat IV,
Rawamangun, Jakarta Timur,
Selasa (12/8) besok mulai pukul
13.00. Bersamaan dengan pe-
Ivincuran buku Jejak Sufi Ham
zah Fansun, akan ditampilk^
musikalisasi puisi-puisi (syair)
Hamzah Ihnsuri oleh Teater
Garis Lurus dari Langkat, Su-
matera Utara.
Puncak acara ditandai de
ngan bedah buku Jejak Sufi
Hamzah Fansuri. Ibiny Chris-
tomy PhD bertindak sebagai
pembicara dan dipandu oleh
penyair Slamet Siikimanto.
Acara ini terbuka untuk umum,
tanpa dipungut biaya, khusus-
nya bagi kalangan seniman, sas-
trawan dan budayawan, serta
dosen, mahasiswa, pelajar, guru,
dan peminat sastra. (KEN)





yDari Grelap Menvyii Oahaya
Oleh: Kuswaidi Syafi'ie
SEAMDAINYA scya kau bertwya, keiiapa
mesti ada pe^alanan yaiig meiu^ siapa pun
untuk pindah dari kegdapan menigu cahaya,
kenapa mesti adalika-liku yangb^tu pan- x*"
jang dan menuntut siapa pun untuk mem-
bereskannya ? Aku kira dengan senyum yang maq^
seorang Muhammad Zcudani<3ufron akan mengegukan
jawab begizu: "ZTi sini, di c2a2am moto ini/boAten se-
bdian benda-henda diciptakanlsempat kwukmati ma-
ha kecantikan wcgahmu," Begitu menggetarkan, '
bukan?
Aku kiia Gtifron tidak sedang main-main dengan
tiga baiisnya itu. la pasti sudah tabu dan meyaMni
b^wa antara manuaia dan Tuhanpeinahi^adi affbdr
dan kedekatan primordial yang luar. bia^ "dulu" cd
zaman prdkeabadian, di "masa" azal, ketOm jibuhan-
llaM yang beku, ketilia berbajgai arah bdum meretas,
ketika fiegala pertentangaii marib merupakan wi^d
yangtunggaL - ,
Moba/seconti^an wtyo/tnw yang pernab menggan-
dnb manuaa itu kanudian nieigadl sesuatu yang
rayup ketika manuda mewiqudkan aebiagai bagi^ dari
re^tas. Dan karena dikbawatirkan babwa episdde
pei^taan itu akan naidijadi sepenubnya lenyap, maka
iga^ demiigaran ikiAtyat datang sil^ bergjmti kepa-
da nmrnaf. rnflniiain iintiiTc mpwagnltTrfln IfAmhnii ' '
sebuab warisan agungyangberupa rindu, cumburayu
dan pCTcintaan yai^ bercorak spiritual tereebut
Untuk mengobarkan midu, cumburayu dan perdn-
taan iti^ %tiap so/i^ dituntut secara substansial untuk
meqadi bagian dari bariaan amat paig^^ y&bS
dari para rasul, nabi, wali, sufi dan orang-orangsaldi.
Dengan cara menggabungkan diri seperti itu, cabaya
iman setiap salik akan jadi lebib bend^iang; mereka
juga akan dqaubkan linglung dan sesat Pasir
domjyakpenziarah'', tubs TopanSelatan dengan getar
yang final, "membintbingkuperiahan-lakan."
Bacalab koobab bpatan-bpatan sejarab'yang telab
lama bdkarat itu: di situ engkau akan menemukan
jyak-j^ak agung dari para penziarah (salik) yang akan
s^u setia menuntun siapa pun untuk menigu dan
memasuki rumabNya. Jyak-j^ak itu begitu beragam, -
dan Mta ditantang untuk senantiasa sal^ memungut-
nya satu demi satu, agar kuda-kuda spiritual kita tidak
guyab, a^ dnta kita tetaplab merupakan unggun api
yang begitu anggun. Ba^u, itu wajib kita lakukan.
Sebab, aku kira Jalaluddin Rumi tidak sedang omong
komng ketika ia bengar: Karena engkau bukan manu-
siasempurnaljangancoba-cobahidup
sendMan! IBaran^iapa m^mpvih diariqat tanpa
seorang pembimbing, ia akan memerlukan seratus
tahunb^duaharipe^alcman.''
Artinyazdipinggir-pinggirjalanft/iarigajy yang
dan curam, yang bdn ^an penub jebakan, bngkau atau
flkn atau siapa pun mesti bergabung dengan kafilab-
Vafilflh rintfl, bwU-menibabu dan menggabdengia-







iPERLU engkau ketabui babwa hereto pada bait di
atas itu pasSlab bukan keretamidca yang akan .
mMeriggut bidup seseorang sebagaimana dalam sebuab
piiifli Goenawan Mobainad yang beijudul Z, tapi kereta
bidup ini untuk k^tidian oepat-cepat berg^;as mienvg'u
alamatNya.
Berkait dengan kereta itu, sesunggubnya Mta
terlflrahg untuk semata mempercayakan diri bai^
pada menunggu.' Menunjggu bukanlab pekeijaan terpu-ji bagi seorang soZi^. Di jalan yang men^ju rumabNya
ini, di mana arigin dan badai nyaris tak peni^ bwhenti
bersabung, Mta tidak boleh diam. Kita mesti mergem-
put atau mengejar kereta itu dengan sepenub tenidia
dan doa. Kita mesti mengenal salkb satu watakNya
untuk kemudian Mta jadikan Mblat: tidak suka
terbadap atau menunggu. Dia Mabakreatif dan
itu wcgfi} Mta tiru.
Jika dengan kreativitas itu akbirnya Mta meigadi
hagian yang abflah'dari para penziarah yangbenuiadi
atas kereta tersebut, maka Mta akan tia^ benti berpa-
paaajideingdXiTvang-ruangrahasia yang begitu mem-
pesona, yang tidak nkan pemab teijangkau oleb keta-jaman d!iw iralTnilaRi rsisional mana pun. Yang tabu
ruang-riumg rakasia itu banyalab orang-orang yang
meleyrati dm merasakannya Selebibnya adaMb mere
ka yang tersisib ke pojok-pojok bidup yang suram.
Di antara seMan ruang-ruang rahasia yang bersem-
bimyi di balik "teks' itu bisa ssga pemandmgan seba-
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gaimana berikut ini:
"Shimponi ayat-ayat suci membelah sepi
Pucuk-pucuk mahoni berbisik ke langit biru
Cahaya menyambar sebagian kerudungmu
Matahaii membara, angin pun mengembara
Ke hutan-hutan dan batin yang lunak."
Atau ini:
Adagesekan biola dan barisan penyariyi rohani."
Ditemukannya ruang-ruang rahosia itu di mflna
shimponi ayat-ayat suci membelah sepi, pucuk mahoni
berbisik ke langit biru, cahaya yang menyambar seba-
gitmkeriidimgmu,at&ugesekdnbiola^nbarisan
penyanyi rohani, tentu ssga bukanlah merupakan bukti
dari prestasi yang di<^ai oleh mata kepala, olcdi akal,
melamkan olsh bashiroK, oleh kelmatan batin
soZife yang b^tu tigam.
Karena itu, di atgs peijalahan ruhani yang selalu
menagih tenaga dan ainnata ini, satu-satunya sayap
yang sanggup menerbangkan kita bukanlah hal-ihwal
yang terutama bertumpu pada mplairiVfln Hnfa
Uahiyat yang bersemayam begitu kukuh di batin kanm
soZife ypg paling sunjd dm bersih: "Cinia telah meujadi
batu di tubuhku", tulis Ridwan Ch. Madris dangan
keyakinan yang tak bisa dibantaL
Cinta yaxig telah metyadi batu itu adalah kekuatan
tawajuh yang semata te^u kepadaNya, dan Tfarana
itu apa pun yang lain menjadi tak berartL Cinta yang
telah meniadi batu itu adalah dnta Zakarin yang
menyala-nyala kepala Allah, sehingga walaupun orang-
orang yang jahat mau nekad membunuhnya, dnta itu
tetap sfya membuatn}^ tidak beigeming. ^fita yang
telah meryadi batu itu ad^[^ dnta Ibrahim yang mem-
biia^ra tidak mempan digigit api daw
penganiaya^ Cwtaysag telah meryadi bc^
itu adalah dnta Isa al-Masih yang meiy adi-
kannya sanggup membalas setiap kfllflliwiaw
^®°S^sen3aimanyangartf. C^nta yangfeZaZi
meryadx batu iiu adal^ dnta si N^i Pungkasan (!K%o-
tomun Nabiyyin) yang membuatnya s^emi'Tdan akrah
dengan.Allah, juga doigan ummatnya, baik di dunia ini
inaupun di kehidupan yang akan datang, sehingga dari
jiwanya yang luhur seUdu melompat nngkapan dnta
ya^tak teriiingga: ummati, ummati, ummatL
dalam dnt^ tapi di dalamnya juga termmpah derita
yang luar biasa.^ I^ah sebed)nya, para nabi yang memi-
menggelajmt. Sampai-samnai kelezatan dan derita itu
berbaur dan menyatu dalam diri meieka.
Seakan ingin meneguhkan k^rakinan dan dnta kita,
bait berikut dengan tandas bengar: Ibu, kita senuta
membutuhkan kesadaran/Bahwa kesengsaraan dan
sakit itu kendaraanlMeski kita tumpangi dalam
fMupfRuanganyangdigerogoii dukalAkan meryadi
siang dan rrmlam bercahaya."
V
KALAU BEGITU, adakah en^iau atau aku atau sia-
pa pun akan dengan enteng menganggap bahwa per-
jalanan mentgu Mahacahaya itu mudah? Tidakl
Feijalanan itu menguras keringat, menguras ainnata,
menguras darah, menguras nyawa, menguras apa s^a
yang melekat pada diri kita.
Di atas jalan yang menusdk-nusuk itu, ada
setidakn}^ dua hal yang mesti kita lunasL Pertama,
kita mesti mengerahkan selunih tenaga Gahir dan
batin) untuk menampik apa pim yang sekdnNya, agar
kita tidak mudah disepelekan dan dqmah oleh na^,
oleh alpa, oleh kebejatan, oleh se^ila hal yang mfllan,
Kedua, kita mesti mereUdcan s^^ sesuatu yang
merupakan bagian dari kita untuk dilepas secara
sukarela oleh takdirNya yang b^tu mempesona.
Hingga akhimya secara esen^hanyaDia (Kdsasih
Yang @empuma itu) yang ada.
Mehempuh peijalmian ruhani dengan berbekalkan
dua poin itu, (sem<^) kita akhimya bisa berucap de
ngan ketulusan yang penuh sebagaimana Ahmad Fai-
sd Imron berucap: "ya, kami telah datariguntukmu."
Siapakah sesungguhnya kami pada baris itu?
ZOzmZ dalam bariis Ahmad Faisd linron itu tak lain
adalah kafilah dnta yang telah meigelma gugusan-gu-
gusan cahaya Dan gugusan-gugusaa'cEi^ya itu b^tu
beragam co^ dan bentuknya, berar^ b^tu paigang
sebagaimana konyoi-konvoi gdon&ang, beralrilHr begi
tu ^ }^du hingga didengar ol^ seluruh ada dan tiada
Walaupun corak dan bentuknya beianekaragam,
gugushn-gugusah cayalia itu haMkatnya satiuItuM
yang disebut dengan siU&gZtaZziZZoA; warna-warni ca
haya ydig muncul ^tdah Allah mdicelupkan jiwa-jiwa
manusia ke dalam lautani cdiayaNya yang tak ber-
pantaL
Sebagai bagian dari gugusan-gugusan cahaya yang
berusaha unt^ senantiasa nielesat meni^ Maha
cahaya itu, semoga akhimya Mta teibukti nierdeka dari
berbagai lilitan debu dan kedurhakaan, sehin^a kita
abadimeigeldahitaman bungaNya dengan liang dan
^yum yang menawan. Amin! n
Sungai Gigaliwong, 18/6/2003









Karya fiksi (cerpen dan novel) kini
kian diminati. Banyak penulis baru
bermunculan dan berusaha keras
menerobos 'pasar sastra*. Pada paruh
akhir igsO-an, misalnya, ditandai
hadirnya sastrawan perempuan. Antara
lain, Ayu Utami, Dewi 'Dee* Lestari, Nova
Riyanti Yusuf, Heivy Tiana Rosa, Asma
Nadia, Djenar Maesa Ayu, dan Fira
Basuki. Karya mereka sudah memadati
pasar dan di antaranya ada yang best
seller.
Hadirnya sastrawan perempuan ini
memang sebuah fenomena. Setelah sas
trawan perempuan angkatan 1960-an
hingga 1980cin semacam Marga T, Mira
W, La Rose mulai meredup, mereka
muncul meramaikan rimba fiksi
Indonesia. Di tengah itu ada hal yang
patut dicatat, yakni maraknya karya-
karya fiksi cerpen maupun novel —
Islami yang dibukukan dan laris di
pasaran.
Dalam Juli lalu, misalnya, telah dilun-
curkan sebuah buku antalogi cerpen
Islami Jaertajuk 20 Tahun Cinta. Buku
dengan cover luks bergambar perem
puan berjilbab ini diterbitkan oleh PT
Senayan Abadi Publishing, yang berisi 15
cerpen karya para penulis Muslim yang
namanya juga sudah cukup dikenal, baik
di dalam negeri maupun di mancane-
gara.
Ke-15 cerpenis Muslim itu adalah
Asma Nadia, Ahmadun Yosi Herfanda,
Gola Gong, Yus R Ismail, Isbedy Stiawan
ZS, Irwan Kelana, Griven H Putera,
Kurnia Effendi, M Arman AZ, Fahri Asiza,
Novia Syahidah, Hudan Hidayat, Biru
Laut, Tari, dan Khairul Jasmi.
Karya mereka sebenarnya tidak jauh
beda dengan cerpen-cerpen Indonesia
kontemporer yang sudah ada. Sarat
dengan tema sosial, budaya, adat, cinta,
dan bersemangat peneritangan terhadap
rezim yang korup. Bedahya, mereka lebih
suka membungkus karyanya dengan
diksi-diksi yang lembut, santun, dan
mendidik. Tak ada sepotong narasi dan
dialog pun yang muncul dengan bahasa
lyang kasar. Juga tidak begitu murahan
I mengumbar kecabulan. '
I  Kalaupun terpaksa mengungkap
? gejolak befahi, mereka tulls dengan
I bahasa simbol hingga tidak begitu
I kentara. Semuanya hamplr selalu disen-
' tuh dengan semangat keagamaan, tidak
sekadar hadir sebagai cerpen semata.
Tidak berlebihan kiranya bila antologi
cerpen 20 Tahun Cinta itu layak disimak
penikmat karya fiksi, mulai dafi anak-
anak, kaum remaja hingga orang
dewasa.
Simaklah karya Asma Nadia bertajuk
20 Tahun Cinta, yang menjadi judul buku
ini. Asma menceritakan perselingkuhan
dua mahluk lain jenis yang sudah
berkeluarga dengan bahasa yang
lembut. Malah, sepanjang ceritanya —
yang diwarnai pergolakan batin.pese-
lingkuh — tidak ada adegan jamah-men-
jamah tubuh. Bahkan dengan ending
keduanya sama-sama kembali pada
keluarganya atas nama Sang Khalik.
"Kalau memang ini cinta, lantas ke
mana cinta ini akan membawa kita.
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Mas? Kita bukan sepasang kekasih.
Mas sudah menikah, saya pun begitu.
Dan saya bahagia."
"Saya tahu. Tapi apa susahnya
bagimu, Jeng? Saya cuma izin untuk
memiliki angan ini, untuk berdoa kepada-
Nya, agar suatu hari dapat memilikimu,
hidup bersama melalui masa tua dalam
ibadah. Suatu hari... dua puluh tahun
lagi."
Itulah cara Asma Nadia menukllkan
kisah persellngkuhan dua anak manusia,
sebuah kisah cinta yang unik dan
menyentuh perasaan pembaca.
Meski keiima beias cerpen dalam
buku itu sarat akan niiai-niiai reiigius,
namun judul-juduinya ngepop. Temnasuk
judul dan gambar cover-nya. Bagi
penyuka cerpen reiigius yang tidak jell,
maka antoiogi karya para cerpenis
Muslim tersebut akan dianggap hai yang
iumrah saja. Tidak akan segera diketahui
biia buku tersebut sarat dengan niiai-
nilai agama.
Di antara ke-15 cerpen itu, yang memi
liki judul yang menukik pada aura religi
hanya karya Ahmadun Yosi Herfanda,
yakni Takbir Para Malaikat. Sesuai judul-
nya yang begitu agamis, ia berupaya
keras lewat tokohnya, Hamdan, untuk
menyadarkan penduduk kampung yang
malas mendatangi mushaia.
Latar (setting) ceritanya pada malam
Idul Rtri. Sudah menjadi budaya
masyarakat kita, warga Muslim akan
selaiu berbondpng-bondong mendatangi
mushaia, masjid atau surau untuk
memerjahkan hari kemenangan setelah
sebulan penuh menjaiankan ibadah
puasa. Namun, warga kampung malas
datang untuk bertakbfran mengagungkan
nama Allah.
Menariknya lagi, cerita Takbir Para
Maiaikat tersebut disaput dengan
nuansa mistis, yakni penduduk yang
hingga di zaman modern ini masih
percaya pada lelembut. Syahdan, tatkaia
Hamdan dan orang kampung datang ke
mushaia, tiba-tiba entah dari mana
asalnya, terdengar keras suara takbir
menggema.
Seketika penduduk terkejut bukan
kepalang. Para penduduk yang berada di
mushaia beramai-ramai mencari arah
datangnya suara takbiran. Setelah dike
tahui pasti arah suara takbiran dari atap
mushaia, penduduk pun menjadi
ketakutan dibuatnya. Kata salah seorang
penduduk, "Sebelum dibuat mushaia, di
sini memang ada pohon beringin besar,
tempat jin beranak pinak."
Mereka semua merinding. Mereka
satu per satu puiang meninggalkan
mushaia, takjadi.melakukan takbiran.
Hamdan tinggal sendiri. la masuk
kembali ke mushaia, dan dengan
perasaan merinding, ia takbir keras-
keras dengan bantuan mikrofon.
Anehnya, begitu Hamdan bertakbir,
suara takbiran misterius itu hilang. Dan
begitu Hamdan berhenti, suara itu
muncul lagi seperti menyambung takbir-
annya.
•••
Cerita pendek bernuansa Islami
belakangan memang menjamur. Penulis-
penuiis muda Muslim berbakat pun
bermunculan bak cendawan di musim
penghujan. Lebih-iebih setelah Heivy
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Tiana Rosa 'naik daun' sebagai penulis
sastra (cerpen dan novel) Islam!.
Namanya pun masuk dalam buku
Angkatan 2000 bersama sekian ratus
sastrawan lalnnya.
Yang dilakukan Heivy beserta rekan-
rekannya dalam Forum Lingkar Pena
(FLP) rupanya mendapat sambutan yang
cukup merlah. Tersebar dan dikenal dl
hampir seluruh kawasan nusantara.
Bahkan karya-karyanya menyebar hingga
ke mancanegara. Sebuah gebrakan
sastra Islam! yang cukup mence-
ngangkan.
Namun, mas!h ada yang harus
d!mafhumkan kembal! ke masyarakat
sastra Indonesia tentang sastra yang
Islami. Ada beberapa opsi yang mungkin
dapat diajukan pada kesempatan !n!.
Pertama, sastra Islam! adalah karya
sastra yang menamp!lkan persoalan
(tema) dan latar dunia Islam. TIdak
hanya dalam konteks Indonesia,
melalnkan dunia Islam secara universal.
DunIa Islam saat in! mengalami berba-
ga! tekanan dar! dunia sekltarnya. Pada
karya-karya HeIvy terdahulu, misalnya,
dapat kita jumpai cerlta-cerlta berlatar
luar Indonesia. Dalam Manusia-manusia
Langit, misalnya, kebanyakan cerlta
berlatar feosnia. Sedangkan Hingga Batu
BIcara kebanyakan berlatar bum! jihad
Palestlna. Di antologi cerpen 20 Tahun
Cinta Juga ada tema cerlta yang berlatar
luar negerl, yaknl Debu-Debu Kairo karya
Irwan Kelana.
Melalul cerpen HeIvy mencoba
menggambarkan perlstlwa yang terjadi dl
Bosnia maupun di Palestlna — sedlkit
meniru pemberltaan di media massa.
Dia mencoba menggambarkan berlta Itu
dari versi lain, dalam bentuk cerlta
pendek. Gaya HeIvy bercerlta cukup
menarik untuk dikajl.
Kedua, sastra Islami Itu adalah sastra
yang menampllkan tokoh-tokoh Islam.
Para pelaku cerlta adalah orang-orang
Islam yang berjuang atau memper-
juangkan keislamannya. Sebagai contoh
adalah Tenggelamnya Kapal Van der
Wijck karya Hamka, novel yang sarat
nllal Islam, meski nllal kultur kedaerah-'
annya yang kental juga tampak dl sana.
Apablla dikomparaslkan, karya HeIvy
dengan Hamka mungkin ada persamaan.
Karya keduanya berlatar dunia Islam.
Para tokoh cerltanya adalah Muslim.
Tokoh Zainuddin, HayatI, dan Aziz dalam
novel Hamka adalah gambaran orang-
orang Muslim. Begitu pula pada karya-
karya HeIvy.
Selain itu, Hamka dan HeIvy sama-
sama memperjuangkan nilal-nllal Islam.
Musuh utama Hamka adalah adat
MInang kala Itu. Sedangkan musuh
utama dalam novel HeIvy adalah nllal-
nllal kekafiran. Keduanya sama-sama
memperjuangkan rillal Islam dalam
konteks dan masanya maslng-maslng.
Ketlga, para penullsnya adalah orang-
orang Islam. HeIvy dan Hamka, misal
nya, adalah orang-orang Muslim.
Keduanya sama-sama berjuang bag!
dunia Islam. Dalam kesehariannya,
Hamka dikenal sebagai seorang ulanria
dl daerahnya. Bahkan bellau pernah
menjabat sebagai ketua MUl dl era awal
Indonesia dulu.
Haivy dikenal aktif dalam forum-forum
kajian keislaman. Kumpulannya Itulah
yang kemudlan dislnyalir menjadi akar
kemunculan Forum Lingkar Pena. Dan,
sampai kinl, karya-karya cerpen yang ber-
nuansa Islami pun terus bermunculan.
DIrgahayulah para cerpenis Musllml n
Republika, 24 Agustus 2003
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SASTRA JAWA-SSJARAH DAN KRITIK
Mengenang Esmiet (1938 - 2003)
Oleh: Daniel Tito
an
ELAIN Arswendo Atmowiloto yang suk-
ses menjadi "anak angkat" Kota Jakarta,
Esmiet adalah orang kaya kedua di ka-
pangan pengarang sastra Jawa. Paling tidak,
fJtulah gambaran pada akhir tahun 1970-an.I^tkala s^ua pengarang yang diundahg ber-
psaraSehan di PKJT Sasanamulya, Solo, di ta-|>bun 1979, itu rata-rata naik bus umum,Edet dat^g dragan mobil Golt kelujaran
aru dengan diantar seorang sopimjra.
gkahnya gagah, pakai jas, dengan senyum
f^engembang dan tawa terkekeh. Sementara
{Aiswrerdci datang dari Jakarta dengan me- '
'mimpang pesawat terbang, cukup berkaus ob-
long dw ber-jeans, serta cengengesan.
Sama sep^ Arswendo, Esmiet adalah se-
bihtang. Bukan saja karena kesari^up- •
annya^memosisikan diri sebagai magnet yang
pmampu menyedot i^hatian semua jrang nie-'
anya qi aunia sastra Jawa layak memp'ere
p)®hatian,^ia pahng pr^ul^ di antara
ripoigarMg se^or lainnja, s^erti Sup^ Bra-
|te, Ihmsir AS,,Soe<^arma I^, dah,WWayat. Tahuh 1977; sehagaimana yaiig tercatat
s^pj^beldk^g buku novelnya Tung-
^^^pinggajc^ Jati, jumlah critd cekak ^cerita
P:174y sem^taia cnYa sam6«np(ceritaber- .
bq^uinlah ptiliihan. Hingga tahun
2003 mi crita cefcok-nya tak kiirang dari 2.100
yitqsambung-nysilSShuah. .
20 Mei 1938 di Desa Kasiyan, >
.^acamqtM Dlanggu,Kabupaten Mojokerto,jJav^ Imuiv.pemilik nama asli Sasmito ini
^b^^bkEnal sebagai orangBanyuwangi, se-
buah kpta yang rupanya memberikan kesu-3uran bagi kanemya, baik sebagai pengetrang
naupun sebagai gi^ sekolah dasar. Sqak ta-iiin 1956, ia inenulis, sej^ak itu pula kaiyanya
nmbanjiri s^ua media berbahasa Jawa tan-
pa terkecuali. Mulai dari Kuviandang (Jakar
ta), Mekar Sari dan Djaka Lodang (Yogya-
karta), Dharma Kandha dan Dharma Nyata
(Solo), hingga Panjebar Semangat dan Jaya
Baya (Surabaya). Kepada setiap media bia-
sanya ia tak hanya mengirim satu atau dua
cerpOT, tetapi bisa sdcaligus lima cerpen, bah-
kan lebih. Pun cerbun^ya selalu dianb^kan
ke masing-masing media nyaris tanpa jeda.
Maka, tak men^erankan jika pada suatu ke-
tika, tiga atau empat media memuat cerbxmg
Esmiet dalam waktuyang berbarengan, de
ngan judul yang berb^a-beda.
, Esmiet adakJi ""oi^g besar" dalam sastra
Jawa. Tak add pembaca sastra Jawa yang tak
mengienalnya. Seiring dengan kebesaran na- .
manya, omongannya pun sering besar pida..
Inilah yang serihg ditangkap sebagai sebuah
kesomboqgan oleh pihak yang kii^g sehang,
atau—setidaknya—kurang memahami karak-'
ten^ra;
sung inm^mmbar dengan omongan keiais ke-
,pada I^ajus. Pete, per^arang dari genmiasi
yang lebih .muda.' "Masak kamu en^ak meng-
akui saya sebagai senibrmU) he! Aku, kan,
lebih kondang dari kamu! ?' Hahya kaiena
Pjajus tampak kurang men^aigai atau me-
nyepelekan. -
Itu teijadi, kalau tidak kdini, pada sara-
sehan sastra Jawa tahun 1980, juga di Solo.
Dap Djajus, mt^ kareha kemudian menya-
dari "k^alahahnj^" atau sdmdaf iehggan ber-
bantahj aldiimya pengarang dari Bbjonegdro
itu meniilih diam sambil pringas-pvingis.
Sebagaijbintang saras^an, waktu itu,
Esmiet yang sempat menceritakan asal-usul
kekayaannya—antara lain berkat hubungan
bisnisn^ dengan seorang Cina, lalu meng-
umb^ janji bahwa ia akan mendirikap p^
nerbitan sastra Jawa sepulang dari sarasehan.Semua peserta sarasehan pun terkesimay ter-
kagum-kagum. MaMum, pada waktu itu sas-
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tra Jawa sudah nyaris terdampar menjadi sas-
tra majalah. Munculnya kaiya sastra Jawa da-
lam bentuk buku tentu merupakan impian
setiap pengarang.
Selama setahun para pengarang teipacu se-
mangatnya \intuk melahimya ka^-kaiya .
ysuig lebih berbobot. Sel^a setahurrm^ereka
bermimpi karyanya segera mendapatkari gi-
liran diterbitkan oleh Esmiet. Ak^ tetapi,
mimpi tinggal mimpi. Dan Esnuet tak kunjimg
bisa melunasi janjinya sampai pada s£u:as^]an
tahun berikutnya dan tahun berikiitnya lagL
Itulah, maka dua tahun kemudian Aiw^do
tampil dengan makalahnya yang supergalak,
yang antara lain meledek Eismiet habis-ha-
bisan sebagai "janjine wong mendem", jan
jinya orang mabuk.
Alhasil, Esmiet memang tak pemah bisa
menggenapi janjinya sampai kapan pun. Na-
mun, hebatnya, mesMpun demikian, tak ada
yang lantas mendendami Esmiet. ada
yang menagih janjinya. Tak ada yjmg be- '
nar-benar: mena^! Apalagi setelah sekian
tahun kemiidian, pada sebuah pertemuan
|)engarang sastra Jawa yang lain, yang tidak
lagi di Solo, Esmiet in^galm diiinya sudah \
jati^ miskin sekarang. i^h-alih mendirikan
penerbitan biiku-bulm novel berbahasa Jawa,
untuk onj^osangkutan umiiun ketika meng-
hadiri acara saja^dah kierepotaa Mobil
Colt-hya yang diiiu mehgilap tentu saja sudah
raib bersama jasnya. Ja<£nya, Esmiet hadir -
pada setiap p^^iatanaaistra Jawa tanpa mo-
bil, tanpa sopir, tanpa jas. la naik b^ uihum,'
seperti yjmg lain, la h^baju sederhwa (ka- .
dang mierhakai batik), seperti yang lain. Mail^
tubufahya tampak lebih kuirus dan kurang ter-
hingga sekarang.
APA mau dikata, toh, Esmiet telsdi menjadi
aset besar sastra Jawa. la boleh diinilai tak
konsekuen. Ik boldi diang^p pemimpi yang
seru. Akan tetapi, kesiingguhannya dalam
urus.
Lebih hebat laj^, ketdka Esmiet berceloteh
bahwa kemiskinknnya kar^a demi membela
sastra Jatva; para pengarang yang dulu di-
berlkan janji ptm maMum adanya. Tanpa'pror
tes. Tanpa gugatah. Barangkali karena hik-
mahnya tetap ada, yakni bahwa miereka ter-
lanjur bearcemangat uhtuk terus berkarya
la terusberkaiya d^ tetap xajiii mendatahgi
setiap ada hajatan sastra Jawa, asal ^diiinya
-diimdang. Tak peduU apakahia sedangpunya
uang atau dirinya sedang tak selmt benar. r
Beberapa tahun terakhir ini, Esmiet dise-
rang sejumlah penys^t yang membuat fJirinya
harus ditemani kuisi roda ke mana pun'ia-
peigi. Itulah, maka ketika saya dan'teman-te-
pan menyelenggarakan Kongr^ Sastra Jawa
' (I0J) I di Solo tahun 2001, ia sengaja tak
diundang. Kasii^, kalau'diundang. Itu pier-
timbangw teinan-teman panitia^ tahunya,
konon Esmiet malah marah besar, merasa di
rinya tak dihaigai oleh yang muda-niuda.
Pada Koi^gres Bahasa Jawa IH di Yogya,
semin^;u setelah KSJI di Solo, Esmiet tam
pak hadir di atas kursi roda dipkndu oleh /
sprang pembantimya. la pim mbeii kesem-r
patah mitvk berbicara <h foimm--walaupun
itu sebenamya takmasukdal^'ag^da, ber-
dampihgan dengan pembic^ 1^. Bodam-
Anik Siinyahni.
Kesempatan itu pun tak disia^-si^ah-oleh- ^
nya, Dengan gaya sediMt kockk'dkn bahasa .
Jawa logatBanyuwahgen,rEsmiet pun npsr'
lantur macam-macam. Muiai'd^ sastrawah ^
Jawa yang katan^ telah terkehh kut^dari n -
Mpu Sed^, yang membuat mereka, yang
tua maupun yang muda, mail secara beigiliran
dengan rmtang wa^ j^mg pendek dan pe-'
nyebab y^g meng^skan (tiga di antaranya
>tew^ teiiabrak mobh, yakni Soedharma KD, »
Poer Adhie l^woto, dan-^terakhir---'Yes ; . >
Ismie.Surayaatmaja). Ihn^ urutan caraJam'^
Aksara Jawa yang tiehih be^uluh tahim di-
pahami seperti s^a kak oleh masyauakat Jai-r
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wa pun luput dari koreksinya.
Di kal^gan pengarang sastra Jawa, Esmiet
memang dikaial sebagai sosok yang kontro-
versi^. Sering melOntarksai bu^ pemikiran >
yang aenp-obng, muskil. Disui itu tak hanya >
berlangsung'sekarang setdah dirinya mdasa.
tua dan berkali^kali ^ tinggal mail pleh yang
lebih muda. Sejak dillu pun, ia sudah kon^ ,
tioversial..Misalnya S£ga, pada sa^^an^-
tra Jawa dlSolo tahuh 1979 ia sud^ me- '
lontarkan ramdianhya bahwa sastra Jawa
. akan habis, pimdi, 25 tahun kemudian. Ibntu
saja "bualan" Esmiet langsung mdidapat pe^
. nentang£m karas dah sana-sini. Suase^'sara-
sehan menjadi gerah. Terutama bagi ywg me-
rasa tak i^i Apalagi ternyata Esmiet tak.
sanggup membet^an aigumentasi yang me^ v
yakinkan. n - ' ' /
Dua puluh lima tahimkemudiani yang ber-
arti tahun 2004. Tahim depan ini. Benarkah
sastra Jawa sudah pun^?
Nyatai^, isekarang, masih ada tiga majalah
berbahasa Jawa, yakni Panjebar Semangat, Ja-
ya Bat/a (keduanya terbit ^  Suraba^},-dan
D;aka ^dany (terbit Yo^a)yang;sec^ ,
ajek mei^guhkan kiuya sastra Jawa.jNya-^^ -;'
tan^, Esmiet ^dirl masih-te^m^ul^;^j^
sih tenu mengirimkan kai^a-l^u^iinya'ke kj^ '
tiga'me^tersebut. v -'r"
Bisa jadi Esmiet malah sudah lupa pada
ramalan yang dibikinnya 24 tahim yang lalu.
BAGI saya pribadi, Esmiet dengah segala n
sepak l^ang, janji,dan kontroversinya, tak
saya rasakan sebagai hal yrnig memaukdi be-
nar.^baliknyaj judra menjadi hilsuran^egar
tersendiri. Atau tq)ainya, saya bukan terma-
suk golongan yang suka Imgetan.
T^un 1979 saya sudah berkenal^ sePara-
langEungdengan Esmiet; Y^saat saras^an
itu, bahkan saya spmpat il^t naik mobil
Golt-nya yang fcempKngr, diajakke hotel tem- '
patb}^ menginap (ia tak mau tidur di barak
PKJT Sasanamulya sepe^ saya dan yang la- -
in-lain); Ferkenal^ yang tid£^ langsungma- .
. lahtetjadi jauh sebelumnya. Tatk^a ma^
duduk di banzai SMP, tahim 1972, saya sudah
kagiM berat dengan cerita bersambungn^ di
Panjebar Semangat yang beijudui Linfangr
Werigi Dadi Aid (memakai nama samai^ Es-
miming Mitarum). Dua tahim kemudian saya •
dibuat kagum untuk yang kedua kaUnya se-
telah membaca cerbungnya yang lain dehgan
judul Angin Puputan Kedhung Srengenge, di
majalah yang sama (kali ini m^nakai nama
Esmiet).
•, Waktu menghadiri K^ongms Bahasa Jawa m
di Yo^a saya seihpatkan mampir ke kamar-
nyaj'me^ajaknya mengobrol dan bemostal-
gia. Tm^apan Esmiet sungguh luar biasa.
Wajahnya pucat, namun tampak sekali sema-
ngatnya berbicara. "Tahu en^ak kamu, untuk
menulis Lintang Wengi Dadi Ati itu saya sam-
gpai melakukan riset ke Suiiname, mencarl pe-
nyanyi yang menjadi tokoh sentr^ya itu. Ke-
' temu. Jadi, cerita itii sebenamya setengah nya-
: ta," ujarnya meledakrledak dengan mata ber-
binar. "Bisa kamu bayangkaii, berapa biaya
yang harus saya keluarkan untuk melancong
ke luar negeri dan cuma berapa honor yang
saya terima dari majalah," sambungnya.
Diinata saya, Esmiet memang pantas men-
. dapa^kan penghaigaan yang tin^ untuk to-
talitas pengabdiannya. Bahkan, d.ua hadiah
Bancage yang diterimanya pada tahun 1998 v
iintuk riovelnya Nalika Langite Obah dan ta
hun 2001 wtuk jasanya mengemban^an sas
tra J^awa,sebenarnya bdimilah culoip.
y • Dan yang paling pantas disaywgl^, '
pe^ar^g dengan pengabidian begitu lama,
ip^uktivitas tegitu. tinggi, teriiyata hanya
memdliki belasan kaiya yangditerbitkah men
jadi buku. Lebih celaka lagi, temyata ia pun
mengaku tak punya dokumentasi. Yang n^sih
disimpan di ruma^ya, Banyuwangi,^ hanjra
beberapa yang termuat di rdajalah-majalah.
"Tolon^ah, kamu'yang lebih muda m^u me-
ngumpullmn kaiya-kaiya saya," pintanya! de-
mgan peniih harapl '
Sa^'tak men^takah san^up, tetapi saya
men^kii isaiwg jika bisa memenuhi permin-
taann}^. Dan ben^ saja, ternyata ss^ me
mang tak punya cuk;up waktu untuk tiigas.
semulia itu. Sanipai akhiinya saya mendapat
SMS, 4 A^tus 2003,,dari beberapa teihan
pengarang: Trihil (Surabaya), Kici^Parin (Pe-
inimpin I^aksi Joya Bflt/a),'JFX Hoery (Ge-
pu). "Sudah dapat kabar? Esmiet meninggal)' -
tadi jam 12.00."
Saya sempat tercenung beberapa saat. Saya
tahu, dengan akuniulasi penyaMtnya yang te-
rat itu pada akhimya Esmiet bakal menyer^
oleh Sang Waktu. Tbh, selama mi saya masih
terus berharap—kalau bisa —bidcan, sekarang:
Seljunat Jalan, Than Senior!
^  'dANI el TITO
Cerpenis, Penggiat Sastra Jawa, titiggal di Sragen.




SERATUS liga laluin lalu,
lepalnya tanggal 25 Agus-
lus 1900, Friedritii Nietz
sche meninggal ciiinia, da-
lam usia 56 tahun. Sampai men-
jelang akhir hayalnya, la hidup
dalam kondisi tubuh yang ring-
kih, sepi, dan glla. Telapi, karya-
karya sastranya meninggalkan
gema yang jauh, dan mendalam,
sampai kinl, di seluruh dunla.
Nietzsche lahir di Rocken, de-
kal Kota Leipzig, 15 Oklober
1844. Dalam usia 38 taiiun, lewat
The Gay Science (1882), ia me-
ngeluarkan maklumat yang me-
ngejutkan, 'Tuhan telah mali, ki-
talah yang membunuhnya." Da
lam karyanya kini ia mempro-
yeksikan dirinya sebagai 'orang
gila' (the madman) yang meai-
bawa misilcematianTuhan". teta-
pi khalayak belum dapal meneri-
ma misi aneh tcrsebut secara se
rins.
Mungklnkah manusia hidup
tanpa Tuhan? Hendak ke mana-
kah, dan mau jadi apa? Jawaban-
nya dapat kita lacak lewat Thus
Spake Zarathustra (1883), *Jadi-
lah manusia unggul (ttbermen-
sch)\ Masalahnya, seperli apa-
kah manusia unggul ilu? Mung-
kin seperti yang ia gambarkan
dalam karya yang sama, 'bagai
samudra luas yang tidak luntur
oleh genangan arus air sungai
yang keruh'. Apa ada manusia
unggul dalam sejarah? Masih
ada, atau akan adakah? Di nega
ra mana?
Nietzsche termasuk penga-
rangyang juga paling tajam bica-
ra tentang negara. "Negara ada-
lali monster yang paling dingin
liatinya dibanding senuia mon-
Oleh
Ahmad Nurullah
ster. Dan, dengan hali yang di
ngin pula ia berdusla," katanya,
juga Icwal mulul lokoh Zarathus
tra. Adakah dengan begitu nega
ra harus diberangus? Mungkin-
kah?
Toh, sampai scpeninggal
Nietzsche, negara, monster ilu,
masih hidup di mana-mana. Juga
di Jerman. Bahkan, di bawah re-
zim Hitler, negara, monster itu,
mengainuk, sehingga menyulut
pecahnya Perang Dunia II. yang
memuncak di tahun 1942. Apa
sebelulnya yang hendak dikata-
kan Nietzsche? Apa maksudnya,
dan apa yang digagaskannya?
UNTUK memahami karya-
karya Nietzsche memang tidak-
lah mudah. Dengan gayanya
yang simbolik dan provokatif, ti
dak sedikit krilikus sastra di se
luruh dunia cukup pusing dibuat-
nya. Karl Jaspers, misalnya, filo-




ra, tetapi ia sendiri tidak mung-
kin tidak memijakkan kaki di la-
nah sebuah negara. Ia memprok-
lamasikan 'kematian Tuhan', te
tapi pada sisi yang lain ia pun me-
ratapi-Nya. Ia mencita-citakan la-
hirnya manusia unggul, tetapi,
sebagai pribadi, ia sendiri ring-
kih, dan nyaris tanpa daya. Apa
maksudnya? Hendak apakah ia?
Kunci dasar untuk masuk ke
daiam pemikiran Nietzsche,
agaknya lerlelak pada satu kata:
'dekonslruksi', istilah yang diper-
kenalkan filosof Francis, Jacques
Derrida. Dekonslruksi, untuk
meminjam kala-kata David Har
vey, dapal dipahami sebagai cara
kritis memikirkan dan membaca
teks. Dan leks, kata Derrida, ti
dak hanya sebatas kertas, kare-
na semua kenyalaan kultural da
pal dipandang sebagai teks.
Dengan karakter berpikir
yang kritis dan radikal seperti
itu, Nietzsche secara telak mene-
robos sep-segi kenyalaan kultu
ral; inembongkar, memverifika-
si, serta mengkrilisinya secara
tuntas dan mendasar. Tentu saja
dengan bahasa literal: simbolis,
satiris, sarkasUs, dan bahkan ti
dak jarang provokatif.
Nietzsche mengkritik demo-
krasi di Eropa pada masanya, mi
salnya, bukan berarti ia anti-de-
mokrasi. Tetapi, menurutnya, ka-
rena demokrasi di Eropa cuma
memberi ruang kebebasan yang
sempit. Bahkan, semboyan lais
sez-faire ydng dijadikan asas de
mokrasi itu, menurutnya, tidak
lebih dari perwujudan moralitas
perampok.
Dengan kritiknya yang tajam
itu, Nietzsche agaknya mengajak
'kita' untuk melucuti 'topeng-to-
peng" demokrasi itu sendiri,
kcmbali pada makna dasarnya
untuk kemudian secara konsis-
len meneijemahkannya di ting-
kal kehidupan sosial politik prak-
' JIKA Nietzsche mbnolak se
mua sistem, nilai, dan kebenaran
yang sudah ada, lantas apa alter-
nalif yang ditawarkannya? Jawa-
bannya, lagi, terlelak pada mulut
lokoh Zarathustra, "Jadilah ma
nusia unggul (ubertnensch) Itu-
lah inti pemikiran Nietzsche ten-
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tang manusia, dan sekaligus
penghargaannya yang tinggi atas
eksistensi manusia.
Bukankah manusia jauh lebih
berharga dibanding sekadar
sislem dan nilai-nilai yang dicip-
takannya? Bukankah sistem dan
nilai-nilai itu selalu dapat diko-
reksi, diverifikasi, dan diperbaha-
rui? Ini penting untuk ddak jatuh
pada pembulatan makna tentang
hakikat manusia, sebab pembu
latan bisa berarti mandek.
Manusia—untuk meminjam
judul bukunya yang lain—^addah
*di seberang kebaikan dan keja-
hatan' {Beyond Good and Evil,
1886). Tentu saja, menurut
Nietzsche, tujuan hidup manusia
tidak terletak pada akhir hidup-
nya, melainkan pada apa yang di-
perjuangkan serta contohnya
yang paling konkret dan tinggi.
Dengan kata lain, pada proses
dan tindakan yang bersumbu pa
da kehendak: kehendak untuk
; kuat (the will to power).
!  Juga dalam arti sebagai pro
ses itulah manusia unggul mo
del Nietzsche dapat dipahami,
I yakni manusia yang terus "berge-
rak bagai samudra', yang tidak
luntur oleh genangan arus alir
sungai yang keruh, yang tidak
(perlu merasa) tercabik-cabik
. meski ia hidup di bawah kekua-
I saan monster yang bernama: 'ne-
gara'. Bukankah negara, betapa
pun otoriternya, tid^ serta-nier-
ta mampu mengontrol semua
urusan . manusia sebagai indiyi-
du? Saat kita batuk, misalnya?
Dengan cara berpikir semacam
itu maka maklumat 'kematian
Tuhan' yang diprofelamasikan
Nietzsche pun dapat dipahami.
Tentu saja, bukan Tuhan onto-
logis' (Tuhan Yang Ada), melain
kan Tuhan epistemologis' (Tu
han yang dipikirkan di dalam ke-
sadaran manusia), serta yang di-
eksresikan lewat kata-kata.
Dengan begitu, Tuhan episte
mologis' (pemikiran tentang Tu
han) tidak layak dibakukan seba
gai kebenaran mutlak. Sebab, se-
perti halnya setiap wacana pemi-
Idran, pemikiran tentang Tuhan
juga selalu terbuka untuk diveri
fikasi: diuji dan dibuktikan ke-
kuatan dan kelemahannya. Se
bab, apa pun yang dipikirkan dan
dikatakan tentangTuhan bukan-
lah Tuhan (yang ontologis, Yang
Mutlak).
Tuhan tidak terangkum oleh
' apa pun, juga tidak oleh kata-ka-
ta. Sehingga setiap wacana pemi
kiran tentangTuhan adalah "ke
benaran' yang selalu relatif. De
ngan begitu, tak ada seorang pun
yang berhak mengklaim bahwa
pemikirannya tentang Tuhan
adalah satu-satunya kebenaran,
yang mutlak dan tak goyah.
Tentu saja, maklumat 'kema
tian Tuhan' oleh Nietzsche, seka-
li lagi, bukan sebentuk serangan
terhadap Tuhan itu sendiri, yang
ontologis, Yang Ada, yang Abso
lut Juga bukan serangan terha
dap agama an sich. Tetapi, seba
gai bentuk dekonstruksi terha
dap kesadaran dan cara berpikir
serta penafsiran manusia seba
gai representasi kenyataan kul-
tural: tentang Tuhan, tentang
ada, tentang agama, dan tentang
apa saja.
Dengan kata lain, cara berpikir
otoritarian (di kalangan pemim-
pin, termasuk pemimpin keaga-
maan) dan cara berpikir doktri-
nal (di kalangan pengikut) harus
dirombak. Hanya dengan cara
begitu, setiap individu diharap-
kan dapat menjadi manusia ung
gul (ubermensch)—suatugagas-
an yang di tingkat praktis utopis
memang, karena tidak mungkin
semua orang punya kapasitas
menjadi ubermensch.
Namun, lepas dari soal itu, di
balik 'ateisme' Nietzsche, dalam
arti penolakannya tentangTuhan
pada tataran epistemologis, pe
mikiran tentang Tuhan yang di-
mutlakkan (dalam konteks ini ia
bicara tentang Kristianisme), ter-
kandung sikap religius yang ting
gi. Paul Ricouer, misalnya, me-
nyebut 'ateisme' Niezsche seba
gai jembatan yang menghubung-
kan antara agama dan iman yang
baru, yang disebutnya iman post
religieuse.
JCarya-karya Nietzsche, se
bagai teks literal memang amat
kaya. Bahkan, membuka kebe-
basan yang seluas-luasnya bagi
kita untuk—pinjam kata-kata
Steven Connor—melangkah le
bih jauh dari sekadar mencari pe-
ngaiaman tunggal, dan lebih me-




lah sebentuk doktrin tentang ke
benaran, melainkan stimulan
yang keras, bahkan perih, supa-
ya manusia, sebagai individu, se
lalu bergerak, dan bangkit, men
cari sendiri kebenaran tertinggi,
dengan membangun otodinami-
ka.***
*) Penyair, tinggal di Jakarta.
Media Indonesia, 24 Agustus 2003
184
SASTRA MKLAY'J
Naskah Kimo Palembang Diteliti
Palembang, Kompas — Penditian naskah
kuno di Palembang oleh Yayasan Naskah Nu-
santara bekerja sama dengan Tbl^ro University of
Foreign Studies menemukan bukti produktivitas
sastra Melayu di daerah teisebut. Naskah-naskah
kuno yang ditemukan juga memiliki kekayaan
ragam muatan, antara lain kisah pewayangan.
"Dari penelitian awal sudah terlihat bahwa
kegiatan penuHsan naskah di Palembang pada
masa lalu temyata sangat aktif dan menonjol,"
ujar Dr Acha^ati Iki^, pakar filologi Uni-
versitas Indonesia fUI), yang bergabung dalam
tim peneliti, Rabu (13/8) malam di Palembang.
Praelitian nask^ kimo Palembang itu di-
lakukan sejak sepekan lalu. Tim peneliti yang
terdiri dari 12 orang mendata naskah kimo yang
dimiliki sejumlah warga Palembang. Lebih dari
200 naskah yang berasal dari abad 18 dan 19
didata tim teisebut. Naskah-naskah itu ditulis
dalam bahasa Arab Melayu, Arab, dan aksara n
Ulu yah^ merupakan turunan bahasa kawi.
"Kami yakin, masih banyak sekah yang ter-
sebar di kalangan masyar^at dan belum ter-
sentuh," uj^ Dr Utik I^djiastuti, staf pengajar
Program Pascasaijiana Sastra UI. Tim pen^ti
selanjutnya akan menyusun katalog dengan des-
kripsi untuk diterbitkan oleh Tokyo University of
Foreign Studies. Titik mengungkapkan, nas
kah-naskah kuno yang ditemukan di-Palembang
kaya akan keragaman muatan dan dapat menjadi
sumber penulisan sejarah. Naskah-naskah ter-
sebut antara 1^ berisi ajaran tasavmf, kea-
gamaan, catatan sejarah, sy^, hikayati temiasuk
kisah pewayangan. "Pewayiangan yang berkem-
bang di Palembang menunjukkan keterkaitan
Kerajaah Sriwijaya dan Majapahit di masa lalu,"
lijar Achadiati Horam:
Umknya, kisah pewayangan itu pun diadaptasi
dengan budaya^ lokal. Penamaan; tokoh-tbkoh
punakaivan .misalhya,' ditambahi deng^ jgelar
kebangsawanan Palembang yakni Ki Agiisl Ga-
reng misalnya, disebut sebagai Ki Agus Gai^g.
Achadiatimeriyayan^an, kekaya^ sastra da
lam naskah kuno Palembang belum banyak di-
ketahui ma^arakat Palembang sendiri. Latifa,
pengajar fh^tas Sastra Universitas Sriwijaya,
Palembang, misalnya, baru menemukan. Idsah
pewayangan Palembang tersebut dalam pene
litian ini.
Selain itu, sebagian naskah kimo itu juga
berada dalam kondisi yang mengenaskan karena
tidak dirawat secara tepat. (DAY)




tentu tidak asing lagi
bagi kebanyakan orang.
Meski mungkin tidak menge-
tahui persis secara detail siapa
gerangan Untung Surapati, ba
gi mereka yang pemah menge-
cap bangku pendidikan formal,
dipastikan pemah mendengar
nama tersebut dari ilmu seia-
rah.
Kisah tentang Untung Sura
pati tidak hanya bisa ditemu-
kan dalam buku-buku tentang
sejarah Indonesia saja. Di da
lam naskah kuno, setidaknya-
telah ditemukan tiga kisah ke-
pahlawan Surapati, yaitu ba-
bad Surapati dari Jawa Barat,
Jawa Timur, dan Balambangan.
Dan, dibandingkan dengan ki-
sah-kisah peperangan "sema-
sa" lainnya, sepak terjang Un
tung Sui-apati memiliki suatu
keunikan. Kisah diwamai ber-






. sah Untung Surapati
: dalam sebuah roman
' berbahasa Belanda.
i Roman tersebut ber-
^ judul Van Slaaf Tot
Vorst, terbit pada ta-
' hun 1887. Melati van
Java adalah nama
samaran dari Nicoli-




18 tahun di Sema-
rang. Selain Melati






Melati van Java pada
tahun 1898 terbit di
tanah Hindia, diterje-






sastra di negeri ini.
Teijemahan dari Van




kaiya terpenting dari FH Wi
ggers. ,
♦ ♦♦
KISAH Dari Boedak Sampe
Djadi Radja ditulis dalam dua
buku. Namun, meski terbagi
dalam dua jilid, keseluiuhan
cerita tergabung dalam satu ji-
lidan setebal 402 halaman. Bu-
'r ku pertama bercerita tentang
: sepak terjang Oentoeng Soera-
pati sebeltun menjadi raja. Se-
lanjutnya, buku kedua berce
rita tentang Oentoeng Soera-
, pati sebagai raja yang disegani
I' sampai pertemuan dengan
^ anak hasil cinta pertamanya
sebelum ajal datang menjem-
' put.
Kisah dimulai dengan tugas
Oentoeng atau Soerapati pada
tahun 1,684 mencari pangeran
Banten yang melarikan diri ke
hutan di kawasan Gunung Ce
de, di tanah Preangan. Oentong
adalah seorang budak pelarian
yang ingin mengabdi kepada
pemerintahan Belanda. Pe-
nyebabnya adalah ia telah ja-
tuh cinta pada seorang nona
Belanda bemama Suzanna
(pada buku, nama ini memang
tertulis Suzanna).
Akibat perbedaan status so-
sial, hubungan asmara Oento
eng dan Suzanna tidak men-
dapat restu. Ayah dari nona
Suzanna, setelah mengetahui
pemikahan diam-diam kedua
sejoli tersebut, berusaha keras
memisahkan. Siizanna dibuang
ke sebuah pulau dekat Batawi,
dan Oentoeng masuk bui. Ke- j
mudian, Oentoeng melarikan
diri dari penjara dan sempat
menjadi perampok sebelum
akhimya bekerja pada Belan
da. Hanya satu keinginan Oen
tong, yaitu bisa "diterima de- •
ngan layak di kalangan Belan
da dan hidup bahagia bersama
istri dan anaknya tercinta.
Setelah berhasil menemukan
Pangeran Poerbaija dari Kera-jaan Banten, jalan hidup Oen
toeng bembah. Salah seorang
istri Poerbaija, Raden Goesik
Koesoema, jatuh cinta pada
Oentoeng Soerapati. Berbeda
dengan Oentoeng, Raden Goe
sik, putri Mangkoeboemi Ami-
rang Koesoema dari kerajaan
Karta-Soera, begitu membenci
Belanda. Ia begitu kecewa ke-
tika tahu Oentoeng begitu tun-
duk dan pasrah ketika dihina
salah seorang seixJadu renda-
han Belanda. Akhimya, setelah
bersekongkol dengan Kiai
Hemboong, orang tua keperca-
yaan Oentoeng, Raden Goesik
berhasil memisahkan Oentoeng
dan Suzanna. Ia pun akhimya
menjadi istri Oentoeng Soera
pati. Raden Goesik jugalah
yang akhimya mengantar sang '
suami menjadi seorang raja.
Suzanna diceritakan mati
muda. Anaknya dengan Oen-
toeiig Soerapati, yaitu Robert,
dipungut oleh keluaiga Jacob
van Reijn. Robert diceritakan
jatuh cinta pada Digna yang
temyata ad^ah puteri dari
Commissaris Toewan Tak yang
tew^ dibunuh Oentoeng Soe
rapati. Ihk beda dengan kisah
cinta Oentoeng dan Suzanna,
Robert dan Digna juga sempat
terpisah. Robert melarikan diri
se^ah mengetahui bahwa di-
linya hanya anak pungut dan
menjadi serdadu Belanda di
tanah Hindia.
Intrik seputar peperangan
dan politik juga mewamai ro
man dua jilid ini, meski kalah
bobotnya dengan kisah tragedi
asmara maupun kehidupan
Oentoeng Soerapati. Pemerin
tahan Kolonial Belanda dice
ritakan be^tu berambisi untuk
menguasai kerajaan-kerajaan
besar. Kerajaan Mataram, Ci-
rebon, dan Banten berhasil di-
kuasai ataupun dipecah Belan
da. Kerajaan-kerajaan tersebut
akhimya menjadi boneka yang
sedikxt-banyak menguntung-
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kan Belanda. Awalnya, Kera-jaan Karta-Soera (pecahan da-
li Mataram) merupakan kera-
iaan yang anti-Belanda. Na-
mun, dikisahkan kelemahan
Soenan Karta-Soera, perempu-









; kan kerajaan seridi-

















Cina dan Eropa di












bat dari bahasa Melayu Ren
dah pada buku tersebut.
Pada beberapa edisi sebe-
lumnya, dua roman sastra ber-
bahasa non-Melayu Tinggi, ya-
itu Student Hidjo (Mas Marco
Kartodikromo) dan Siti Akban
(Lie Kim Hok) pemah diulas
sebagai buku yang juga "di-
lupakan". Kedua roman ini,
termasuk Dari Boedak Sampe
Djadi Radja, oleh beb^pa ka-
langan disebut sebagai bacaan
liar. Salah satu penyebab ter-
golong sebagai bacaan liar-




Kini, beberapa buku yang
tegrolong bacaan liar tersebut
bisa dinikmati dalam sebuah
buku beijudul Antologi Sastra
Pra-Indonesia yang disusun
Pramoedya Ananta Tber. Kisah
Dari Boedak Sampe Djadi
Radja pun ada dalam buku ini,
meski hanya berupa cuplikan.
Dalam mengutip cerita, Pra
moedya tidak mengubah baha
sa yang digunakan sehingga
pembaca tetap bisa menikmati
bahasa Melayu Rendah. Seti-
daknya, kini ada upaya menye-
lamatkan roman sejenis Dari
Boedak Sampe Djadi Radja
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f  dan redakUirjurnal sastra-






















aksidental. |PERJALANAN karya sas-j
tra, khususnya novel,I
pada masa akhir abad 20
bukan saja menyangkut masalah
bahan yang semakin banyak dan
kompleks, melainkan menyang
kut keberadaan dirinya yang ti-
dak bisa dilepaskan dengan ba-
hasa di satu sisi dan unsur-unsur
pembentuk novel di sisi lain. Per-
kembangan pemikiran mengenai
bagaimana sebuah realitas di-
konsepsikan. dengan jelas telah
menyebabkan arah yang radikal
pada ilmu-ilmu kemanusiaan pa-
da uniumnya dan penuHsan sas-
tra pada khususnya.
Munculnya gagasan bahwa ba-
hasa bukan sekadar alat koniu-
nikasi antarmanusia yang de
ngan nyatanya mengandaikan
adanya suatu objek, melainkan
pada bahasalah batas-batas sub-
jek-objek menjadi jelas sekaligus
kabur. Disebut jelas sebab pada
bahasa gambaran apa yang diis-
tilahkan dengan subjek-objek
mendapat gambaran yang jelas
dalam pikiran, dan disebut kabur
sebab gambaran yang jelas da
lam pikiran tersebut bukan ber-
kaitan dengan di luar pikiran, me
lainkan semacam self-representa
tion bahasa itu sendiri. Di sini di-
percaya anggapan bahwa bahasa
membentuk wacana, memben-
tuk dunia yang dalam hubungan-
nya dengan hal-hal di luar bahasa
ddak lagi dipercayai.
Jikalau batas-batas apa yang di-
bicarakan dan siapa yang berbi-
cara sudah tidak jelas lagi, apa
yang kemudian menjadi ukuran
sehingga suatu hal dapat terbe-
dakan dengan hal yang lain? Ti
dak ada.
Selanjutnya, batas-batas yang
sebelumnya diterima tanpa ma
salah mengenai adanya seni ting-
gi dan seni rendah, nilai luhur
dan nilai biadap, beradap, dan
primitif, peristiwa sejarah dan pe-
ristiwa sehari-hari, digugaL Garis
demarkasi itu dicurigai dan dia-
jukan bukti-bukti bahwa batas itu
tidak memiliki bukti intrinsik
yang cukup kecuali pernyataan-
pernyataan yang datang dari luar
atas suatu hal yang diyakini seba-
gai objek. Dan pernyataan-per-
nyataan yang datang dari luar ter
sebut ketika dilacak, memperli-
hatkan adanya konsepsi yang ter-
sembunyi dari proses sejarah
masyarakat Barat yang meng-
inginkan adanya suatu masyara
kat yang bagus, teratur, dan me
miliki arah yang jelas. Sebagai-
mana ditunjukkan teoritisi pas-
castruktural, terutama Michel
Foucault, keinginan tersebut di-
iringpoleh praktik-praktik riij pa
da abad 18, di Prancis, dengan
n mendirikan penjara, rumah sa-
I kit, sekolah-sekolah sebagai tem-
I pat untukmengorganisasikan pi
kiran agar berada dalam sebuah
"rel" tertentu.
Apa yang kemudian menjadi
krusial dari cara berpikir teoriti
si pascastruktural ini adalah
mempertanyakan hal-hal yang
sifatnya diterima begitu saja se
bagai sesuatu yang bukan tanpa




yang sebelumnya dianggap tidak
berarti.
Misalkan, budaya pop, kehi-
dupan masyarakat bekas jajahan,
perbedaan gender, dan sebagal-
nya. Dalam karya sastra, khusus
nya novel, pengaruh. tersebut
tampak jelas. Novel Prancis akhir
abad 20 sama sekali tidak mem-
permasalahkan moral dan filo-
sofis, namun malah memper-
masalahkan hal-hal yang sifatnya
sehari-hari, yang banal, yang
hiruk pikuk. juga, tidak berusa-
ha keras membentangkan suatu
cerita yang dari narasinya dikon-
struksi sedemikian rupa, sehing
ga terbedakan jelas di mana po-




abad 20 malah berusaha menga-
burkan bates ketiganya, memo-
sislkan novel sebagai suatu do-
ngengan, suatu yang tidak lag!
merisaukan fakte ateu fiksi, dan
bahkan ada yang menganggap
sebuah novel adalah basil lompa-
ten-lompatan seekor kera pada
suatu hari di ates tuts-tuts mesin
ketik (dalam Fable of the Novel,
Warren Motte, 2003).
Pergeseran ini selain didasari
oleh bahwa hilangnya fondasi
transendentel yang sebelumnya
dianggap menopang realites, ju-
ga oleh permasalahan-permasa-
lahan yang sedemikian kom-
pleks dari realites sosial di Fran
cis sebagju sebuah wilayah me
tropolitan yang, selain sebagai
salah satu pusat daratan Eropa
Barat, juga merupakan kiblat da
ri berbagai wilayah bekas kolo-
nial jajahan yang membentang di
Benua Amerika Latin, Asia, dan
Afrika.
Fada satu sisi, hilangnya asum-
si-asumsi transendental yang me
nopang realites dari abad pence-
I  rahan kemudian disusul oleh
^  runtuhnya kepercayaan isme-is-
' me besar semacam eksistensia-
:  lisme, sosialisme, komunisme,





























•  zaman (Theend
of time) yang di-
kumandangkan oleh Gilles De-
ieuze, Klossowski dan Jean Fran
cois Lyoterd.
Novel-novel Francis yang ke-
luar dari kelaziman tersebut se
lain pengaruh pemikiran yang
berkembang dan persoalan-per-
soalan praktis dari sosial-budaya-
politik, tidak lepas dari peran pe-
nerbit-penerbit idealis semacam
Editons de Minuit sejak tehun
1950-an, FOL, Le Seuil, Galli-
mard, Cristian Bourgois, Mau
rice Nadeau, dan penerbit-pener-
bit lain yang sifatnya aksidentel.
Sehingga, kemudian muncul na-
ma-nama (menyebut beberapa
saja) semacam JMG Le Clezio
dan Cristian Oster, novel mere-
ka telah diteijemahkan ke dalam
bahasa Ing^s.
Fara novelis yang dapat dikate-
gorikan sebagai garda depan
oleh pengamat sastra Francis
dari Universites Colorado Ameri
ka Serikat, Warren Motte, bukaii
hanya novel-novel mereka mengi
angkat masalah keseharian ma|
syarakat Fraincis khususnya dan
masalah budaya manusia awal
akhir abad 20 sekaligus awal
abad 21, melainkan menyangkul
bercerite dalam novel itu sendi
ri. Novel yang tidak terburu un
tukmembentangkan suatu kisah
yang'sedemikian detail seolah
dengan kedetailan itu akan me
nemukan apa yang disebut se
hari-hari dari masyarakat Francis
kontemporer; ateu melalui kon
struksi yang tanpa alternatif, ada
nada memaksa pada gaya, style,
atas Ulys-ses karya James Joyce
dan Madame Bovary karya Gusi
tev Flaubert sebagaimana dika-|
takan Susan Sonteg. j
Novel Francis kontemporer le-j
bib memerhatikan aspek peranj
oendongeng dalam menarasikan;
.suatu kisah. IGsah beijalan bu-1
kan dalam rangkaian menujuj
suatu kesimpulan melalui skena-j
rio nada cerite yang mengayunj
ateu kebenaran logika cerite be-j
laka, sehingga suatu pembaca,)
seperti terdakwa, terpojok oleh
sekian fakte yang memberat pa
da ketiadaan argumentasi. Kisah
merupakan dimensi metafiksi
naratif dalam rangkaian sebuah
proses yang secara perlahan-la-
han tampak mewujud. Dengan
demikian posisi pembaca tidak
diletekkan sebagai penerima da
lam proses membaca, dicampak-
kan di bates jalur kreativitas. Di
sini pembaca berada bersama
ateu malah di belakang cerite ke-
tika suatu cerita memeragakan
dirinya melalui oleh apa yang da
lam srukturalisme dipilah-pilah
sebagai alur, tema, sudut pan-
dang, penokohan. Sekonyong-
konyong pembaca dilibatkan ke
dalam proses bagaimana cerita
menceritakan apa yang dicerita-
kan, mengalir bersamanya, "me-
lihat" proses imajinasi bekerja di
seberang pikirannya, buku dan
indra pembaca seolah berteng-
galan satu demi satu. Sang pem
baca itu kini "hilang" di tepal ba-
tas'cerite yang tengah memba-




Dalam novel Onitsha (1991)
karya JMG. Le Clezio, cerite ber-
fokus pada ketiadaan tempat ber-
pijak sebab latar ceritenya se
buah kota di Afrika, Onitsha,
dengan tokoh tiga anggote kelu-
arga yang her warga negara Fran
cis, namun Geoffrey Allen—si
ay^—^berasal dari Inggris, Ma
ria Luisa—si ibu—dari Italia dan
demikian Fintan—si anak—me
rupakan hibrida oleh keduanya.
Bukan dalam arti karena ayah
dan ibunya berasal dari bangsa
yang berbeda sehingga menjadi
hibrida, tetepi karena lebih pada
konsekuensi Fintan harus men-
jalani hidup dari pelbagai macam
kultur maupun sistem.
Dengan demikian Fintan mau
tidak mau harus beradaptesi dan
dari situ selain ia tidak memiliki
identites yang jelas, juga menga
lami pelbagai soal yang tidak di-
hadapi oleh tokoh yang berada
pada situasi kultural yang mono-
ton. Masalah identites akhirnya
jadi persoalan yang utama, seba-
gmmaha juga pada novel The Pic
nic (1^7) karya Cristian Oster.
Fada novel ini, tokoh menga
lami identifikasi penandaan keti-
ka ia tidak bisa menyerap kemba-
li tanda-tanda yang ada di dalam
masyarakatnya. Tokoh utama, si
Louis, usai keluar dari huten di
pinggiran Kota Faris, tidak bisa
merangkaikan tanda-tanda bagai
mana seseorang dapat memaha-
mi sistem sosial.
Tidak sebagaimana tokoh Du-
jardin dan Blanche yang akhir
nya menjadi penuntun tokoh





mereka secara langsung dapat
menjadi warga Paris. Sebuah per-
syaratan yang menjadikan
nya dianggap waras dan memili-
ki hak-haknya sebagai wai*ga
Kota Paris.
Dengan demikian kategori
waras atau gila bukan karena se-
seorang menderita penyaldt
mental tertentu, melain^n
soalan sistem yang memaksa
ap^kah kode-kode sosi^ dan kul-
tiiral bekeija pada otak manusia.
Dari kategori inl memunculkan
bentuk-bentuk identitas y^ng
dalam bidang psikologi (^stil^-
kan dengan karakter-karakter
tertentu. Karakter semacam kei-
buan, akrab, pendlam, dan cere-
wet adalah bagian sistem-sistem
yang dihasilkan oleh persoalan
penandaan dalam arti yiang luas.
Sebuah sistem kultui^ yang dar
pat dicari akar faistorisnya dan
bukannya sesuatu yang bersifat
metafiksika. - ' ^ j '
Kesadaran akan masalah Iden-',
titas yang jnerupakan jnas^^ ;
yang mehonjol pada aldi& abad :
20 dan awal abad 21. iiu,^dalamv'
novel Ofiifyha dm 77te.^
sikapibqkah




sini menyebabkan peran pemba:
ca seperti juga halnya si protag(h
nis, hilang. Louis dalam novel ini
tidak niendapat banyak deskrip-
si sebagaimana noyel umumnya
yang "cerewet" dengan masalah
latar belakang, bagaunana inter-
aksi tokoh yang satti dengan to-
koli lam. Louis mendapat gam-
baran yang pasif dan ddam per-
jalanan novel ia cenderung dite-
mukan tokoh lain. Dimulm tatka-
la ia tersesat di hutan.
Dengan cara berbeda, novel
Onitsha memiliki kecenderung-
an untuk menyikapi permasalah-
an identitas dengan "siasat" ber-
cerita tertentu. "Siasat" ini terli-
hat dengan keengganan tokoh
Louis untiik berangkat ke Onit
sha, sebuah kota diMika. lame- -
nyatakan Kota Onitsha dengan
istilah di Sana. Sebuah istilah
yangbericonotasi asing, jauh dari
gapaian pengalaman keseharian
J Flntan yang berada di Prahds.'
'  • Menurut Warren Motte, kata







radikal, hal ^ g adhg (^^u-
nia ke^.harian masyarakat Pmh-
ds, tampak jelas: Anak dan sau-
ddra ^ eretnpuanku/Renungkan
hal yan^ menikmatkan/Pergi ke
Sana dan ^td»/>.'/ Kemudian, pa
da sajak "Brise marine" karya
Mallanne: Oh, alangkah menye-
dihkan badan ini! dan semua bu-
ku telah aku lahap./Berlarilah/
Beriarilah ke sana!/.
Kedua, kata di sana tersebut
bermakna khas karena kata ter
sebut diucapkan Fintan ketika^
dari Paris hehdak berangkat ke
Onistha, Afrika. Sebuah tempat
yang dari sudut pandang Eropa
berarti eksotis, alami^, dan se-
kaligiis asing. Arti kata ter^but
dalam sepanjang novel ini terus
berusaha dipertahanloui dengan
memosisikan masalah dan kon-
flik yang tunbul dalam bayangan
Eropa yang angkuh dan bera-
dab d| satu sisi dan Afiika yang
kalah dan primitif di sisi lain.
. Dengan demikian, novd Pran-
cis kohtemporerkhususnya da-
hm Onitsha dan The Picnic seo-
lah berusaha mencari babak.ba-
ru. Babakbaru agarpemibaca bu
kan sekadar konsumen, limat,
khaiayidc yang pasif inelainkaii
pqndpta dan adsmya keindahan
Uyah (the'other}. Sebu^ upaya
post eksotis.****^. .
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kesusastraan dunia. dewasa ini.
Ada kesangatmiripan dalam hal
bagaimana bahasa yang semula
1 hanya dimiliki oleh kelompok
sastrawan dari negara tertentu,
pada suatu masa kemudian me-
ngalami pemekaran dan bagai le-
bih dikuasai oleh kelompok sas
trawan dari negara lain dan baha
sa tersebut bukan bahasa ibu me-
reka. Begitulah kini kesuMstra-
an Inggris (baiknya dibaca: ke
susastraan yang ditulis dalam ba
hasa Inggris) tidak lagi menda-
patkan mutunya dari sastrawan
Inggris, melainkan dari sastra
wan berbagai negara seperti Ni
geria, Afrika .Selatan, Karibia,
dan India. Begifu juga kesusas
traan Francis yang bagai mene-
mukan napas eksotik b^u dari
para sastrawan kawasan Magri-
bi seperti Aljazair, Maroko.Tuni-
sia, atau Kanada. Dan kesusastra





Hamzah Fansuri (Aceh) di awal
abad 17 diteruskan Raja Ali Haji
(Riau) di akhir abad 19 yang ke-
I mudian disambut oleh banyak
penyair di awal masa pergerakan
nasional tempat bahasa Melayu
telah disepakati jadl bahasa Indo
nesia sepertiYogi (Sumbar.lahir
1896), Rustam Effendi (Sumbar,
1902),MuhammadYamin (Sum-
I bar, 1903), Sanusi Pane (Sumut,
'  1905), SutanTakdlrAlisjahbana
(Sumut, 1908), Amir Hamzah
(Sumut, 1911), Asmara Hadl
(Bengkulu, 1914), Ali Hasjmy
(Aceh. 1914), dan Hamidah
(Bangka, 1915), kepenyairan
yang mcnggunakan bahasa Indo
nesia itu pun, khususnya setelah
Chairil Anwar (Sumut. 1922), le-
bih didominasi oleh para sastra-
*Penulis adalak kokktordan
pekerja putsi;
wan yang tidak berbahasa ibu In
donesia, tetapi Jawa dan Sunda.
Dengan melihatkecehderungan
serupa yang terjadi pada perkem
bangan sastra dunia. kiranya. ge-
jala ini merupakan hal yang wa-
jar. Tetapi, tahukah kita, bahwa
Eropa kini mulai menyadari me-
reka bukanlah segala-galanya?
Sedangkan para penyair Suma
tra, dalam pengamatan saya, ma-
sih tenggelam dalam semacam
romantisisme kejayaari masa
lalu. Sungguh sangatlah menye-
dihkan, pada saat semua orang
berjuang bersusah payah meraih
energi dan daya hidup dari se-
suatu yang sebenarnya asing ba-
gi .mereka, penyair Sumatra ma-
lah melangkah setapak demi se-
tapak ke kelenyapan.
PERHATIAN atau catatan kita
berikan pada empat atau tiga de-
kade ter^ir. Ada bantahan, me-
mang, dengan menyebut forum-
forum massal seperti Forum
Puisi Indonesia 87 dan Mimbar
Penyair Abad 21 peserta penyair
dari Sumatra berlambah banyak
(dalam FPI87 20 penyair dari 82
atau lebih kurang 24%. dalam
MPA 21 26 penyair dari 59 atau
lebih kurang44%), tetapi sayapi-
klrpenampakan statislik seperti
itu tidaklah mencerminkan ke-
nyataan yang sebenarnya kare-
na penyelenggara, dalam hal ini
Dewan Kesenian Jakarta, meng-
undang para penyair berdasar-
kan rekomendasi tokoh penyair
di daerah dan bukan atas penga
matan publikasi puisi si penyair
secara langsung di media massa.
Betapa lagi. setelah forum-forum
massal seperti itu, setelah si pe
nyair merasa dirinya tercatat
(merasa diri tercatat, inilah kira
nya cita-cita terting^ banyak pe
nyair — menyedihkan), sejum-
lah besar penyair langsung hi-
lang dan tinggal hanya satu-dua.
Tak dapat dibantah, dari Fo
rum Puisi Indonesia 87 yang ma-
sih menulis puisi hanya Isbedy
Stiawan ZS (Lampung): dan dari
Mimbar Penyair Abad 21 hanya
lyut Fitra (Sumbar) dengan se-
sekali kita temukan puisi Iswadi
Pratama (Lampung). Adri San
dra (Sumbar), dan Mustafa Is
mail (Aceh). Bagi saya kenyataan
ini sungguh menyesakkan. kare-
na pada awalnya. ada bakat yang
begitu besar pada sejumlah pe
nyair seperti Dasri Al-Mubary.
Fakhrunnas MA Jabbar, dan
Taufik Ikram Jamil (Riau); Syai-
ful IrbaTanpaka, Iwan Nurdaya-
Djafar, Sugandhi Piitra, dan Ju-
hardiBasri (Lampung); Syarifud-
din Arifin, ^ fia Trisni, dan Asri
Rosdi (Sumbar), serta R Mulia
Nasution (Sumut). Pernah pada
suatu masa setiap niembuka ha-
laman budaya media massa saya
membayangkan akan bertemu
puisi-puisi mereka, akan tetapi
harapan itu hanya angan saja.
Agaknya kita layak bertanya ke-
pada Rusli Marzuki Saria, kondi-
si atau vitalitas seperti apakah
yang membuat ia sejak tahun 50-
an sampai sekarang masih mela-
hirkan puisi-puisinya. Pertanya-
an yang segera disambut oleh ke-
sedihan pula karena Rusli Mar
zuki Saria hanyalah satu-satunya.
Memang ada penyair lain dari ge-
nerasi 70-an, Iskandar Leo, yang
menerbitkan buku dengan nama
pena baru Rida K Uamsi tahun
lalu. Tetapi, dalam buku berjudul
Tempuling itu hampir semua pui
si adalah puisi revisi kecuali 8
puisi terakhir yang ia tulis dalam
rentangwaktu 1997-2002.
MENDAMPINGI Isbedy Stia
wan ZS, lyut ntra, Iswadi Prata
ma, Adri ^ ndra, dan Mustafa Is
mail, seperti biasa setiap 5-10 ta-
hunan dari kawasan yang menu-
liki Iradisi sastra, kini muncul di
media massa puisi-puisi dari g<>-
lombang baru penyair Sumatra.
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Di antaranya yang menonjol da-
lam pengamatan saya adalah
Agus Hernawaii (Sumbar), Ari
Pahala Hutabarat (Lampung),
Jimmy MaruU Alfian (Lampung),
dan ^ ndri BS (Sumbar). Juga
ada puisi-puisi dari nama lain se-
perti Dina Oktaviani (Lampung^,
M Isa Gautama (Sumbar), Budy
Utamy (Riau), Alex R Nainggo-
lan (L^punj!^, dan Ramon Do-
mora (Riau), tetapi empat nama
pertama^ampai saat pengamat
an ini ditulis tampak lebih kon-
sisten dan nienjanjikan. Dan ba-
gaimanapun, karena sangat spo-
radis dan bagai luput dari ingat-
an, tanpa memperhituhgkan ge-
nerasi, kita temukan jiiga puisi
Damiri Mahmud dan;Zalnuddin
Tamir Koto (Sumut); Ari Setya
Ardhi dan Iriani R Tandy Qam-
bO; Irman Syah, Asril Koto, Sipt
A Yazid, Eddie MNS Soemahto,
Ratna Komala Sari, Eddy Prana-
ta PNP, dan Waiinofri Samry
(Sumbar), serta Fikar W Eda
(Aceh). Dalam kelompok sangat
sporadis ini juga, dari Riau, per-
nah saya baca puisi Muiparsau-
lian tetapi saya lupa entah di ma-
na. Dan dari Bengkulu, Bangka-
Belitung, dan Sumatra Selatan,
dengan sangat sedih harus saya
katakan sesporadis apa pun t^
lagi ada puisi yang saya temukan.
Sejauh pengamatan saya, de-
inikianlah gambaran keselunih-
an. Dan jika tulisan ini diandai-
kan peta, betapa kian gamblang
dan miskin peta kepenyairan Su
matra Sebagai pemilik atau anak
kandung bahasa Indonesia, me-
reka telah menyia-nyiakan poten-
si dan kelebihan yang mereka
punya. Sangat ingin saya kata
kan, penyair Sumatra harus ke-
luar-lepas dari formalisme (sim-
tom warisan) dan melihat kem- •
bali, lahir kembali, berada dalam
semacam jarak (keasingan) kare
na* mereka ragu akan semua
yang telah dengan begitu saja
ada pada diri mereka. Proses ini-
lah yang saya kira membuat pe
nyair perantau dari Sumatra se-
perti Sutardji Calzoum Bachri
(Riau),Taufiq Ismail, Leon Agus-
ta, dan Hamid Jabbar (Sumbar);
atau seperti yang akan telah di-
tunjukl^ oleh penyair dari ge-
nerasi baru seperti Raudal Tan-
jung Banua d^ Riki Damjiaran
Putra (Sumbar), Binhad Nurroh-
mat (Lampung), dan Marhalim
Zaini (Riau) bisa sampai ke taraf
kepenyairan seperti yang kita li-
hat sekarang. Bahasa Indonesia,
seperti bahasa di mana pun, tum-
buh - bukan sesuatu yang mati.
Selalu ingin belajar, memper-
,  luas wawasan, d^ memiliki daya
juang, tentulah juga bagian nis-
caya dari pergulatan kepenyair
an siapa pun. Dalam proses itu,
sangat mungkin si penyair bakal
juga meragukan teknik dan stra-
tegi tekstual yang selama ini di-
tempuh atau bal^an dianutnya.
Dalam hal ini sekali lagi, saya ki
ra, Isbedy Stiawan ZS berada di
jalan yang benar. Puisi-puisi ter-
barunya yang kita temukan di
Kompas, Koran Tempo, dan jur-
nal Puisi misalnya, memperlihat-
kan teknik yang lain dari yang se
lama ini ia miliki. Di kepala saya
terbayang bagaimana Isbedy
beijuang melepaskan diri dari se
macam pola, sesuatu yang tetap,
yang dari satu puisinya ke puisi
lain muncul teratur lalu mering-
kus: membuat si penyair bagai
berada dalani suatu kungkung-
an, penjara. Kesegaran dan keba-
ruan dan kreativitas apa yang bi
sa kita temukan dari seorang pe
nyair yang tak lagi berada dalam
kebebasan?
Untuk konkretnya lagi mari
kita lihat, misalnya, Ari Setya Ar- ;
dhi. Ada semacam aturan, sesua
tu yang tampil bagai keharusan
pada puisi-puisinya. Keharusan
itu: umumnya tiga bait, untuk
judul diambil dari larik pertama
bait terakhir, larik pertama bait
terakhirmerupakan objek sekali-
gus bagian larik pertama bait te-
ngah. Betapa terpola. Kita bah-
kan telah terbayang puisinya se-
belum membacanya. Pertanyaan
mendesak: bagaimana kesegiar-
an dan kebaruan dan kreativitas
bisa kita temukan dari, atau pada,
puisi-puisi yang bagai nongol dari
cetal^?
DAN akhirnya, perhatian kita
berikan pada media massa. Wi-
layah yang berada di luar daya
penyair tetapi yang peranannya
sangat penting bagi penyair kare
na merupakan ruang publikasi
bap puisi-puisi mereka ini, tak bi
sa (fibantah, lebih rendah atau le
bih terbatas ruang lingkup pem-
bacanya daripada media-media
massa di Jawa. Tak bisa dibahtah
pula, faktor ekonomi dengan pa
ra redakturdi daerah (dalam hal
ini saya kira tak hanya di Suma
tra) digaji lebih rendah, menye-
babkan si redakturtak punya cu- <
kup alasan untuk dengan lebih
serius menangani rubrik yang di-
kelolanya. Dibutuhkan seorang
redaktur dengan kecintaan khu-
sus, kecintaan seorang petani
terhadap benih yang ditanam.
Seba^i contoh, misalnya, di
Sumbar. Satu-dua dekade Idu ru
brik puisi di Haluan dan Singgo-
lang diredakturi oleh Rusli Mar-
zuld Saria dan Indra Nara Persa-
da. Terlepas apakah karena ke-
dua figur itu juga penyair yang
bekeija lebih disebabkan -cinta
dibanding imbal^, mereka me
nangani rubrik puisi dengan
nuansa kompetisi yang memberi-
kan semangat kepada para pe
nyair.
' Dari seorang penulis piiisi cin
ta remaja, seseorang bisa terpacu
'menuljs puisi berkualitas karena
ada kebanggan saat puisinya
"naik tingkat" dan terpampang di
halaman budaya. Kondisi yang ]
sungguh bertolak belakang de
ngan keadaan sekarang. >
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Penyair Sumatra Satukan Kekuatan
PARA,penyair se-Surriatra akan.menyatukan kekuatan untuk.
membangun kantong-kantong budaya~ di daerah masing-ma-:;
sing. Derrrikian salah satu pemikiran yang melatarbelakangi Temu
dan Dialog Penyair Sumatra dl Padang, 8-13 Agustus 2003. ■ -
"Penyair Sumatra perlumenyatukan kekuatan untukmembangun'
kantong-kantong budaya di "daerah masing-masing," kata Sekreta-
ris Dewan Kesenian Padang (DKP) ErI Mefri kepada Media usal pem-
.bukaan Temu dan Dialog Penyair Sumatra, akhir pekan lalu.
• Pertemuanseperti ini, kata Eri, diharapkan dapat terus berlanjut
dan melahlrkan pemikiran baru di dunia ,kepenyairan Sumatra. Aca-
ra yang dikemas dengan nama Padang Bagalanggang ini bertujuan
membangun jaringan dan tukarinformasi antarpenyairyang ada di
Sumatra. "Selama ini penyair di Sumatra memang tertlnggal de
ngan mereka yang tinggai di Jakarta atau Jawa. Ini karena kita tak
ada eventdan kurangnya komunikasi."
1  . ' Anwar Putra Bayu, penyair Paiembang, sepakat dengan Eri. Menu-
!  rutnya, kekurangan Sumatra seiama ini karena kurangnya infras- '
trukturseni.
'  ''" "Penguatan infrastruktur inl harus ditandal dengan penguatan
' media kebudayaan secara merata. Misalhya, aidivitas fisik dan pen--
I  erbitan media.cetak seperti majaiati sastra dan budaya bersamaT
: ■ samai" • " - . ^ •
1. ; Daiam perkiraan Anwar, beium ada hai baru yang akan dilahlrkan
1  daiam temu dialog ini. "Kita memang jaiah di tempat seiama'ini.
Namun, kegiatan seperti ini periu untuk merangsang kreativilas sen!.".
!■ Yang penting, menurut.dia. bagaimana caranya meningkatkan
I pementasan, diskusi, dan memperku'at komunitas seni. "Kaiau kegi-.
I.atan seni semuadaerah sudah merata,.komunikasi terjaiin, kreati--
I vitas seni akan terbangun dengan sendirinya." . : '
Padang Hasanuddin WS, perternuan para penyair ini hendaknya bisa
menjadi ajang mendudukkan konsep berkesenian para penyair. "Mas-
ing-masing penyair punya beban moral untuk mengembangkan bu^
daya etniknya dan harus bisa menoiak hegemoni Jakarta." {HR/B-3)






















.. Saat ini sudah semakin- , . ;
rnengkhawatirkan ancamari tenaga. *
n  ke^a Jaising-yang beliejja
perusaHaein; di Iridbnesia, tegas . b^ridy,
Sugono, Kepala Pusat B^hasa. '
Depdikhas ^ ketika men
rencahaKongres Bahasa Indonesia'
ke-8 yang akari diselenggarakan 14-^.
.  • * 17 Oktober 20Q3,.kernjarin. •
j^AI^RTA — Puisat Bahasa n Depdiknas ; .
bekerjasiama.dengan.Depnakertran akap •
memberlakukan Uji KprhpetrensI Bahasa /
Indonesia [UKBI] hagl pekefj'a asing maupun
.pelajar dan rnahaisiswg yan^ akan bekeria di
. Ihdonesia. Upaya in! ditempuh" sebagal aiat
• proteksrbaiii SDM. indonesia dari ancamah-
, ;membanjirnya;.tenaga kerja aslngj \
Saat inI kita'tengah' rhehgatur wakturiya ' "kapan hal itu.akan:dlberlakukan.;Saat ini *
sudah semakin .rnengkhawatirkan ancaraan
tenaga kerja asing yang bekerja di
. perusahaan.:di Indonesia, tegas Dendy • •Sugono, Kepala Pusat Bahasa Depdiknas,: n
.ketika rhenjeiaskah rencana Kongres^ *- • '
Bahasarlndonesia ke-8 yang akan - • •
diselenggarakan-U-tr Oktober 2003,
kemarjn^* V" n ' ;• •.' .
u -u'^?!"^:'tiengenai pengujiah kemahiran
nerbahasa Indonesia masih perlu'/ .j dibicarakan jebih ianjut dengan pihak'' " * ^
Dephakertran dari Depariemen Luar Negeri
•Meski:demikian, Pusat Bahasa telahv • : - •
menyiapkan rancapgan tes UKBI serta.'^ ^
sudah melakukan ujicoba kepada.penutur '
asing.. Beberapa perguruan tinggi .yang
mengadakan. kursus bahasa Indonesia bagi
mahasiswa asing juga nriemakal/UKBJ.dari V"
Pusat .Bahasa, jelasnya. ' ' *
Meriurutdia, UKBI dilerapkan sepeiiti * • n
layaknya uji-uji. kpmpetensi bahasa lain.
seperti TOEFL (tes bahasa .Inggris .bagi.
periutur asing) dan TQEjC (te$i bahasa ' : •]
Inggris untuk koni'unikasi intemasionai)..'
Untuk itu;'-akan ditetapkan skor minimal bagi /
. P®'3j.arnt9upun. pekerja' asing d| Indonesia. i
Kprnpetensi berbahasa-.lndQnesia adalah
150-9Q0, dan Sucfah' berlaku bagi - - :• ••
masyarakatlcita.'.;/ ^ ; v;. ;
...pia mehgdtakan urituk nienghi
A ketidal<F)iatuhahbrang;as!ng/dalarrf:!;- -
memeriuhi .standar kompetensi- berbaliasa' /
Indonesia proses pendataan dimulai dari /
.  bagian keimigrasian. Sebab, dari jmigrasilah
.. dapat.diketahui. keperluan orar)g asing .y.arig •
. rnasuk.ke Inldohesia. Kaja.i^jhanya .^^^^ • /-• "
.  berkurijung sebagai'wisatbwan, tidak perlu
•.;mei^ikuti.uji kompetensi.. . ..
pi sapiping itu untuk prang asing, UKBI •juga disiapkan sebagaiParana penyaring^
:SDM,^misalnya.penerimaan pegawai,. :
peneriniaan mahasiswa baru, atari dalam
kenaikan pangkat/golongan. Sementara itri * •.
■: untuk rriemperkuat peraturari. mengenai •
kompetensi berbahasa Indonesia tersebut
.  ; d.iperlukari "undang-undang.v:
•  .Maritan Meridikbud.yahg jijga ahggpta .
B.adari Pertimbangan Bahasa Prof: Dri Fuad
Has^, mengatakan perkembangan bahasa .
, Indonesia tergolong sangat pesaf. • *,. . •
■  Perkembangan tersebut-tidak hanya <iari
^ segj penambahari kosa kata, tetapl juga ^  -
•  dalafn-hal penggrinaannya yang semakin "
.  . luas di berbagai bidang. Pesatnya " :
• perkembangan bahasa Indonesia, sangat
. ^ uar bi.asa. Hampir setiap tahun. bda.. "
•  tambahan kata baru, padahal.pengguhaari . \
bahasa Indonesia di setiap jenjarig''. i . •
•  pendidikan .baru pada sekitar 1950. /
•  Bahasa. Iridbriesia memiliki kekuatan besar
.isebagai; unsur pentjng kebudayaari. Hal irif-
• disebabkan'bahasa Indpriesla bukafi i' V..( ;' rrierupakan'bahasa suj^u .rriaypritas di-!/ -^V • '-i •
Indpnesii; Bahasa Iridbriesia hfiemang C- '
.bersrimber dari. bahasa Melayu, (elapi - • ' =bahasa Indonesia terus berkembang derigari
, mernasukkan.kata-kata-bacu .dari bahasa - v •:
laihi^temasuk dari bahasa-suku-sukri dH-v^
; Irtdonesia;'Jadi,.bisa dikatakan bahasa:. /v•.
Indonesia milik seluruh masyarakaf^ ■' • -v"
.ilndopesia. (mya) v. '
jyiMSA, JHPMES IA-PE
Uji Kompetensi Bahasa
JAKARTA (Media): Pelajar maupun pekerja asing di
Indonesia akan diwajibkan untuk mengikuti Uji
Kompetensi Bahasa Indonesia (UKBI). Dengan cara ini,
UKBI dapat menjadi alat proteksi sumber daya manusia
Indonesia terhadap ancaman membanjirnya
tenaga kerja asing.
na itu, Kongres Bahasa Indone




la Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional Dendy Su-
gono di sela-sela konferensi pers
tentang penyelenggaraan Kong
res Bahasa Indonesia VIII, ke-
marin, di Gedung Depdiknas Se-
nayan, Jakarta. Kongres ini akan
diselenggarakan pada 14 hingga
17 Oktober 2003.
Konferensi pers dlawali de
ngan arahan dari Menteri Pen
didikan Nasional A Malik Fadjar,
dilanjutkan penjelasan dari Ba-
dan Pertimbangan Bahasa yang
diwakili mantan Menteri Pendi
dikan dan Kebudayaan Fuad
Hasan, serta tokoh pers Parni
Hadi.
Dendy mengatakan, UKBI di-
terapkan seperti layalmya uji-uji
kompetensi bahasa lainnya, se
perti TOEFL (tes bahasa Inggris
bagi penutur asing) dan TOEIC
(tes bahasa Inggris untuk komu-
nikasi internasional). Untuk itu,
a^ ditetapkan skor minimal ba
gi pelajar ataupun pekeija asing
di Indonesia.
"Kisaran kompetensi berba-
hasa Indonesia adalah 150-900.
Tapi saat ini kita belum menetap-
kan standar skor bagi orang a-
sing yang ingin belajar atau be-
keija di Indonesia," jelasnya.
Menurut Dendy, peraturan
mengenai pengujian kemahiran
berbahasa Indonesia masih per-
lu dibicarakan lebih lanjut de^
ngan pihak Departemen Tenaga
Kerja dan Departemen Luar
Negeri. Meski demikian, Pusat
Bahasa telah menyiapkan ran
cangan tes UKBI serta sudah
mel^ukan uji coba kepada penu
tur asing.
"Beberapa gerguruan tinggi
yang mengadakan kursus ba
hasa Indonesia bagi mahasiswa
asing, bahkan telah memakai
UKBI dari Pusat Bahasa," ung-
kapnya.
Untuk menghindari ketidak-
patuhan orang asing dalam me-
menuhi standar kompetensi ber
bahasa Indonesia, Dendy menya-
takan proses pendataan dimulai
dari bagian keimigrasian. Sebab,
dari imigrasilah dapat diketahui
keperluan orang asing yang ma-
suk ke Indonesia. "Kalau hanya
berkunjung sebagai wisatawan,
tidak perlu mengikuti uji kompe
tensi."
Selain untuk orang asing,
UKBI juga disiapkan sebagai sa-
rana penyaring sumber daya ma
nusia, misataya penerimaan pe-
gawai, penerimaan mahasiswa




nai kompetensi berbahasa Indo
nesia tersebut, masih diperlu-
kan undang^imdang. Oleh kar^_
n Malik Fadjar
;  "Arus global
mempengaruhi
sampai ke sendi-









Sementara itu. Mendiknas A
Malik Fadjar usai meniberi arah
an, menekankan keluwesan da
lam pengajaran bahasa Indone
sia. Sebab, selama ini sering kali
mata pelajaran bahasa Indonesia
.disam|)^ se-
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bagi" peketja aslng yang akan
bekeija di Indonesia membuat
pekeija kita akan lebih terlin-
dungi di era pasar bebas.
Orang asing yang akan beker-





asing untuk bekeija di Indo
nesia.
Kepala Pusat Bahasa Den-
di Sugondo menyampaikan
hal itu pada konferensi pers
lAenjelang Kongres ke-8 Ba
hasa Indonesia di Jakarta,
Kamis (14/8). Kongres itu
akan berlangsung di Jakarta,
14-17 Oktober mendatang.
Dendi mengatakan, sudah
setahun inl pusat bahasa mer-
ancang teori penyusunan tes
modern dan telah diujicoba-
kan ke berbagai lapisan ma-
syarakat dari berbagai jenjang
pendidikan.
'Kami berusaha menjalin
kerja sama dengan Depnaker
untuk mewnjibkan UKBI bagi
pekeija asing. Selain itu, kami
juga mendekati pemerintah
provinsi, dan Sumatera Se-
latan sudah menyetujui UKBI
bagi pekerja asing di sana,"
katanya.
Agar UKBI dapat diterap-
kan, menurut Dendi, harus
ada aturan yang jelas dan te-
gas untuk mengatur itu se-
mua. Wacana mengenai perlu-
nya UU Bahasa akan diajukan
dalam Kongres Bahasa pada
Oktober mendatang.
la membantah bila penera-'
pan ketentuan itu akan mem-
. buat brang asing enggan da-
tang k-e Indonesia, karena
akan lebih mudah bagi mere-
ka bekerja di Malaysia dan
Singapura. Kedua negara ji-
ran itu tidak mempermasa-
lahkan pemakaian bahasa na-
sionalnya karena bahasa Ing-
gris merupakan bahasa kedua
mereka.
"Memang kekhawatiran
itu pemah muncul, tetapi apa
yang kita lakukan sekarang
adalah dalam rangka berdiri
sama tinggi dengan bangsa la
in," katanya. la mencontoh-
kan brang Indonesia bila hen-
dak bekerja di luar negeri ha
rus mempunyai TOEFL.
Hal itu pula yang diharap-
kan bila orang asing bekerja di
Indonesia. Ada baiknya, kata.
Dendi, untuk meniru Jepang.
Banyak buku llmu pengeta-
huan diteijemahkan ke dalam




Mendiknas Malik Fadjar da
lam sambutannva mpnvam-
paikan bahwa perkembangan
bahasa Indonesia sudah begi-
tu luwes sehingga banyak
mengalami perkembangan.
Untuk itu diperlukan pola pen-
gsjaran yang luwes pula agar
pelajaran itu menjadi mena
rik.
"Saya kira kita perlu
mengubah cara mengajar ba
hasa di sekolah. Selama ini
pelajaran bahasa Indonesia
meiijadi pelajaran yang tidak
menarik, padahal dengan ba
hasa itulah kita berkomu-




Hasan yang juga anggota Ba-
dan Pertimbangan Bahasa me-
nyatakan perkembangan ba
hasa Indonesia tidak saja
dalam bidang kosa kata, tetapi
juga penggunaan dalam berba
gai bidang
Saat ini bahasa Indonesia
sudah dipakai sebagai bahasa
politik, bahasa kesusastraan,
dan bahasa pengantar di se-
mua jenjang pendidikan.
F^ad menambahkan, per-
ubahan dari bahasa biasa
menjadi bahasa resmi meru
pakan hal yang tidak mudah.
Perkembangan bahasa Indo
nesia tidak lepas dari adanya
penutur asing yang semakin
lama jumlahnya terus mening-
kat. (AS/A-18)
Suara Pembaruan, 15 Agustus 2003
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hingga teijebak pada situasi yang
membosankan.
Menurut Mendiknas, masya-
rakat Indonesia sendiri harus
memperkuat kemampuan berba-
hiasa Indonesia. Hal ini merupa-
bui bagian dari upaya memper-
tahankan sendi-sendi budaya
bangsa dari terpaan budaya
asing.
Saat ini pengaruh budaya
asing diyakini sudah mulai
menggeser posisi budaya nasio-
nal. Unluk itu perlu upaya serius
untuk mengatasi masalah ini.
"Arus global mempengaruhi
sampai ke sendi-sendi kehidupan




Pada kesempatan yang sama,
anggota Badan Pertimbangan
Bahasa Fuad Hasan n)engata-
kan, perkembangan bahasa Indo
nesia tergolong sangat pesat
Perkembangan tersebut tidak
hanya dari segi penambahan ko>
sa kata, tetapi juga dalam hal
penggunaannya yang semakin
luas di berbagai bidang.
"Pesatnya perkembangan ba-
hasa'Indonesia sangat luar biasa.
' Hampirsetiaptahunadatambah-
an kata baru. Padahal, penggu
naan bahasa Indonesia di setiap
jenjang pendidikaW^arirba^
kitar 1950," iijar ifiantah Menteri
Pedidikan dan Kebudayaan ini.
Menurut Fuad, bahasa Indo
nesia memiliki kekuatan besar
sebagai unsur penting kebuda
yaan. Hal ini disebabl^ bahasa
Indonesia bukan merupakan ba
hasa suku mayoritas di Indo
nesia. 
"Bahasa Indonesia memang
bersumber dari bahasa Melayu,
tetapi bahasa Indonesia terus
berkembang dengan memasuk-
kan kata-kata baru dari bahasa
lain, temasuk dari bahasa suku-
suku di Indonesia. Jadi, bisa dika-
takan bahasa Indonesia millk se-
luruh masyarakat Indonesia," tu-
turnya.(WD/B-3)
Media Indonesia, 15 Agustus 2003











or (UKBI), for .expatriates
working or studying in Indo
nesia to. allow them to build
better cotnmunication with
locals, says a senior official.
However, the policy could
mean-undesirable consequen
ces and fees' for the approxi
mately 30,000 foreigners work
ing or studying in the country
and affect foreign investment.
,^f: the proficiency test is
mandatory, expatriates will
have no cWce but -to learn
the local lanjguage before tak
ing the test, pr be toW to leave
the country. " n / . "
.  "The, test will be'simil^ to
the TQEFL for English profi
ciency,'! said, the director of the
Language Center of the Minis
try, of National Education,
Dendy Sugonb in a reference
to the Test of English as. a
Foreign Lan^age (TOEFL). '
•The test will .include gram
mar, reading comprehension,
vocabulary and" listening,.and
will be mandatory for all for-
.eigners, iricluding those
working in both the formal
and informal sectors.
. Dendy claimed that many .
English-speaking foreigners
living in the country , had
found it di^cul.t to communi
cate with Indonesians, even
those that do speak English..
And. as a result many pre
ferred tp work .in Singapore
or Malaysia because they are
not.required to^speak a for
eign language,.
"The other reason is that we
are striving to position Bahasa
■Indonesia as an equal to other
languages like English, FVench,
^{.andarin or German", he said.
|According. to Dendy, the
government would provide
cburses — for a fee — to for-
' eigners who fail the test, so
they could improve their flu
ency in Bahasa.
Dendy said he 'was opti
mistic thai foreigners' profi
ciency in speaking Bahasa
would improye after taking
the government's course.
"Every job position will
require its own proficiency
level. The proficiency level for
machine operators will be dif
ferent with that of managers,
journalists or president direc
tors," he said citing the profi
ciency levels would be set later.
Dendy said further that the
policy would be imposed on
those wanting to work or
study in Indonesia, meaning
they would all need to be flu
ent before entering Indonesia.
The test will be conducted
at several Indonesian Embas
sies overseas.
Asked about the possibility
that the policy might end up
just being one more in a long
l^t of barriers for foreigners
who wish to work .or invest in
the country, Dendy said the go
vernment had realized the pos
sible negative impacts and the
new policy would be discussed
further with the Manpower
'and Education Ministries.
Dendy conceded that the
test was indirectly designed
to protect Indonesian workers
as many highly skilled jobs
are still bemg'dominated by
foreigners. •
Dendy gave an example
that in linguistics, many for
eigners had done research on
Bahasa Indonesia and pub
lished papers on.it.
.  According to data at the
Manpower and Transmigration
'Ministry, the number of for
eigners working in Indonesia
has reached around 30,000 and
most are employed in the
industrial zones in Batam,
Jakarta, East Java, Kalimantan
and Papua. /




JAKARTA (Media): Pelajar maupun pekerja asing di
Indonesia akan diwajibkan untuk mengikuti Uji
Kompetensi Bahasa indonesia (UKBI). Dengan cara ini,
UKBI dapat menjadi alat proteksl sumber daya manusia
Indonesia terhadap ancaman membanjlrnya
tenaga kerja asing.
Demikian disampaikan Kepa-
la Pusat Bahasa Departemen
Pendidikaji Nasional Dendy Su-
gono di sela-sela konferensl pers
tentang penyeienggaraan Kong-
res Bahasa Indonesia VIII, ke-
rnarin, di Gedung Depdllcnas Se-
nayan, Jakarta. Kongres ini akan
diselenggarakan pada 14 hingga
17 Oktober 2003.
Konferensi pers diawali tie-'
ngan arahan dari Menteri Pen-
didikan Nasional AMalik Fadjar,
dilanjutkan penjelasan dari Ba-
dan Pertimbangan Baliasa yang
diwakili mantan Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan Fuad
Hasan, serta tokoh" pers Parni
Hadi.
Dendy mengatakan, UKBI di-
terapkan seperti layaknya uji-uji
kompetensi bahasa lainnya, se-
pertiTOEFL (tes bahasa Inggris
bagi penutur asing) dan TOEIC
(tes bahasa Inggris untuk komu-
nikasi internaslonal). Untuk itu,
akan ditetapkan skor minimal ba
gi pelajar ataupun pekerja asing
di Indonesia.
"Kisaran kompetensi berba-
hasa Indonesia adalah 150-900.
Tapi saat ini kita belum menetap-
kan standar skor bagi orang' a-
sing yang ingin belajar atau be-
kerja di Indonesia," jelasnya.
Menurut Dendy, peraturan
mengenai pengujlan kemahiran
berbahasa Indonesia masih per-
lu dibicarakan lebih lanjut de
ngan pihak Departemen Tenaga
Kerja dan Departemen Luar
Negeri. Meski demikian, Pusat
Bahasa telah menyiapkan ran-
cangan tes UKBI serta sudah
melakukan uji coba kepada penu
tur asing.
"Beberapa gerguruan tinggi
yang mengadakan kursus ba
hasa Indonesia bagi mahasiswa
asing, bahkan telah memakai
UKBI dari Pusat Bahasa," ung-
kapnya.
- Untuk menghindari ketidak-
patuhan orang asing daiam me-
menuhi standar kompetensi ber
bahasa Indonesia, Dendy menya-
takan proses pendataan dimulai
dari bagian keimigrasian. Sebab,
dari imigrasilah dapat diketahui
keperluan orang asing yang ma-
suk ke Indonesia. "Kalau hanya
berkunjung sebagai wisatawan,
tidak perlu mengikuti uji kompe
tensi."
Seiain untuk orang asing,
UKBI juga disiapkan sebagai sa-
rana penyaring sumber daya ma
nusia, misainya penerimaan pe-
gawai, penerimaan maliasiswa




nai kompetensi berbahasa Indo
nesia tersebut, masih diperlu-
.ka!iy:n.4?nk:-undang. Oieh kare-,
na itu, Kongres Bahasa Indone
















'  'Indonesia" '' '
dang Bahasa.
Mcinbosankan
Sementara itu, Mendiknas A
Malik Fadjar usai meinberi arah
an, menekankan keiuwcsan da
iam pcngajaran bahasa Indone
sia. Sebab, sclainu ini sering kaii
mata pelajaran bahasa Indonesia
disampaikan secara kaku, se-
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hingga teijebak pada situasi yang
membosiinkan.
Menurut Mendiknas, masya-
rakat Indonesia sendiri hafus
memperkuatkemampuan berba-
hiasa Indonesia. Hal Ini meritpa-
kan bagian dari upaya mempcr-
tahankan sendi-sendl budaya
bangsa dart terpaan budaya
aslng.
Saat ini pengaruh budaya
asing diyakini sudah mulai
menggeser posisi budaya nasio-
nal. Untuk itu perlu upaya serius
untuk mengatasi masalah in}.
"Arus global niempengaruhi
sampai ke sendi-sendi kehidupan




Pada kesempatan yang sama,
anggota Badan Pertimbangan
Bahasa Fuad Hasan iT)engata«
kan, perkembangan bahasa Indo
nesia tergolong sangat pesat.
Perkembangan tersebut tidak
hanya dari segi penambahan ko-
sa kata, tetapi juga dalam hal
penggunaannya yang semakin
iuas di berbagai bidang.
"Pesatnya perkembangan ba-
hasa'Indonesia sangat luar biasa.
Hampir setiap tahun ada tambah-
an kata baru. Padahal, penggu
naan bahasa Indonesia di setiapjenjang pendidikarfBarjrpa'^^^^
kitar 1950," ujaf'mantah Menteii
Pedidikan dan Kebudayaan ini.
Menurut Fuad, bahasa Indo
nesia memiliki kekuatan besar
sebagai unsur penting kebuda
yaan. Hal ini disebabkan bahasa
Indonesia bukan merupakan ba
hasa suku mayoritas di Indo
nesia.
"Bahasa Indonesia memang
bersumber dari bahasa Melayn,
tetapi bahasa Indonesia teirus
berkembang dengan memasuk-
kan kata-kata baru dari bahasa
lain, temasuk dari bahasa suku-
suku di Indonesia. J adi, bisa dika-
takan bahasa Indonesia milik se-luruhmasyarakat Indonesia," tu- |
turnya. (WD/B-3) 1





Kongies Bahasa Baluis Biikii
fAjar mituk Penutui- Asing
{Jakarta, Kompas — Ba-
r. pyaknya negara yang membuka|{?tudi mengen^ Indonesia men-
l^orong Panitia Kongres Bahasaj,^donesia Vin mengagendakan
vpembuatah bahan ajar pelajar-
Bahasa Indonesia untuk para
vpenutur a^g.. .
Kepala Pusat Penelitian dan
"^.pengembangan Bahasa Dendy
. Sugono menyqtakan hal itu ke-
; padawartawah di Jakarta, Kh-
; mis (14/8). la bersama anggota
Badan -Pertimbangan Bahasa
\ Fuad Hassan dan Pami Hadi
menjelaskan persiapan penye-
lenggaraan Kongres Bahasa
n yni, 14-17 Oktober di Jakarta.
,\;.Menurut Oendy, saat ini 35
■negara :_;memiliki' pusat studl
'asing itu harps bisa berbahasa
nar sehingga dibutuhkan pe-
doman buku ajar," katanya.
Penyusunannya akan dibahas
dengan Departemen Luar Ne-
geri, Departemen Pendidikan
Nasional, dan Kementerian Ke-
budayaan dan Pariwisata.
Puslitbang Bahasa juga akan
mengembangkan uji kemahiran
berbahasa Indonesia (UKBI).
UKBI tidak hanya ditujukan
bagi para waiga asing yang
akan bekeija di Indonesia,
tetapi juga warga Indonesia
sendiri. Lewat UKBI, Puslit Ba
hasa berharap bisa mengangkat
citra bahasa Indonesia.
Kongres Bahasa • Indonesia
yang diikuti sekitar 1.000 pe-
serta dari dalam dan luar negeri
akan membahas 80 makalah, 40
di antaranya makalah dari pe-
serta, dan 20 makalah dari luari Ind<;pesia dengan bfdk cjap^pe^j^.,negeri. (tri)
Kompas, 20 Agustus 2003
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iBAHASA INDONESIA-PENGAJARAN UNTOK PENUTUR ASING (BIPA)
^Learn to speak
Bahasa Indonesia
or pack your baas!'
Sari P. S«tlogl
' The Jakarta post ' ^ <^0
Jakarta '
The 'government will
require a Bahas^ Indo
nesia proficiency test,
or (UKBI), for expatriates
working or studying in Indo
nesia to. allow them to build
better communication with
locals, says a senior official.
However, the policy could
mean imdesirable consequen
ces and fees' for the approxi
mately 30,000 foreigners work
ing or studying in the country
and affect foreign investment.
^f the proficiency test is
mandatory, expatriates will
have no choice but to le^
the local language before tak
ing the test, or be told to leave
the coimtiy. ' . •
.  "The . test will be similar to
the TQEFL for English profi
ciency," said the director of the
Language Center of the Minis
try. of National Education,
Dendy Sugono in a reference
to the Test of English as. a
Foreign Language (TOEFL). '
■The test will.include gram
mar, reading comprehension,
vocabulary and listening,. and
will be mandatory for all for
eigners, including . those
working in both the formal
and informal sectors.
. Dendy claimed that mmiy ,
English-speaking foreigners
living in the country had
found it difficult to communi
cate with Indonesians, even
those that do speak English..
And as a result many pre
ferred tq work .in Singapore
or Malaysia because they are
. not .required tp^ speak a for
eign .language,.
"The other mson is that we
are striving to position Bahasa
Indonesia as ai) equal to other
languages like English, Hr^ch,
or German", he said.
[^cording to Dendy, the
government would provide
) courses — for a fee — to for-
' eigners who fail the test, so
they could improve their flu
ency in Bahasa.
Dendy said he was opti
mistic that foreigners' profi
ciency in spealdng Bahasa
would improye after taking
the government's course.
"Every job position will
require its own proficiency
level. The proficiency level for
machine operators will be dif
ferent with that of managers,
journalists or president direc
tors," he said citing the profi
ciency levels would be set later.
Dendy said furtiier that the
policy would be imposed on
those wanting to work or
study in Indonesia, meaning
they would all need to be flu
ent before entering Indonesia.
The test will be conducted
at several Indonesian Embas
sies overseas.
Asked about the possibility
that the policy might end up
just being one more in a long
list of barriers for foreigners
who wish to work pr invest in
the coimby, Dendy said the go
vernment had realized the posr
sible negative impacts and the
new policy would be discussed -
further with the Manpower
'and Education Ministries.
Dendy conceded that the
test was ffidirertly^des^ed
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to protect Indonesian workers
as many highly skilled jobs
are still being dominated by
foreigners. '
Dendy gave an example
that in linguistics, many for
eigners had done research on
Bahasa Indonesia and pub
lished papere on.it.
According to data at the
n Manpower and Transmigration
Ministry, the number of for
eigners working in Indonesia
has reached around 30,000 and
most are employed in the
industrial zones in Batam,
Jakarta, East Java, Kalimantan
and Papua. /
The Jakarta Poa, I5 Agustus 2OO3
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•  n menghadiri konferensl.'pers'len-
"^ari benar'pada^Vabt'menibS
■MgwAwsoLEH ' kaH tsks. "Parapemimpin kitak'an;■ ParniHadl . : ■ biasanyasenangmencam'puraduk-iv
^  Kan antara bahasa Indonesiajdan'-'^:
.- bahasa asing atau bahasa daerah. Jadi/bilaada ujV.kerhahira'n''''^
berbahasa Indonesia untukcalon presiden, sepertlnyatldakada
yang lulus." • : ,
Peminat sen! dan budaya kelahiran Madlub, 1-3Agu4Li§3948^-!
itu bahkan.menantang kalangan media massa untiik menyeleng-'';
^ garakaii konfes kemampuan berbahasa Indonesia terbaiki kon- '
tes ini dikhususkan bag! tokoh-tokoh'pubnk.'term^suk'dari ka
langan pemerintah dan pengusaha.(WD/B-3) '
Media Indonesia, 16 Agustus 2003
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